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Abstract

Background : The pandemic makes people finally lazy to do activities outside the
home, therefore a person's immune system can decrease. To always be healthy and
fit, one of the sports that can be done is aerobics. A healthy and strong body can
form antibodies faster, so that a person's immune level can increase. Objectives :
To analyze the effect of aerobic exercise on the body's immune system based on
empirical studies of the last 6 years. Methods and Results: Literature Review by
searching previous journals or articles on two databases (Google Scholar and
PubMed) published between 2014 and 2021. There were 5 journals or articles that
met the inclusion criteria in the form of adolescents and adults, moderate impact
aerobic exercise, improving the immune system with aerobic exercise and from
2014 to 2021. All studies stated that there was an effect of giving aerobic exercise
on a person's immune system. Conclution : The effect of giving aerobic exercise on
a person's immune system.

Keywords: Aerobic Exercise; Immune System; Aerobic Gymnastics; Immune System.

Abstrak

Latar Belakang: Pandemi membuat masyarakat akhirnya lebih malas melakukan aktivitas
diluar rumah, maka dari itu daya tahan tubuh seseorang dapat menurun. Untuk selalu
sehat dan bugar, salah satu olahraga yang dapat dilakukan adalah aerobik. Tubuh sehat
dan kuat dapat membentuk antibodi lebih cepat, sehingga tingkat daya tahan tubuh
seseorang dapat meningkat. Tujuan: Untuk menganalisa pengaruh aerobic exercise
terhadap sistem imun tubuh berdasarkan studi empiris 6 tahun terakhir. Metode dan
Hasil: Literature Review dengan melakukan penelusuran jurnal atau artikel sebelumnya
pada dua database (Google Scholar dan PubMed) yang diterbitkan antara tahun 2014
sampai tahun 2021. Didapatkan 5 jurnal atau artikel yang memenuhi kriteria inklusi
berupa usia remaja dan dewasa, aerobic exercise moderate impact, peningkatan sistem
imun dengan aerobic exercise dan dari tahun 2014 sampai 2021. Semua studi
menyatakan terdapat pengaruh pemberian aerobic exercise terhadap sistem imun pada
seseorang. Kesimpulan: Adanya pengaruh pemberian aerobic exercise pada sistem imun
tubuh seseorang.

Kata kunci: Aerobic Exercise; Immune System; Senam Aerobik; Sistem Imun Tubuh.

Pendahuluan

Pandemi yang berlangsung selama lebih dari satu tahun ini mengharuskan
masyarakat lebih banyak melakukkan aktivitasnya dirumah. Selama dirumah
masyarakat banyak yang akhirnya lebih sedikit bergerak hingga menyebabkan
rasa malas untuk melakukan gerakan yang lebih, contohnya olahraga. Maka dari
itu daya tahan atau sistem kekebalan tubuh masyarakat menurun dan bisa
menyebabkan timbulnya suatu penyakit. Menurut Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan (2018) prevalensi aktivitas fisik yang cukup di
Indonesia sebesar 66,5% sedangkan untuk aktivitas fisik kurang sebesar 33,5%.
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Prevalensi aktivitas fisik cukup di Jawa Timur sebesar 73,5% dan untuk aktivitas
fisik yang kurang sebesar 26,5%. Menurut Nurhadi & Fatahillah (2020) Aktivitas
fisik berupa olahraga, yang dilakukan secara rutin dapat meningkatkan sistem
kekebalan tubuh.

Sistem imunitas pada tubuh manusia merupakan satu kesatuan yang
berlapis-lapis dan kompleks dalam menghadapi invasi patogen yang masuk seperti
parasit, virus, jamur dan bakteri. Beberapa upaya tubuh untuk melawan patogen
tersebut adalah dengan adanya respon imun non-spesifik/imun innate dan
spesifik/adaptif. Sistem imun non-spesifik, selalu ada pada seseorang yang
kondisi tubuhnya sehat dan saat mikroba masuk ke jaringan 12 jam pertama
infeksi akan dengan cepat dieliminasi sistem imun non-spesifik, seperti fagosit, sel
NK dan sistem komplemen. Sedangkan sistem imun spesifik memiliki memori yang
mana berfungsi untuk mengatasi pajanan ulang dengan cepat, sistem imun
spesifik juga mampu untuk mengenal suatu benda yang dianggapnya asing (Jones
& Nzekwu, 2016).

Menurut Hall (2016) kekebalan atau imunitas merupakan kemampuan tubuh
manusia untuk melawan segala macam organisme ataupun toksin yang
cenderung merusak organ tubuh individu atau merusak jaringan pada tubuh.
Untuk meningkatkan kekebalan tubuh salah satu caranya adalah melakukan
olahraga atau latihan fisik, istirahat serta tidur yang cukup.

Menurut Tamim & Nopiana (2020) meningkatkan sistem imun, memperkuat
otot-otot tubuh dan memelihara kesehatan dapat dilakukan dengan kegiatan
jasmani yaitu olahraga. Gerak olah tubuh yang akan memberikan efek secara
keseluruhan pada tubuh disebut olahraga. Olahraga juga dapat membantu
merangsang bagian-bagian tubuh untuk dapat bergerak dan otot-otot lainnya.
Metabolisme tubuh menjadi optimal dikarenakan otot-otot yang sudah terlatih,
sirkulasi darah dan juga oksigen didalam tubuh yang lancar. Otak yang sebagai
pusat saraf akan menjadi baik, tubuh pun akan terasa segar. Manfaat olahraga
lainnya yaitu, mampu menurunkan stess, dapat menguatkan suatu struktur
tulang, dan dapat membuat organ tubuh khususnya organ jantung sehat (Pane,
2015).

Untuk selalu bugar dan terlihat sehat, masyarakat dapat melakukan salah
satu olahraga berupa latihan aerobik. Jamil dalam Darsi (2018) memberikan
istilah bahwa “aerobic to live with air’, yang dimana artinya adalah berbagai macam
latihan fisik dapat memicu aktivitas paru-paru dan jantung dalam jangka waktu
cukup lama untuk meningkatkan sistem imun. Menurut Jonni dalam Darsi (2018)
“aerobic yaitu latihan yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan suatu
kemampuan jantung, paru-paru dan peredaran darah yang dimana oksigen ini
adalah faktor utama dari pembangkit energi pada sel-sel tubuh pada individu.”

Kusuma dalam Darsi (2018) mereka menambahkan bahwa aerobik itu
merupakan semua aktivitas fisik yang dapat memicu pernafasan, peredaran
darah, jantung dan dilakukan dalam jangka waktu yang lama sehingga dapat
menghasilkan manfaat dan perbaikan pada tubuh. Hal ini sesuai dengan
penelitian Purwanto (2011) yang menjelaskan bahwa senam aerobik dapat
mempengaruhi daya tahan tubuh seseorang terhadap penyakit, dikarenakan
tubuh yang akan menjadi sehat dan kuat dengan melakukan senam aerobik.
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Tubuh orang yang kuat dan sehat itu dapat membentuk antibodi yang lebih giat
daripada orang yang memiliki tubuh lemah. Tubuh akan tahan terhadap suatu
penyakit dengan banyaknya antibodi pada tubuh, sehingga tingkat daya tahan
tubuh terhadap peyakitnya meningkat.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain literature review, yakni desain penelitian
dengan cara mengumpulkan data atau sumber yang berkaitan dengan suatu topik
pembahasan yang didapat dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, artikel serta
pustaka lainnya dan kemudian dikaji secara kritis. Pencarian literatur dalam
literature review ini menggunakan 2 database, yaitu Google Scholar dan Pubmed.
Kata kunci dalam literature review ini disesuaikan dengan MeSH (Medical Subject
Heading) dan terdiri sebagai berikut : ((effect) or (impact) or (pengaruh) and (aerobic
exercise) or (latihan aerobik) or (senam aerobic) and (the immune system) or
(advanced immune) or (sistem imun)). Kriteria inklusi menggunakan format PICOS
(Population, Intervention, Comparation, Outcame, Study design). Population adalah
orang dengan usia remaja dan dewasa. Intervention adalah aerobic exercise
moderate impact. Comparation berupa tidak ada komparasi. Outcame adalah
peningkatan sistem imun tubuh dengan aerobic exercise. Study design randomized
controlled clinical trial dan quasi-experimental. Rentang publikasi antara tahun
2014 - 2021. Sedangkan kriteria ekslusi berupa orang dengan usia remaja dan
dewasa yang seorang atlit dan lansia, aerobic exercise high impact dan low impact,
peningkatan sistem imun tubuh dengan exercise lain, meta-analysis, systemic
review, jurnal terbitan sebelum tahun 2014.

Hasil

Gambar 1 menjelaskan proses pencarian artikel melalui situs Google Scholar
dan Pubmed berdasarkan kata kunci sebanyak 18.636 jurnal. Skrining jurnal
berdasarkan waktu, full text dan bahasa didapatkan 413 jurnal. Skrining
berdasarkan abstrak didapatkan 50 jurnal. Setelah itu dari 50 junal diskrining
lagi dengan penyesuaian kriteria inklusi penelitian dan didapatkan 5 jurnal yang
sesuai dengan penelitian ini.
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Gambar 1. Proses seleksi jurnal
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Lima jurnal yang didapatkan berdasarkan kriteria inklusi membahas tentang
pengaruh aerobic exercise pada sistem imun tubuh. Berdasarkan hasil pengkajian
dari 3 jurnal internasional dan 2 jurnal nasional didapatkan hasil kategori usia
dewasa awal dan dewasa akhir mendominasi karakteristik populasi sebanyak 76%
dan sisanya merupakan kategori usia remaja akhir. Berdasarkan Departemen
Kesehatan (2009) kelompok remaja akhir adalah yang berusia 17-25 tahun,
dewasa awal adalah 26-35 tahun sedangkan dewasa akhir adalah 36-45 tahun
(Amin & Juniati, 2017). Pada penelitian ini 3 artikel intenasional dan 2 artikel
nasional didapatkan hasil sebanyak 24% jurnal memiliki sampel dengan kategori
usia remaja akhir, 28% jurnal dengan kategori usia dewasa awal dan 48% jurnal
dengan kategori usia dewasa akhir.

Berdasarkan hasil analisa data yang diperoleh dari 5 jurnal/artikel
internasional dan nasional didapatkan data yang menggunakan instrumen
haemotology analizer, laboratorium dan roch-cobas. Pada penelitian ini 3 artikel
intenasional dan 2 artikel nasional didapatkan hasil sebanyak 40% jurnal
menggunakan instrumen haemotology analizer, 40% studi menggunakan
Laboratorium dan 20% menggunakan roch-cobas.
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Sistem kekebalan atau sistem imun adalah sistem pertahanan manusia
sebagai perlindungan terhadap infeksi dari makromolekul asing atau serangan
organisme, termasuk virus, bakteri, protozoa dan parasit (Dimyati & Mudjiono,
2012). Sistem imun dapat dibagi menjadi dua yaitu sistem imun nonspesifik dan
sistem imun spesifik. Sistem imun nonspesifik berupa komponen normal tubuh,
ditemukan pada individu sehat dan siap mencegah mikroba masuk ke tubuh dan
dengan cepat menyingkirkannya. Disebut nonspesifik karena tidak menunjukan
spesifitas terhadap bahan asing dan mampu melindungi tubuh terhadap banyak
patogen. Sistem imun nonspesifik terdiri dari pertahanan fisik/mekanik,
pertahanan biokimia, pertahanan humoral, dan pertahanan seluler. (Paramitha,
2015).

Menurut Sudiono (2019) sistem imun bekerja setiap saat dengan beribu cara
yang berbeda, tetapi tidak terlihat. Suatu hal yang menyebabkan tubuh benar-
benar menyadari kerja sistem imun adalah di saat sistem imun gagal karena
beberapa hal. Tubuh juga menyadari saat sistem imun bekerja dengan
menimbulkan efek samping yang dapat dilihat atau dirasakan. Sebagai suatu
organ kompleks yang disusun oleh sel-sel spesifik, sistem imun juga merupakan
suatu sistem sirkulasi yang terpisah dari pembuluh darah yang kesemuanya
bekerja sama untuk menghilangkan infeksi dari tubuh. Organ sistem imun
terletak di seluruh tubuh dan disebut organ limfoid.

Pembuluh limfe dan kelenjar limfe merupakan bagian dari sitem sirkulasi
khusus yang membawa cairan limfe, suatu cairan transparan yang berisi sel darah
putih terutama limfosit. Kelenjar limfe berisi jala pembuluh limfe dan menyediakan
media bagi sel sistem imun untuk mempertahankan tubuh terhadap agen
penyerang. . Semua sel imun keluar dari sistem limfatik dan akhirnya kembali ke
aliran darah. Begitu berada dalam aliran darah, sel sistem imun, yaitu limfosit
dibawa ke jaringan di seluruh tubuh, bekerja sebagai suatu pusat penjagaan
terhadap antigen asing (Sudiono, 2019).

Sistem imun adalah semua proses dan struktur yang menyediakan
pertahanan tubuh seseorang untuk melawan suatu penyakit, sistem imun ini
dapat dibagi jadi dua kategori, yaitu; sistem imun bawaan atau innate yang
bersifat non-spesifik dan sistem imun adaptif yang bersifat spesifik (Hidayat &
Syahputa, 2020). Aerobik berarti oksigen yang berasal dari kata aero. Jadi dapat
disimpulkan bahwa aerobik sangat erat dengan penggunaan oksigen. Aerobik
berarti hidup dengan oksigen atau udara yang dimana itu berdasarkan istilahnya
yang berasal dari bahasa Yunani, maka kata-kata aerobik artinya kegiatan fisik
yang membutukan oksigen atau udara untuk menunjang aktivitas tubuh
seseorang/individu (Rosidah, 2013).

Dari hasil analisis 5 jurnal yang telah dikaji, terdapat beberapa jenis latihan
aerobik yang bisa dijabarkan sebagai berikut:

1. Jalan/Lari

Latihan berjalan/berlari bisa diatas mesin dengan mengikuti kecepatan yang
disebut latihan treadmill. Manfaat latihan treadmill sendiri berupa meningkatkan
kekuatan otot, memperbaiki metabolisme tubuh, meningkatkan penyerapan
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oksigen pada darah dan melatih otot jantung serta paru (Sulistyaningsih, 2012).

2. Bersepeda

Sepeda yang digunakan oleh masyarakat banyak ragamnya dan jenisnya,
salah satunya adalah sepeda statis. Sepeda statis adalah salah satu alat olahraga
indoor sepeda sederhana dan memiliki roda-roda di depannya sebagai pemberat
yang kemudian dikayuh menggunakan pedal, sehingga roda-roda tersebut
berputar. Sepeda statis merupakan sarana pengganti dari sepeda biasa bagi orang
yang malas berolahraga di luar. Selain itu, sepeda statis juga sebagai sarana
latihan olahraga yang ramah lingkungan dan memberikan banyak manfaat bagi
kebugaran tubuh manusia, seperti memertahankan daya tahan tubuh,
menyehatkan organ jantung, mengencangkan otot-otot, memperkuat kerangka
tubuh, tidak mudah terserang penyakit, menghalau keluhan sakit pinggang pada
punggung, pembakar kalori dalam tubuh dan menyeimbangkan sistem
metabolisme (Mursyid & Asnawi, 2017).

3. Senam

Senam aerobik merupakan salah satu bentuk latihan aerobik selain
bersepeda, renang, jogging, berlari dan permainan seperti bulu tangkis, sepak
bola, tenis dan sebagainya. Senam aerobik merupakan latihan yang
menggerakkan seluruh otot, terutama dengan otot besar dengan gerakan yang
terus menerus, berirama dan berkelanjutan. Sekarang ini senam aerobik banyak
dipilih masyarakat untuk meningkatkan kebugaran. Dalam senam aerobik dipilih
gerakan yang mudah, menyenangkan dan bervariasi sehingga memungkinkan
seseorang untuk melakukannya secara teratur dalam kurun waktu yang lama
(Purwanto, 2011).
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Tabel 1

Ringkasan jurnal

No. Nama Judul Metode (Design,Sampel, Hasil penelitian Kesimpulan Databa-

Penulis & Variabel, Instrumen, Penelitian se
Tahun ..
Analisis)

1. | Roy et al| The Effect of| D : Quasi Eksperimen Hasil independent] Berdasarkan PubMed

(2021) Moderate- S : 30 responden |sample t-test| hasil  penelitian
Intensity penderita reaksi kusta | menunjukkan (| ini dapat
Physzgal dengan usia antara 38- jumlah . hmfoer disimpulkan .
Exercise On | 39 tahun kelompok intervensi bahwa pemberian
Interleukin-6 lebih tinggil latihan  aerobik
Level and | vy . Variabel | dibandingkan berupa sepeda
éympclllocyte | independen berupa ﬁelo&’npok. 1'(fc“)lr(1trol3 ]sotatis N

oun in ; ; asi signifikansi| berpengaru
Leprosy moderate—mtengzty (p<0,05) ¢ terl'Il)adagp jumlah
; ) physical exercise dan ’ . .
Reaction Patient . limfosit pada
variabel dependen
. . responden.
berupa Limfosit
I : Haemotology
Analizer
A : Independent t test

2. | Mohamed | The effect of| D: Randomized control | Pada kelompok | Berdasarkan PubMed
& Alawna | aerobic on | trial intevensi hasil  penelitian
(2021) immune ) ) menggunakan dapat

biomarkers and | S : 30 pasien covid-19 | gerobic exerice | disimpulkan
symptoms yang mempunyai | berupa sepeda | bahwa aerobic
severity and | gejala  ringan dan | statis didapakan | exercise berupa
progression  in | sedang, usia antara | hasil nilai | sepeda statis
patients with | 24-45 tahun signifikansi dapat
COVID-19: A (p<0,05) pada | meningkatkan
randomized \' : Variabel | leukosit dan | sistem imun.
control trial independen berupa | limfosit

aerobic exercise dan

variabel dependen

immune biomarkers.

I : Laboratorium

A : Multivariate

Analysis of Variance

(MANOVA)

3. | Mohamed | Comparison D : Quasi Eksperimen Berdasarkan hasil | Pada  kelompok |pybMed
& Taha between the analisis pada | aerobic exercise
(2016) effects of aerobic | S 40 responden penelitian ini | terdapat

and resistive | Wanita obesitas | medaptakan hasil | peningkatan yang
training on | dengan usia antara 35- | pada kelompok | signifikan dalam
immunoglobulin | 45 tahun pe | IgM dan IgG
s in obese rlakuan dengan nilai
women v : Variabel ya | signifikansi

independen berupa | ng memnggunakan | (p<0,05)

aerobic exercise dan | birth ball dengan

variabel dependen | nilai  signifikansi

berupa (p<0,05).

immunoglobulins.

I : Roch-Coabs

A : T-test
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No. Nama Judul Metode (Design,Sampel, Hasil penelitian Kesimpulan Databa-

Penulis & Variabel, Instrumen, Penelitian se
Tahun ..
Analisis)

4. | Yasiri Latihan Senam | D : Quasi Eksperimen Berdasarkan hasil | Berdasarkan Google
n et al Aerobik dan perhitungan T-test | hasil  penelitian | g.po1ar
(2014) Peningkatan S : 10 responden diperoleh nilai | dapat

Limfosit ~ CD4 | penderita HIV signifikansi disimpulkan
(Kekebalan . (p<0,05) bahwa terdapat
Tubuh) Pada V : Variabel perbedaaan
Penderita HIV independen berupa jumlah  limfosit
senam aerobik dan sebelum dan
variabel dependen setelah diberikan
berupa limfosit. latihan senam
. aerobik, dengan
I : Laboratorium kata lain senam
A : T-test aerobik
berpengaruh
terhadap jumlah
limfosit CD4

5. | Harah Pengaruh D : Quasi Eksperimen Hasil penelitian | Berdasarkan Google
ap & Aktifitas  Fisik menunjukkan hasil  penelitian | gcpolar
Pahut Aerobik Dan | 8 : 20 responden terdapat pengaruh | dapat
ar Anaerobik mahasiswa ilmu | sebelum dan | disimpulkan
(2018) Terhadap keolahragaan setelah melakukan | bahwa latihan

Jumlah . latihan aerobic | aerobik  berupa
Leukosit Pada | V : Variabel | terhadap lari 15 menit
Mahasiswa Ilmu | independen berupa | peningkatan dapat
Keolahragaan aerobic exercise dan | jumlah leukosit | berpengaruh
Universitas variabel dependen | (6,84+1,68 vs | terhadap
Negeri Medan berupa leukosit. 11,01+2,84; peningkatan
p=0,000). jumlah leukosit.

I : Haemotology

Analizer

A : T-test

Berdasarkan 5 jurnal yang sudah dikaji penulis terdapat beberapa dosis yang
digunakan, antara lain dengan menggunakan intensitas sedang 4 kali/minggu,
150 menit/minggu, selama 2 minggu dengan latihan aerobik berupa sepeda statis
pada 14 penderita reaksi kusta yang berusia 38-39 tahun (Roy et al.,, 2021).
Intensitas sedang selama 40 menit/sesi, 3 sesi/minggu, selama 2 minggu dengan
latihan aerobik berupa jalan/lari di atas treadmill atau bersepeda di atas sepeda
statis pada 15 pasien covid-19 yang mempunyai gejala ringan dan sedang, usia
antara 24-45 tahun (Mohamed & Alawna, 2021). Intensitas sedang selama 40
menit/sesi, 3 sesi/minggu, selama 12 minggu dengan latihan aerobik berupa
jalan/lari di atas tredmill pada 20 wanita obesitas dengan usia antara 35-45 tahun
(Mohamed & Taha, 2016). Intensitas sedang selama 60 menit, 4 kali/minggu,
selama 4 minggu dengan latihan aerobik berupa senam pada 10 penderita HIV
(Yasirin et al., 2014). Latihan aerobik berupa lari 15 menit pada 20 mahasiswa

ilmu keolahragaan yang bukan atlit (Harahap & Pahutar, 2018).

Variabel sistem imun yang dikaji dari 5 jurnal berupa limfosit, leukosit,
immunoglobulins. Limfosit atau CD4 merupakan bagian dari sel darah putih yang
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bertugas untuk melawan bakteri dan virus yang datang pada tubuh dan dapat
menimbulkan berbagai penyakit. Jika tidak ada Limfosit atau CD4 maka tubuh
seseorang akan mudah terkena suatu penyakit karena itu CD4 merupakan bagian
terpenting dalam sistem kekebalan tubuh. Limfosit dalam darah mempunyai
berbagai variasi ukuran sehingga dapat dibedakan menjadi limfosit kecil (7-8 pm),
limfosit sedang dan besar (12 pm). Jumlah limfosit menduduki nomer 2 setelah
netrofil yaitu sekitar 1000-3000/mm-3darah atau 20-30% dari seluruh leukosit
(Yasirin et al., 2014). Leukosit adalah sel darah putih yang berfungsi sebagai
pertahanan tubuh, mengandung inti. Didalam darah manusia, normal jumlah
leukosit rata-rata 4000-11000 sel/mm3, jika jumlahnya lebih dari 11000 sel/mm3
disebut leukositosis, jika kurang dari 4000 sel/mma3 disebut leukopenia (Harahap
& Pahutar, 2018). Imunoglobulin adalah substansi molekul dalam serum yang
menetralkan dan menghancurkan antigen atau mikroorganisme penyebab infeksi.
Molekul ini dibentuk oleh sel B dalam dua bentuk yang berbeda yaitu sebagai
reseptor permukaan untuk antigen dan sebagai antibodi yang disekresikan ke
dalam cairan ekstraseluler (Effendi & Widiastuti, 2014). Andibodi imunoglobulin
(Ig) G berperan besar dalam menyerang infeksi virus dan bakteri. IgG merupakan
antibodi terkecil dan paling umun serta terdapat di semua cairan tubuh, mewakili
75-80% dari semua antibodi dalam tubuh. Antibodi IgM merupakan antibodi
terbesar dan jenis antibodi pertama yang disekresikan sebagai respons terhadap
infeksi, IgM memimpin sel-sel kekebalan tubuh lainnya untuk menghancurkan
benda asing, IgM mewakili 5-10% dari antibodi (Mohamed & Taha, 2016).

Berdasarkan hasil analisis literature review pengaruh aerobic exercise
terhadap sistem imun tubuh didapatkan hasil bahwa pemberian aerobic exerice
ini efektif dalam meningkatkan sistem imun tubuh dilihat dari adanya perubahan
yang signifikan pada jurnal yang dianalisis dengan hasil p < 0,05 yang artinya
terdapat pengaruh aerobic exerice terhadap sistem imun tubuh pada seseorang.

Hasil analisis dari 5 jurnal didapatkan kesimpulan bahwa latihan fisik
dengan intensitas sedang dapat mempengaruhi hipotalamus yang dapat
melepaskan corticotropin realizing hormone (CRH), yang kemudian mengirimkan
pesan ke hipofisis. Hipofisis akan melepaskan hormon endorphin. Endorphin
sendiri merupakan hormon peptida yang membuat seseorang merasa senang.
Orang yang senang mempunyai kadar epinefirin yang tinggi dan menyebabkan
meningkatnya daya tahan tubuh. Pengaruh latihan fisik terhadap peningkatan
jumlah limfosit juga dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti catecholamine
mediation, cortisol, demargimation, neuron transmitter dan peptide atau purine
chemical transmitters (Roy et al., 2021). Sama halnya pada penelitian yang
dilakukan Harahap & Pahutar (2018) mereka menjelaskan bahwa peningkatan
jumlah leukosit setelah aktifitas fisik dikarenakan banyaknya leukosit yang masuk
ke dalam dinding pembuluh darah (endothelium) dengan cara diapedesis ke dalam
sirkulasi dari penyimpanannya (cadangan) secara tiba-tiba.

Pada penelitian yang telah dilakukan Mohamed & Taha (2016) terdapat hasil
signifikan IgG yang diperoleh setelah penerapan latihan aerobik intensitas sedang
menunjukkan bahwa perubahan ini mungkin dikarenakan hasil pelatihan daya
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tahan sedang dalam peningkatan kapasitas untuk menghasilkan interferon vy.
Konsentrasi IgM yang dirangsang mitogen tampaknya meningkat sebagai respon
terhadap latihan secara independen dari perubahan jumlah sel T atau B. Latihan
aerobik atau olahraga bisa meningkatkan metabolisme dalam tubuh, termasuk
metabolisme protein yang akan berdampak pada peningkatan kualitas daya tahan
tubuh. Berolahraga juga dapat mensirkulasikan sel-sel sistem kekebalan tubuh
lebih cepat. Metabolisme berkaitan dengan daya tahan tubuh, zat yang berfungsi
menjaga stabilitas imunitas tubuh juga berasal dari proses metabolisme (Yasirin
et al., 2014).

Menurut Mohamed & Alawna (2021) pada latihan aerobik intensitas sedang
dapat mempengaruhi fungsi kekebalan dengan meningkatkan jumlah leukosit,
limfosit, dan immunoglobulin. Latihan aerobik dapat meningkatkan recruitment
natural killers dan sel T dan B dalam aliran darah. NK meningkat lebih dari sel T,
menyebabkan penurunan CD3*: sel T. Penurunan CD3*, Sel T membantu
meningkatkan proses rekreutmen leukosit. Latihan aerobik juga menyebabkan
adanya peningkatan plasma catecholamines (dopamin, norepinefrin dan epinefrin)
yang menyebabkan peningkatan limfosit serum.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisa data didapatkan bahwa aerobic exercise adalah
kegiatan fisik yang membutuhkan udara atau oksigen untuk menunjang aktivitas
tubuh. Aerobic exercise memiliki beberapa jenis latihan seperti, berjalan, berlari,
bersepeda dan senam. Aerobic exercise yang dilakukan secara terus-menerus
dalam jangka waktu lama (> 1,5 jam) pada intensitas sedang dan dapat
meningkatkan sistem imun tubuh seperti pada penderita reaksi kusta, HIV dan
penderita Covid-19 ringan maupun sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
aerobic exercise dapat berpengaruh pada peningkatan sistem imun tubuh.

Daftar Pustaka

Al Amin, Mursyid. (2017). Sepeda Statis Sebagai Pembangkit Energi Listrik
Alternatif Dengan Pemanfaatan Alternator Bekas. Jurnal Edukasi Elektro, 1(2),
119-128. https://doi.org/10.21831/jee.v1i2.17415

Amin, Muhammad Al, & Juniati, D. (2017). Klasifikasi Kelompok Umur Manusia
Berdasarkan Analisis Dimensi Fraktal Box Counting Dari Citra Wajah Dengan
Deteksi Tepi Canny. Jurnal Imiah Matematika, 2(6).

Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan. (2018). Laporan Nasional RKD
2018 FINAL. Badan Penelitian Dan Pengembangan Kesehatan, 198. Retrieved
from
http:/ /labdata.litbang.kemkes.go.id /images /download /laporan/RKD /2018 /
Laporan_Nasional_Rkd2018_Final.pdf

Darsi, H. (2018). Pengaruh Aerobic Low Impact Terhadap Peningkatan VO2MAX.
Jurnal Gelanggang Olahraga, 1(2), 42-51.

Dimyati, & Mudjiono. (2012). Belajar Dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta.

10 | Jurnal Vol 3, No 2, Oktober 2023 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi



Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia Vol XX, No XX, Bulan Tahun

Effendi, N., & Widiastuti, H. (2014). Identifikasi Aktivitas Imunoglobulin M (Ig.M)
Ekstrak Etanolik Daun Ceplukan ( Physalis Minima Linn.) PADA MENCIT.
Jurnal Kesehatan, VII No. 2, 353-360.

Hall, J. (2016). Guyton and Hall Textbook of Medical Physiology (13th ed.).
Philadelphia: Elsevier.

Harahap, N. S., & Pahutar, U. P. (2018). Pengaruh Aktifitas Fisik Aerobik Dan
Anaerobik Terhadap Jumlah Leukosit Pada Mahasiswa Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Medan. Sains Olahraga : Jurnal Ilmiah Ilmu Keolahragaan,
1(2), 33. https://doi.org/10.24114/s0.v1i2.7785

Hidayat, S., & Syahputa, A. A. (2020). Sistem Imun Tubuh Pada Manusia. Visual
Heritage : Jurnal Kreasi Seni Dan Budaya, 2(03), 144-149.

Jones, R. L., & U Nzekwu, M.-M. (2016). The effects of body mass index on lung
volumes. American College of Chest Physicians Atau Chest Journal, 130, 827—-
833.

Lini Nurhadi, J. Z., & Fatahillah. (2020). Pengaruh Pandemi Covid-19 Terhadap
Tingkat Aktivitas Fisik Pada Masyarakat Komplek Pratama, Kelurahan Medan
Tembung. Jurnal Health Sains, 148, 148-162.

Mohamed, A. A., & Alawna, M. (2021). The effect of aerobic exercise on immune
biomarkers and symptoms severity and progression in patients with COVID-
19 : A randomized control trial. Journal of Bodywork & Movement Therapies,
28, 425-432. https://doi.org/10.1016/j.jbmt.2021.07.012

Mohamed, G. S., & Taha, M. M. (2016). Comparison Between The Fffects of Aerobic
and Resistive Training on Immunoglobulins in Obese Women. Bulletin of
Faculty of Physical Therapy, 21(1), 11-16. https://doi.org/10.4103/1110-
6611.188023

Pane, B. S. (2015). Peranan Olahraga Dalam Meningkatkan Kesehatan. Jurnal
Pengabdian Kepada Masyarakat, 21, 73-77.

Paramitha, D. S. (2015). Pengaruh Pemberian Tiga Jenis Kombinasi Herbal a, B
Dan C Terhadap Kapasitas Produksi Interferon Gamma (Ifn-I) Dan Interleukin
4 (I1-4) Pada Mencit Balb/C. Jurnal Kedokteran Diponegoro, 3(1), 7-24.

Purwanto. (2011). Dampak Senam Aerobik terhadap Daya Tahan Tubuh dan
Penyakit. Jurnal Media Ilmu Keolahragaan Indonesia, 1(1), 1-9.
https://doi.org/10.15294 /miki.v1il1.1128

Rosidah, N. (2013). Perbedaan Pengaruh Latihan Senam Aerobik Low Impact Dan
Mix Impact Terhadap Tingkat Kesegaran Jasmani Pada Siswa Putri Smk Negeri
1 Surakarta Tahun Pelajaran 2012/2013. Phederal: Physical Education, Health
and Recreation Journal, 1(1).

11 | Jurnal Vol 3, No 2, Oktober 2023 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi



Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia Vol XX, No XX, Bulan Tahun

Roy, A., Nasihun, T., & Sumarawati, T. (2021). The Effect of Moderate-Intensity
Physical Exercise on Interleukin-6 Level and Lymphocyte Count in Leprosy
Reaction Patient. Journal of Medicine and Health, 11(1), 19-25.

Sudiono, P. drg. J. (2019). Sistem Kekebalan Tubuh. (L. Juwono, Ed.). Jakarta:
EGC.

Sulistyaningsih, I. (2012). Pengaruh Latihan Treadmill Terhadap Peningkatan
Volume Oksigen Maksimal (VO2MAX) Pada Anggota Row Of Power In Motion
(RPM) Body Fitness Center. Skripsi Program Studi DIV Fisioterapi , Fakultas
[Imu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 66, 37-39.

Tamim, M. H., & Nopiana, R. (2020). Senam Sehat dalam Meningkatkan Imun
Tubuh pada Masa Pandemi Covid 19 di Desa Peringgasela Selatan. Lentera
Negeri, 1(1), 32-36. https://doi.org/10.29210/9940

Yasirin, A., Rahayu, S., Junaidi, S., & Artikel, 1. (2014). Latihan Senam Aerobik
Dan Peningkatan Limfosit Cd4 (Kekebalan Tubuh) Pada Penderita Hiv. Journal
of Sport Sciences and Fitness, 3(3), 1-6.

12 | Jurnal Vol 3, No 2, Oktober 2023 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi



? I- | Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia
¢ " | vol 03, No 02, Oktober 2023
t{‘L ISSN: 2807-8020 (Online)

' ifi-bekasi.e-journal.id/ jfki

L i)

P, e W 1Y

HUBUNGAN SIT TO STAND ABILITY TERHADAP GAIT SPEED
PADA LANSIA

Farras Hasna Nabilal!, Yoni Rustiana Kusumawati 2 , Marti Rustanti3
Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta
E-maill: farrashn@gmail.com

Abstract

Background: In the elderly there is an aging process which results in changes in
body systems, one of which is the musculoskeletal system which results in a
decrease in functional ability. A person’s can be measured using sit to stand ability
and gait speed as an objective measure of functional mobility to predict functional
decline. Objective: To determine the relationship between sit to stand ability and
gait speed in the elderly. Design: Quantitative observational descriptive. Subjects:
Elderly Posyandu Melati 3, Tegalrejo Village, Ceper District, Klaten Regency, as
many as 37 people who met the inclusion criteria were made into one group and
measured sit to stand ability using the 5 Times Sit To Stand Test and gait speed
was measured using the 10 Meter Walking Test at one time . Results: The normality
test using the Shapiro-Wilk test showed normal results of p=0.134 for sit to stand
ability and p= 0.784 for gait speed. Correlation test found a relationship with r =
0.706. Conclusion: There is a strong negative relationship between sit to stand
ability and gait speed in the elderly.

Keywords: sit to stand ability, gait speed, elderly

Abstrak

Latar Belakang: Pada lansia terjadi proses penuaan yang mengakibatkan adanya
perubahan pada sistem tubuh salah satunya sistem muskuloskeletal yang
mengakibatkan penurunan kemampuan fungsional. Fungsional seseorang dapat
diukur menggunakan kemampuan duduk berdiri atau sit to stand ability dan gait
speed dijadikan sebagai ukuran objektif mobilitas fungsional untuk memprediksi
penurunan fungsional. Tujuan: Mengetahui hubungan sit to stand ability terhadap
gait speed pada lansia. Design Penelitian: Kuantitatif observasional deskriptif.
Subjek Penelitian: Lansia posyandu Melati 3 Desa Tegalrejo Kecamatan Ceper
Kabupaten Klaten sebanyak 37 orang dan sudah memenuhi kriteria inkulsi
dijadikan satu kelompok dan diukur sit to stand ability menggunakan 5 Times Sit
To Stand Test dan gait speed yang diukur menggunakan 10 Meter Walking Test
pada satu waktu. Hasil Penelitian: Uji normalitas menggunakan shapiro-wilk test
menunjukan hasil normal p= 0.134 untuk sit to stand ability dan p=0.784 untuk
gait speed. Uji korelasi didapatkan adanya hubungan dengan 1r=0.706.
Kesimpulan: Adanya hubungan kuat negatif pada sit to stand ability terhadap gait
speed pada lansia.

Katakunci: sit to stand ability, gait speed, lansia

Pendahuluan

Lansia merupakan seseorang yang sudah mencapai usia lebih dari enam
puluh tahun. Pada 2021 menurut proyeksi Badan Pusat Statistik proporsi lansia
mencapai 10,82 persen atau sekitar 29,3 juta orang dan sebanyak 42,22 persen
lansia pernah mengalami keluhan kesehatan dalam sebulan terakhir, separuh di
antaranya (22,48 persen) terganggu aktivitasnya sehari-hari atau sakit.
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Pada usia lansia akan semakin sedikit ruang untuk bergerak aktif yang
mengakibatkan semakin cepatnya laju penurunan fungsi- fungsi pada
tubuh(Piano et al., 2020).. Situasi ini menentukan bahwa gerakan sit to stand
secara bertahap dapat menjadi lebih berat. Perubahan kemampuan melakukan
gerakan sit to stand terdapat pada lansia dan penderita penyakit disabilitas dan
berkaitan dengan determinan gerakan sit to stand . Perubahan sit to stand ability
akan memengaruhi kemampuan berjalan khususnya gait speed dan
keseimbangannya.

Penurunan mobilitas terjadi pada populasi yang berusia 65 tahun dan lebih
tua, dan dinyatakan bahwa 90% dari penduduk yang lebih tua mobilitasnya
terbatas. Gait speed banyak digunakan untuk mengukur mobilitas dan sebagai
vital sign kemampuan fungsional dan kesehatan Rendahnya nilai gait speed bisa
menjadi preditor kuat terkait dengan resiko jatuh, penurunan kognitif, kecacatan
dan bahkan kematian(Mehmet et al., 2020).

Tujuan penelitian ini mengetahui hubungan sit to stand ability dengan gait
speed pada lansia di Posyandu Melati 3 Desa Tegalrejo, Kecamatan Ceper,
Kabupaten Klaten.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
observasional deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah lanjut usia di Desa
Tegalrejo, Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten yang berusia 60-79 tahun yang
mampu ambulasi dan mampu duduk ke berdiri secara mandiri serta bersedia
sebagai subjek penelitian dengan menandatangani informed consent dengan
jumlah 37 lansia. Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis yaitu
menggunakan statistik berupa uji Spearman.

Hasil
Karakteristik subjek berdasarkan usida dan jenis kelamin disajikan dalam
berikut ini:

Tabel 1
Karakteristik Subjek Berdasarkan Usia
n i minimum i maximum Mean dar Deviasi
Usia 37 60 79 66 5.051
Sumber: Data primer 2022
Tabel 2
Karakteristik Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin n(%) Jenis Kelamin
Perempuan 35 (94,6%) Perempuan
Laki — laki 2(5,4%) Laki — laki

Sumber: Data primer 2022
Frekuensi hasil 5 Times Sit To Stand dan 10 Meters Walking Test disajikan dalam
gambar berikut ini:
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Gambar 1
Distribusi Frekuensi 5 Times Sit To Stand
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Gambar 2
Distribusi Frekuensi 10 Meters Walking Test
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Diketahui bahwa dari 37 orang lansia setelah dilakukan pengukuran sit to stand
ability dan gait speed dengan alat ukur 5 Times Sit To Stand Test untuk pengukuran sit
to stand ability dan 10 Meter Walking Test untuk pengukuran gait speed didapatkan
hasil sit to stand ability nilai minimal 10.10, nilai maximal 23.65, range 13.55, SD
3.49640. Sedangkan untuk hasil gait speed nilai minimun 0.27, nilai maximal 1.23,
range 0.96, SD 0.22212.

Adapun uji analisis untuk mencari nilai korelasi sit to stand ability dengan gait
speed disajikan dalam tabel di bawah ini:
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Tabel 3
Uji Normalitas Data
Keterangan n Sig.(p) Keterangan
Sit to Stand Ability 37 0.134 Normal
Gait Speed 37 0.784 Normal
Tabel 4
Uji Korelasi
Uji Hubungan P r Keterangan
Spearman’s rho 0.000 0.706 Hubungan kuat

Analisa korelasi menggunakan program SPSS Statistic versi 20. Uji analisis yang
dilakukan untuk mencari hubungan sit to stand ability terhadap gait speed pada lansia
menggunakan uji Spearman’s who. Berdasarkan tabel korelasi di atas dapat diketahui
koefisien korelasi antara sit to stand ability terhadap gait speed adalah 0.706 dan nilai
p=0.000 dengan sifat hubungan negatif.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 37 lansia dengan 35 (94,6%)
orang berjenis kelamin perempuan dan 2(5,4%) orang berjenis kelamin laki-laki di
Posyandu Melati 3 di Desa Tegalrejo, Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten terdapat
adanya hubungan kuat negatif antara sit to stand ability dengan gait speed.

Usia sangat berpengaruh terhadap penurunan kecepatan berjalan dan
kemampuan melakukan sit to stand. Hal ini dikarenakan usia akan menyebabkan
penurunan sistem fungsional yang menyebabkan adanya penurunan kemampuan
dalam melakukan aktivitas sehari-hari (Fernandez., et al 2021). Gait speed
dianggap sebagai indikator kemampuan fungsional seseorang. Peningkatan gait
speed menghasilkan fungsi dan kualitas hidup yang lebih baik terutama yang
berkaitan dengan mobilitas. Ketidakmampuan melakukan gerakan berpindah dari
posisi duduk ke posisi berdiri (sit to stand ability) pada lansia dapat menyebabkan
gangguan fungsi dan mobilitas dalam aktivitas sehari — hari. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa adanya keterkaitan antara gait speed dengan sit to stand
ability pada kemampuan fungsional dan mobilitas seseorang.

Tingkat fungsional seseorang dapat diukur menggunakan kemampuan
duduk berdiri atau sit to stand ability. Ketidakmampuan melakukan gerakan
berpindah dari posisi duduk ke posisi berdiri pada lansia dapat menyebabkan
gangguan fungsi dan mobilitas dalam aktivitas sehari — hariPada penelitian yang
dilakukan oleh Teo,dkk didapatkan hasil mean pada pengukuran menggunakan 5
Times Sit To Stand pada kelompok usia 25 tahun dan didapatkan hasil sebesar
8.8 detik. Pada penelitian ini mean pada hasil sit to stand sebesar 15.1057 detik.
Dapat diketahui adanya penurunan mean pada hasil pengukuran 5 Times Sit To
Stand pada kelompok lansia daripada kelompok usia 25 tahun.

Sementara untuk peningkatan gait speed dikaitkan dengan kualitas hidup
yaitu berhubungan dengan kapasitas fungsional dan kemudahan dalam
beraktivitas. Pada penelitian yang dilakukan oleh Rasmussen, dkk mengenai
kemampuan fungsional menggunakan gait speed pada usia pertengahan yaitu 45
tahun didapatkan hasil untuk mean pengukuran gait speed pada usia 45 tahun
sebesar 1.30 m/s. Sementara dalam penelitian kali ini mean pada hasil
pengukuran gait speed menggunakan 10 Meter Walking Test sebesar 0.7505m/s.
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Dapat diketahui bahwa adanya perbedaan rata-rata gait speed pada usia
pertengahan yaitu 45 tahun dan gait speed pada lansia.

Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara
sit to stand ability dengan gait speed pada lansia. Semakin baik mobilitas dan
kemampuan fungsional seseorang maka nilai sit to stand ability membutuhkan
waktu yang lebih cepat dengan nilai yang kecil dan gait speed dengan kecepatan
yang tinggi dengan nilai yang semakin besar.

Kesimpulan dan Saran

1. Sit to stand ability dan gait speed pada lansia di Posyandu Melati 3 Desa
Tegalrejo, Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten rata- rata baik. Aktivitas fisik
seperti senam rutin dilakukan menjadi salah satu faktor bahwa lansia memiliki
kebiasaan dan pola hidup yang baik.

2. Terdapat hubungan kuat negatif antara sit to stand ability dengan gait speed
pada lansia.

3. Terdapat keterbatasan berupa jumlah subjek yang masih sedikit sehingga
kurang repsentatif untuk dapat menggambarkan jumlah populasi lansia yang
ada.
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Abstract

Background: the pleura effusion is a circumstance characterized by a buildup of fluid in
the pleura cavities on the surface of pleura visceral and pleura pariental. Besides the fluid,
the pleura effusion also contains pus and blood. Pleura sufferers commonly complain of
shortness of breath, pain in the chest wall area, ineffective breathing patterns, posture
disorders, a decline in chest expansion that would result in diminished lung capacity. Deep
breathing is thought to reduce respiratory work and improve the efficiency of respiratory
ventilation. Chest mobility are effective in improving chest mobility, improving respiratory
ventilation, controlling inspiration and spiraling. Purpose: to identify the effects of deep
breathing and chest excretion to increase lung capacity in the case of the pleura efusi.
Method: a single case study conducted with physiotherapy interventions on patients with
the diagnosis of a 52-year-old pleura of deep breathing and chest training during the 6
evaluation. The dyspnea assessment is measured with a dyspnea desired scale, a thorax
expansion with a midline and a pulmonary capacity of inspiring volume with spirometry
incentives. Results: the case study shows that there is a decrease in density, increased
thoraks expansion and increased lung capacity at inspiration volume by 500 ml to 800 ml.
Conclusion: the study showed that increased lung capacity was given deep breathing and
chest mobility.

Keywords: deep breathing, chest mobility, lung capacity, pleural effusion

Abstrak

Latar belakang : Efusi pleura merupakan suatu keadaan yang ditandai adanya
penumpukan cairan pada rongga pleura yang ada di permukaan pleura visceral dan
pariental. Selain berisi cairan, dalam efusi pleura juga terdapat penumpukan pus dan
darah. Penderita efusi pleura umumnya mengeluhkan sesak napas, nyeri pada area
dinding dada, pola napas yang tidak efektif, gangguan postur, penurunan ekspansi dada
yang akan berdampak pada penurunan kapasitas paru. Pemberian deep breathing
diperkirakan mampu mengurangi kerja pernapasan dan meningkatkan efisiensi ventilasi
pernapasan. Chest mobility efektif dalam meningkatkan mobilitas dada, meningkatkan
ventilasi pernapasan, mengontrol inspirasi dan ekspirasi. Tujuan : mengetahui pengaruh
pemberian deep breathing dan chest mobility dalam meningkatkan kapasitas paru pada
kasus efusi pleura. Metode : Studi kasus tunggal dengan diberikan intervensi fisioterapi
pada pasien berumur 52 tahun dengan diagnosis efusi pleura berupa latihan deep
breathing dan chest mobility selama 6 kali evaluasi. Penilaian sesak diukur menggunakan
dyspnea severity scale, ekspansi thoraks dengan midline dan kapasitas paru berupa
volume inspirasi dengan incentive spirometry. Hasil : Studi kasus ini menunjukan bahwa
terdapat penurunan sesak, peningkatan ekspansi thoraks dan kapasitas paru pada
volume inspirasi dengan nilai 500 ml menjadi 800 ml. Kesimpulan : Studi ini menunjukan
terdapat peningkatan kapasitas paru setelah diberikan deep breathing dan chest mobility.
Kata Kunci: deep breathing, chest mobility, kapasitas paru, efusi pleura
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Pendahuluan

Pola hidup yang tidak sehat seperti kebiasaan merokok akan menyebabkan
berbagai penyakit. Sebagian besar pengisap rokok mempunyai risiko yang sangat
besar dibandingkan orang yang tidak mengisap rokok terhadap risiko berbagai
penyakit serius. Penyakit serius seperti penyakit pernapasan dapat memicu berbagai
penyakit sekunder. Salah satu kasus penyakit sekunder akibat penyakit pernapasan
yang cukup berbahaya adalah Efusi Pleura.

Efusi pleura merupakan keadaan terkumpulnya cairan di dalam rongga
pleura. Efusi pleura memiliki prevalensi 320 kasus per 100.000 orang dengan etiologi
berbeda.(Saferi, 2017) Di Amerika Serikat terjadi kasus efusi pleura 1,5 juta dengan
multikausal seperti pneumonia, gagal jantung, emboli paru, kanker dan sebagainya.
Efusi pleura terjadi pada 30 % penderita TB paru dan merupakan penyebab
morbiditas terbesar akibat TB ekstra paru. Penderita dengan efusi pleura banyak
ditemui pada kelompok umur 44 - 49 tahun keatas, serta lebih banyak terjadi pada
laki-laki (54,7%) dibandingkan perempuan (45,3%). Prevalensi penyakit efusi pleura
di Indonesia mencapai 2,7% (Rozak et al., 2022).

Terdapat dua tipe penyebab utama dari efusi pleura, yaitu efusi pleura
transudatif dan eksudatif. Efusi pleura transudatif disebabkan oleh beberapa,
kombinasi dari peningkatan tekanan hidrostatik atau berkurangnya tekanan onkotik
kapiler, misalnya gagal jantung, sirosis hepatis, dan sindrom nefioik. Efusi pleura
eksudatif disebabkan oleh proses lokal yang menyebabkan perubahan pada
pembentukan dan penyeran cairan pleura; peningkatan permeabilitas kapiler
mengakibakan eksudasi cairan, protein, sel, dan komponen serum lainnya
(Marvellini, 2020). Efusi pleura eksudat biasanya disebabkan oleh infeksi seperti
pneumonia, TBC, virus, jamur, parasit, dan abses: neoplasma (ca paru, metastasis,
limfoma, leukimia); emboli/infark paru; penyakit kolagen seperti SLE dan reumatoid
artritis; penyakit gastrointestinal (pankreatitis, ruptur esofagus, abses hati): dan
trauma (hemotorak, khilotorak) (Nasution, 2019).

Keganasan terkenal menjadi salah satu penyebab terjadinya efusi pleura.
Lebih dari 75% Efusi Pleura disebabkan oleh keganasan di paru, payudara, atau
ovarium, serta limfoma.(Dewi et al., 2020) Efusi pleura dapat berupa penyebaran dari
keganasan yang merupakan manifestasi awal dari keganasan intra atau ekstratoraks
yang mendasarinya. Penyebaran langsung sel-sel ganas, invasi dari vaskularisasi
paru dengan embolisasi dari sel-sel tumor ke pleura viseralis, atau metastasis jauh
hematogen dari tumor ke pleura parietalis. Tumor akan menyebar pada sepanjang
membran pleura parietalis dan menyumbat stomata limfatik yang akan mengalirkan
cairan intraleural menyebabkan penumpukan cairan di dalam ruang pleural yang
mengakibatkan terjadinya efusi pleura (Ferreiro, Toubes, et al., 2020).

Penderita efusi pleura umumnya mengeluhkan sesak napas, nyeri pada area
dinding dada, pola napas yang tidak efektif, gangguan postur, penurunan ekspansi
dada, dan keterbatasan aktivitas fungsional.(Parmar et al., 2019) Pada pemeriksaan
ditemukan terdapat suara vesikuler menurun atau tidak ada sama sekali saat di
auskultasi, suara dullness atau redup pada saat di perkusi dan menurunnya getaran
fremitus (Ferreiro, Suarez-Antelo, et al., 2020; Zaniar Tristianti et al., 2022).
Kelemahan atau tightness pada otot-otot bantu pernapasan seperti scaleni,
sternocleidomastoid, upper trapezius, pectoralis major, dan serratus anterior dapat
menyebabkan sesak nafas parah dan mempengaruhi diafragma. Aktivitas otot-otot
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tersebut mengangkat shoulder girdle dan meningkatkan gerakan vertikal rib cage
selama fase inspirasi pernapasan. Retraksi jaringan lunak dan otot-otot di sekitar
dinding dada menyebabkan keterbatasan ekspansi dada (Rehman et al., 2020).

Adanya manisfestasi klinis berupa sesak napas diharapkan dapat teratasi
dengan pemberian interensi deep breathing efektif dalam meningkatkan ekspansi
dada, untuk mengurangi kerja pernapasan dan meningkatkan efisiensi ventilasi
pernapasan.(Yokogawa et al., 2018). Karena adanya sesak, dan juga penurunan
ekspansi thoraks pemberian latihan chest mobility dapat diberikan dengan tujuan
meningkatkan mobilitas dada, meningkatkan ventilasi pernapasan, mengontrol
inspirasi dan ekspirasi (Tahir et al., 2021).

Metode

Dalam penelitian ini metodologi yang digunakan adalah studi kasus yang dibahas
dalam tulisan ini adalah kondisi dimana pasien mengalami Efusi Pleura yang
mengakibatkan beberapa masalah klinis tertentu, yang dijelaskan pada bagian
resume kasus dan masalah klinis berikut:
Resume Kasus

Seorang laki-laki berusia 52 tahun mengeluhkan nyeri pada belikat dan sesak
napas yang tidak kunjung membaik. Pada bulan Januari 2023 OS memutuskan ke
dokter saraf karena merasa ada masalah safar namun tidak kunjung membaik
setelah dua minggu kemudian OS ke RS Herman lalu melakukan rontgen dan
didiagnosis efusi pleura. Pada Februari 2023 OS dirujuk ke RSPG dan melakukan
pungsi pleura lalu melakukan rawat jalan.

Pada 16 Februari 2023 OS kembali ke RSPG karena keluhan sesak kembali
muncul dan kembali melakukan pungsi. OS mendapatkan penanganan fisioterapi di
ruang inap, dengan hasil pemeriksaan berupa nadi 94x/menit, laju napas 23x/menit
dengan pola napas cepat dangkal dan saturasi oksigen 98% dibantu menggunakan
alat bantu pernapasan 2 lpm. Berat badan 55 kg, tinggi badan 170 cm dengan kesan
berat badan kurang (Berdasarkan IMT). Pada pemeriksaan inspeksi statis postur,
terdapat shoulder asimetris (dextra lebih tinggi dari sinistra), head tampak forward
head, scapula protaksi, dan hiperkifosis thoracal. Pemeriksaan inspensi dinamis
pasien melakukan transfer mandiri dan mobilisasi dibantu dengan bantuan minimal
(1 orang).

Terdapat spasme pada otot bantu pernapasan (M. Sternocleidomastoideus, M.
Scaleni, dan M. Pectoralis Mayor bilateral). Gerak napas abdominal breathing dan
terdapat nyeri dada. Pemeriksaan auskultasi terdapat penurunan suara vesikuler
dibagian sinistra upper, middle, dan lower. Trakea deviasi ke arah dextra, getaran
fremitus menghilang pada bagian middle dan lower. Pada pemeriksaan dada
keterlambatan pengembangan dada dextra pada bagian upper, middle, dan lower.

Pemeriksaan ekspansi thoraks terdapat adanya penurunan pada upper
dengan selisih 1,2 cm dan bagian middle serta lower dengan selisih masing-masing
2 cm. Pemeriksaan derajat sesak menggunakan dyspnea severity scale dengan
kategori toleransi latihan dengan nilai 3 (sesak saat istirahat), kategori berbicara
dengan nilai O (tidak terganggu dalam istirahat), kategori kooperatif nilai O (langsung
mengikuti instruksi), kategori sianosis nilai O (tidak ada sianosis), kategori SpO2
dengan nilai 2 (Saat istirahat 90-95% di udara bebas, >95% setelah <51 O2/menit),
kategori bernapas dengan nilai 2 (RR >24x/menit), dan kategori heart rate dengan
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nilai O (100x/menit < HR< 120x/menit dalam istirahat). Pada pemeriksaan volume
inspirasi menggunakan incentive spirometry didapatkan hasil 500 ml.

Masalah klinis

Terdapat beberapa masalah klinis yang timbul akibat efusi pleura. Fisioterapi
dapat berperan penting dalam masalah-masalah tersebut. Masalah fisioterapi yang
ditemukan diantaranya nyeri dada, sesak napas, spasme otot bantu pernapasan,
penurunan ekspansi thoraks, dan gangguan postur. Berdasarkan hal tersebut,
masalah fisioterapi yang diambil yaitu sesak napas dan penurunan ekspansi thoraks
yang mempengaruhi penurunan kapasitas paru dengan diberikan intervensi berupa
deep breathing dan chest mobility. Sehingga dapat diajukan pertanyaan klinis sebagai
berikut: “Apakah pemberian deep breathig dan chest mobility memberikan efek yang
lebih baik terhadap peningkatkan kapasitas paru pada efusi pleura?”

Metode penelusuran

Dalam penelusuran literatur secara daring dipilih kata kunci yang sesuai
dengan masalah klinis yang akan dibahas. Kata kunci yang digabungkan berupa :
Deep Breathing AND Chest Mobility AND Pleural Effusion dengan membatasi artikel
yang ditemukan berdasarkan : Artikel full teks, diagnosa Efusi Pleura,
penanganannya dengan Deep Breathing dan Chest mobility dan tahun artikel yang
akan diambil pada tahun 2018 - 2023.

« - “Chest “Pleural
Deep Breathing AND Mobility” AND Effusion”
Science Direct Pubmed ProQuest Chocrane Library

191 65 113 3

Kriteria Inklusi: Kriteria Eksklusi:

1. Artikel full teks 1. Topik tidak sesuai
2. Diagnosa Effusion Pleural 2. Artikel non-data based

3. Penanganan dengan deep
breathing exercise dan chest
mobility

4. Tahun 2018 — 2023

v |

Science Pubmed ProQuest Chocrane Library
Direct 7 3 1

i | | |

Membaca artikel full teks

l Screening Judul/abstrak

Sc-lence Pubmed ProQuest Chocrane Library
Direct
9 0 1 1
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Diagram 1. Proses Penulusuran Artikel

Dari hasil pencarian literatur secara daring, didapatkan 372 artikel yang
memenuhi kriteria. Penelusuran lebih lanjut dilakukan secara manual pada daftar
pustaka yang relevan, membaca judul dan abstrak, dengan hasil dari penelusuran
tersebut ditemukan 26 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Pada tahap akhir,
proses review dilakukan dengan cara membaca keseluruhan isi dari artikel tersebut,
dan ditemukan artikel yang sesuai sebanyak 2 artikel pada Science Direct, O artikel
pada Pubmed, 1 artikel pada ProQuest, dan 1 artikel pada Chocrane Library.

Hasil

Penulis memberikan intervensi breathing exercise berupa deep breathing dan
chest mobility yang disesuaikan oleh kondisi pasien. Intervensi dilakukan sebanyak
6 kali. Berdasarkan hasil pemeriksaan secara keseluruhan ditemukan beberapa
masalah fisioterapi serta hasil evaluasi dari diberikannya intervensi deep breathing
dan chest mobility.

Penurunan sesak dapat diukur menggunakan dyspnea severity scale yang
merupakan parameter untuk mengembangkan dan memvalidasi sistem penilaian
sederhana untuk mengevaluasi tingkat keparahan dispnea dalam keadaan darurat
perawatan, berdasarkan parameter yang diukur secara objektif.(Ali et al., 2022)
Semua kategori dapat digunakan dalam praktik klinis harian dan dapat mewakili
tingkat keparahan sesak napas. Poin skala ditentukan secara sewenang-wenang oleh
pemeriksa. dengan pasien dapat memperoleh skor maksimum 21.(Gondos et al.,
2017) Dyspnea severity scale dievaluasi selama 6 kali dalam setiap kategori. Grafik
1 menjelaskan tentang evaluasi heart rate.

Heart Rate
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Grafik 1. Evaluasi Heart Rate
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Grafik 2. Evaluasi saturasi oksigen

Hasil evaluasi dari penilaian derajat sesak sejak awal hingga evaluasi
terakhir didapatkan hasil yang dapat dilihat pada Grafik 1. Berdasarkan Grafik 1.
evaluasi dyspnea severity scale pada kategori Heart Rate didapatkan nilai O pada
evaluasi ke-1 sampai ke-3 yang menunjukan HR < 100x/menit saat istirahat,
sedangkan evaluasi ke-4 bernilai 1 yang menunjukan 100x/menit <HR<
120x/menit dalam istirahat dan evaluasi ke-5 dan ke-6 nilai HR kembali ke O.

Pada evaluasi derajat sesak dyspnea severity scale kategori SpO2 mengalami
nilai fluktuatif dari evaluasi ke-1 dan ke-2 didapatkan nilai 2 yang menunjukan
saat istirahat < 90% di udara bebas, > 95% setelah aliran tinggi oksigen, pasien
menggunakan alat bantu pernapasan berupa nasal cannul 2 L/m. Pada evaluasi
ke-3 didapatkan nilai 1 yang menunjukan saat istirahat 90-95% di udara < 51
02 /menit dan kembali bernilai 2 pada evaluasi ke-4 lalu evaluasi ke-5 dan ke-6
bernilai 1.
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Grafik 3. Evaluasi Respiratory Rate
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Adapun kategori respiratory rate pada dyspnea severity scale (DSS). Hasil
evaluasi menunjukan bahwa RR mengalami nilai fluktuatif, pada evaluasi pertama
didapatkan nilai 2 yang menunjukan bernapas menggunakan otot bantu
pernapasan lalu evaluasi ke-2 dan ke-3 menurun menjadi nilai O yaitu RR normal
saat istirahat, sedangkan pada evaluasi ke-4 mengalami kesulitan bernapas
dengan nilai 3. Pada evaluasi ke-5 dan ke-6 nilai kembali menurun menjadi O.
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Grafik 4. Evaluasi ekspansi thoraks

Pada Evaluasi ekspansi thoraks yang dapat dilihat pada grafik 4.
menunjukan peningkatan dari evaluasi ke-1 hingga ke-3 dan mengalami
penurunan pada evaluasi ke-4 karena pasien mengalami sesak kembali setelah
dilakukan pungsi. Kemudian pada evaluasi ke-5 dan ke-6 ekspansi thoraks
mengalami peningkatan kembali.

Ekspansi thoraks

Evaluasi1l Evaluasi2 Evaluasi3 Evaluasi4 Evaluasi5 Evaluasi6
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Grafik 5. Evaluasi volume inspirasi

Berdasarkan Grafik 5. Terjadi nilai yang fluktuatif dikarenakan pasien mengalami
pungsi namun terdapat peningkatan volume inspirasi setelah 6 kali evaluasi pada
evaluasi 1 dengan nilai 500 ml dan pada evaluasi 6 menjadi 800 ml.

Pembahasan

Permasalahan yang timbul dari kasus efusi pleura yaitu sesak napas yang
menyebabkan penurunan volume kapasitas paru karena berkurangnya pasokan
oksigen yang di hirup. Pemberian deep breathing diharapkan dapat mengurangi
sesak mnapas. Deep breathing merupakan latihan pernapasan dengan
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mengintruksikan pasien untuk menarik napas dalam melalui hidung dan ditahan
selama 3-5 detik kemudian menghembuskan napas melalui mulut secara
perlahan.(Kader et al., 2022) Latihan dapat dilakukan dengan frekuensi 3x/hari
dengan waktu 5-10 menit dan dapat dijadikan home program di rumah

Latihan pernapasan berupa deep breathing dapat mengurangi sesak napas
dan memperbaiki ventilasi. Menurut penelitian yang berjudul Effects of Breathing
Exercises on Lung Volumes and Capacities Among Smokers hasil penelitian
menyimpulkan bahwa deep breathing exercise dapat meningkatkan volume dan
kapasitas paru secara signifikan, perubahan yang signifikan terlihat pada VC,
FEV.(Zahra et al., 2020) Deep breathing juga membantu dalam meningkatkan
saturasi oksigen dan meningkatkan fungsi paru dengan meningkatkan inhalasi
dan ekspirasi.(Zahra et al., 2020)

Penelitian lain berjudul Deep Breathing Exercise More Effective Than
Diaphragmatic Breathing Exercise to Inrease Lung Vital Capacity on Elderly People
in Banjar Kedaton, Tonja Village, Denpasar Timur District menjelaskan bahwa
deep breathing terbukti melatih otot pernapasan terutama otot inspirasi dan dapat
menurunkan atelektasi sehingga meningkatkan fungsi ventilasi. Selain itu, deep
breathing merangsang pengeluaran surfaktan yang dihasilkan oleh alveolus tipe II
sehingga saat ekspirasi tegangan pada alveolus menjadi menurun yang akan
mencegah alveoli menciut dan meningkatkan pengembangan pada paru. latihan
pernafasan dalam akan melatih menghisap banyak udara dan
menghembuskannya keluar. Kekuatan dan efisiensi kerja otot rongga dada
semakin meningkat sehingga meningkatkan kapasitas vital paru serta jumlah
alveoli yang berkembang semakin banyak.(Putri et al., 2018)

Mendukung penelitian diatas, penelitian lain yang berjudul Comparison of
two instructions for deep breathing exercise: non-specific and diaphragmatic
breathing menunjukan bahwa pemberian deep breathing dapat meningkatkan
kapasitas ventilasi paru secara keseluruhan dan peningkatan volume tidal serta
penurunan RR.(Yokogawa et al., 2018) Pada pasien Efusi pleura, akumulasi cairan
pada rongga pleura menyebabkan terbatasnya paru-paru dalam mengembang dan
menyebabkan penurunan ekspansi thoraks yang dapat berakibat pada sesak
napas dan penurunan kapasitas paru. (Reddy et al., 2019) Latihan Chest mobility
merupakan latihan dengan Fokus chest mobility paling umum pada peningkatan
lingkup gerak dan kualitas ekstensi dan rotasi thorax dan meningkatkan mobilitas
thorax. Teknik chest mobility terdiri dari rib torsion, lateral stretching, back
extension, lateral bending, trunk rotation, dan yang lainnya(Kader et al.,
2022)Menurut penelitian dengan judul The Effectivity Of Addition Chest
Mobilization Or Pursed Lip Breathing In Conventional Therapy In COPD Patients
Hasil dari penelitian menyebutkan bahwa kelompok 1 yang diberikan intervensi
chest mobility dapat meningkatkan fleksibilitas dinding thoraks, fungsi otot
pernapasan dan ventilasi paru serta dapat mengurangi gejala sesak napas. Dalam
penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa chest mobility dapat meningkatkan FEV,
FVC secara signifikan, ini terjadi karena chest mobility dapat meningkatkan
gerakan dari shoulder gridle, trunk, dan dinding thoraks dan mengurangi
kekakuan otot juga dapat meningkatkan ekspansi thoraks.(Nazhira et al., 2021)

Penelitian lain dengan judul Effect Of Chest Mobility Exercises And
Myofascial Release On Chest Expansion And Dyspnea In Subjects With Chronic
Obstructive Pulmonary Disease menjelaskan bahwa pemberikan intervensi chest
mobility dapat meningkatkan ekspansi thoraks pada bagian upper, middle, dan
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lower. Chest mobility juga dapat meminimalisir dyspnea.(Somasundari et al.,
2020) Mendukung dua artikel diatas, penelitian lain menunjukan bahwa terdapat
peningkatan FVC dan FEV1 setelah diberikan intervensi chest mobility selama 5x
dalam seminggu dan dilakukan selama 2 minggu. Chest mobility juga sangat
efektif dalam meningkatkan mobilitas dinding thoraks, trunk, shoulder dan
meningkatkan ventilasi, menekan pernapasan dalam dan mengontrol ekspirasi.
(Sreejith, 2022)

Latihan Deep breathing dan Chest mobility dapat mengurangi permasalahan
pada pasien dengan kasus efusi pleura, kedua latihan itu dapat berdampak pada
peningkatan kapasitas paru yang dapat diukur menggunakan incentive spirometry
dengan mengukur volume inspirasi paru. Incentive spirometry adalah alat
berbahan dasar plastik yang digunakan untuk mengurangi timbulnya PPC dengan
cara memfasilitasi inspirasi maksimal. Penggunaan Incentive spirometry yang
tepat mengharuskan pasien untuk melakukan perlahan selama setidaknya lima
detik diikuti oleh ekspirasi normal.(A. E. M. Eltorai et al., 2018)

Terdapat dua jenis Incentive spirometry, yaitu volume Incentive spirometry
dan flow Incentive spirometry. Pada jenis flow Incentive spirometry, aliran udara
lebih kasar sehingga meningkatkan kerja pernapasan. Sedangkan jenis volume
Incentive spirometry dianggap lebih 'fisiologis' karena volume yang konstan hingga
mencapai volume target yang telah ditetapkan.(Kotta & Ali, 2021) Incentive
spirometry merupakan alat yang sering digunakan dengan intervensi deep
breathing atau dapat menjadi indikator yang dapat mengukur volume inspirasi.
Peningkatan volume inspirasi berkaitan dengan fungsi paru seperti vital capacity
dan cadangan volume inspirasi.(A. M. Eltorai et al., n.d.)

Sebuah studi The Immediate Effects of Breathing Exercises with Acapella
and Incentive Spirometer on Preventing Early Pulmonary Complications Following
Cabg. - A Comparitive Study meneliti bahwa incentive spirometry memberikan
umpan balik pada aliran inspirasi volume udara yang telah ditetapkan. Incentive
spirometry dirancang untuk membuat pasien dapat bernapas pelan dan dalam.
Incentive spirometry digunakan untuk memberikan informasi tentang inspirasi
pasien yang dapat diukur dengan FEV1 dan FVC. Penggunaan incentive
spirometry telah didukung untuk meningkatkan atau mempertahankan volume
paru-paru yang dihirup. Inhalasi mendalam dapat memobilisasi sekresi dan
membuka area paru-paru dan melatih paru-paru.(Chaudhary et al., 2020)

Kesimpulan dan Saran

Setelah mengetahui permasalahan pasien, maka diberikan intervensi Deep
Breathing, dan Chest Mobility dengan frekuensi setiap hari selama 2 minggu.
Selama 6 kali evaluasi didapatkan hasil, yaitu adanya penurunan sesak,
peningkatan ekspansi thoraks, dan juga peningkatan volume inspirasi yang di
ukur dengan Dyspnea Severity Scale dan Incentive Spirometry. Meski terjadi hasil
yang fluktuatif, hasil evaluasi yang didapat didukung oleh beberapa faktor seperti
motivasi pasien dalam melakukan latihan, home program yang dilakukan dengan
teratur sesuai anjuran fisioterapi, dan adanya dukungan dari keluarga, tenaga
medis, serta teman untuk kesembuhan pasien.
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Abstract

Background: Currently, the development of basketball in Indonesia, especially in
Jakarta, has increased drastically. However, there are still some basketball players who
cannot handle basic techniques well. They just play without understanding the basic
techniques of basketball well. At a young age, the risk of falling can be affected by a low
level of balance, Core Stability Exercise is a major component to improve the efficiency
of sports movements.Objective: To know the effect of Core Stability Exercise intervention
on dynamic balance in basketball players of SMP Negeri 152 Jakarta. Method: This study
used Pre-Experimental research with two group pretest - postest which was conducted
at SMP Negeri 152 Jakarta. Determination of the sample using purposive sampling and
obtained 10 samples selected based on the inclusion criteria. Dynamic balance
measurements were taken using the Y Balance Test at the beginning and end of the
intervention for 3 weeks. Results: Paired T-test Core Stability Exercise before and after
intervention obtained p value = 0.000 (p < 0.05). Conclusion: There is an effect of Core
Stability Exercise intervention on dynamic balance in basketball players of SMP Negeri
152 Jakarta.

Keywords: Basket Player; Core Stability Exercise; Dynamic Balance

Abstrak

Latar Belakang : Saat ini, perkembangan bola basket di Indonesia, khususnya di
Jakarta, sangatlah meningkat secara drastis. Akan tetapi, masih ada beberapa
pemain basket yang belum bisa menguasai teknik dasar dengan baik. Mereka
hanya bermain tanpa memahami teknik dasar bola basket dengan benar. Pada
usia muda, resiko jatuh dapat dipengaruhi oleh tingkat keseimbangan yang
rendah, Core Stability Exercise merupakan komponen utama untuk meningkatkan
efisiensi gerakan olahraga. Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh intervensi Core
Stability Exercise terhadap keseimbangan dinamis pada pemain basket SMP Negeri
152 Jakarta. Metode : Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Pre-
Exsperimental dengan two group pretest — postest yang dilaksanakan di SMP Negeri
152 Jakarta. Penentuan sampel menggunakan purposive sampling dan didapatkan
10 sampel yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi. Dilakukan pengukuran
keseimbangan dinamis menggunakan Y Balance Test pada data awal dan akhir
intervensi selama 3 minggu. Hasil : Uji Paired T-test Core Stability Exercise sebelum
dan sesudah intervensi didapat nilai p = 0,000 (p <0,05). Simpulan : Terdapat
pengaruh intervensi Core Stability Exercise terhadap keseimbangan dinamis pada
pemain basket SMP Negeri 152 Jakarta.

Kata kunci : Pemain Basket; Core Stability Exercise; Keseimbangan Dinamis
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Pendahuluan

Aktivitas olahraga merupakan sebuah proses yang terstruktur untuk
memperluas, mengembangkan, serta meningkatkan potensi fisik, mental, dan
sosial seseorang. Selain itu, olahraga juga menjadi sebuah media bagi manusia
untuk menjelajahi pengalaman geraknya. (Sitepu, 2018). Salah satu cabang
olahraga yang amat digemari oleh para pelajar dan mahasiswa adalah olahraga
bola basket (Cahya et al., 2021). Pada usia muda, resiko jatuh dapat dipengaruhi
oleh tingkat keseimbangan yang rendah, dengan angka kejadian sebesar 38%
disebabkan kontrol keseimbangan yang buruk. Pada penelitian yang dilakukan
pada usia sekolah menengah, didapatkan hasil dari 6.000 pemain dalam satu
tahun terjadi 1 kali mengalami cidera dan lebih dari 25% pemain mengalami
cedera tersebut lebih dari satu minggu (Bagus et al., 2022). Igbal dan rekannya,
melalui penelitiannya, juga menyimpulkan bahwa keseimbangan berperan
penting dalam keberhasilan shoot jump dalam permainan bola basket (Cahya et
al., 2021).

Fisioterapi merupakan pelayanan kesehatan yang memiliki tujuan untuk
mengembangkan, memelihara dan memulihkan gerak dan fungsi tubuh
sepanjang rentang kehidupan, seperti yang telah ditentukan oleh Permenkes 65
tahun 2015. Fisioterapi berguna untuk menjaga keseimbangan dinamis dan
meningkatkan keseimbangan dinamis dengan menggunakan intervensi Core
Stability Exercise. Core Stability Exercise adalah aktivitas yang menggabungkan
kontraksi dan isometrik terus menerus pada tingkat rendah dari otot Core, serta
mengintegrasikannya ke dalam latihan fungsional yang berkembang. Core
Stability Exercise juga menggunakan prinsip motor learning untuk memudahkan
koordinasi otot bagian dalam (Sadeghi et al., 2018).

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Syed Fozia Bashira,
Shibili Nuhmanib, Reenika Dhallc dan Qassim I. Muaidib pada tahun 2018 di
New Delhi, India dengan judul “Effect of Core training on dynamic balance and
agility among Indian junior tennis players” selama 5 minggu, penelitian ini
menunjukkan adanya peningkatan keseimbangan dinamis dan kelincahan pada
atlet yang telah menjalani program latihan Core. Juga penelitian oleh Revati
Chavan Intern and Dr. Pradeep Borkar pada tahun 2022 di India dengan judul
“Effect of Core Stability Exercises on dynamic balance and agility in amateur
badminton players” menghasilkan studi bahwa ada peningkatan yang signifikan
dalam Keseimbangan Dinamis dan Kelincahan setelah implikasi program latihan
stabilitas inti selama 4 minggu di antara Pemain Bulutangkis amatir. Dan juga
penelitian Winanda, Erick and, Komala Sari tahun 2018 di Indonesia berjudul
“Pengaruh Core Stability Exercise Terhadap Keseimbangan Dinamis Pada Remaja
Flat Foot Usia 18-25 Tahun” selama 3 minggu menghasilkan bahwa terdapat
pengaruh Core Stability Exercise terhadap keseimbangan dinamis pada remaja
flat foot usia 18-25 tahun.

Mengingat betapa pentingnya intervensi Core Stability Exercise terhadap
Keseimbangan Dinamis, dan juga banyaknya penelitian tentang pengaruh Core
Stability Exercise terhadap keseimbangan dinamis namun hanya menggunakan
dosis latihan yang cukup lama mulai dari 6 minggu, banyak juga penelitian yang
berkembang di berbagai olahraga namun belum ditemukan penelitian di
olahraga basket.

Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan oleh peneliti pada Pemain
Basket di SMP 152 Jakarta bahwa jumlah pemain disana tercatat 60 orang,
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terdiri dari 20 perempuan dan 40 laki-laki, dari jumlah keseluruhan pemain
basket di SMP 152 Jakarta mayoritas memiliki keseimbangan yang kurang
baik. Peneliti menemukan bahwa selama terbentuknya tim basket di SMP 152
Jakarta jarang mengikuti perlombaan sehingga prestasi yang didapat pada tim
basket ini juga kurang selain itu tim ini rutin melakukan latihan sebanyak 1 kali
dalam seminggu untuk melatih teknik keterampilan namun tidak ada pelatihan
khusus untuk meningkatkan kekuatan otot core untuk menunjang prestasi
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang menggunakan dosis latihan singkat tentang “Pengaruh
Intervensi Core Stability Exercise Terhadap Keseimbangan Dinamis Pemain
Basket Di SMP Negeri 152 Jakarta”.

Metode
Jenis penelitian ini merupakan quasi exsperimental dengan desain
penelitian two group pretest and posttest. Group dibagi menjadi 2 yaitu Group
Kontrol yang melakukan latihan keterampilan basket meliputi pemanasan,
sprint, lay-up, men-shoot bola, lalu pendinginan. Kemudian Group Perlakuan
juga melakukan latihan keterampilan basket dan ada penambahan Core Stability
Exercise. Dengan menggunakan rumus lemeshow didapatkan jumlah sample
sebesar 9 sampel. Untuk menghindari sample drop out, peneliti menambahkan
sample sebesar 10% dari total sample sehingga jumlah sample yang diambil
adalah 10 orang responden untuk satu kelompok. Dikarenakan penelitian ini
menggunakan 2 kelompok dengan 1 Group Kontrol dan 1 Group Perlakuan, jadi
total jumlah sample yang diambil adalah 20 orang responden.
Adapun kriteria dalam penelitian ini sebagai berikut:
a) Kriteria inklusi:
1) Anggota ekstrakulikuler basket SMP Negeri 152 Jakarta yang rutin
mengikuti ekstrakulikuler 1x dalam seminggu selama 6 bulan
2) Bersedia menjadi responden dan mengikuti program latihan yang telah
ditentukan.
3) Tidak berada di penelitian lain
b) Kriteria eksklusi:
1) Memiliki riwayat penyakit vertigo dan asma
2) Riwayat cedera atau trauma dan atau pembedahan pada ekstremitas
bawah..

Hasil
1. Analisis Univariat
a. Jenis Kelamin
Pada Tabel dibawah ini dapat kita lihat distribusi frekuensi berdasarkan jenis

kelamin :
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin
Pada Pemain Basket di SMP 152
Jenis Kelamin Group Kontrol Group Perlakuan

Frekuensi % Frekuensi %

Laki-laki 6 60 5 50

Perempuan 4 40 S S50

Total 10 100 10 100
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Berdasarkan hasil distribusi Tabel 1 pada Group Kontrol persentase jenis
kelamin laki- laki sebesar 60% dan perempuan sebesar 50%. Sedangkan pada
Group Perlakuan mempunyai persentase yang sama yaitu jenis kelamin laki-
laki 50% dan perempuan 50%.

b. Usia
Pada Tabel dibawah ini dapat kita lihat distribusi frekuensi berdasarkan
usia :
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia
Pada Pemain Basket Di SMP 152
Usia Group Kontrol Group Perlakuan
Frekuensi % Mean+SD Frekuensi % Mean+SD

13-14 7 70,0 14,2 + 1,033 7 70,0 14,2 +0,632
15-16 3 30,0 3 30,0

Total 10 100,0 10 100,0

Berdasarkah hasil distribusi Tabel 2 didapatkan bahwa pada Group
Kontrol usia 13-14 (70,0%) dan usia 15-16 (30,0%) dengan rerata usia 14,2
dan standar deviasi 1,033. Sedangkan pada Group Perlakuan terdapat usia

13-14 (70,0%) dan usia 15-16 (30,0%) dengan usia rerata 14,2 dan standar
deviasi 0,632.

c. Keseimbangan Dinamis

Pada Tabel dibawah ini dapat kita lihat distribusi data keseimbangan
dinamis pada pemain basket di SMP 152:

Tabel 3 Distribusi Data Keseimbangan Dinamis Pada Pemain Basket

di SMP 152
Group Keseimbangan Mean SD
Kontrol Pre test 4,3 1,3
Post test 4,6 1,4
Selisih -0,2 0,5
Perlakuan Pre test 5,1 0,6
Post test 2,8 0,6
Selisih 2,3 0,7

Berdasarkan hasil Tabel 3, hasil rerata keseimbangan dinamis pada Group
Kontrol terdapat sedikit perubahan setelah latihan dari sebelum 4,3 menjadi
4,6 dengan standar deviasi sebelum 1,3 dan standar deviasi sesudah 1,4.
Setelah dilakukan pengukuran didapatkan selisih sebelum dan sesudah -0,2
dengan standar deviasi 0,5. Kemudian rerata keseimbangan dinamis pada
Group Perlakuan mengalami banyak perubahan setelah latihan dari sebelum
5,1 menjadi 2,8 dengan standar deviasi sebelum 0,6 dan standar deviasi
setelah 0,6. Setelah dilakukan pengukuran didapatkan selisih sebelum dan
sesudah 2,3 dengan standar deviasi 0,7.

34 | Jurnal Vol 3, No 2, Oktober 2023 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi



Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia Vol 3, No 2, Oktober 2023

2. Analisis Bivariat

a. Uji Normalitas Data
Pada Tabel dibawah ini dapat kita lihat hasil uji normalitas data pada Group
kontrol dan Group perlakuan pada pemain basket di SMP 152 Jakarta
Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Data Pada Group Kontrol Dan Group Perlakuan

Pada Pemain Basket di SMP 152

Group Shapiro wilk
P value Ket
Kontrol Pre test 0,09 Nomal
Post test 0,11 Nomal
Selisih 0,00 Tidak normal
Perlakuan Pre test 0,94 Nomal
Post test 0,11 Nomal
Selisih 0,91 Normal

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas data
menggunakan shapiro- wilk pada pemain basket di SMP 152 Jakarta, Group
Kontrol diperoleh hasil P value sebelum 0,09 dan P value sesudah 0,11 dan
selisih senilai 0,00, dan pada Group Perlakuan diperoleh hasil P value
sebelum 0,94 dan P Value sesudah 0,11 dan nilai selisih 0,91 artinya P > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi normal.

b. Uji Paired sample T-test
Pada Tabel dibawah ini dapat kita lihat hasil uji paired sample t-test group
Kontrol pada pemain basket di SMP 152.

Tabel 5 Hasil Uji Paired Sample T-Test Group Kontrol
Pada Pemain Basket di SMP 152

Mean SD P value Keterangan
Pre test 4,3 1,3 0,21 Tidak Signifikan
Post test 4,6 1,4

Berdasarkan tabel 5 didapatkan bahwa pada pemain basket di SMP 152
Jakarta Group Kontrol rerata sebelum adalah 4,3 dengan standar deviasi 1,3.
Dan rerata sesudah 4,6 dengan standar deviasi 1,4. Dari hasil uji paired
sample t-test pada Group Kontrol diperoleh p value sebesar 0,21 yang berarti
p > 0,05.

Pada Tabel dibawah ini dapat kita lihat hasil uji paired sample t-test group
Kontrol pada pemain basket di SMP 152.

Tabel 6 Hasil Uji Paired Sample T-Test Group Perlakuan
Pada Pemain Basket di SMP 152

Mean SD P uvalue Ket
Pre test 5,1 0,6 0,00 Signifikan
Post test 2,8 0,6
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Berdasarkan Tabel 6 didapatkan bahwa pada Group Perlakuan rerata
sebelum adalah 5,ldengan standar deviasi 0,6. Dan rerata sesudah
2,8dengan standar deviasi 0,6. Dari hasil uji paired sample t-test pada Group
Perlakuan diperoleh p value sebesar 0,00 yang berarti p < 0,05.

c. Uji Independent Sample T-Test
Pada Tabel dibawah ini dapat kita lihat Hasil uji Mann-Whitneyy selisih pre-
post pada Group Kontrol dan Group Perlakuan pada pemain basket di SMP
152 :

Tabel 7 Hasil Uji Mann-Whitney Pada Group Kontrol dan Group
Perlakuan Pada Pemain Basket di SMP 152

Selisih Mann-Whitney Keterangan
Mean P value
Group Kontrol 0,23 0,000 Terdapat perbedaan
Group Perlakuan 15,5 0,000 yang signifikan

Pada Tabel 7 menunjukkan hasil Mann-Whitney pada keseimbangan
dinamis pada kedua kelompok diperoleh nilai P value sebesar 0,000 yang
berarti p < 0,05 yang menghasilkan kesimpulan bahwa pada latihan ini
terdapat perbedaan yang signifikan.

Pembahasan

Penelitian yang dilakukan dengan responden laki-laki 55,0% dan
perempuan 45,0%. Hal ini sesuai dengan penelitian (Muladi & Kushartanti, 2019)
dimana laki-laki dikarenakan populasi laki- laki yang mengikuti basket lebih
banyak dari pada jumlah populasi perempuan. Dan usia responden dalam
penelitian ini berkisar antara 13-16 tahun dan rerata usia responden adalah 14
tahun. Sesuai dengan penelitian pada (Prima, 2013) dikarenakan sesuai dengan
usia anak SMP pada umumnya. Pada penelitian ini didapatkan rerata hasil
pengukuran keseimbangan dinamis dengan menggunakan Y Balance Test untuk
group kontrol saat pre test intervensi 4,9 sedangkan pada saat post test
intervensi 5,2 hal ini menunjukkan adanya peningkatan rerata sebesar 0,3.
Sedangkan untuk group perlakuan pada saat pre testintervensi 5,3 dan saat post
testintervensi 2,8 hal ini menunjukkan adanya penurunan rerata sebesar 2,5.

Berdasarkan hasil wuji Paired sampel T-test pada Group Kontrol
menunjukkan hasil hipotesis menyatakan bahwa tidak ada pengaruh Latihan
keterampilan basket terhadap keseimbangan dinamis pemain basket di SMP 152
Jakarta dikarenakan pada latihan Regular hanya fokus untuk meningkatkan
kelincahan dan juga kreatifitas pemain basket. Sedangkan pada Group
Perlakuan menunjukkan hasil hipotesis yang menyatakan bahwa Core Stability
Exercise memiliki pengaruh terhadap keseimbangan dinamis pemain basket di
SMP 152 Jakarta. Hal ini didukung pada penelitian Pengaruh Core Stability
Excercise Terhadap Keseimbangan Dinamis Pemain Sepak Bola Syarekah Jaya
Usia 12-15 Tahun yang menyatakan bahwa Core Stability Exercise dapat
meningkatkan keseimbangan dinamis pada Pemain Sepak Bola Syarekah Jaya
Usia 12-15 Tahun, dimana dalam penelitian ini dilakukan selama 1 bulan
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dengan 3 kali pertemuan selama seminggu. Hal ini dikarenakan Core stability
dapat meningkatkan kekuatan otot hip dan trunk yang penting untuk
meningkatkan keseimbangan dinamis dan merupakan komponen penting dalam
aktivitas atletik (Rozaq, Halimah, Wardoyo, 2022). Pada penelitian lain Core
Stability Exercise dapat meningkatkan keseimbangan dinamis pada pemain
badminton amatir dimana dalam penelitian ini dilakukan selama 6 minggu
dengan 2 kali pertemuan dalam 1 minggu, dalam penelitian Effect of Core
Stability Exercises on dynamic balance and agility in amateur badminton players.
Hal ini dikarenakan bahwa Core Stability Exercise merupakan latihan untuk
meningkatkan kelompok otot batang tubuh yang mengelilingi tulang belakang
dan perut agar dapat mengendalikan posisi dan gerak batang tubuh untuk
menghasilkan gerak yang optimal saat beraktivitas (Intern & Borkar, 2022).

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Core Stability Exercise yang
dilakukan selama 3 minggu dengan total 9 kali pertemuan memberikan hasil yang
efektif terhadap peningkatan keseimbangan dinamis pada pemain basket SMP 152
Jakarta yang mengaktifkan deep muscle atau otot core dan mengintegrasikan deep
muscle dan global muscle agar bekerja optimal menjaga postur tubuh, penopang
tubuh dan penggerak tubuh. (Afifah, I., & Sopiany, 2017). Core muscles yang kuat
akan meningkatkan keseimbangan dan stabilitas pada anak, dengan adanya
stabilitas yang baik maka center of mass (COM) dan center of gravity (COG) dapat
dipertahankan di atas base of support (BOS). Keseimbangan yang baik adalah
ketika COM dan COG dapat dipertahankan diatas BOS (Endarwati & , Indah
Pramita, 2022). Latihan core stability dapat menurunkan resiko terjadinya cidera,
karena latihan ini dapat meningkatkan kontrol otot pada tulang belakang yang
melewati pelvic dan kaki sehingga akan menghasilkan gerakan yang ideal sehingga
stabilitasnya jadi baik dan mengurangi resiko terjadinya cidera (Bagus et al, 2022).

Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan uji statistik yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa :

1. Rerata nilai keseimbangan dinamis pada group kontrol yang dilakukan
latihan keterampilan basket sebelum intervensi sebesar 4,3 dan setelah
intervensi sebesar 4,6. sehingga selisih rerata keseimbangan dinamis pada
group kontrol sebesar -0,2.

2. Rerata nilai keseimbangan dinamis pada Group Perlakuan yang dilakukan
latihan keterampilan basket dan Core Stability Exercise sebelum intervensi
sebesar 5,1 dan setelah intervensi sebesar 2,8. sehingga selisih rerata
keseimbangan dinamis pada Group Kontrol sebesar 2,3.

3. Latihan keterampilan basket tidak berpengaruh terhadap peningkatan
keseimbangan dinamis pada pemain basket di SMP 152 Jakarta.

4. Core Stability Exercise berpengaruh terhadap peningkatan keseimbangan
dinamis pada pemain basket di SMP 152 Jakarta..
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Abstract

Background: athlete does not perform regular training within 2 weeks, there will be a
reduction in muscle mass followed by a decrease in muscle explosiveness. Muscle
explosive power is a persons ability to do business with maximum strength in the
shortest time. Ways to increase muscle explosive power include half squat jump and
isometric squat exercises. Research Objectives: to determine the difference in the effect of
half squat jumps and isometric squats on increasing the explosive power of the leg
muscles of Basketball Players at SMAN 11 Bekasi. Methods: This research conducted
quasi experimental research design through two groups pre-post test, the sample was
selected by purposive sampling method with a total sample of 12 people in each group in
half squat jump group and isometric squat group. Results: the results of the paired t-
test in the half squat jump and isometric squat groups had an effect on muscle explosive
power, but the half squat jump group had a higher average. The independent t-test in
the group after being given the intervention showed that there was a difference in the
effect between giving the half squat jump and isometric squat.. Conclusion: There is a
difference in results between giving half squat jump and isometric squat training.

Keywords: Leg Muscle Explosive Power; Half squat jump; Isometric Squat
Abstrak

Latar Belakang: Apabila atlet dalam 2 minggu tidak melakukan latihan rutin, maka
akan terjadi pengurangan massa otot yang diikuti dengan berkurangnya daya ledak otot.
Daya ledak otot adalah kemampuan seseorang melakukan usaha dengan kekuatan
maksimum dalam waktu yang sesingkatnya. Cara untuk meningkatkan daya ledak otot
diantaranya dengan latihan half squat jump dan isometric squat. Tujuan Penelitian:
untuk mengetahui perbedaan pengaruh half squat jump dan isometric squat terhadap
peningkatan daya ledak otot tungkai pemain Basket SMAN 11 Bekasi. Metode Penelitian:
Penelitian ini adalah quasi experimental dengan two group pre-post test, sampel dipilih
dengan metode purposive sampling dengan jumlah sampel masing-masing 12 orang
pada kelompok half squat jump dan kelompok isometric squat. Hasil: Hasil uji paired t-
test pada kelompok half squat jump dan isometric squat berpengaruh terhadap daya
ledak otot namun kelompok half squat jump lebih tinggi rata- ratanya. Uji independent
t-test pada kelompok setelah diberikan intervensi didapatkan hasil ada perbedaan
pengaruh antara pemberian half squat jump dan isometric squat. Simpulan: ada
perbedaan hasil antara pemberian latihan half squat jump dan isometric squat.

Kata Kunci: Daya Ledak Otot Tungkai; Half squat jump; Isometric Squat
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Pendahuluan

Olahraga basket salah satu cabang olahraga bola besar yang diminati
masyarakat, pelaksanaannya secara dua grup yang berisi lima orang masing-
masing memperebutkan poin dengan meloloskan bola kedalam ring lawan
(Mukhtarsyaf, Arifianto dan Haris, 2019). Tahun 2020 Indonesia sempat
mengalami pembatasan sosial berksala besar (Mufida, Andiana dan Abdullah,
2021) yang dimana efek ini membatasi kegiatan aktifitas fisik dan latihan pada
cabang olahraga berkelompok salah satunya basket, namun tidak menutup
kemungkinan Indonesia menutup prestasi dapat dilihat dari Sea Games 2021,
sebagai sejarah indonesia dimana timnas basket Indonesia mendapatkan medali
emas (Kemenpora, 2021).

Pencapaian prestasi dalam olahraga basket, memerlukan pembinaan yang
mampu dilakukan dengan program latihan, salah satu diantaranya latihan fisik
serta Latihan teknik (Nugroho et al., 2021). Latihan fisik dapat meningkatkan
teknik-teknik dasar pada olahraga basket (Orlando, 2018), teknik melompat
yang baik diperoleh dari kekuatan serta power otot yang optimal dan
memudahkan seorang pemain basket untuk lebih unggul dalam permainan
diantaranya jump ball untuk menguasai bola di awal permainan, menguasai bola
memantul dekat ring yang gagal masuk pada rebound, serta jump shoot
merupakan salah satu teknik menembak yang berpeluang besar mendapatkan
tembakan bernilai tiga poin. Semakin banyak anggota basket yang mampu
melakukan tembakan bernilai tiga poin maka suatu tim mampu lebih cepat
dalam meningkatkan poin dan meraih kemenangan (Saichudin dan Munawar,
2019). Untuk menghasilkan lompatan yang tinggi tentunya memerlukan daya
ledak otot tungkai yang baik.

Daya ledak otot yakni sesuatu kemampuan seseorang melakukan usaha
dengan kekuatan maksimum dalam waktu yang sesingkatnya (Oktarina, Darsi
dan Supriyadi, 2021). Daya ledak otot dapat ditingkatkan diantaranya dengan
latihan pliometrik dan isometric (Lum et al., 2023). Latihan pliometrik dilakukan
dengan pembebanan body weight secara dinamis dengan menggabungkan unsur
latihan isotonik dan isometric untuk meningkatkan kekuatan otot (Anwar,
Basuki dan Irianto, 2020). Pliometrik dikenal dengan latihan lompatan untuk
mengerahkan kekuatan maksimum dengan tujuan meningkatkan kecepatan
dan kekuatan. Pelatihan ini dilakukan secara eksplosif antara perpindahan
ekstensi otot ke kontraksi, seperti melompat (Joginder et al., 2020). Salah satu
latihan pliometrik untuk meningkatkan daya ledak pada otot tungkai yaitu half
squat jump. half squat jump yakni latihan berupa ragam dari jumps squat ,
perbedaannya yakni gerakan menekuk lutut setengah dari posisi squat. Melatih
otot- otot tungkai atas semacam gluteus maximus, biceps femoris, semi
tendinosus, semi membranosis, gastrocnemius serta soleus yakni tujuan latihan
tersebut (Umaya, 2016).

Latihan isometric yakni latihan penguatan otot berbentuk statis dengan
mempertahankan posisi melawan tahanan beban dalam posisi tertentu tanpa
adanya perubahan gerakan sendi dan perubahan panjang otot selama otot
berkontraksi (Kisner dan Colby, 2016). Latihan isometric menekankan terhadap
latihan peningkatan kekuatan otot yang dapat menunjang dinamika gerakan
melompat dan berlari (Lum et al., 2021). Latihan isometric yang digunakan
peneliti adalah squat atau general squat. Squat merupakan latihan untuk
meningkatkan kekuatan pada otot ekstensor pinggul dan ekstensor lutut yaitu
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ada glutes, quadrisep, hamstring, hip adduction,hip flexor, gastrocnemius serta
soleus. Latihan squat dilakukan dengan berdiri menahan dengan kaki selebar
bahu, lutut ditekuk sampai 90 derajat selepas itu dilanjutkan pengulangan (Cui,
Tang dan Kim, 2023).

Studi yang dilakukan Jamaluddin, Addien dan Husniati (2019),
menunjukkan bahwa pemberian half squat jump terbukti efektif meningkatkan
daya ledak otot pada kemampuan melompat. Penelitian yang dilakukan Jeon et
al (2020), menunjukan latihan general squat efektif meningkatkan kekuatan otot
quadricep paling maksimal. Penelitian yang dilakukan Lum et al (2023) bahwa
latihan penguatan dengan metode pliometrik dan isometric keduanya memiliki
efek peningkatan kekuatan dan kecepatan untuk melompat.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti kepada 31 Pemain Basket SMAN 11
Bekasi SMAN 11 Kota Bekasi sebanyak 83,9% pemain basket mengalami
kelemahan dalam melompat tinggi terutama 80% diantaranya mengalami
kesulitan saat melakukan teknik lompat jump ball, rebound dan jump shoot,
karena diakibatkan oleh lemahnya daya ledak otot kaki. Sejalan dengan hasil
wawancara peneliti dengan pelatih basket, yaitu selama covid-19 dan masa ujian
sekolah di bulan Desember, ekskul basket SMAN 11 Kota Bekasi sempat
berhenti melakukan latihan rutin. Hal ini memicu terjadinya penurunan
kemampuan otot, daya ledak otot dan juga kurang maksimalnya tembakan
lompat sehingga banyaknya peluang poin yang terbuang. Menurut Wiarto (2021)
apabila atlet dalam 2 minggu tidak melakukan latihan rutin, maka akan terjadi
pengurangan massa otot yang diikuti dengan berkurangnya power otot. Maka itu
memerlukan latihan daya ledak otot kaki agar menunjang tingginya melompat.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian eksperimen mengenai perbedaan pengaruh half squat jump dan
isometric squat terhadap peningkatan daya ledak otot tungkai pemain
basket.Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui Perbedaan pengaruh half
squat jump dan isometric squat terhadap peningkatan daya ledak otot tungkai
Pemain Basket SMAN 11 Bekasi di SMAN 11 Bekasi.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi eksperiment dengan
pretest — posttest. Penelitian ini di laksanakan di SMAN 11 Bekasi pada bulan
Mei sampai Juni 2023. Populasi pada penelitian ini ialah seluruh pemain Basket
SMAN 11 Bekasi. Pada penentuan jumlah sampel,digunakan rumus Lemeshow
dengan hasil 24 orang 2 kelompok. Kemudian dibagi menjadi dua kelompok
dengan menggunakan metode MSOP (Matched Subject Ordinal Pairing) dengan
masing — masing kelompok berjumlah 12 orang. Pada penelitian ini kriteria
inklusi yang digunakan yaitu : (1) Jenis kelamin laki- laki dan perempuan; (2)
Nilai vertical jump test (<61) untuk putra dan (<43) untuk putri; (3) Responden
tidak sedang mengikuti pelatihan oleh penelitian lain; (4) Bersedia menjadi
responden dan mengikuti program latihan yang telah ditentukan. Sedangkan
untuk kriteria eksklusi yaitu : (1) Riwayat sedang cidera ( seperti trauma, sprain,
strain, fraktur ) dan pembedahan pada ektremitas bawah.

Kelompok pertama menerima latihan half squat jump sedangkan kelompok
kedua menerima latihan isometric squat dengan frekuensi 3 kali seminggu
selama 4 minggu, Pengukuran kelincahan sebelum dan sesudah perlakuan
menggunakan vertical jump. Teknik pengumpulan data dalam peneitian ini
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dilakukan dengan observasi, wawancara serta pemberian kuesioner dan inform
consent pada responden. Pada penelitian ini dilakukan analisis data univariat
dan bivariat menggunakan software statistic berbasis komputer yang kemudian
akan disajikan dalam beberapa bentuk yaitu narasi dan tabel. Pada Analisa
bivariat dilakukan Analisa bagaimana hubungan antara variabel dependen dan
independent dengan menggunakan uji statistik, kemudian dilakukan uji
normalitas dengan menggunakan Shapiro Wilk Test dan dilanjutkan Analisa uji
Paired Sample T Test. Selanjutnya membandingkan daya ledak otot tungkai
sebelum dan sesudah intervensi dua kelompok dengan uji independent T.
Penelitian ini dilaksanakan dengan mempertimbangkan etik penelitian seperti
menjaga kerahasiaan data responden, menghindari pemalsuan dan perilaku
tidak etis dalam penelitian. Selain itu, penelitian ini telah disetujui oleh Komisi
Etik Penelitian Kesehatan Universitas Negeri Semarang dengan nomor surat
145/KEPK/EC/2023.

Hasil
1. Analisis Univariat
a. Jenis Kelamin
Pada Tabel dibawah ini dapat kita lihat distribusi frekuensi berdasarkan jenis

kelamin :
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin half squat jump isometric squat
Frekuensi % Frekuensi %
Laki-laki 8 66,7 8 66,7
Perempuan 4 33,3 4 33,3
Total 12 100 12 100

Berdasarkan tabel 1 antara kelompok half squat jump dan kelompok
perlakuan isometric squat menunjukkan persentase 66,7% atau 8 orang
berjenis kelamin laki-laki dan 33,3% atau 4 orang sampel berjenis kelamin

perempuan.
b. Usia
Pada Tabel dibawah ini dapat kita lihat distribusi frekuensi berdasarkan
usia :
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia
Pada Pemain Basket Di SMP 152
Usia half squat jump CI 95% isometric squat CI 95%
n % Mean+SD n % Mean+SD
15 5 41,7 15,83 £ 0,83 15,3- 8 66,7 15,42 + 14,9-
16 4 33,3 16,3 3 25,0 15,8
17 3 25,0 1 8,3
Total 12 100,0 12 100,0

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukan kelompok half squat jump
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memiliki frekuensi tertinggi pada sampel berusia 15 tahun sebesar 41,7%
atau 5 orang, dan frekuensi rendah oleh sampel berusia 17 tahun sebesar
25,0% atau sebanyak 3 orang, dengan nilai rerata usia sampel yaitu 15,83
atau 16 tahun dan standar deviasi 0,83. Pada kelompok isometric squat
menunjukkan frekuensi tertinggi pada usia 15 tahun dengan 66,7% atau 8
orang dan frekuensi paling rendah oleh sampel berusia 17 tahun sebesar
8,3% atau sebanyak 1 orang. Nilai rerata usia sampel yaitu 15,42 atau 16
tahun dengan standar deviasi 0,66.

c. Indeks Massa Tubuh (IMT)

Berikut adalah tabel distribusi frekuensi berdasarkan IMT.
Tabel 3 Distribusi Frekuensi indeks massa tubuh

Indeks half squat jump isometric squat
Massa Tubuh n % MeantSD CI95% n % Mean*SD CI95%
Kurus 1 8,3 2,75+0,75 2,27- O 0 2,91+0,28 2,7-3,1
tingkat berat 3,22
Kurus tingkat 2 16,7 1 8,3
ringan
Normal 8 66,7 11 91,7
Gemuk tingkat 1 8,3 0 0
ringan
Gemuk tingkat O 0 0 0
berat
Total 12 100 12 100,0

Berdasarkan tabel 3 diatas pada kelompok half squat jump menunjukkan
bahwa jumlah sampel dengan IMT normal memiliki persentase terbanyak
66,7% atau 8 orang dan paling rendah 8,3% atau 1 orang memiliki IMT gemuk
tingkat ringan. Nilai rerata IMT sampel adalah 2,75 dan standar deviasi 0,75.
Pada kelompok isometric squat menunjukkan sampel dengan IMT normal
sebesar 91,7% atau 11 orang, serta IMT paling rendah adalah kurus tingkat
ringan 8,3% sebanyak 1 orang. Nilai rerata IMT sampel adalah 2,91 dengan
standar deviasi 0,28.

d. Daya Ledak Otot

Berikut adalah tabel distribusi frekuensi berdasarkan pre, post, selisih:

Tabel 4 Distribusi nilai daya ledak otot tungkai

Kelompok Daya ledak otot Mean SD CI 95%
tungkai

Half Squat Jump Pre test 40,33 9,34 34,4-
Post test 51,33 11,7 43,8-
Selisih 11,00 5,93 7,2-14,7

Isometric Squat Pre test 38,75 9,52 32,7-
Post test 42,33 9,9 36,01-
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Selisih 3,58 2,46 2-5,1

Berdasarkan hasil Tabel 4 diatas hasil rerata daya ledak otot pada
kelompok half squat jump terjadi peningkatan rerata dari 40,33 menjadi 51,33
dengan standar deviasi sebelum latihan 9,34 dan sesudah latihan 11,7.
Selisih rerata daya ledak otot tungkai sebesar 11,00 dengan standar deviasi
5,93. Kemudian rerata kelompok isometric squat terjadi peningkatan rerata
dari 38,75 menjadi 42,33 dengan standar deviasi pre 9,52 dan post9,9. Selisih
rerata daya ledak otot tungkai sebesar 3,58 dengan standar deviasi 2,46.

2. Analisis Bivariat

a. Uji Normalitas Data
Berikut adalah hasil uji normalitas

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas Data

Group Shapiro wilk
P value Ket
half squat jump  Pre test 0,408 Nomal
Post test 0,449 Nomal
Selisih 0,743 Normal
isometric squat Pre test 0,462 Nomal
Post test 0,539 Nomal
Selisih 0,642 Normal

Berdasarkan Tabel 5 menggunakan uji shapirowilk pada kelompok half
squat jump, pre (0,408), post (0,44) dan selisih (0,74) sehingga data pada
sampel kelompok latihan half squat jump berdistribusi normal. Pada
kelompok isometric squat, pre (0,46) post (0,53), serta selisih (0,642) sehingga
dinyatakan kelompok latihan isometric squat terdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Berikut adalah hasil uji homogenitas.
Tabel 6 Hasil uji homogenitas

Levene’s test

F P

0,33 0,85

Berdasarkan tabel 6 terdapat nilai sebesar 0,85, artinya data penelitian ini
homogen atau sama pada kedua kelompok.

c. Uji Paired sample T-test
Pada Tabel dibawah ini dapat kita lihat hasil uji paired sample t-test pada
kelompok yang diberikan intervensi half squat jump.
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Tabel 7 Hasil Uji Paired Sample T-Test Kelompok Half Squat Jump

Mean SD P value Keterangan
Pre test 40,33 9,34 0,000 Signifikan
Post test 51,33 11,71

Tabel 7 diatas menunjukkan rerata pre post dari 40,33 menjadi 51,33
dengan standar deviasi pre 9,34 dan post 11,71. Hasil pada kelompok half
squat jump diperoleh nilai p value sebesar 0,000 dinyatakan Ho ditolak yang
artinya ada pengaruh rerata daya ledak otot tungkai secara signifikan pre post
latihan half squat jump.

Pada Tabel dibawah ini dapat kita lihat hasil uji paired sample t-test
kelompok isometric squat.

Tabel 8 Hasil Uji Paired Sample T-Test Kelompok Isometric Squat

Mean SD Puvalue Ket
Pre test 38,75 9,52 0,000 Signifikan
Post test 43,33 9,94

Tabel 8 diatas menunjukkan rerata pre post dari 38,75 menjadi 43,33
dengan standar deviasi pre 9,52 dan post 9,94. Hasil pada kelompok isometric
squatdiperoleh nilai p value sebesar 0,000 dinyatakan Ho ditolak yang artinya
ada pengaruh rerata daya ledak otot tungkai secara signifikan pre postlatihan
isometric squat.

d. Uji Independent Sample T-Test
Pada Tabel dibawah ini dapat kita lihat Hasil uji Independent Sample T-Test
selisih pre-post pada kelompok Kontrol dan Group Perlakuan:

Tabel 9 Hasil Uji Independent Sample T-Test Pada Kelompok Half
Squat Jump Dan Kelompok Isometric Squat

Kelompok Mean SD p value Keterangan
Half Squat Jump 11,00 5,93 0,001 Terdapat
perbedaan yang
Isometric Squat 3,58 2,46 signifikan

Pada Tabel 7 menunjukkan hasil Mann-Whitney pada keseimbangan
dinamis pada kedua kelompok diperoleh nilai P value sebesar 0,000 yang
berarti p < 0,05 yang menghasilkan kesimpulan bahwa pada latihan ini
terdapat perbedaan yang signifikan.

Pembahasan
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Berdasarkan hasil uji univariat, terlihat peningkatan daya ledak otot
tungkai paling tinggi terjadi pada sampel laki-laki, hal ini sejalan dengan teori
yang menjelaskan bahwa laki-laki mempunyai otot yang lebih besar ukurannya
daripada wanita setelah massa pubertas. Maka itu, latihan kekuatan laki-laki
akan memberi kelebihan hipertrofi otot, daya tahan otot serta kecepatan bergerak
lebih besar dari wanita (Bagus, Parwata dan Yasa, 2023). Berdasarkan
aktivitasnya, Handariati dan Gandika (2021) menyatakan bahwa jenis kelamin
tidak ada hubungan dengan daya ledak tungkai hasil dari uji statistik chi square
dengan p value 0,905> (0,05) sampel berjumlah 49 laki-laki dan 46 wanita
keduanya memiliki masing-masing daya ledak otot tungkai normal maupun
diatas rata-rata.

Karakteristik bedasarkan usia menurut Handariati dan Gandika (2021),
untuk usia dalam penelitiannya dinyatakan bahwa ada hubungan antara usia
dengan daya ledak otot pemain taekwondo. Menurut Bagus, Parwata dan Yasa
(2023), usia 15-17 tahun, terjadi proses penambahan massa otot akibat proses
latihan sehingga menjadi hipertrofi otot.

Jika dilihat berdasarkan indeks massa tubuh sampel yang tertinggi pada
penelitian ini memiliki kategori normal. Menurut Setiowati (2014), dalam
penelitiannya dikatakan lemak tubuh yang direkomendasikan untuk atlet bola
basket yaitu 7-14% atau IMT normal, IMT tersebut memiliki rerata komposisi
tubuh mengandung banyak massa tubuh tanpa lemak (fat free weight) yang
bagus untuk menunjang daya ledak otot. Sejalan dengan penelitian Ding dan
Jiang, (2020), diungkapkan bahwa hubungan indeks massa tubuh dengan daya
ledak memiliki korelasi positif, peserta yang kelebihan berat badan atau obesitas
telah diuji daya ledak ototnya menurun dibandingkan daripada mereka yang
normal.

Hasil paired sample t-test pada kelompok latihan half squat jump diperoleh
nilai p value 0,000 yang artinya ada pengaruh half squat jump terhadap daya ledak
otot tungkai pemain basket SMAN 11 Bekasi. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Jamaluddin et al (2019), yang menunjukan bahwa latihan
dengan menggunakan half squat jump mampu meningkatkan daya ledak otot
tungkai pada remaja.

Latihan half squat jump berpengaruh meningkatkan daya ledak otot
tungkai karena prosesnya memanfaatkan refleks regangan yang cepat seperti
pegas akibatnya terjadi kontraksi yang kuat untuk menghasilkan daya ledak yang
maksimal (Sukadarwanto dan Utomo, 2014). Saat fase eksentrik serabut otot
akan meningkatkan sintesa protein sebagai simpanan energi untuk menunjang
fase amortization yang dimana pengiriman tenaga elastis kumpulan sintesa energi
dalam aliran darah ke otot yang akan siap mengeluarkan gerak meledak secara
cepat, terakhir konsentrik fase pelepasan sintesa energi selama kontraksi otot
konsentris (Galay, Poonia dan Singh, 2020).

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh peningkatan daya
ledak otot tungkai pada kelompok yang isometric squat karena hasil paired sample
t-test didapatkan hasil p value 0,000. Menurut penelitian yang dilakukan Jeon et
al (2020), Penelitian ini menunjukkan bahwa latihan dengan beban tubuh yaitu
general squat dengan ditahan atau bisa disebut isometric squat mampu
menghasilkan peningkatan terhadap daya ledak otot tungkai.

Latihan isometric squat juga dapat meningkatkan daya ledak otot tungkai
karena prinsipnya terjadi adanya peregangan otot quadricep dengan eksentrik
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lalu ditahan atau kerja isometric menimbulkan rangsangan tegangan sehingga
neuromuskuler aktif menyebabkan kontraksi sehingga meningkatkan tonus otot
yang mampu meningkatkan kekuatan otot (Akhmad, 2015). Pada derajat 90- akan
mengoptimalkan kontraksi isometrik karena ini memberikan keselarasan optimal
antara filamen aktin dan miosin untuk berkontraksi menghasilkan kekuatan otot
yang maksimal (Farrell et al, 2012; Robbins, 2022). Kekuatan otot yang maksimal
akan menunjang unsur daya ledak otot (Kisner dan Colby, 2016).

Berdasarkan independent sample t-test dengan membandingkan selisih
rerata pada dua kelompok yakni kelompok I half squat jump dan kelompok II
isometric squat didapat p value sebesar 0,001, maka dapat disimpulkan dari hasil
independent sample t-test dengan p value kedua kelompok yaitu p >a (0,005) yang
berarti ada perbedaan bermakna pada kedua intervensi yang dilakukan.
Berdasarkan uji statistik terdapat perbedaan antara half squat jump dan isometric
squat dilihat dari nilai rerata kelompok, intervensi half squat jump memiliki nilai
perubahan daya ledak otot tungkai sebesar 11,00 lebih besar dibanding dengan
kelompok isometric squat dengan nilai perubahan daya ledak otot tungkai sebesar
3,58. Sesuai dengan penelitian sebelumnya menurut Murugan et al, (2020),
bahwa latihan resisten squat dan pliometrik memiliki perbedaan pengaruh yang
signifikan dengan p value vertical jump 0,016 pada 39 sampel perempuan 18-20
tahun selama 4 minggu. Sejalan dengan penelitian menurut Shafeeq dan Dhinu
(2013), bahwa latihan resisten squat dan pliometrik memiliki perbedaan
pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan daya ledak otot tungkai pada 60
sampel laki- laki 19 tahun selama 8 minggu. Hasil dari penelitian saat ini studi
menunjukkan peningkatan dalam ketinggian vertical jump setelah 4 minggu
pelatihan pada 24 sampel remaja 15-17 tahun. Pada penelitian ini empat minggu
dengan tiga kali sesi perminggu sudah memberikan hasil peningkatan daya ledak
otot tungkai karena selama empat minggu intervensi akan mengadaptasi
neuromuskuler, seperti peningkatan kontraksi otot antagonis secara sinergis serta
peningkatan massa otot yang akan membuat perubahan dan adaptasi struktur
otot tungkai (Murugan et al., 2020).

Berdasarkan hasil penelitian, ternyata latihan half squat jump dan isometric
squat keduanya memiliki pengaruh untuk menunjang peningkatan daya ledak
otot. Didapatkan bahwa pengaruh latihan half squat jump lebih besar
dibandingkan latihan isometric squat. Hal ini disebabkan terdapatnya perbedaan
karakteristik antara latihan half squat jump dan isometric squat dimana pada
latihan isometric squat latihan dilakukan dengan memanfaatkan gaya eksentrik
lalu isometric yang hanya akan menghasilkan peningkatan massa otot pinggul
dan paha. Program latihan yang menggunakan beban pemberat di luar tubuh
(weight training) akan mempercepat proses terjadinya hypertrophy pada otot.
Hypertrophy otot terjadi akibat tiga rangsangan yang variatif (ketegangan
mekanik, kerusakan otot, dan tekanan metabolik) (Schoenfeld, 2010).
Hypertrophy serat otot rangka ditandai satu atau lebih perubahan berikut: (a)
peningkatan jumlah dan ukuran myofibril per-serat otot; (b) peningkatan jumlah
protein kontraktil, partikel dalam filament myosin; (c) peningkatan densitas
kapiler per-fiber; (d) peningkatan jumlah dan kekuatan connective tendon, dan
ligament; dan (e) peningkatan jumlah serat otot (Rachman, 2014). Sedangkan half
squat jump memanfaatkan refleks regangan yang cepat seperti pegas dimana
mengalami respon transisi pembebanan yang cepat pada otot yang tungkai untuk
meningkatkan kekuatan otot serta ledakan kecepatan gerak, peran pliometrik
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dapat berkontribusi untuk memfasilitasi sistem neuromuskuler untuk
melakukan transisi yang lebih cepat dari kontraksi eksentrik ke konsentris, di
mana gaya balistik maksimal dihasilkan yang akan meningkatkan siklus
kekuatan dan kecepatan, serta selama siklus daya ledak (Shafeeq dan Dhinu,
2013).

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan uji analisis statistik yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa, pada kelompok dengan pemberian latihan half squat
jump memiliki pengaruh pada peningkatan daya ledak otot tungkai. Sedangkan
pada kelompok isometric squat juga memiliki pengaruh pada peningkatan daya
ledak otot tungkai. Hal ini juga menunjukkan bahwa adanya perbedaan pengaruh
antara kedua kelompok, dengan kelompok latihan half squat jump memiliki
pengaruh yang lebih signifikan terhadap peningkatan daya ledak otot tungkai
pemain basket sman 11 Bekasi dibandingkan hanya latihan isometric squat.
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Abstract

Anti-Retroviral Therapy (ART) is still the best medication for preventing and defeating the
Human Immunodeficiency Virus/Acquired Immunodeficiency Syndrome (HIV/AIDS)
infection. However, the overall treatment needs a perpetual process and monitoring for
effect. Nevirapine, one of the ART regimens, was recommended for use due to its high
efficacy, even though it was suspected of causing liver hepatotoxicity. Liver disorders can
be diagnosed by examining SGOT and SGPT blood levels in HIV/AIDS patients. The study
aimed to monitor the effect of using Nevirapine on SGOT and SGPT blood levels in the first
and second years of administration. This observational study with a cross-sectional design
of Nevirapine users in Puskesmas Cilandak was from January 2019 to December 2022.
The subject of the study was 113 respondents in total, with 40 respondents administered
for one year of Nevirapine and 73 administered for two years. The one-year administration
of Nevirapine showed that the abnormal SGOT and SGPT blood level in HIV/AIDS patients
was equal to their baseline measurement (2.50%). On the other hand, the two years
administration showed an increasing number of SGOT (30.20%) and SGPT (60.28%) in the
blood. Spearman’s rank test was tested to check the correlation between the increasing
level of SGOT and SGPT during the therapy, showing that SGOT and SGPT increased from
one year to two years of the administration of Nevirapine with 0.33 (p<0.05) and 0.56
(p<0.05), respectively. The increasing SGOT and SGPT blood levels indicated a liver
disorder. Yet another profound approach to examination needs to be done furthermore.
Nevirapine administration to HIV/AIDS patients must be monitored perpetually to prevent
further liver damage.

Keywords: Nevirapine, Anti-Retroviral Therapy, liver function, SGOT, SGPT

Abstrak
Terapi Anti-retroviral (ARV) merupakan pengobatan terbaik untuk mencegah dan
mengatasi infeksi Human Immunodeficiency Virus/Acquired Immunodeficiency Syndrome
(HIV/AIDS) yang merupakan proses berkepanjangan dan memerlukan pemantauan
secara berkala. Penggunaan regimen Nevirapine dianjurkan karena efikasinya yang bagus
namun diduga dapat menyebabkan hepatotoksisitas pada hati. Gangguan hati dapat
diamati dengan pengukuran kadar enzim SGOT dan SGPT dalam tubuh pasien HIV/AIDS
pasca terapi ARV. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati penggunaan regimen
Nevirapine pada tahun pertama dan kedua pasca terapi ARV terhadap fungsi hati dilihat
dari kadar SGOT dan SGPT. Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan
pendekatan studi potong lintang menggunakan data sekunder pasien HIV/AIDS pengguna
regimen Nevirapine di Puskesmas Kecamatan Cilandak pada bulan Januari 2019 -
Desember 2022 sejumlah 113 responden dengan 40 pasien terapi 1 tahun dan 73 pasien
terapi 2 tahun yang memeriksakan normal atau tidaknya kadar SGOT dan SGPT-nya
pasca terapi. Terapi Nevirapine tahun pertama menunjukkan persentase kadar SGOT dan
SGPT yang abnormal masih menyerupai sebelum menjalani terapi (2,50%), namun
persentasenya meningkat pada tahun kedua (30,20% SGOT dan 60,28% SGPT). Uji
spearman’s rank digunakan untuk mengetahui korelasi peningkatan kadar SGOT dan
SGPT sepanjang waktu terapi dan menujukkan hasil SGOT memiliki koefisien korelasi
sebesar 0,33 (p<0,05) dan SGPT sebesar 0,56 (p<0,05) dari tahun pertama dan kedua.
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Peningkatan kadar SGOT dan SGPT dapat mengindikasikan adanya permasalahan pada
fungi hati, namun perlu pendekatan lebih mendalam untuk mendiagnosis kerusakan
fungsi hati. Penggunaan Nevirapine perlu dipantau terus menerus untuk memantau
perkembangan fungsi hati pasien terapi ARV regimen Nevirapine.

Katakunci: Nevirapine, Terapi Anti-Retroviral, Fungsi Hati, SGOT, SGPT

Pendahuluan

Penyakit infeksi Human Immunodeficiency Virus/Acquired Immunodeficiency
Syndrome (HIV/AIDS) masih menjadi momok yang mengerikan di seluruh dunia
dengan kejadian kasus menyentuh angka 37,9 juta jiwa (WHO, 2019). Fenomena
serupa juga dijumpai di Indonesia dengan kenaikan kasus sebesar 349.882 jiwa
per tahunnya dengan posisi pertama ditempati oleh provinsi DKI Jakarta
(Kementerian Kesehatan RI, 2019). Segala upaya telah dilakukan untuk
mengendalikan dan menekan laju penularan HIV/AIDS salah satunya dengan
penggunaan terapi Anti-Retroviral Therapy (ARV) (Rahakbauw, 2016; Nursalam et
al., 2018). Terapi ARV merupakan proses berkepanjangan dan memerlukan
pendekatan yang komprehensif sehingga perlu dimonitoring efek samping dan
gejala toksisitas terapi tersebut pada pasien. Pemantauan terapi dapat dilakukan
dengan memantau fungsi hati melalui pengukuran Serum Glutamic Oxaloacetic
Transaminase (SGOT) dan Serum Glutamic Pyruvate Transaminase (SGPT) pasien
HIV/AIDS (Panel on Antiretroviral Guidelines for Adults and Adolescents, 2023).
Kedua enzim SGOT dan SGPT diketahui akan meningkat kadarnya pada kondisi
gangguan fungsi hati (Andayani et al., 2016; Sinaga dan Hasim, 2019; Firdaus et
al., 2022).

Terapi ARV merupakan gabungan obat golongan Nucleoside Analogue
Transcriptase Inhibitor (NRTI), Non-nucleoside Reverse Transcriptase Inhibitor
(NNRTI) dan Protease Inhibitor (PI) (Nursalam et al., 2018). WHO
merekomendasikan lini pertama pengobatan ARV dari kombinasi NNRTI,
Nevirapine atau Efavirens, dan NRTI, Lamifudin atau Tenofovir (Ajmla dan
Wulandari, 2015; Sarifatun, 2022). Gabungan terapi ini diketahui mampu
menurunkan angka morbiditas dan mortilitas serta mampu mencegah terjadinya
infeksi oportunistik pada infeksi HIV (Panel on Antiretroviral Guidelines for Adults
and Adolescents, 2023). Nevirapine dipilih menjadi salah satu terapi ARV lini
pertama yang digunakan pada pasien HIV karena efikasinya yang bagus (Fan-
Havard et al., 2013; Meriyani, Udayani dan Adrianta, 2018).

Nevirapine merupakan salah satu regimen obat NNRTI yang paling banyak
digunakan untuk profilaksis HIV dan terapi ARV (Oladipo et al., 2016). NNRTI
bekerja dengan menghambat proses transkripsi Ribonucleic Acid (RNA) menjadi
complementary Deoxyribose Nucleic Acid (cDNA) sehingga HIV tidak mampu
bereplikasi (Nursalam et al., 2018). Namun, Nevirapine merupakan salah satu
regimen terapi ARV yang diketahui menimbulkan abnormalitas fungsi hati
(Pathania et al., 2017) dilihat dari perubahan kadar enzim aminotransferase (SGOT
dan SGPT) (Augustha, Wahab dan Ratnaningrum, 2018; Sinaga dan Hasim, 2019).
Nevirapine diduga menyebabkan hepatotoksisitas yang dapat terjadi pada minggu
ke-12 - minggu ke-16 pasca terapi pertama. Namun meskipun mengalami
hepatotoksisitas ringan dan sedang, hasil berbeda ditunjukkan pada penelitian
Meriyani, Udayani dan Adrianta (2018) yang menyatakan tidak adanya pengaruh
Nevirapine pada kadar SGOT dan SGPT sehingga pemeriksaan kadar SGOT dan
SGPT ini perlu terus dilakukan (Kurniawati, Nurmasitoh dan Yahya, 2015;
Rehman dan Nguyen, 2022). Namun, studi sebelumnya (Augatha, Wahab dan
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Ratnaningrum, 2018; Meriyani, Udayani dan Adrianta, 2018; Sinaga dan Hasim,
2019) belum mengetahui efek penggunaan Nevirapine dalam jangka yang lebih
Panjang dan tidak terfokus pada pengunaan Nevirapine, sehingga penelitian
terbaru akan membandingkan kadar SGOT dan SGPT pada tahun pertama dan
kedua pasca terapi Nevirapine di Puskesmas Kecamatan Cilandak untuk
mengetahui kondisi fungsi hati pasien terapi ARV regimen Nevirapine.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan pendekatan studi
potong lintang terhadap pasien pengguna terapi ARV Nevirapine. Data penelitian
diperoleh dari data rekam medik pasien terapi ARV selama bulan Januari 2019 -
Desember 2021 di Puskesmas Kecamatan Cilandak untuk perhitungan 1 tahun
dan 2 tahun pasca terapi. Penelitian ini sudah mendapatkan keterangan kelaikan
etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Rumah Sakit Umum Daerah Budhi Asih
Jakarta No. 198 /KEP-ETIK/V /2022 pada tanggal 05 Mei 2022. Data didapatkan
dari total sampling sebanyak 113 responden dengan 40 responden dengan 1 tahun
terapi dan 73 responden dengan 2 tahun terapi. Data SGOT dan SGPT dari pasien
terapi 1 dan 2 tahun Nevirapine diuji dengan korelasi rank’s spearman untuk
mengetahui adanya hubungan terapi selama 1 tahun dan 2 tahun dibandingkan
dengan pemeriksaan SGOT dan SGPT awal terapi. Pemeriksaan SGOT dan SGPT
digunakan sebagai parameter untuk mengetahui kondisi fungsi hati selama 1
tahun dan 2 tahun terapi ARV Nevirapine. Data hasil penelitian ditampilkan dalam
bentuk deskripsi dan tabel hasil analisis statistik untuk menggambarkan
hubungan antara 1 tahun dan 2 tahun pasca terapi ARV Nevirapine.

Hasil

Penelitian ini menggunakan 113 data sekunder dari responden penerima
terapi ARV dengan regimen Nevirapine yang dicek kadar SGOT dan SGPT-nya
dalam kurun waktu pengobatan selama 1 tahun (40 responden) dan 2 tahun (73
responden). Kadar SGOT dan SGPT diukur untuk menggambarkan kondisi fungsi
hati pasien. Karakteristik responden yang digunakan diringkas dalam tabel 1.

Tabel 1
Karakteristik Responden Penelitian
Variabel Frequency Percent (%)
Jenis Kelamin:
Laki-laki 109 96,5
Perempuan 4 3,5
Usia (Tahun):
17-25 24 21,2
26-45 83 73,5
46-65 6 5,3
Lama terapi
Nevirapine:
1 tahun 40 35,4
2 tahun 73 64,6
Data baseline
SGOT:
Normal 104 92,0
Abnormal 9 8,0

54 | Jurnal Vol 3, No 2, Oktober 2023 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi



Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia Vol 3, No 2, Oktober 2023

Data baseline

SGPT:
Normal 89 78,8
Abnormal 24 21,2
Total 113 100

Sumber: Data riset

Tabel 1 menunjukkan responden penelitian didominasi oleh pasien
HIV/AIDS dengan jenis kelamin laki-laki (96,5%) dan berada pada rentang usia
26-45 (73,5%). Jika menilik kepada usia produktif (usia 17-45 tahun), persentase
pasien HIV/AIDS pada usia produktif sangat tinggi (94,5%). Hal ini menyatakan
usia produktif merupakan usia yang rentan akan penularan HIV/AIDS selain pada
jenis kelamin laki-laki. Selain itu, pasien 2 tahun lebih mendominasi (64,6%)
dengan kadar SGOT awal (92,0%) dan SGPT awal (78,8%) masih normal.
Nevirapine diberikan dengan syarat fungsi hati yang masih normal, ditandai
dengan kadar SGOT dan SGPT yang berada pada rentang nilai normal.

Jika menilik lama pengobatan ARV menggunakan regimen Nevirapine,
pemeriksaan kadar SGOT dan SGPT dilakukan sebelum terapi dan 1 tahun serta
2 tahun pasca terapi. Hasil pemeriksaan kadar SGOT dan SGPT selama 1 dan 2
tahun pasca terapi dibandingkan dengan sebelum terapi dilakukan ditunjukkan
pada tabel 2 dan 3.

Tabel 2
Pemeriksaan SGOT dan SGPT pada 1 tahun pasca terapi dibandingkan dengan
sebelum terapi

Lama Terapi Normal (%) Abnormal (%)

SGOT:

Sebelum terapi 39 (97,5%) 1 (2,5%)

1 tahun terapi 39 (97,5%) 1 (2,5%)
SGPT:

Sebelum terapi 40 (100,0%) 0 (0,0%)

1 tahun terapi 39 (97,5%) 1 (2,5%)
Total 40 100

Sumber: Data riset

Tabel 2 menunjukkan hasil pemeriksaan SGOT dan SGPT pada 1 tahun
pertama pasca terapi Nevirapine. Hasil pemeriksaan menunjukkan adanya nilai
SGOT dan SGPT normal masih mendominasi. Penggunaan Nevirapine selama 1
tahun masih menunjukkan belum adanya pengaruh pada fungsi hati pasien
dilihat dari pemeriksaan SGOT dan SGPT jika dibandingkan dengan data baseline
pengukuran sebelum terapi.

Tabel 3
Pemeriksaan SGOT dan SGPT pada 2 tahun pasca terapi dibandingkan dengan
sebelum terapi

Lama Terapi Normal (%) Abnormal (%)
SGOT:
Sebelum terapi 65 (97,5%) 8 (2,5%)
2 tahun terapi 51 (69,8%) 22 (30,2%)
SGPT:
Sebelum terapi 49 (67,1%) 24 (32,9%)
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2 tahun terapi 29 (39,7%) 44 (60,3%)
Total 73 100
Sumber: Data riset

Tabel 3 menunjukkan hasil pemeriksaan SGOT dan SGPT pada 2 tahun
pertama pasca terapi Nevirapine. Hasil pemeriksaan menunjukkan adanya nilai
SGOT dan SGPT yang mulai terpengaruh. Pengobatan Nevirapine selama 2 tahun
meningkatkan kadar SGOT abnormal (30,2%) dan SGPT abnormal (60,3%) dari
data baseline sebelumnya. Untuk mengetahui adanya perbedaan kadar SGOT dan
SGPT dalam darah, hasil pemeriksaan diuji dengan uji T dependent. Hasil analisis
uji T dependent kadar SGOT dan SGPT dalam darah ditunjukkan pada tabel 4 dan
5.

Tabel 4
Hasil Uji chi-square kadar SGOT sebelum terapi serta 1 dan 2 tahun setelah
terapi
SGOT sebelum terapi
abnormal normal P
SGOT 1 tahun abnormal 1 1 >0,05
normal 0 38
SGOT 2 tahun abnormal 8 16 <0,05
normal 2 47
Sumber: Data riset
Tabel 5
Hasil Uji chi-square kadar SGPT sebelum terapi serta 1 dan 2 tahun setelah
terapi
SGPT sebelum terapi
abnormal normal P
SGPT 1 tahun abnormal 3 2 <0,05
normal 0 35
SGPT 2 tahun abnormal 32 24 <0,05
normal 1 16

Sumber: Data riset

Data tabel 4 dan 5 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
kadar SGOT dan SGPT awal dengan kadar SGOT dan SGPT 2 tahun pasca terapi.
Namun, kondisi satu tahun pertama terapi menunjukkan tidak adanya perbedaan
yang signifikan pada kadar SGOT dan SGPT darah. Kondisi SGOT dan SGPT pada
1 tahun dan 2 tahun pasca terapi Nevirapine dibandingkan untuk mengetahui
korelasinya dan hasilnya ditunjukkan pada tabel 6.

Tabel 6
Hasil Korelasi antara 1 tahun terapi dan 2 tahun terapi nevirapine pada
kadar SGOT dan SGPT darah.

Lama terapi SGOT total p Ts
normal abnormal
1 tahun 39 1 40 <0,05 0,33
2 tahun 51 22 73
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SGPT
normal abnormal total p Ts
1 tahun 39 1 40 <0,05 0,56
2 tahun 29 44 73

Tabel 6 menunjukkan adanya korelasi antara 1 tahun terapi dan 2 tahun
pasca terapi Nevirapine dilihat dari kadar SGOT dan SGPT. Kadar SGOT darah
menjukkan adanya korelasi lemah (0,33) sedangkan kadar SGPT darah
menunjukkan korelasi yang sedang (0,56). Hal ini menunjukkan adanya pengaruh
pemberian Nevirapine pada kondisi fungsi hati dilihat dari kadar SGOT dan SGPT
dalam darah.

Pembahasan

Infeksi HIV/AIDS merupakan salah satu komitmen Millennium Development
Goals (MDGs) yang terus digalakkan di kancah internasional. Di Indonesia,
peningkatan kasus teramati perkembangannya dari tahun ke tahun. Beberapa
penelitian menyatakan adanya peningkatan kasus HIV/AIDS terutama pada
subjek usia produktif (Yunior dan Wardani, 2018; Ditjen P2P, 2021;
Rohmatullailah dan Fikriyah, 2021; Hidayat et al., 2023).

Data penelitian menunjukkan penderita HIV/AIDS didominasi oleh laki-laki
pada rentang usia produktif (tabel 1). Fenomena tersebut ditengarai karena laki-
laki memiliki kecenderungan lebih tinggi sebagai pengguna jarum suntik dan
pelaku pelanggan seks komersil dibandingkan perempuan yang meningkatkan
risiko tertular infeksi HIV/AIDS. Data menujukkan proporsi kasus HIV pada laki-
laki mencapai 60,0-77,4% angka kejadian orang dengan HIV/AIDS (ODHA)
ditemukan (Yunior dan Wardani, 2018; Ditjen P2P, 2021; Rohmatullailah dan
Fikriyah, 2021; Hidayat et al., 2023). Selain itu, fenomena perilaku laki-laki yang
kurang memperhatikan kesehatan turut serta menyumbang tingginya proporsi
kejadian pada laki-laki (Yunior dan Wardani, 2018). Di lain pihak, faktor usia
menunjukkan kematangan pikiran dan tingkah laku pada individu. Perilaku usia
produktif masih rawan terpengaruh akan pergaulan bebas terbukti telah
meningkatkan risiko penularan HIV/AIDS (Rohmatullailah dan Fikriyah, 2021;
Hidayat et al., 2023). Namun begitu, pengukuran perilaku tidak dapat disertakan
dalam penelitian terbaru sehingga belum dapat dipastikan penggolongan perilaku
subjek penelitian. Penelitian sebelumnya menyatakan adanya kebiasaan
konsumsi alkohol yang tinggi pada kelompok usia produktif dan kebiasaan tidak
menggunakan kondom yang tinggi yang kemungkinan menyumbang kepada
tingginya angka kejadian HIV/AIDS pada usia produktif (Amelia et al., 2016).

Terapi anti-retroviral (ARV) merupakan pengobatan terbaik untuk mencegah
infeksi dan penularan HIV/AIDS di masyarakat (Rahakbauw, 2016; Nursalam et
al., 2018). Regimen Nevirapine merupakan salah satu yang direkomendasikan
untuk terapi HIV/AIDS dengan memperhatikan aspek fungsi hati sebelum
perlakuan pengobatan karena diduga dapat menyebabkan ganguan fungsi hati
yang berat (Pathania et al., 2017; Rehman dan Nguyen, 2022). Hal ini dikarenakan
Nevirapine dimetabolisme oleh enzim CYP2B6 dan CYP3A4 di dalam hati (Eckhardt
dan Gulick, 2017; Rehman dan Nguyen, 2022). Pengukuran fungsi hati dilakukan
dengan mengukur kadar SGOT dan SGPT dalam darah pada pasien sebelum
melakukan terapi (Kurniawati, Nurmasitoh dan Yahya, 2015; Meriyani, Udayani
dan Adrianta, 2018; Rehman dan Nguyen, 2022). Hasil pengukuran awal
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dinyatakan kondisi pasien didominasi oleh kondisi kadar SGOT dan SGPT dalam
darah yang normal sehingga memenuhi untuk pelaksanaan terapi (tabel 1).
Namun, monitoring pasca terapi ARV menggunakan regimen Nevirapine perlu
dilakukan secara rutin untuk memantau fungsi hati (Eckhardt dan Gulick, 2017;
Giacomelli et al., 2018; Meriyani, Udayani dan Adrianta, 2018) melalui evaluasi
kadar SGOT dan SGPT dalam darah pada 1 tahun dan 2 tahun pasca terapi untuk
mengamati perubahan fungsi hati pada pengguna Nevirapine. Kadar SGOT dalam
darah pada evaluasi 1 tahun pasca penggunaan Nevirapine menunjukkan adanya
kondisi yang serupa, namun kondisi tersebut berubah pada 2 tahun pasca terapi
(tabel 4). Hal tersebut juga terjadi pada kondisi kadar SGPT dalam darah (tabel 5).

Nevirapine telah diketahui sebelumnya dapat meningkatkan kadar enzim
aminotransferase (SGOT dan SGPT) (Augustha, Wahab dan Ratnaningrum, 2018;
Sinaga dan Hasim, 2019). Peningkatan enzim aminotransferase tersebut dapat
disebabkan karena adanya reaksi hipersensitivitas dan adanya efek toksisitas
terkait regimen Nevirapine. SGOT atau enzim Aspartate Aminotransferase (AST)
merupakan enzim yang mengkatalis perubahan bolak-balik antara glutamate dan
oksaloasetat melalui pemindahan asam amino. Enzim SGOT terdapat pada
beberapa organ, termasuk dalam organ hati, sehingga kurang spesifik untuk
mengindikasikan kerusakan pada hati. Berbeda dengan SGOT, SGPT atau enzim
Alanin Aminotransferase (ALT) merupakan enzim yang secara spesifik terdapat
dalam organ hati. Enzim tersebut dapat kondisi kerusakan ringan dapat terlepas
dan memasuki peredaran darah sehingga cocok digunakan untuk
mengindikasikan adanya kerusakan fungsi hati, meskipun masih dalam kadar
ringan (Kurniawati, Nurmasitoh dan Yahya, 2015). Hal itu yang mungkin
menjelaskan mengapa kadar SGOT belum mengalami peningkatan singnifikan
(tabel 4) namun sudah menunjukkan peningkatan SGPT yang signifikan pasca 1
tahun terapi Nevirapine (tabel 5). Keadaannya semakin parah pada kondisi
penggunaan terapi Nevirapine di tahun kedua bahkan risikonya meningkat untuk
kadar SGOT (0,33 kali) dan SGPT (0,56 kali) dalam darah pada 1 tahun dan 2
tahun pasca terapi Nevirapine (tabel 6) sehingga monitoring lebih lanjut perlu terus
dilakukan untuk mengontrol kondisi fungsi hati tersebut. Lama pemberian dosis
sejalan dengan peningkatan dosis Nevirapine telah terbukti dapat menyebabkan
nekrosis pada organ hati tikus karena adanya induksi oksidan yang menyebabkan
kerusakan fungsi hati (Oladipo et al., 2016; Adikwu dan Bokolo, 2017). Meskipun
demikian, peningkatan enzim amonitransferase tidak selalu dikaitkan sepenuhnya
karena efek pemberian Nevirapine (Shayengana et al., 2016). Peningkatan kadar
enzim aminotransferase tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor lain
seperti kondisi infeksi oportunistik yang terjadi atau memang disebabkan karena
adanya infeksi dari HIV sendiri (Rokhim, Hadi dan Triyono, 2018). Namun, status
infeksi oportunistik tidak dapat diketahui pada penelitian terbaru. Selain itu,
jumlah sampel yang didapatkan masih sedikit dan penggunaan Nevirapine tidak
diikuti perkembangannya dari tahun ke tahun sehingga belum dapat
menggambarkan efek pemberian Nevirapine terhadap fungsi hati secara lebih
menyeluruh.

Kesimpulan dan Saran

Penggunaan regimen Nevirapine sebagai salah satu komponen terapi ARV
masih digunakan di beberapa tempat meskipun adanya dugaan akan
pengaruhnya terhadap fungsi hati. Penelitian terbaru menyatakan adanya

58 | Jurnal Vol 3, No 2, Oktober 2023 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi



Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia Vol 3, No 2, Oktober 2023

pengaruh pemberian Nevirapine pada kondisi fungsi hati pasien pasca terapi
selama 1 tahun dan 2 tahun dilihat dari kadar SGOT dan SGPT dalam darah
sebagai dua indikator dalam menilai kondisi fungsi hati tersebut. Korelasi
penurunan kondisi fungsi hati tersebut bahkan menyentuh angka sedang jika
dibandingkan selama 1 tahun pasca terapi dengan 2 tahun pasca terapi. Untuk
mengatasi hal tersebut, pemantauan fungsi hati yang rutin dan teratur perlu terus
dilakukan untuk menjaga kesehatan organ hati pasien penerima ARV regimen
Nevirapine.

Data penelitian perlu ditambahkan informasi mengenai data pengukuran
kadar SGOT dan SGPT yang berkelanjutan mengikuti perjalan terapi ARV regimen
Nevirapine untuk dapat mengamati fungsi hati secara simultan. Selain itu,
penambahan data konsumsi obat untuk mencegah ketidakstabilan kadar SGOT
dan SGPT dalam darah serta infeksi oportunistik dapat dilampirkan untuk
mengamati tindakan preventif untuk pencegahan kerusakan hati. Kondisi organ
vital lainnya seperti ginjal juga perlu mendapat perhatian khusus untuk
mengamati kondisi pasien lebih menyeluruh untuk dapat memberikan evaluasi
lebih dalam mengenai tepat atau tidaknya mempertahankan terapi ARV regimen
Nevirapine kepada pasien HIV/AIDS.
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Abstract

Physical fitness is very important for all people, especially children who are in the age
range of 9-12 years who have quite busy activities such as playing. This research was
conducted on May 29 and 31. The aim of this study was to provide an overview of the
relationship between physical activity and cardiorespiratory fitness in children aged 9-12
years. This research is a quantitative study with a cross-sectional correlation method with
one independent variable and one dependent variable. The sample in this study were 9-12
year old children at SD Negeri 4 Sibang Gede totaling 30 people who met the inclusion and
exclusion criteria. Data collection in this study used the PAQ-C questionnaire and
conducted cooper tests during the pre and post tests. Data were analyzed using the
Pearson Product Moment Test. The results of this study showed a significance value in the
deviation from linearity line of 0.491 which illustrates that the value of physical activity
and cardiorespiratory fitness has a linear relationship. Based on the results of the Pearson
product moment test, it was found that the value of P = <0.05 indicated that there was a
correlation between the value of physical activity and cardiorespiratory fitness. The
Pearson correlation value obtained is 0.790 which indicates a relatively strong level of
correlation. It can be concluded that there is a relationship between physical activity and
cardiorespiratory fitness in children aged 9-12 years at SD Negeri 4 Sibang Gede
Keywords: Cardiorespiration fitness, cooper test, PAQ-C, children, physical activity

Abstrak

Kebugaran jasmani adalah hal yang sangat penting bagi semua kalangan, khususnya
anak-anak yang berada pada rentang usia 9-12 tahun yang memiliki aktivitas cukup
padat seperti bermain. Penelitian ini di lakukan pada tanggal 29 dan 31 Mei.Penelitian
bertujuan untuk memberikan gambaran hubungan aktivitas fisik terhadap kebugaran
kardiorespirasi pada anak usia 9-12 tahun. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan dengan metode cross sectional korelasi dengan satu variabel
independent dan satu variabel dependen. Sampel dalam penelitian ini adalah anak usia 9
- 12 tahun di SD Negeri 4 Sibang Gede berjumlah 30 orang yang memenuhi kriteria
inklusi dan kriteria eklusi. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner
PAQ-C dan melakukan cooper tes pada saat pre dan post tes. Data dianalisis
menggunakan Uji Pearson Product Moment. Hasil dari penelitian ini menunjukkan nilai
signifikansi pada baris deviation from linearity 0,491 yang menggambarkan nilai aktivitas
fisik dan kebugaran kardiorespirasi memiliki hubungan yang linier. Berdasarkan hasil uji
pearson product moment didapatkan nilai P=< 0,05 mengindikasikan terdapat korelasi
antara nilai aktivitas fisik dengan kebugaran kardiorespirasi. Nilai pearson correlation
yang didapat yaitu 0,790 yang menunjukkan tingkat korelasi tergolong kuat. Dapat
disimpulkan terdapat hubungan antara aktivitas fisik terhadap kebugaran kardiorespirasi
pada anak usia 9 — 12 tahun di SD Negeri 4 Sibang Gede.

Kata kunci: Kebugaran kardiorespirasi, cooper tes, PAQ-C, anak-anak, aktivitas fisik
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Pendahuluan

Pada zaman modern seperti sekarang ini, kebugaran jasmani adalah hal
yang sangat penting bagi semua kalangan, tidak terkecuali anak-anak. Anak-anak
khususnya yang berada pada rentang usia 9-12 tahun atau berada pada jenjang
sekolah dasar kelas 4 hingga kelas 6 sudah memiliki aktivitas yang cukup padat
mulai dari waktu bermain, belajar di sekolah hingga waktu belajar tambahan
diluar sekolah. Sehingga sangat diperlukan kebugaran jasmani pada anak-anak
untuk tetap dijaga.

Komponen kebugaran jasmani yang berkaitan dengan kesehatan (health
related fitness) yaitu kekuatan otot, daya tahan otot, kelenturan tubuh, ketahanan
kardiorespirasi, status gizi, dan komposisi tubuh. Dari seluruh komponen
tersebut, komponen terpenting adalah ketahanan kardiorespirasi. Kebugaran
kardiorespirasi merupakan salah satu komponen kebugaran jasmani yang
menjadi indikator penting atas kesehatan. Kebugaran kardiorespirasi seseorang
diukur melalui ambilan oksigen maksimal atau volume oksigen maksimal
(VO2max). VOomax merupakan kemampuan maksimal paru untuk menyerap
oksigen, yang kemudian dihantarkan melalui pembuluh darah dari jantung
keseluruhan jaringan tubuh.

Aktivitas fisik adalah segala aktivitas yang meningkatkan pengeluaran energi
tergantung pada rendah atau tingginya tingkat aktivitas fisik yang dilakukan.
Aktivitas fisik mampu memberikan manfaat kesehatan apabila dilakukan selama
150 menit dalam satu minggu dan dengan intensitas sedang. Aktivitas fisik
masyarakat Indonesia yang tergolong kurang cenderung terus meningkat, dengan
persentase aktivitas fisik kurang untuk provinsi Bali sebesar 26% pada tahun
2018. Dengan adanya permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan antara aktivitas fisik dan terhadap kebugaran
kardiorespirasi pada anak usia 9-12 tahun.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian cross sectional korelasi dengan satu variabel independent dan satu
variabel dependen. Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia 9 sampai 12
tahun di SDN 4 Sibang Gede berjumlah 30 orang. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu kuesioner PAQ-C. Dalam mengolah data penelitian, uji
korelasi parametrik yang digunakan yaitu uji Korelasi Pearson Product Moment.
Metode yang digunakan dijelaskan secara rinci, untuk metode yang tidak lazim
harus mencantumkan rujukan.

Hasil
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frequency Percent (%)
Laki-Laki 15 50%
Perempuan 15 50%
Total 30 100%

Sumber: Data riset

Data distribusi frekuensi jenis kelamin sampel penelitian yaitu dari
sebanyak 30 sampel yang digunakan dalam penelitian, terdapat sebanyak 15
orang sampel berjenis kelamin laki-laki dengan persentase 50% dan 15 orang
sampel lainnya berjenis kelamin perempuan dengan persentase 55%.
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Tabel 2
Distribusi Frekuensi Frekuensi Umur Sampel Penelitian
Umur (Tahun) Frequency Percent (%)

9 3 10%

10 8 26,7%

11 11 36,7%

12 8 26,7%
Total 30 100%

Sumber: Data riset

Distribusi umur menunjukkan bahwa sampel penelitian umur 9 tahun
berjumlah 3 orang (10%), sampel berumur 10 tahun berjumlah 8 orang (26,7%),
sampel berumur 11 tahun berjumlah 11 orang (36,7%) dan sampel berumur 12
tahun berjumlah 8 orang (26,7%).

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Kategori Nilai Aktivitas Fisik
Nilai Aktivitas Fisik Frequency Percent (%)
Rendah 14 46,7%
Sedang 16 53,3%
Total 30 100%

Sumber: Data riset

Data distribusi frekuensi kategori Nilai Aktivitas Fisik sampel
menunjukkan bahwa aktivitas fisik kategori rendah berjumlah 14 orang (46,7%)
dan kategori sedang berjumlah 16 orang (53,3%).

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Kebugaran Kardiorespirasi
Nilai Aktivitas Fisik Frequency Percent (%)

Sangat Buruk 13 43,3%
Buruk 7 23,3%
Sedang 8 26,7%

Baik 2 6,7%

Total 30 100%

Sumber: Data riset

Data distribusi frekuensi kategori Kebugaran Kardiorespirasi sampel
menunjukkan bahwa kebugaran kardiorespirasi kategori sangat buruk berjumlah
13 orang (43,3%), kategori buruk berjumlah 7 orang (23,3%), kategori sedang
berjumlah 8 orang (26,7%) dan kategori baikk berjumlah 2 orang (6,7%).

Tabel 5
Uji Pearson Product Moment Nilai Aktivitas Fisik dan Kebugaran
Kardiorespirasi
Uji Pearson Product Moment

Nilai Aktivitas Fisik Kebugaran
Kardiorespirasi
Nilai Aktivitas Fisik Pearson 1 .790™
Correlation
Sig. (2-Tailed) .000
N 30 30
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Nilai Aktivitas Fisik Kebugaran
Kardiorespirasi
Kebugaran Kardiorespirasi  Pearson .790™ 1
Correlation
Sig. (2-Tailed) .000
N 30 30

** Correlation is significant at the 0.01 Level (2-Tailed).

Jika hasil uji pearson product moment pada nilai P=<0,05 maka dua
variabel yang diteliti dikatakan berkorelasi. Berdasarkan hasil uji pearson product
moment didapatkan nilai P=<0,05 yaitu sebesar P=0,000. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara nilai aktivitas fisik dengan
kebugaran kardiorespirasi. Nilai pearson correlation yang didapat yaitu P=0,790
yang menunjukkan bahwa tingkat korelasi tergolong kuat. Hasil tersebut
sekaligus menjawab hipotesis yang dibuat yaitu terdapat hubungan antara
aktivitas fisik terhadap kebugaran kardiorespirasi pada anak usia 9-12 tahun di
SD Negeri 4 Sibang Gede.

Pembahasan

A. Karakteristik Sampel
1. Jenis Kelamin

Aktivitas fisik dipengaruhi beberapa faktor, seperti jenis kelamin,
faktor lingkungan, toleransi latihan, faktor psikologi dan masih banyak lagi
(Tsyjimura et al., 2018). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa, jenis
kelamin mempengaruhi nilai tingkat aktivitas fisik. Penelitian dilakukan
pada sampel laki-laki dan perempuan berusia rata-rata 5 — 17 tahun
menujukkan bahwa nilai aktivitas laki-laki lebih tinggi dibandingkan
perempuan (Brazo et al., 2021). Penelitian lain menyebutkan bahwa
perempuan melakukan aktivitas fisik lebih sedikit dibandingkan laki-laki,
hal ini disebabkan karena aktivitas waktu luang yang berbeda antara laki-
laki dan perempuan dapat dijelaskan oleh pengaruh pola budaya yang
mendorong laki-laki lebih banyak berolahraga, serta keterbatasan waktu
yang berkaitan dengan tugas-tugas pekerjaan dan rumah yang lebih banyak
dihadapi oleh perempuan (Gracia-Fernandez et al., 2019).

2. Umur

Berdasarkan umur, WHO merekomendasikan bahwa umur 5 -17
tahun setidaknya melakukan aktivitas fisik berupa aktivitas aerobik
minimal 60 menit per hari dengan intensitas sedang ke tinggi (WHO, 2020).
Namun beberapa penelitian menunjukkan terjadinya penurunan aktivitas
fisik pada anak-anak. Penelitian menunjukkan bahwa, penurunan aktivitas
fisik sejalan dengan bertambahnya usia (Gracia-Fernandez etal., 2019).
Seiring bertambahnya usia, aktivitas fisik cenderung menurun karena
adanya penurunan massa otot dan kekuatan pada tubuh. Selama proses
penuaan, penurunan aktivitas fisik dapat mencapai 40%-80%, yang berarti
meningkatkan risiko individu terkena gangguan metabolisme dan berbagai
penyakit kronis, seperti kanker, diabetes, penyakit serebrovaskular, dan
penyakit kardiorepirasi (Suryadinata et al., 2020).

Sebagian besar anak-anak Asia tidak memenuhi pedoman aktivitas
fisik. Lebih dari 50% dari sampel yang ditinjau tidak memenuhi rekomendasi
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aktivitas fisik minimum selama 30 menit, 3 hari per minggu. Dibandingkan
dengan bagian lain dunia, anak-anak usia sekolah di Asia menunjukkan
tingkat aktivitas fisik yang rendah. Salah satu alasan utama untuk
rendahnya tingkat aktivitas fisik pada anak-anak usia sekolah di Asia
mungkin karena anak-anak usia sekolah menghabiskan banyak waktu
untuk kegiatan yang berbasis di sekolah. Waktu yang seharusnya
dihabiskan untuk aktivitas fisik biasanya digunakan untuk tugas sekolah
atau bimbingan belajar, yang dianggap lebih bermanfaat dan lebih
menguntungkan daripada aktivitas fisik (Muller et al., 2013).

3. Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kebugaran Kardiorespirasi

Hasil uji hipotesis dengan pearson product moment pada penelitian ini
menunjukkan nilai P=0,000 yang menunjukkan bahwa adanya korelasi
antara nilai aktivitas fisik dengan kebugaran kardiorespirasi. Nilai koefisien
korelasi untuk nilai aktivitas fisik dengan kebugaran kardiorespirasi sebesar
0,790 yang menunjukkan bahwa adanya hubungan korelasi yang kuat
antara nilai aktivitas fisik dengan kebugaran kardiorespirasi.

Hubungan penelitian yang telah dilakukan sejalan dengan penelitian
yang sebelumnya sudah dilakukan oleh peneliti lain. Penelitian dilakukan
pada anak obesitas berusia 8-10 tahun di New Zealand menunjukkan bahwa
kurangnya melakukan aktivitas fisik atau kebiasaan tidak bergerak
(sedentary behaviour) berdampak pada rendahnya kebugaran kardiorespirasi
(Castro et al., 2022). Kebugaran kardiorespirasi mulai berubah sejak tahun
2000 karena faktor aktivitas fisik yang menurun dan bertambahnya waktu
dalam melakukan screen time (Tomkinson et al., 2020). Screen time merujuk
pada aktivitas di depan layar seperti menonton televisi, menggunakan
komputer, laptop, handphone, dan bermain video game (Pratiwi & Mardiyati,
2018). Sebuah penelitian menyatakan bahwa 53,92% orang telah
melaporkan peningkatan dalam kegiatan screen time akibat dari karantina
selama pandemi COVID-19 terjadi (Madewell et al., 2020). Penelitian lain juga
mengatakan, bahwa terdapat hubungan antara lama waktu aktivitas fisik
yang dilakukan dengan kebugaran kardiorespirasi karena dengan
melakukan aktivitas fisik dapat menurunkan tekanan darah dan
menurunkan kolesterol sehingga merupakan cara terbaik untuk menjaga
dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran kardiorespirasi (Raghuveer et
al., 2020 ; Piercy et al., 2018).

Aktivitas fisik meningkatkan kerja otot pernapasan untuk memenuhi
kebutuhan oksigen yang dihasilkan oleh otot perifer (Espindola et al., 2021).
Ketika seseorang melakukan aktivitas fisik khususnya olahraga, produksi
karbondioksida meningkat dan sel-sel membutuhkan oksigen dalam jumlah
yang tinggi. Oleh karena itu, saat berolahraga intensif, frekuensi pernapasan
akan meningkat untuk mencapai ventilasi paru yang optimal sehingga
pengiriman oksigen dan pengeluaran karbondioksida lebih cepat. Orang
yang memiliki tingkat kebugaran kardiorespirasi yang baik cenderung
memiliki pernapasan yang lebih dalam, tetapi frekuensi pernapasan tidak
meningkat secara signifikan.

Sementara itu, orang yang aktivitas fisik kurang terlatih cenderung
memiliki peningkatan frekuensi pernapasan. Semakin tinggi frekuensi
pernapasan, semakin banyak udara yang tidak mencapai alveoli untuk
terjadi proses difusi (Rusmanto et al., 2020). Gaya hidup sedenter (kurang
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beraktivitas) dapat mempercepat penurunan asupan oksigen, kapasitas
oksidatif, dan pengeluaran oksigen itu sendiri, hal tersebut mempengaruhi
kecepatan transportasi oksigen, kerja otot, dan penggunaan efisien oksigen
oleh mitokondria sehingga kebugaran kardiorespirasi menurun (Hernandez
et al., 2016).

Saat individu melakukan aktivitas fisik dalam bentuk latihan akan
terjadi adaptasi fisiologi pada sistem respirasi, seperti meningkatnya
pengembangan paru yang menyebabkan semakin banyaknya udara yang
dapat bertukar, meningkatnya kekuatan otot intercosta dan diafragma yang
berdampak pada perluasan rongga dada sehingga memungkinkan untuk
terjadinya proses pertukaran yang lebih efisien, terbentuknya kapiler lebih
banyak di paru mengakibatkan peningkatan dalam pengambilan oksigen
dikarenakan semakin banyaknya aliran darah yang keluar dan masuk ke
paru-paru. Terjadinya beberapa adaptasi fisiologi pada pernapasan tersebut
akan meningkatkan ketahanan jantung paru yang diikuti dengan
peningkatan kebugaran kardiorespirasi individu (Huwaida et al, 2021).

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan yang
telah ditulis dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara aktivitas fisik
terhadap kebugaran kardiorespirasi pada anak usia 9-12 tahun di SD Negeri 4
Sibang Gede. Diharapkan agar anak-anak di bangku sekolah dasar untuk mulai
melakukan aktivitas fisik lebih banyak seperti bermain sepak bola bersama teman-
teman, melakukan jogging minimal 1x sehari selama 1 jam dan mengurangi waktu
menggunakan handphone.
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Abstract
Erythrocyte sedimentation rate (ESR) is a test of the rate at which erythrocytes settle in
the plasma of a blood sample. Technical innovation in ESR inspection has greatly
developed from semi-automatic to automatic methods. This research uses an experimental
method which aims to determine the difference between the average ESR value of the
Westergren method and the optical method and to determine patient characteristics
through the ESR value at PJN Harapan Kita Jakarta. This study used 25 samples of heart
disease patients diagnosed with CAD3VD, ADHF and MS Severe. Then a comparison test
was carried out on the average ESR values from two different methods, namely the
Westergren method and the optical method. Significance analysis using the Mann-Whitney
test obtained a p value of >0.05 indicating there was no significant difference between the
average ESR value of the Westergren method and the optical method at PJN Harapan Kita
Jakarta. The conclusion of this study is that there is no significant difference between the
average ESR value of the Westergren method and the optical method at PJN Harapan Kita
Jakarta and there is an increase in the ESR value in patients diagnosed with CAD3VD,
ADHF or MS Severe.
Keywords: ESR, Westergren method, optical method.

Abstrak
Laju endap darah (LED) adalah pengujian kecepatan pengendapan eritrosit dalam plasma
sampel darah. Inovasi teknis pemeriksaan LED sangat berkembang dari metode semi
automatic hingga automatic. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental yang
bertujuan untuk mengetahui perbedaan rerata nilai LED metode Westergren dengan
metode optik dan mengetahui karakteristik pasien melalui nilai LED di PJN Harapan Kita
Jakarta. Penelitian ini menggunakan 25 sampel pasien penyakit jantung dengan diagnosa
CAD3VD, ADHF dan MS Severe. Kemudian dilakukan uji perbandingan rerata nilai LED
dari dua metode yang berbeda yaitu metode Westergren dan metode optik. Analisis
kemaknaan menggunakan uji Mann-Whitney didapat nilai p>0,05 menunjukkan tidak
terdapat perbedaan bermakna antara rerata nilai LED metode Westergren dengan metode
optik di PJN Harapan Kita Jakarta. Simpulan dalam penelitian ini adalah tidak terdapat
perbedaan bermakna antara rerata nilai LED metode Westergren dengan metode optik di
PJN Harapan Kita Jakarta serta adanya peningkatan nilai LED pada pasien dengan
diagnosa CAD3VD, ADHF maupun MS Severe.
Kata Kunci: LED, Metode Westergren, Metode Optik

Pendahuluan

Pemeriksaan hematologi merupakan salah satu pemeriksaan yang dapat
digunakan sebagai penunjang atau penegak diagnosis. Pemeriksaan darah rutin
terdiri dari beberapa jenis antara lain: kadar hemoglobin, hitung jumlah leukosit,
hitung jenis leukosit, laju endap darah (LED), hitung jumlah trombosit, retikulosit,
hematokrit (Rahmawati et al., 2019).

Laju endap darah (LED) adalah suatu pengujian yang menggambarkan
kecepatan pengendapan eritrosit dalam plasma sampel darah. LED pada
umumnya digunakan untuk mendeteksi dan memantau adanya kerusakan
jaringan, inflamasi dan menunjukkan adanya penyakit (bukan tingkat keparahan)
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baik akut maupun kronis, sehingga pemeriksaan LED bersifat tidak spesifik.
(Sukarmin & Iglima, 2019). Hasil LED bermanfaat untuk menilai peradangan fase
akut, digunakan sebagai penanda penyakit menular. Sebagai prediktor inflamasi,
hasil LED dapat digunakan untuk memperkirakan beberapa penyakit seperti
stroke, diabetes melitus, dan penyakit jantung koroner. Selain itu, sangat
membantu dalam diagnosis dan tindak lanjut dari beberapa penyakit, termasuk
rheumatoid arthritis, arteritis sel raksasa, rematik polymyalgia, dan keganasan
(Erdogan et al., 2022).

Sejak diketahui bahwa LED adalah tes yang tidak spesifik dan dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, hasil tes harus dihubungkan dengan gejala
klinis, riwayat kesehatan pasien, dan hasil tes yang lain. Bila hasil tes LED sesuai
dengan gejala klinis, maka dokter bisa menegaskan atau menyingkirkan diagnosa
yang dicurigai. Bila LED digunakan tunggal, tanpa gejala penyakit yang spesifik,
tidak akan memberi informasi yang cukup kepada dokter untuk membuat
keputusan medis (Artha et al., 2019). Peningkatkan LED merupakan indikator
yang tidak spesifik terhadap respons fase akut dan berguna dalam memonitor
penyakit (misalnya artristis reumatoid). Kisaran normal LED meningkat seiring
pertambahan usia. Laju endap darah meningkat pada anemia (Yuniarti, 2019).

Ada dua metode pemeriksaan LED secara manual yaitu Wintrobe dan
Westergren, tetapi metode Westergren merupakan metode yang disarankan oleh
International Committee For Standardization in Hematology (ICSH) (Rahmawati et
al., 2019) karena hasil LED dalam kondisi normal memiliki nilai yang berbeda
dibandingkan metode Wintrobe yang tidak berbeda banyak (Hidriyah et al., 2018).
Metode Westergren juga dipilih sebagai metode referensi karena dapat diandalkan,
dapat direproduksi, dan sensitif (Kratz et al., 2017).

Metode standar yang ditentukan merekomendasikan penggunaan darah
yang diencerkan dengan trisodium sitrat dihidrat dan teknik yang ditentukan,
termasuk dimensi dan karakteristik pipet serta cara melaporkan hasilnya, yaitu
sebagai pengendapan milimeter setelah 60 menit. Namun pada tahun 1977,
dokumen baru diterbitkan oleh ICSH dan NCCLS menyatakan modifikasi metode,
seperti pipet yang terbuat dari plastik daripada kaca, serta penggunaan darah
antikoagulan EDTA (Kratz et al., 2017).

Semenjak tahun 2001 inovasi teknis pemeriksaan LED sangat berkembang
dari menjadi metode semiautomatic hingga automatic. Inovasi teknis yang
tergabung dalam instrumen baru ini secara signifikan meningkatkan prosedur
yang ada. Beberapa metode baru memiliki waktu pengujian yang lebih singkat,
yang lain telah mengurangi biohazard pengujian LED karena sampel diaspirasi
dari tabung tertutup, menghindari paparan darah personel (Kratz et al., 2017).

Contoh salah satu pemeriksaan Laju Endap Darah (LED) metode automatic
yang telah dikembangkan baru-baru ini adalah LED dengan menggunakan metode
optik seperti yang digunakan di PJN Harapan Kita Jakarta yang menghabiskan
waktu hanya 20 menit saja sehingga terdapat perbedaan waktu yang cukup
signifikan dalam pemeriksaan LED antara metode Westergren dengan metode
optik serta lebih efisien dalam mengurangi biohazard karena menggunakan
sampel darah dengan antikoagulan EDTA tanpa adanya pengenceran.

Mengingat ICSH dan CLSI telah membuat rekomendasi baru pada tahun
2010 dan 2011 dimana dokumen ICSH mengakui bahwa metode automatic secara
rutin yang digunakan di banyak laboratorium, menggunakan sampel yang
diencerkan atau tidak diencerkan. Prosedur referensi tetap berdasarkan metode
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Westergren. Dokumen tersebut menyatakan bahwa semua teknologi, instrumen,
atau metodologi baru harus dievaluasi terhadap metode referensi Westergren
sebelum digunakan secara klinis dan bahwa sistem yang memberikan hasil
sebagai metode Westergren dengan darah yang diencerkan pada 60 menit adalah
satu-satunya nilai klinis (Kratz et al., 2017).

Mengingat banyaknya jumlah permintaan pemeriksaan LED yang dilakukan
di PON Harapan Kita Jakarta yaitu lebih dari 30 permintaan pemeriksaan LED
perhari pada pasien penyakit jantung. Pemeriksaan LED ini terbanyak dilakukan
khususnya pada pasien dengan diagnosa CAD, ADHF dan MS Severe serta
didukung alasan belum adanya penelitian yang membandingkan nilai LED metode
Westergren dengan metode optik di PJN Harapan Kita Jakarta maka peneliti
berkeinginan untuk melakukan penelitian demi memenuhi standar keselamatan
pasien khususnya dalam hal hasil LED yang menggunakan alat automatic metode
optik yang sesuai dengan Gold Standard yang ditetapkan oleh ICHS yaitu metode
Westergren. Serta untuk melihat bagaimana karakteristik hasil LED pada pasien
dengan diagnosa tersebut di atas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan LED metode
Westergren dengan metode optik di PJN Harapan Kita Jakarta.

Metode

Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimental analitik kategorik-
numerik tidak berpasangan yaitu variabel dependen dan variabel independen
dinilai secara bersamaan pada satu waktu. Variabel dependen yang digunakan
adalah hasil LED dan variabel independen adalah jenis kelamin, usia, diagnosa,
dan metode LED (metode Westergren dan metode optik). Penelitian ini akan
dilakukan pada seluruh pasien yang melakukan pemeriksaan LED dengan
diagnosa ADHF, CAD3VD, MS Severe dan telah memenuhi kriteria di Pusat
Jantung Nasional Harapan Kita pada periode Mei 2023.

Hasil

Penelitian ini dilakukan terhadap 25 sampel responden yang melakukan
pemeriksaan LED dengan memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi khususnya pada
pasien dengan diagnosa CAD3VD, ADHF dan MS Severe di PJN Harapan Kita
Jakarta periode bulan Juni 2023. Seluruh sampel dilakukan dua metode
pemeriksaan LED yaitu dengan metode Westergren dan metode optik. Dibawah ini
diuraikan terkait data hasil penelitian:

1. Analisa Univariat

Tabel 1
Distribusi frekuensi pemeriksaan LED
Variabel Frekuensi Persentase (%)

Jenis kelamin

Laki-laki 17 68
Perempuan 8 32
Usia

Bayi 0 0
Anak-anak 1 4
< 50 Tahun 9 36
> 50 Tahun 15 60
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Variabel Frekuensi Persentase (%)

Diagnosa

CAD3VD 6 24
ADHF 16 64
MS Severe 3 12
Nilai LED

Normal 10 40
Meningkat 15 60

Berdasarkan tabel 1 jenis kelamin laki-laki sebanyak 17 (68%) sampel dan
jenis kelamin perempuan sebanyak delapan (32%) sampel. Berdasarkan usia
anak-anak dengan rentang usia 5-18 tahun sebanyak satu (4%) sampel, usia
< 50 tahun sebanyak sembilan (36%) sampel, dan usia > 50 tahun sebanyak 15
(60%) sampel. Diagnosa CAD 3VD sebanyak enam (24%) sampel, ADHF
sebanyak 16 (64%) sampel dan MS Severe sebanyak tiga (12%) sampel. Serta
hasil LED dalam batas normal sebanyak 10 (40%) sampel dan dengan
peningkatan hasil LED sebanyak 15 (60%) sampel.

Tabel 2
Distribusi frekuensi berdasarkan diagnosa
CAD 3VD ADHF MS Severe
Variabel Frekuensi Persenta Frekuen Persenta Frekuen Perse
se (%) i se (%) si ntase
(%)

Jenis
kelamin
Laki- 6 100 10 62,5 1 33,3
laki
Peremp 0 0 6 37,5 2 66,7
uan
Usia
Bayi 0 0 0 0 0 0
Anak- 0 0 1 6,3 0 0
anak
<50
Tahun 1 16,7 5 31,3 3 100

>50
Tahun 5 83,3 10 62,5 0 0
Nilai
LED
Normal 2 33,3 7 30,4 1 33,3
Mening 4 66,7 16 69,6 2 66,7
kat

Sedangkan jika dilihat dari Tabel 2, dapat dipaparkan bahwa pada diagnosa
CAD 3VD berasal dari laki-laki sebanyak enam (100%) sampel, usia < 50 tahun
sebanyak satu (16,7%) sampel, usia > 50 tahun sebanyak lima (83,3%) sampel,
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hasil LED dalam batas normal sebanyak duat (33,3%) sampel dan hasil LED
meningkat sebanyak empat (66,7%) sampel.

Kemudian pada diagnosa ADHF dijumpai pada laki-laki sebanyak 10
(62,5%) sampel dan perempuan sebanyak enam (37,5%) sampel, usia anak
dengan rentang usia 5-18 tahun sebanyak satu (6,3%) sampel, usia < 50 tahun
sebanyak lima (31,3%) sampel dan usia > 50 tahun sebanyak 10 (62,5%) sampel,
serta hasil LED dalam batas normal sebanyak tujuh (30,4%) sampel dan hasil
LED yang meningkat sebanyak 16 (69,6%) sampel.

Serta pada diagnosa MS Severe dijumpai pada laki-laki sebanyak satu
(33,3%) sampel dan perempuan sebanyak dua (66,7%) sampel, usia < 50 tahun
sebanyak lima (100%) sampel, serta hasil LED dalam batas normal sebanyak satu
(33,3%) sampel dan hasil LED yang meningkat sebanyak dua (66,7%) sampel.

2. Analisa Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui perbandingan rerata LED
metode Westergren dengan metode optik dengan melakukan uji beda rerata dua
kelompok independen. Sebelum uji beda rerata dilakukan, data diuji
normalitasnya, jika data normal maka dilanjutkan dengan uji parametrik
(independen sampel T test), sedangkan data tidak normal dilanjutkan dengan uji
non parametrik (Uji Mann-Whitney).

Tabel 3
Deskripsi statistik LED metode Westergren dengan metode optik

Deskripsi statistik

Minimum Maximum  Mean S'td.. Variance
N Deviation
LED
WESTERGREN 25 2 82 29.72 24.525 601.460
LED OPTIK 25 2 85 29.96 23.556 554.873
Fonrai e PR R R Uorrasl 041 Pigt o LED GADURIG AN
.l_.-"
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Gambar 1

Distribusi frekuensi LED metode Westergren dan metode optik

Dapat dilihat pada tabel 3, pada deskripsi statistik bahwa pada LED
Westergren nilai minimum didapat 2, nilai maximum didapat 82, dengan mean
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29,72 dan standar deviasi 24,525. Sedangkan pada LED metode optik nilai
minimum didapat 2, nilai maximum didapat 85, dengan mean 29,96 dan standar
deviasi 23,556.

Tabel 4
Tes normalitas data statistik LED metode Westergren dengan metode
optik.
Shapiro-Wilk
Metode LED Statistic df Sig.
Westergren .878 25 .006
Optik .864 25 .003

Kemudian pada tes normalitas data di dapat nilai signifikansi rerata LED
metode Westergren sebesar p = 0,006 (p<0,05) dan nilai signifikansi rerata LED
metode optik sebesar p = 0,003 (p<0,035). Dari data tersebut menunjukkan bahwa
p < 0.05 sehingga distribusi data pada rerata LED metode Westergren dan metode
optik tidak terdistribusi normal. Sehingga uji hipotesis yang digunakan adalah
uji non parametrik (uji Mann-Whitney).

Tabel 5
Analisa statistik Mann-Whitney, perbandingan rerata LED metode
Westergren dengan metode optik.

Mann-Whitney U 304.500
Wilcoxon W 629.500
Z -.155
Asymp. Sig. (2-tailed) .876

Berdasarkan tabel hasil uji Mann-Whitney pada perbandingan rerata hasil
LED metode Westergren dengan metode dengan a = 0.05 didapatkan p Value
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,876 yang berarti p > a (0.05), sehingga Ho diterima artinya
tidak ada perbedaan rerata hasil LED metode Westergren dengan metode optik di
PJN Harapan Kita Jakarta.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai pemeriksaan Laju Endap Darah
(LED) metode automatic optik dengan metode Westergren manual tidak terdapat
perbedaan yang bermakna, hal ini disebabkan jika darah ditempatkan dalam
tabung khusus yang sebelumnya diberi antikoagulan, maka sel darah akan
mengendap dibagian bawah tabung karena kecepatan pengendapan ditentukan
oleh interaksi antara kedua kekuatan fisik yakni tekanan kebawah oleh gravitasi
dan tekanan ke atas akibat perpindahan plasma. Untuk metode automatic dengan
alat Cube 30 Touch proses kerjanya tiga kali lebih cepat dibanding metode
Westergren manual dikarenakan prinsip kerja automatic sistemnya memakai
metode optik dengan menembakkan sinar yang ada pada setiap lubang tabung
sampel yang memungkinkan membantu proses kecepatan pengendapan sel darah.
Nilai Laju Endap Darah (LED) sendiri dapat dipengaruhi oleh cahaya matahari,
permukaan yang tidak rata, getaran, dan kemiringan (Kahar, 2022).
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Hasil penelitian ini mengkonfirmasi hasil penelitian sebelumnya oleh
Hidayat (2014) yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang bermakna
antara hasil pemeriksaan LED metode Westergren manual dengan metode
automatic lainnya (Vesmatic Easy). Hal lain juga diungkapkan oleh Nofiyanti
(2017) yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan antara alat Westergren
manual dan automatic.

Sebaiknya bagi laboratorium-laboratorium klinik untuk pemeriksaan LED
tetap menggunakan metode Westergren manual, sebagai evaluasi mengingat
bahwa metode tersebut adalah metode yang direkomendasikan oleh International
Committee for Standardization in Hematology (ICHS) (Liswanti, 2014). Metode
westergren manual memiliki beberapa kelebihan antara lain biaya lebih murah,
memiliki skala tabung yang panjang sehingga memungkinkan untuk menghitung
skala pembacaan yang besar. Metode Westergren manual juga memiliki
kelemahan yaitu cara kerja (adanya gelembung udara, gumpalan darah), bila
pemasangan tabung tidak tegak lurus akan mempengaruhi hasil, memerlukan
waktu yang lama yaitu satu jam. Namun berbeda hal jika mempertimbangkan
tentang kecepatan pada pelayanan penanganan dan pengobatan pasien, efisiensi
penggunaan reagen pengencer seperti antikoagulan serta keselamatan petugas
kesehatan, metode optik bisa digunakan sebagai alternatif selama sudah ada uji
coba yang membandingkan dengan metode gold standard (Lapic et al., 2019).

Gambaran umum nilai Laju Endap Darah (LED) menggunakan metode
Westergren pada pasien dengan diagnosa ADHF, CAD 3VD, dan MR Severe
dikategorikan abnomal atau terjadi peningkatan sebanyak 15 (60%) sampel dari
25 sampel yang diteliti. Nilai Laju Endap Darah (LED) yang abnormal pada pasien
dikarenakan pasien menderita peradangan pada organ jantung, sehingga terjadi
kecepatan pengendapan eritrosit di dalam plasma selama proses inflamasi. Protein
plasma yang terlibat dalam peningkatan nilai LED disebut protein fase akut,
terutama dilepaskan oleh hati. Dominan pasien berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 17 (68%) sampel selebihnya perempuan. Tingginya nilai Laju Endap
Darah (LED) pada pasien berjenis kelamin laki-laki dikarenakan adanya
penurunan fungsi organ jantung yang disebabkan karena penyakit peradangan
akibat kecandungan merokok, konsumsi alkohol dan kelelahan fisik setelah
melakukan kerja yang berat. Umur pasien yang paling dominan adalah kelompok
umur lansia > 50 tahun sebanyak 15 (60%) sampel, sementara untuk kelompok
terkecil yang menjadi pasien adalah pada kelompok umur bayi (0%). Kelompok
umur lansia merupakan salah satu faktor penyebab nilai LED tinggi. Pada usia
lansia, kondisi fisik lemah serta adanya penyakit infeksi yang terjadi di dalam
tubuh. Selain itu juga, ditemukan adanya suatu proses degeneratif (penurunan
fungsi organ terutama jantung) ataupun suatu proses kematian sel di dalam tubuh
orang tersebut. Pada penelitian ini ditemukan lebih banyak jumlah pasien yang
terdiagnosa ADHF sebanyak 16 (64%) sampel.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian pada 24 sampel responden di PJN Harapan
Kita yang telah melakukan pemeriksaan LED dengan metode Westergren dan
metode optik maka dapat disimpulkan bahwa rerata nilai LED metode Westergren
di PJN Harapan Kita Jakarta adalah 29.72 mm/jam serta rerata nilai LED metode
optik di PUN Harapan Kita Jakarta adalah 29.96 mm/jam. Tidak ada perbedaan
yang signifikan 95% antara nilai LED metode Westergren dengan metode optik di
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PJN Harapan Kita Jakarta. Karakteristik pasien dengan pemeriksaan LED di PJN
Harapan Kita Jakarta antara lain adalah pada pasien dengan diagnosa CAD 3VD
dan ADHF lebih banyak diderita oleh laki-laki dengan usia >50 tahun dan lebih
banyak ditandai dengan peningkatan nilai LED, sedangkan pada pasien dengan
diagnosa MS Severe lebih banyak diderita oleh perempuan dengan usia <50 tahun
dan terjadi peningkatan pada nilai LED.

Disarankan peneliti selanjutnya melakukan penelitian lebih lama, misalnya
satu bulan dan dengan data yang lebih banyak agar hasil yang didapatkan lebih
signifikan. Serta melakukan penelitian lebih khusus dengan responden penderita
CAD 3VD, ADHF dan MS Severe ataupun dengan jenis penderita penyakit jantung
lainnya. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk dapat melakukan penelitian
dengan pemeriksaan lain yang berkorelasi dengan peningkatan hasil pemeriksaan
LED terhadap hasil pemeriksaan CRP, fibrinogen ataupun pemeriksaan
procalsitonin. Selain itu juga, dapat melakukan penelitian perbandingan hasil LED
metode optik dengan metode automatic lainnya.
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ABSTRACT

Work fatigue is a problem that is often encountered in the workforce. Work fatigue
is an important issue in occupational health and safety that needs to be addressed
properly, as it can cause various problems such as loss of efficiency in work,
decreased productivity and work capacity, as well as health and physical endurance
that can increase the risk of work accidents, including for urban workers in urban
areas such as Jakarta. The purpose of this study is to determine the relationship
between independent variables such as worker characteristics (age, gender,
education, length of work), breakfast habits, and perception of the work environment
with the dependent variable of work fatigue. This study used a descriptive and
analytical method with a cross-sectional approach. The research instrument used a
questionnaire, and the study population was urban workers working in Jakarta. The
sample size was determined using an unknown population formula, which resulted
in 107 respondents. The sampling technique used was non-random purposive
sampling, where the sample was taken from urban workers residing in Bogor, Depok,
Bekasi, and Tangerang. The statistical test used was the Chi-square test. The results
of this study showed that most workers experienced work fatigue, which accounted
for 58.9%. Workers over 35 years old accounted for 51.4%, female workers accounted
for 57.0%, workers with less than high school education accounted for 59.8%,
workers with more than 6 years of work experience accounted for 59.8%, workers
with poor breakfast habits accounted for 76.6%, and workers with good perception
of the work environment accounted for 62.6%. The variables that were related in this
study were age, breakfast habits, and perception of the work environment, while the
variables that were not related were gender, education, and length of work. The study
recommends that workers should manage their rest time effectively and consume
nutritious food to reduce the level of work fatigue.

Keyword: Work fatigue, breakfast habits, perception of the work environment, urban
workers.

ABSTRAK

Kelelahan kerja merupakan masalah yang sering dijumpai pada tenaga kerja.
Kelelahan kerja merupakan masalah penting dalam K3 yang perlu ditanggulangi
dengan baik sebab dapat menyebabkan berbagai masalah seperti kehilangan
efisiensi dalam bekerja, penurunan produktivitas dan kapasitas kerja serta
kesehatan dan daya tahan tubuh yang dapat berisiko terjadinya kecelakaan kerja
termasuk bagi pekerja urban di daerah perkotaan seperti Jakarta. Tujuan penelitian
ini mengetahui hubungan variabel independent variabel karakteristik pekerja
(umur, jenis kelamin, Pendidikan, lama kerja), kebiasaan sarapan pagi dan persepsi
lingkungan kerja dengan variabel dependen yaitu kelelahan kerja. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dan analitik dengan pendekatan Cross Sectional,
instrumen penelitian menggunakan kuesioner, populasi penelitian ini adalah

76 | Jurnal Vol 3, No 2, Oktober 2023 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi



Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia Vol XX, No XX, Bulan Tahun

pekerja urban yang bekerja di Jakarta, sampel penelitian menggunakan rumus
besar sampel yang tidak diketahui populasinya berjumlah 107 responden, cara
pengambilan sampel menggunakan non random, purposive sampling, dalam sampel
ini yang diambil adalah pekerja urban yang berdomisili di wilayah Bogor, Depok,
Bekasi dan Tangerang dan uji statistik menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian
ini didapatkan sebagian besar pekerja yang mengalami kelelahan kerja sebanyak
58,9%, pekerja berumur > 35 tahun sebanyak 51,4%, pekerja yang berjenis kelamin
perempuan 57,0%, pekerja yang berpendidikan < SMU sebanyak 59,8%, pekerja
yang lama kerja > 6 tahun sebanyak 59,8%, pekerja yang kebiasaan sarapan pagi
kurang baik sebanyak 76,6% dan pekerja yang memiliki persepsi lingkungan kerja
yang baik sebanyak 62,6%, variabel yang berhubungan dalam penelitian ini adalah
variabel umur, kebiasaan sarapan pagi dan persepsi lingkungan kerja sedangkan
variabel yang tidak berhubungan adalah variabel jenis kelamin, pendidikan dan
lama kerja, saran penelitian ini diharapkan para pekerja dapat mengatur secara
maksimal waktu istirahat dan mengknsumsi makanan yang bergizi untuk
menurunkan tingkat kelelahan kerja.

Kata Kunci: kelelahan kerja, kebiasaan sarapan pagi, persepsi lingkungan kerja,
pekerja urban.

Pendahuluan

Kelelahan kerja merupakan masalah yang sering dijumpai pada tenaga
kerja. Kelelahan kerja merupakan masalah penting dalam K3 yang perlu
ditanggulangi dengan baik sebab dapat menyebabkan berbagai masalah
seperti kehilangan efisiensi dalam bekerja, penurunan produktivitas dan
kapasitas kerja serta kesehatan dan daya tahan tubuh yang dapat berisiko
terjadinya kecelakaan kerja termasuk bagi pekerja urban di daerah
perkotaan seperti Jakarta. Indonesia telah ditetapkan lamanya waktu bekerja
sehari maksimum adalah 8 jam kerja dan dibutuhkan juga waktu istirahat
untuk pekerja, memperpanjang waktu kerja lebih dari itu hanya akan
menurunkan efisiensi kerja, meningkatkan kelelahan, kecelakaan kerja dan
penyakit akibat kerja. Menurut Kusuma (2013) kelelahan kerja adalah
keadaan tubuh baik fisik dan mental yang berbeda karena suatu pekerjaan
dan berakibat pada penurunan daya kerja serta berkurangnya ketahanan
tubuh untuk bekerja. Menurut International Labour Organitation (ILO) setiap
tahun yaitu 2011-2014 sebanyak dua juta pekerja meninggal dunia karena
kecelakaan kerja yang disebabkan oleh faktor kelelahan. Dalam penelitian
tersebut terdiri dari 58.115 sampel, dan 18.828 diantaranya (32,8%)
mengalami kelelahan. Sementara, hasil penelitian yang dilakukan oleh
Kementerian Tenaga Kerja Jepang menunjukkan bahwa sebanyak 12.000
perusahaan yang melibatkan 16.000 tenaga kerja yang dipilih secara acak,
65% diantaranya mengeluhkan kelelahan fisik akibat kerja rutin (Faiz, 2014).
World Health Organization (WHO) memprediksi bahwa pada tahun 2020
kelelahan berat akan menghasilkan penyebab kematian nomor 2 sesudah
gangguan kesehatan jantung (World Health Organization, 2020). Data dari
ILO tahun 2018 menyatakan bahwa sejumlah 2 juta buruh tiap tahun
mengakibatkan  korban sebab  kecelakaan kerja sebab  faktor
kelemahan/kelelahan.

Jika merujuk pada data BPJS Ketenagakerjaan tahun 2018 angka
kecelakaan kerja menunjukkan kecenderungan yang meningkat. Pada tahun
2017 angka kecelakaan kerja yang dilaporkan sebanyak 123.041 kasus,
sementara itu sepanjang tahun 2018 mencapai 173.105 kasus (BPJS, 2019).
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Kondisi tersebut menggambarkan bahwa adanya kelelahan kerja berdampak
terhadap peningkatan kecelakaan kerja yang dialami oleh pekerja. Hal
tersebut terjadi karena tanda-tanda kelelahan yang utama adalah hambatan
terhadap fungsi-fungsi kesadaran otak dan perubahan pada organ-organ di
luar kesadaran serta proses pemulihan. Gejala yang muncul pada orang yang
mengalami kelelahan adalah penurunan perhatian, perlambatan dan
hambatan persepsi, lambat dan sukar berfikir, penurunan kemauan atau
dorongan untuk beraktivitas, serta kurangnya efisiensi kegiatan-kegiatan
fisik dan mental (Suma’mur, 2016).

Banyak faktor yang menjadi penyebab timbulnya kelelahan kerja,
diantaranya adalah konsumsi asupan makanan yang dilakukan oleh pekerja
setiap pagi, atau lebih dikenal oleh masyarakat dengan sebutan sarapan pagi.
Sarapan atau makan pagi merupakan makanan yang dimakan ketika pagi
hari sebelum kita beraktivitas, makanan tersebut terdiri dari makanan pokok
serta lauk pauk atau bisa juga makanan kudapan. Jumlah dari makanan
yang di makan ketika sarapan atau makan pagi adalah sekitar kurang lebih
1/3 dari makanan sehari. Berdasarkan yang direkomendasikan WHO,
sarapan yang baik dan memenuhi kriteria gizi adalah sarapan yang
menyuplai karbohidrat (55-65 %), protein (12-15 %), lemak (24-30 %),
vitamin, dan mineral yang bisa diperoleh dari sayur atau buah (Almatsier,
2004). Manusia membutuhkan energi sarapan pagi karena dalam sarapan
pagi diharapkan terjadinya ketersediaan energi yang digunakan untuk jam
pertama melakukan aktivitas. Akibat tidak sarapan pagi akan menyebabkan
tubuh tidak mempunyai energi yang cukup untuk melakukan aktivitas
terutama proses kerja yang dilakukan pada pagi hingga siang hari (Moehyji,
2009). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Akbar, dkk (2015)
mengemukakan bahwa ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
kelelahan berdasarkan kebiasaan sarapan pada pekerja kurir di Kota Medan
tahun 2015 (p = 0,0001).

Selain kebiasaan sarapan pagi, faktor lain yang memberikan pengaruh
terhadap kelelahan kerja adalah persepsi pekerja mengenai lingkungan
kerjanya, dan kelelahan kerja bisa timbul karena faktor lingkungan kerja
fisik dan bagaimana karyawan mempersepsikan lingkungan kerja itu sendiri,
persepsi terhadap lingkungan kerja negatif maka fisik cepat lelah, emosional
tinggi (Suliswati, 2007), Interaksi antara individu dengan lingkungan
menimbulkan persepsi yang berbeda dari masing masing individu
(Purwaningsih, 2016). Menurut Widyana (2016) persepsi sendiri merupakan
proses yang menggunakan pengetahuan sebelumnya untuk mengumpulkan
dan menginterpretasikan stimulus yang ditangkap oleh indera.

Dari latar belakang tersebut terjadinya kelelahan kerja dapat
memberikan risiko terjadinya kecelakaan dan penurunan kesehatan yang
cukup besar bagi pekerja terutama para pekerja urban yang berdomisili di
daerah penyangga Jakarta dengan menggunakan moda transportasi publik
untuk berangkat bekerja ke wilayah Jakarta di pagi hari, dalam menghindari
kemacetan para pekerja yang terkadang terburu-buru atau lupa untuk
sarapan pagi, hal ini ditambah oleh lingkungan kerja yang berat dan berisiko
terjadinya kelelahan kerja. Sehingga tujuan penelitian ini adalah melihat
hubungan kebiasaan sarapan pagi dan persepsi lingkungan kerja dengan
kelelahan kerja pada pekerja urban di Jakarta.
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Penelitian ini penting untuk dilakukan, karena terkait dengan kelelahan
kerja yang dapat dialami oleh para pekerja urban dimana pekerja urban
harus bekerja dipagi hari menggunakan moda transportasi publik di tengah
kemacetan Jakarta yang terkadang terburu-buru atau lupa untuk sarapan
pagi dan di tempat kerja pengaruh persepsi lingkungan kerja menambah
beban terjadinya kelelahan dalam bekerja yang pada akhirnya berisiko
terjadinya kecelakaan serta penurunan kesehatan kerja pada pekerja urban.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran dan hubungan
antara variabel umur, jenis kelamin, pendidikan, lama kerja, kebiasaan
sarapan pagi dan persepsi lingkungan kerja dengan kelelahan kerja pada
pekerja urban yang menggunakan transportasi publik di Jakarta.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan analitik dengan
pendekatan Cross Sectional. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
hubungan variabel dependen yaitu kelelahan kerja dan variabel independen
yaitu variabel karakteristik pekerja urban (umur, jenis kelamin, lama kerja,
pendidikan), kebiasaan sarapan pagi dan persepsi lingkungan kerja.

Sampel penelitian diambil seluruh pekerja urban yang berdomisili di
daerah penyangga Jakarta yang menggunakan moda transportasi publik
untuk datang ke tempat kerjanya dikawasan Jakarta, didapatkan dari rumus
besar sampel dengan tidak mempertimbangkan populasi (Sastroasmoro,
2008).

Z?p (1-p)

| = ——
d2
Keterangan :
Z = Nilai deviasi standar pada derajat kepercayaan yang diinginkan (95%
= 1,90)
P = Proporsi, jika tidak diketahui dianggap 50% (0,5)
d2 = Tingkat ketepatan absolut (0,1)
1,96.0,5 (1-0,5)
n = = 96,04
0,12

Sampel di bulatkan menjadi 97 ditambah 10% untuk mencegah sampel
drop out sehingga jumlah sampel menjadi 107 pekerja urban yang
berdomisili di wilayah penyangga Jakarta yang menggunakan transportasi
publik untuk datang ke tempat kerjanya.

Pengambilan sampel dengan teknik non random yaitu quota sampling
berdasarkan responden yang kebetulan ada atau tersedia dan memenuhi
kriteria inklusi sampel, sampai jumlah sampel yang dibutuhkan terpenuhi.
Adapun kriteria inklusi sampel dalam penelitian ini adalah bersedia menjadi
responden dalam penelitian, menggunakan moda trasportasi publik, bekerja
di wilayah Jakarta, berdomisili di luar wilayah Jakarta (daerah penyangga
Jakarta yaitu Bogor, Depok, Bekasi dan Tangerang).

Alat pengumpulan data yang digunakan adalah lembar kuesioner yang
berisi variabel yang akan diteliti. Sebelum diberikan kepada sampel
penelitian kuesioner di uji cobakan terlebih dahulu kepada bukan sampel
tetapi memiliki karakteristik yang sama dengan sampel, setelah itu dilakukan
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uji validitas dan uji reliabilitas, setelah valid dan reliabel kuesioner diberikan
kepada sampel penelitian untuk diisi. Untuk pertanyaan kelelahan kerja
diukur secara subyektif menggunakan kuesioner baku IFRC (International
Fatigue Research Committee on Japanese) yang terdiri dari 30 item
pertanyaan.

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis univariat
bertujuan untuk mendapat gambaran distribusi responden atau variasi dari
variabel yang diteliti. Analisis univariat dalam penelitian ini disajikan hanya
menggunakan distribusi frekuensi dan persentase dari setiap variabel yang
diteliti. Analisis bivariat yang dilakukan berupa tabulasi silang antar dua
variabel, yaitu variabel dependen dengan independen. Analisis bivariat
bertujuan melihat ada tidaknya hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen seperti yang tampak dalam kerangka konsep. Dalam
penelitian ini dilakukan dengan memakai uji chi square.

Hasil
Gambaran Distribusi Frekuensi Dan Uji Hubungan

Pada penelitian ini hasil variabel karakteristik pekerja urban berupa
umur, jenis kelamin, lama kerja, pendidikan), kebiasaan sarapan pagi dan
persepsi lingkungan kerja dengan variabel kelelahan kerja diuraikan sebagai
berikut :

Tabel 1
Rekapitulasi Hasil Univariat Pada Pekerja Urban
di Jakarta Tahun 2023

Variabel n %
Kelelahan Kerja

Lelah 63 58,9
Tidak Lelah 44 41,1
Umur

> 31 tahun 52 48,6
< 31 tahun 55 51,4
Jenis Kelamin

Laki-laki 46 43,0
Perempuan 61 57,0
Pendidikan

< SMU 64 59,8
> Akademi/PT 43 40,2
Lama Kerja

< 6 tahun 43 40,2
> 6 tahun 64 59,8
Kebiasaan Sarapan Pagi

Kurang 82 76,6
Baik 25 23,4
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Persepsi Lingkungan Kerja
Kurang 40 37,4
Baik 67 62,6

Berdasarkan hasil penelitian univariat didapatkan gambaran sebagian
besar pekerja yang mengalami kelelahan kerja sebanyak 58,9%, pekerja
berumur > 35 tahun sebanyak 51,4%, pekerja yang berjenis kelamin
perempuan 57,0%, pekerja yang berpendidikan < SMU sebanyak 59,8%,
pekerja yang lama kerja > 6 tahun sebanyak 59,8%, pekerja yang kebiasaan
sarapan pagi kurang baik sebanyak 76,6% dan pekerja yang memiliki
persepsi lingkungan kerja yang baik sebanyak 62,6%.

Tabel 2
Rekapitulasi Hasil Bivariat Pada Pekerja Urban
di Jakarta Tahun 2023

Variabel Kelelahan Kerja Total P Keterangan
Lelah Tidak value
Lelah
n % n % n %
Umur
> 31 tahun 37 71,2 15 28,8 52 100,0 0.021 Ada
< 31 tahun 26 47,3 29 52,7 55 100,0 Hubungan
Jenis Kelamin
Laki-laki 26 56,7 20 43,5 46 100,0 0.817 Tidak Ada
Perempuan 37 60,7 24 39,3 61 100,0 Hubungan
Pendidikan
< SMU 41 64,1 23 35,9 64 100,0 0.259 Tidak Ada
> Akademi/PT 22 51,2 21 48,8 43 100,0 Hubungan
Lama Kerja
< 6 tahun 26 60,5 17 39,5 43 100,0 0.942 Tidak Ada
> 6 tahun 37 57,8 27 42,2 64 100,0 Hubungan
Kebiasaan
Sarapan Pagi
Kurang 54 65,9 28 34,1 82 100,0 0.015 Ada
Baik 9 36,0 16 64,0 25 100,0 Hubungan
Persepsi
Lingkungan
Kerja
Kurang 29 72,5 11 27,5 40 100,0 0.044 Ada
Baik 34 50,7 33 49,3 67 100,0 Hubungan

Analisis bivariat dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan
antara variabel independen yaitu umur, jenis kelamin, lama kerja,
pendidikan), kebiasaan sarapan pagi dan persepsi lingkungan kerja dengan
variabel dependen yaitu kelelahan kerja.

Berdasarkan hasil bivariat diketahui variabel yang berhubungan dalam
penelitian ini adalah variabel umur (p value 0,021), kebiasaan sarapan pagi
(p value 0,015) dan persepsi lingkungan kerja (p value 0,044), sedangkan
variabel yang tidak berhubungan adalah variabel jenis kelamin (p value
0,817), pendidikan (p value 0,259) dan lama kerja (p value 0,942).
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Pembahasan
Kelelahan Kerja

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kelelahan kerja yang dialami
oleh 107 pekerja urban yang berdomisili Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi
yang menggunakan transportasi publik untuk datang dan bekerja di Jakarta.
Kelelahan kerja diukur secara subyektif menggunakan kuesioner baku IFRC
(International Fatigue Research Committee on Japanese) yang terdiri dari 30
item pertanyaan, berdasarkan hasil penelitian diketahui pekerja yang
menggunakan transportasi publik yang mengalami kelelahan kerja, yaitu
sebanyak 63 orang (58,9%), sedangkan pekerja yang menggunakan
transportasi publik yang tidak mengalami kelelahan kerja, yaitu sebanyak 44
orang (41,1%).

Pekerja yang menggunakan transportasi publik membuat sebagian
besar pekerja mengalami kelelahan kerja ditambah harus berdesakan dan
menunggu untuk mendapatkan akses ke transportasi publik. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan pekerja yang mengalami kelelahan sering
merasakan lelah di seluruh badan, beban di bagian mata, nyeri pada bagian
punggung, pusing dan sulit berfikir.

Kelelahan kerja yang di alami pekerja dapat terjadi karena memiliki
tugas yang memerlukan ketelitian, kesigapan serta keterampilan yang baik
dalam melaksanakan tugasnya, sehingga dalam bertugas pekerja sering kali
merasakan kelelahan yang dapat mengganggu konsentrasi dalam bertugas.

Umur

Berdasarkan hasil penelitian diketahui sebagian besar pekerja yang
menggunakan transportasi publik berumur > 31 tahun, yaitu sebanyak 52
orang (48,6%), sedangkan yang berumur > 31 tahun, yaitu sebanyak 55
orang (51,4%). Hasil analisis hubungan umur dengan persepsi keselamatan
transportasi publik pada pekerja urban di Jakarta, diperoleh nilai p = 0,021
artinya p < alpha (0,05), sehingga ada hubungan yang bermakna antara umur
dengan kelelahan kerja pada pekerja urban di Jakarta.

Menurut teori umur adalah lama hidup seseorang sejak dilahirkan
(KBBI, 2015). Usia atau umur individu yang terhitung mulai saat dilahirkan
sampai saat berulang tahun (Hurlock, 2008). Umur merupakan rentang
kehidupan seseorang yang diukur dengan tahun. Umur juga didefinisikan
sebagai waktu lamanya hidup seseorang semenjak dilahirkan dalam
hitungan tahun. Umur merupakan salah satu variabel yang selalu
diperhatikan dalam melakukan penelitian dan penyelidikan epidemiologi,
karena semakin tua seseorang maka kemampuan dalam melakukan suatu
pekerjaan atau kegiatan lain fisiknya akan semakin menurun. Hal tersebut
disebabkan umur yang telah lanjut memiliki batasan dalam setiap kegiatan
fisik yang dilakukannya (Susanty, 2015). Umur seseorang berhubungan
dengan kapasitas fisik, kekuatannya akan terus bertambah sampai masa
batas tertentu dan mencapai puncaknya pada umur 25 tahun. Pada umur
50-60 tahun kekuatan otot seseorang akan menurun 25% dan kemampuan
sensorismotoris akan menurun sebanyak 60%. Oleh karena itu semakin
bertambahnya umur setelah mencapai 25 tahun seseorang akan mencapai
kekuatan fisiknya akan diikuti penurunan pendengaran, tajam penglihatan,
kecepatan membedakan sesuatu, membuat keputusan dan kemampuan
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mengingat jangka pendek (Hastuti, 2015). Umur dapat mempengaruhi
kelelahan kerja karena semakin tua umur pekerja akan mengalami
penurunan otot. Semakin tua umur pekerja maka semakin tinggi untuk
mudah merasakan kelelahan (Sartono et al., 2016).

Menurut Ranthy (2012), pekerja berumur tua > 40 tahun banyak
mengalami kelelahan kerja karena kekuatan otot pekerja tersebut menurun,
kekuatan fisik yang dilakukan menjadi berkurang. Semakin bertambah umur
seseorang maka kemampuan dalam melakukan kegiatan fisiknya akan
menurun. Proses menjadi tua akan disertai dengan kurangnya kapasitas
kerja yang diakibatkan oleh adanya perubahan-perubahan pada sistem dan
fungsi tubuh. Pada umumnya menginjak umur tua seseorang akan
mengalami penurunan fungsi kognitif dan psikomotorik. Pada fungsi kognitif
seperti proses belajar, persepsi pemahaman, perhatian, pengertian dan lain-
lain yang mengakibatkan reaksi dan perilaku umur tua menjadi semakin
lambat. Sedangkan fungsi psikomotorik meliputi hal-hal yang berkenaan
dengan dorongan kehendak seperti Tindakan, gerakan, dan koordinasi yang
menyebabkan seseorang pada usia lanjut kurang cekatan dalam melakukan
kegiatan (Marselina, 2019), sedangkan berdasarkan hasil analisis korelasi
statistik pada penelitian Ihsan (2015) menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara umur pekerja dengan kelelahan kerja.

Dalam penelitian ini, ternyata umur memiliki hubungan yang bermakna
dengan kelelahan kerja. Hal tersebut dapat terjadi karena semakin tinggi
umur pekerja semakin berkurang fungsi tubuh karena usia yang sudah
lanjut menyebabkan tubuh pekerja menjadi cepat mengalami kelelahan.

Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian diketahui sebagian besar pekerja yang
menggunakan transportasi publik adalah perempuan, yaitu sebanyak 61
orang (57,0%), sedangkan pekerja laki-laki, yaitu sebanyak 46 orang (43,0%).

Hasil analisis hubungan jenis kelamin dengan kelelahan kerja pada
pekerja urban yang menggunakan transportasi publik di Jakarta, diperoleh
nilai p = 0,817 artinya p > alpha (0,05), sehingga tidak ada hubungan yang
bermakna antara jenis kelamin dengan kelelahan kerja pada pekerja urban
yang menggunakan trasnportasi publik di Jakarta .

Meskipun tidak terdapat hubungan yang bermakna antara jenis kelamin
dengan kelelahan kerja dalam penelitian ini, namun apabila dilihat dari
persentase, ternyata kelelahan kerja, lebih banyak ditemukan pada pekerja
perempuan (60,7%) dibandingkan pekerja laki-laki (56,7%).

Kelelahan kerja sangat berpengaruh terhadap beban kerja, posisi kerja,
lama kerja, kelelahan kerja merupakan kondisi yang berbeda pada setiap
individu dan bersifat subyektif, tetapi semua individu mengalami penurunan
kapasitas kerja,efisiensi dan ketahanan tubuh, sehingga semua individu baik
berjenis kelamin perempuan maupun laki-laki dapat terjadi penurunan
kapasitas kerja sehingga menyebabkan kelelahan kerja.

Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui sebagian besar pekerja urban
yang menggunakan trasnportasi publik berpendidikan < SMU, yaitu

83 | Jurnal Vol 3, No 2, Oktober 2023 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi



Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia Vol XX, No XX, Bulan Tahun

sebanyak 64 orang (59,8%), sedangkan pekerja urban yang pendidikannya >
Akademi/PT, yaitu sebanyak 43 orang (40,2%).

Hasil analisis hubungan pendidikan dengan kelelahan kerja pada
pekerja urban yang menggunakan transportasi publik di Jakarta. Hasil uji
statistik diperoleh nilai p = 0,259 artinya p > alpha (0,05), sehingga tidak ada
hubungan yang bermakna antara pendidikan dengan kelelahan kerja pada
pekerja urban yang menggunakan transportasi publik di Jakarta.

Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan oleh seseorang terhadap
perkembangan menuju kearah suatu cita-cita tertentu (Sarwono, dalam
Nursalam 2007). Makin tinggi tingkat pendidikan seseorang, makin mudah
menerima informasi sehingga makin banyak pula pengetahuan yang dimiliki.
Sedangkan pendidikan yang kurang akan menghambat perkembangan
seseorang terhadap nilai-nilai yang diperkenalkan (Kuncoroningrat, dalam
Nursalam, 2007).

Tetapi pendidikan yang tinggi tidak menjamin seseorang untuk
mengalami kelelahan kerja, kelelahan yang dirasakan oleh pekerja
mempunyai banyak sekali factor penyebab sehingga pencegahan seperti
istirahat yang cukup dapat membantu untuk menurunkan tingkat kelelahan
dalam bekerja.

Lama Kerja

Berdasarkan hasil penelitian diketahui sebagian besar lama kerja
pekerja urban yang menggunakan trasnportasi publik, yaitu > 6 tahun
sebanyak 64 orang (59,8), sedangkan lama kerja pekerja urban yang
menggunakan trasnportasi publik < 6 tahun, yaitu sebanyak 43 orang
(40,2%).

Hasil analisis hubungan lama kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja
urban yang menggunakan transportasi publik di Jakarta, diperoleh nilai p =
0,942 artinya p > alpha (0,05), sehingga tidak ada hubungan yang bermakna
antara lama kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja urban yang
menggunakan transportasi publik di Jakarta.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa masa
kerja merupakan jangka atau lamanya waktu seseorang mulai bekerja dalam
suatu tempat kerja. Menurut Suma’mur (2014) dalam (Pramitasari, 2016)
menyatakan bahwa kelelahan kerja yang terjadi pada pekerja dengan masa
kerja tahunan disebabkan karena usaha yang melebihi selama beberapa
tahun namun dapat kembali membaik setelah berlibur, sedangkan untuk
pekerja dengan masa kerja dekade atau 10 tahun kelelahan terjadi akibat
usaha berlebih selama beberapa dekade dan perlu pensiun.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Deivy
Tenggor tahun 2019, yang berjudul faktor-faktor yang berhubungan dengan
kelelahan kerja pada perawat di ruang rawat inap rumah sakit umum gmim
pancaran kasih manado, berdasarkan penelitian yang dilakukan di dapatkan
nilai p value = 0,114 (P > 0,05) artinya tidak ada hubungan yang signifikan
antara masa kerja dengan kelelahan kerja, hal tersebut karena terdapat
beberapa faktor seperti usia dimana perawat dengan usia muda meskipun
telah bekerja > 5 tahun akan memiliki fisik yang kuat sehingga tidak mudah
mengalami kelelahan (Tenggor et al., 2019)
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Masa kerja tidak berhubungan dengan kelelahan karena pekerja dengan
masa kerja > 5 tahun sudah dapat beradaptasi dengan tugas yang di miliki
sebagai tenaga kesehatan yang memberikan asuh keperawatan kepada
pasien. Sedangkan untuk perawat dengan masa kerja < 5 tahun tentunya
akan memiliki semangat dan motivasi yang tinggi dalam menjalankan
tugas, sehingga masa kerja tidak menjadi penyebab perawat mengalami
kelelahan.

Kebiasaan Sarapan Pagi

Berdasarkan hasil penelitian diketahui sebagian besar kebiasaan
sarapan pagi yang kurang baik pada pekerja urban yang menggunakan
trasnportasi publik sebanyak 82 orang (76,6%), sedangkan kebiasaan
sarapan pagi yang baik pada pekerja urban yang menggunakan trasnportasi
publik sebanyak 43 orang (40,2%).

Hasil analisis hubungan kebiasaan sarapan pagi dengan kelelahan kerja
pada pekerja urban yang menggunakan transportasi publik di Jakarta,
diperoleh nilai p = 0,015 artinya p < alpha (0,05), sehingga dapat disimpulkan
ada hubungan yang bermakna antara kebiasaan sarapan pagi dengan
kelelahan kerja.

Banyak faktor yang menjadi penyebab timbulnya kelelahan kerja,
diantaranya adalah konsumsi asupan makanan yang dilakukan oleh pekerja
setiap pagi, atau lebih dikenal oleh masyarakat dengan sebutan sarapan pagi.
Sarapan atau makan pagi merupakan makanan yang dimakan ketika pagi
hari sebelum kita beraktivitas, makanan tersebut terdiri dari makanan pokok
serta lauk pauk atau bisa juga makanan kudapan

Hal ini ditunjang oleh penelitian Herliani (2022) yang menyatakan
bahwa status gizi pekerja memiliki hubungan dengan kelelahan kerja karena
status gizi merupakan salah satu unsur yang menentukan kualitas fisik dan
kuantitas fisik tenaga kerja sehingga berpengaruh terhadap kelelahan kerja.

Persepsi Lingkungan Kerja

Berdasarkan hasil penelitian diketahui sebagian besar persepsi
lingkungan kerja yang baik pada pekerja urban yang menggunakan
trasnportasi publik sebanyak 67 orang (62,6%), sedangkan persepsi
lingkungan kerja yang kurang baik pada pekerja urban yang menggunakan
trasnportasi publik sebanyak 40 orang (37,4%).

Hasil analisis hubungan kebiasaan persepsi lingkungan kerja dengan
kelelahan kerja pada pekerja urban yang menggunakan transportasi publik
di Jakarta, diperoleh nilai p = 0,044 artinya p < alpha (0,05), sehingga dapat
disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara persepsi lingkungan kerja
dengan kelelahan kerja pada pekerja urban yang menggunakan transportasi
publik di Jakarta .

Menurut Robbins (2003) bahwa persepsi adalah suatu proses dimana
suatu individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan-kesan indera
mereka untuk memberi makna terhadap lingkungan. Persepsi merupakan
proses individu mengenal objek melalui penginderaan lalu memfokuskan
perhatiannya pada objek-objek yang dilihat, individu akan menerima
stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh organ-organ bantunya
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kemudian masuk ke dalam otak untuk diproses sehingga menghasilkan
suatu pemahaman yang disebut persepsi (Sarwono, 2014).

Persepsi pekerja mengenai lingkungan kerjanya, dan kelelahan kerja
bisa timbul karena faktor lingkungan kerja fisik dan bagaimana karyawan
mempersepsikan lingkungan kerja itu sendiri, persepsi terhadap lingkungan
kerja negatif maka fisik cepat lelah, emosional tinggi (Suliswati, 2007),
Interaksi antara individu dengan lingkungan menimbulkan persepsi yang
berbeda dari masing masing individu (Purwaningsih, 2016). Menurut
Widyana (2016) persepsi sendiri merupakan proses yang menggunakan
pengetahuan sebelumnya untuk mengumpulkan dan menginterpretasikan
stimulus yang ditangkap oleh indera.

Hal ini sejalan dengan penelitian IThsan (2015) menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara bahaya fisik lingkungan kerja dengan
kelelahan kerja. Sehingga persepsi lingkungan kerja yang kurang baik dapat
menurunkan semangat bekerja dimana beban kerja terus bertambah yang
pada akhirnya menyebabkan kelelahan kerja baik secara fisik dan psikis.

Kesimpulan Dan Saran
Kesimpulan

Sebagian besar sampel pekerja urban di Jakarta mengalami kelelahan
kerja dan dalam penelitian ini terdapat hubungan yang bermakna dengan
variabel umur (p value 0,021), kebiasaan sarapan pagi (p value 0,015) dan
persepsi lingkungan kerja (p value 0,044), sedangkan variabel yang tidak
berhubungan adalah variabel jenis kelamin (p value 0,817), pendidikan (p
value 0,259) dan lama kerja (p value 0,942).

Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperlukan beberapa upaya
agar para pekerja urban yang menggunakan transportasi publik tidak
mengalami kelelahan kerja yang berlebihan, kelelahan kerja dapat
memberikan risiko terjadinya kecelakaan dan penurunan kesehatan yang
cukup besar bagi pekerja terutama para pekerja urban yang berdomisili di
daerah penyangga Jakarta dengan menggunakan moda transportasi publik
untuk berangkat bekerja ke wilayah Jakarta di pagi hari, dalam menghindari
kemacetan para pekerja yang terkadang terburu-buru atau lupa untuk
sarapan pagi, hal ini ditambah oleh lingkungan kerja yang berat dan berisiko
terjadinya kelelahan kerja. Sehingga perlu sekali mengatur waktu istirahat
yang baik bagi para pekerja, memakan makana yang bergizi sebagai sumber
tenaga dan pembentukan daya tahan tubuh agar tidak cepat mengalami
kelelahan dalam bekerja, bagi perusahaan dapat mengatur jadwal kerja dan
istirahat yang baik bagi para pekerjanya.
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Abstract

Background: All humans will experience an aging process in all part of their body organs
and systems, including aging in the respiratory system that causes circulation of the air
into the lungs . Functionally, the lungs will decrease oxygen capacity in the elderly.
Oxygen or O2 is a basic human needed of the body and it is also needed to continue the
metabolism of cells in the body, carrying out life and operated of various tissues and
organs of the body. Purpose: This study aims to determine the effect of Tai Chi Exercise
on improving lung function in the elderly. Method: This study used a purposive sampling
quantitative experimental research with a quasi-experimental pretest-posttest two group
control design. Determination of the sample using the Lameshow formula and obtained
2 treatment groups with a total of 18 respondents selected based on inclusion criteria.
Pulmonary function was using a spirometry as instrument with the results of FEV1/FVC
obtained at the beginning and ending of the intervention in 3 times a week for 4 weeks
study. Result: The final results of the study found that there was a difference effect
between the group with the Tai Chi Exercise intervention (mean : 37,5 + 8,1) and the
group that did not receive the Tai Chi Exercise intervention (mean 11,4 + 7,8). Sugestion:
Furthermore, the researchers suggest that research should be carried out with a longer
period of time for better results.

Keywords : Elderly; Lung Function; Tai Chi Exercise

Abstrak

Latar Belakang: Seluruh manusia akan mengalami proses penuaan, salah satunya
penuaan pada sistem pernafasan yang mempunyai tugas untuk memenuhi kapasitas
oksigen didalam tubuh. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Tai Chi Exercise terhadap peningkatan fungsi paru pada lansia. Metode: Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif eksperimental purposive sampling dengan
desain kuasi experimental pretest-postest two group control design. Penentuan sampel
menggunakan rumus Lameshow dan didapatkan 2 kelompok perlakuan dengan total
sebanyak 18 responden yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi. Pengukuran fungsi
paru menggunakan alat ukur spirometri dengan hasil ukur berupa nilai FEV1/FVC yang
diperoleh pada awal dan akhir intervensi 3 kali seminggu selama 4 minggu penelitian.
Hasil: Hasil akhir penelitian didapatkan adanya perbedaan pengaruh antara kelompok
dengan pemberian intervensi Tai Chi Exercisererata (37,5 + 8,1) dan kelompok yang tidak
menerima intervensi Tai Chi Exercise (rerata 11,4 + 7,8). Saran: Selanjutnya peneliti
menyarankan agar penelitian tetap dilakukan dengan jangka waktu yang lebih lama
untuk hasil yang lebih baik.

Kata Kunci : Lansia; Fungsi Paru; Tai Chi Exercise
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Pendahuluan

Lanjut usia atau dikenal sebagai lansia diartikan sebagai proses alamiah
yang tidak bisa dihindari dan akan tetap dialami semua manusia dalam
kehidupan. Lansia erat kaitannya dengan proses penuaan. Penuaan merupakan
proses kemunduran fungsi tubuh yang mengakibatkan lansia sangat mudah
terkena masalahan kesehatan (Hasan dan Maranatha, 2019). Permasalahan
kesehatan yang banyak diderita lansia adalah penurunan dalam sistem
pernafasan. Penurunan ini tak hanya secara struktural namun juga fungsional
lansia. Dikarenakan hal itu, kerja sistem pernapasan lansia cenderung
meningkat dibandingkan usia yang lebih muda (Leni et al., 2021).

Secara fungsionalnya, organ paru akan menurun dalam memenuhi
kapasitas oksigen pada lansia. Oksigen atau O2 merupakan kebutuhan dasar
manusia yang paling dibutuhkan tubuh dan juga diperlukan untuk
keberlangsungan metabolisme sel-sel dalam tubuh, menjalankan hidup dan kerja
berbagai jaringan dan organ tubuh (Ferawati, Zahro dan Hardianti, 2020).
Oksigen sangat dibutuhkan disetiap kerja sistem dalam tubuh manusia. Seperti
contohnya sistem neuromuskular dimana aktivitas metabolisme otak juga
memerlukan oksigen untuk dihantaran ke otak agar kerja otak tetap konstan
(Purba dan Harefa, 2020).

Untuk mengetahui normal atau tidaknya fungsi paru pada seseorang
dibutuhkan alat pemeriksaan yang disebut dengan spirometri. Spirometri adalah
suatu alat untuk mengetahui nilai dari fungsi paru seseorang dengan melihat laju
aruh aliran ekspirasi dan kapasitas vital normal respirasi. Pada obstruksi jalur
nafas ini,kapasitas vital dapat turun sebagai gambaran adanya udara yang
terperangkap (Rahmawati dan Dzulkiflih, 2015).

Dibutuhkan suatu bentuk latihan yang dapat menjaga sistem pernafasan
pada lansia. Pemberian latihan dengan jenis, intensitas dan dosis yang benar
akan berdampak besar terhadap mengurangi kemungkinan terjadinya masalah
pernafasan pada lansia. Latihan fisik yang baik akan meningkatkan fungsi paru
pada lansia. Untuk itu, penting bagi seorang lansia memilih kembali jenis latihan
yang sesuai dengan kondisi fisik mereka masing masing (Suparwati et al., 2017).

Beberapa latihan telah diselidiki dengan tujuan untuk meningkatkan
fungsi paru- paru. Banyak intervensi seperti senam lansia, yoga, senam aerobik
dan juga Tai Chi Exercise. Latihan yang dinilai dapat meningkatkan fungsi
paru salah satunya adalah Tai Chi Exercise. Tai Chi Exercise adalah teknik
pikiran-tubuh yang melibatkan gerakan seluruh tubuh, teknik pernapasan,
kontrol postural, dan kesadaran internal (Suparwati et al., 2017). Teknik latihan
ini masih jarang diaplikasikan oleh masyarakat khususnya lansia sehingga
pemberian program Tai Chi Exercise tentunya sangat menarik dan variatif karena
terkesan masih jarang pemakaiannya dan tidak monoton (Suparwati et al., 2017).

Tai Chi terdiri atas gerakan yang lambat dan terus menerus. Latihan ini
terdiri atas unsur unsur penguatan, keseimbangan, dan relaksasi. Tai Chi
Exercise merupakan latihan yang sangat melibatkan olah nafas dimana terbukti
dapat meningkatkan fungsi paru pada lansia. Dikutip dari penelitian (Liao et al.,
2019) terdapat peningkatan yang signifikan dari fungsi paru pasien dengan
gangguan asma di akhir penelitian dengan tambahan Tai Chi Exercise sebagai
latihan pendamping dibandingkan dengan kelompok kontrol yang hanya
melakukan aktivitas biasa mereka seperti senam asma. Pada penelitian ini dipiluh
5 gerakan dari Tai Chi Exercise meliputi gerakan mengangkat langit, memetik
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bintang, menggerakan gunung, hula hoop dan kincir angin raksasa yang dinilai
berkaitan erat dalam proses peningkatan fungsi paru pada lansia ini. Untuk itu
penulis melakukan penelitian kembali dengan berkaca pada intensitas latihan
pada penelitian Asma ini yang kemudian diaplikasikan terhadap lansia di Panti
Sasana Tresna Werdha Budi Mulia 3.

Panti Sasana Tresna Werdha Budi Mulia 3 adalah penyedia layanan tempat
tinggal bagi lansia tunawisma dibawah Dinas Sosial Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia. Panti ini berkapasitas lansia sebanyak 285 lansia. Menurut
hasil wawancara dari beberapa lansia, didapatkan hasil dimana banyak lansia
mengalami permasalahan pernafasan sehingga lansia cepat merasakan sesak
dalam beraktivitas ringan (Prihatini, 2019).

Fisioterapis dalam hal ini adalah tenaga kesehatan yang dapat membantu
dan mengarahkan lansia untuk melaksanakan latihan fisik agar meningkatkan
fungsi paru. Dalam hal ini, peneliti tertarik melakukan penelitian untuk
peningkatan fungsi paru pada lansia dengan menggunakan Tai Chi Exercise.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif eksperimental
purposive sampling dengan desain kuasi experimental pretest-postest two group
control design. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan perlakuan secara
akurat, sistematis dan terkontrol kepada kelompok eksperimen hingga
didapatkan data. Data yang didapatkan diukur secara statistik dan matematis
dengan menggunakan aplikasi SPSS. Untuk populasi dari penelitian ini terdiri
atas seluruh lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 3. Sedangkan
sampel penelitian ini diambil dengan rumus Lameshow dengan jurnal referensi
(Kantatong et al., 2020). Untuk sampel penelitian ini didapatkan hasil sebanyak
18 orang akan mengikuti penelitian dengan rincian, 9 orang termasuk ke dalam
kelompok eksperimen dan 9 orang termasuk ke dalam kelompok kontrol.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 1 Januari — 18 Mei 2023 dengan kegiatan
beruntut dimulai dengan pengambilan data hingga evaluasi akhir. Penelitian ini
bertempat di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 3, Cilandak, Jakarta Selatan.

Penelitian ini membutuhkan alat ukur berupa spirometer serta bantuan
alat lainnya yang menunjang penelitian ini seperti kertas dan alat tulis serta
kamera untuk dokumentasi. Pengolahan dari data penelitian ini dimulai dari
tahapan editing, coding, entry, processing, hingga cleaning yang didalamnya
melewati tahap analisis univariat dan bivariat. Pada tahapan analisis data
univariat, data akan disajikan dalam tabel distribusi frekuensi, dimana untuk
variabel yang diteliti berupa usia, tinggi badan, hasil pre-test dan post-test yang
kemudian dianalisa untuk mendapatkan nilai mean, median, simpangan
deviasi, nilai minimum dan nilai maksimum. Sedangkan pada analisis bivariat,
data yang didapat akan diuji normalitas datanya dengan menggunakan Shapiro
Wilk Test hingga didapatkan nilai data normal. Untuk data dengan distribusi
normal akan diuji dengan Uji Paired Sample T-Test hingga kemudian diuji untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh latihan dengan Independent Sample
T-Test.
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Hasil

Hasil dari analisis univariat penelitian ini didapatkan bahwa nilai usia
lansia di PSTW Budi Mulia 3 terpapar dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 1: Nilai Usia pada Kelompok Eksperimental dan Kelompok Kontrol Lansia
di PSTW Budi Mulia 3

Kelompok Mean Median  Std. Deviation = Minimum Maximum (thn)
(thn) (thn) (thn)

Eksperimen 66.4 68 4.8 60 72

Kontrol 67.9 69 3.7 62 72

Dari tabel diatas didapatkan hasil nilai rerata usia lansia + pada kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen yaitu pada angka 66,4+4,8 tahun dan
67,9+3,7 tahun.

Tabel 2 : Nilai Tinggi Badan pada Kelompok Eksperimental dan Kelompok
Kontrol Lansia di PSTW Budi Mulia 3

Kelompok Mean Median (%) Std. Minimum Maximum (%)
(%) Deviation (%)
Eksperimen 153,7 153 3,5 149 160
Kontrol 153,6 154 3,2 148 158

Berdasarkan tabel 2, responden pada kelompok eksperimen memiliki rata-
rata tinggi badan + standar deviasi yaitu 153,7+3,5 cm. sedangkan pada
kelompok kontrol juga didapatkan nilai rerata tinggi badan + standar deviasi
pada kelompok kontrol 153,6+3,2 cm.

Tabel 3 : Nilai Rasio FEV1/FVC Sebelum dan Sesudah pada Kelompok
Eksperimental dan Kelompok Kontrol Lansia di PSTW Budi Mulia 3

Kelompok Mean Median Std. Minimum Maximum (%)
(%) (%) Deviation (%)
Eksperimen Pre 59,9 61,5 8,5 48,8 68,8
Pos 97,5 96.9 2.6 93.7 100
Kontrol Pre 64 63 8,9 50 76,5
Pos 75,6 74.4 6.9 67.3 88.8

Pengukuran Force Ekspiratory Volume in 1 second dibagi dengan Force Vital
Capacity dengan menggunakan alat ukur spirometri didapatkan hasil rata-rata
nilai Rasio FEV1/FVC untuk kelompok eksperimen yaitu 59.9 % pada pre test
dan 97,5 % pada post test. Sedangkan pada kelompok kontrol didapatkan hasil
mean sebesar 64 % pada pre test dan 75,6 % pada post test. Untuk perhitungan
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nilai median didapatkan nilai 63 % pada pemeriksaan pre test dan 74,4 % pada
pemeriksaan post test.

Sedangkan untuk hasil analisis bivariat dari penelitian ini akan dilakukan
uji normalitas menggunakan uji Shapiro Wilk Test. Uji normalitas ini digunakan
sebagai awal perhitungan dalam Analisa data untuk mengetahui distribusi
normal pada suatu data. Data dikatakan berkontribusi normal jika p value >0,05
dan dikatakan berdistribusi tidak normal jika p value < 0,05. Berikut ini adalah
hasil uji normalitas data:

Tabel 4 : Hasil Uji Normalitas pada Kelompok Eksperimental dan
Kelompok Kontrol Lansia di PSTW Budi Mulia 3

Variabel Mean + SD P - Value Keterangan
FEV1/FVC Sebelum 59,9 + 8,5 0.66 Distribusi Normal
(Eksperimen)
FEV1/FVC Sesudah 97,5+ 2,6 0.57 Distribusi Normal
(Eksperimen)
FEV1/FVC Sebelum 64 + 8,9 0,724 Distribusi Normal
(Kontrol)
FEV1/FVC Sesudah 75,6 + 6,9 0,619 Distribusi Normal
(Kontrol)

Dari hasil uji normalitas data dapat diketahui bahwa nilai Rasio
FEV1/FVC yang diukur menggunakan Spirometry sebelum dilakukan intervensi
pada kelompok eksperimen memiliki nilai p-value > 0,05 , hasil ini menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal.

Untuk data dengan distribusi normal ini kemudian akan dilanjutkan
untuk menguji benar atau tidaknya hipotesa dalam penelitian ini dengan hasil
sebagai berikut :

Tabel S : Hasil Uji Paired Sample T-Test pada Kelompok Eksperimental Lansia
di PSTW Budi Mulia 3

Mean SD 95%CI P Value
37,5 8,1 31,3 -43,7 0.000

Data pada tabel 5 diatas menunjukan bahwa Uji Paired Sampel T-Test
didapatkan nilai rata-rata 37,5, standar deviasi 8,1. Dari hasil uji di dapat p
value yaitu 0,000 dimana p < 0,05 yang berarti Ha diterima atau responden
lansia yang mengikuti tambahan latihan 7Tai Chi Exercise mengalami
peningkatan terhadap fungsi paru.

Selanjutnya dilakukan uji untuk menjawab hipotesis apakah terdapat
perbedaan fungsi paru pada kelompok kontrol.
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Tabel 6 : Hasil Uji Paired Salmpe T-Test pada dan Kelompok Kontrol
Lansia di PSTW Budi Mulia 3

Mean SD 95%CI P Value
11,4 7,8 54-17,4 0.002

Data pada tabel 6 diatas menunjukan bahwa Uji Paired Sampel T-Test
didapatkan nilai rata-rata 11,4, standar deviasi 7,8. Dari hasil uji di dapat p value
yaitu 0,002 dimana p < 0,05 yang berarti Ha diterima atau responden lansia yang
hanya mengikuti pelayanan umum PSTW mengalami peningkatan terhadap fungsi
paru.

Sebelum dilakukannya penilaian hipotesa akhir untuk perbedaan pengaruh
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menggunakan wji Independent
Sample T-Test, dilakukan uji normalitas kembali dengan hasil :

Tabel 7 : Hasil Uji Normalitas Selisih pada Kelompok Eksperimental dan
Kelompok Kontrol Lansia di PSTW Budi Mulia 3

Variabel Mean + SD (%) P - Keterangan
Selisih FEV1/FVC 37,5+8,1 0.826 Distribusi Normal
(Eksperimen)
Selisih FEV1/FVC Sebelum 11,4+ 7,8 0,682 Distribusi Normal

Dari hasil uji normalitas data dapat diketahui bahwa selisih nilai Rasio
FEV1/FVC yang diukur menggunakan Spirometry pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol memiliki nilai p-value > 0,05, hasil ini menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal sehingga hipotesis 3 dapat ditarik menggunakan uji
Independent Sample T-test.

Tabel 8 : Hasil Uji Independent Sampel T-Test pada Kelompok
Eksperimental dan Kelompok Kontrol Lansia di PSTW Budi Mulia 3

Kelompok Data Independent sample t-test p-value
Mean Selisih SD
Kelompok Eksperimen 37,5 8,1
0,000
Kelompok Kontrol 11,4 7,8

Dari hasil uji didapat sebesar p value sebesar 0,000 dimana p < 0,05 yang
berarti Ha diterima atau terdapat perbedaan pengaruh antara kelompok dengan
pemberian intervensi Tai Chi Exercise dengan kelompok yang tidak menerima
intervensi Tai Chi Exercise terhadap peningkatan fungsi paru pada lansia.

PEMBAHASAN

Penelitian ini telah dilaksanakan mulai dari 13 April 2023 sampai dengan
18 Mei 2023 di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia III Jakarta Selatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat terhadap peningkatan fungsi
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paru pada lansia. Penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimental dengan
teknik purpossive sampling yang dilakukan selama 4 minggu dengan intensitas
1 minggu sebanyak 3 kali pertemuan dengan jumlah sampel 18 orang.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat 18 lansia dengan
dengan usia lansia berkisar antara 60-72 tahun. Rerata usia responden pada
kelompok eksperimen adalah 66.4 tahun dan pada kelompok kontrol 67.
Sedangkan data tinggi badan lansia pada kelompok eksperimen memiliki rata
rata 153,6 cm dengan rentang tinggi badan 148 - 158 cm.

Dalam penelitian ini ditemukan adanya peningkatan fungsi paru yang
dihitung dengan membagi antara Force Expiratory Volume in 1 second / Force
Vital Capacity (FEV1/FVC). Pada kedua kelompok ditemukan adanya
peningkatan rata rata nilai rasio FEV1/FVC dengan hasil yang lebih signifikan
terlihat pada kelompok eksperimen. Pada kelompok eksperimen dengan
pemberian Tai Chi Exercise ditemukan nilai reratatstd deviasi nilai rasio
FEV1/FVC 59,9+8,5 meningkat menjadi 97,5+2,6. Sedangkan pada kelompok
kontrol yang tidak menerima tambahan latihan apapun dari peneliti hanya
mengalami peningkatan dari 64+8,9 menjadi 75,6+6,9.

Pada uji normalitas data selisih nilai rasio FEV1/FVC pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol memiliki nilai p-value > 0,05, hasil ini
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal sehingga hipotesis 3 dapat
ditarik menggunakan uji Independent Sample T-test. Hasil akhir penelitian
dengan uji Independent Sample T-test untuk membandingkan perbedaan
pengaruh pemberian Tai Chi Exercise antara kelompok Eksperimen dan
kelompok kontrol yang tidak diberikan Tai Chi Exercise menunjukan terdapat
perbedaan pengaruh antara kelompok dengan pemberian intervensi Tai Chi
Exercise dengan kelompok yang tidak menerima intervensi Tai Chi Exercise
terhadap peningkatan fungsi paru pada lansia.

Tai Chi Exercise dapat meningkatkan fungsi paru dikarenakan fokus
gerakan pada latihan ini kepada pengaturan pola nafas dan gerakan yang
cenderung pelan. Hal ini mengakibatkan adanya mobilisasi secara perlahan pada
sangkar thorax responden dan otot pernafasan meregang. Secara perlahan thorax
mengalami ekspansi dan jalur nafas mengalami pelebaran sehingga ventilasi
udara menjadi lancar. Gas oksigen dan karbon dioksida dapat bertukar tanpa
hambatan sehingga mencegah lansia mengalami gangguan pernafasan
kedepannya.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Chitnis et al.,, 2019) dimana Tai Chi
Exercise mengakibatkan otot pernafasan abdominal dan thorakal dapat
memperlancar pernafasan. Pernafasan abdominal dapat meningkatkan intensitas
relaksasi dan menyusut sehingga menstabilkan tekanan pada rongga abdomen
dan rongga dada secara konstan. Organ pernafasan juga akan mendapat suplai
darah secara lancar dan meningkatkan fungsi ventilasi udara. Selama inspirasi,
rongga dada mengalami ekspansi dan mengecilkan ruang di tubuh. Hal ini
berakibat pada pembuluh darah vena akan menyusut, namun saat ekspirasi otot
dada akan berkontraksi yang membuat paru-paru mengembang dan darah segar
dari arteri masuk.

Selain itu, pada penelitian yang dikemukakan (Gao, 2013) terbukti bahwa
Tai Chi Exercise dapat memperlancar laju darah pada pembuluh darah dan udara-
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nafas lebih lancar dan meningkatkan sirkulasi darah oleh tubuh. Hal ini terjadi
karena adanya kontrol fungsi organ dalam tubuh dengan gerakan gerakan pada
Tai Chi Exercise yang dipimpin oleh jaring pembuluh darah dan meningkatkan
fungsi kardio dengan stimulasi udara dalam tubuh. Selain itu, pada penelitian
yang berlansung 3 bulan ini, ditemukan bahwa lansia perempuan yang diberikan
Tai Chi Exercise mengalami peningkatan nilai FEV1 yang sangat signifikan dan
penurunan tekanan darah tubuhnya.

Keterbatasan dalam penelitian ini berupa pemahaman lansia yang kurang
mengerti intruksi dari peneliti sehingga waktu dalam pengambilan data menjadi
lebih lama dari perkiraan awal penelitian.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa
berdasarkan hasil uji pengaruh Tai Chi Exercise terhadap fungsi paru dengan
Paired T-Test didapatkan hasil p value sebesar 0,000 dimana p < a (0,05). Maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan fungsi paru pada kelompok
eksperimen.

Sementara itu dilakukan juga pengujian fungsi paru pada kelompok
kontrol penelitian ini. Hasil dari uji hipotesa pada kelompok kontrol menunjukan
bahwa terdapat peningkatan fungsi paru lansia pada kelompok kontrol
berdasarkan uji Paired Sample T-Test dimana nilai rasio FEV1/FVC meningkat (p-
value = 0,002) yang didapat dari pengukuran menggunakan alat ukur spirometri.
Untuk itu hasil akhir dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan
yang nilai akhir latihan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
dimana kelompok eksperimen memiliki nilai fungsi paru yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol (p-value = .0,000). Hal ini pula berarti
Pemberian Tai Chi Exercise pada kelompok eksperimen mengakibatkan adanya
peningkatan fungsi paru yang signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol
yang hanya menerima pelayanan umum dari Panti Sosial Tresna Werdha Budi
Mulia 3.

Ucapan terimakasih

Terimakasih saya ucapkan kepada pihak pihak yang terlibat secara
lansung ataupun tidak lansung dalam penelitian ini, khususnya kepada Kepala
Dinas Sosial Provinsi DKI Jakarta, Direktur Poltekkes Kemenkes Jakarta III dan
juga Kepala Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 3 Jakarta Selatan yang telah
menerima, membantu dan menfasilitasi kami dalam proses penelitian ini. Tak
lupa kami ucapkan terimakasih banyak kepada responden dari penelitin yaitu
lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 3 yang senantiasa membantu
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Daftar Pustaka

Amalia, I. M., Arifianto, D. and Nilogiri, A. (2022) ‘Sistem Pakar Diagnosa Penyakit
Sapi Menggunakan Metode Certainty Factor Berbasis Web’, e- JurnalJustiti
(Jurnal Sistem Informasi dan Teknologi Informasi), 1(70), pp. 36—46. doi:
10.36774 /jusiti.v11i1.909.

96 | Jurnal Vol 3, No 2, Oktober 2023 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi



Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia Vol 03, No 02, Oktober 2023

Bakhtiar, A. and Tantri, R. I. E. (2019) ‘Faal Paru Dinamis’, Jurnal Respirasi, 3(3),
p- 89. doi: 10.20473/jr.v3-i.3.2017.89-96.

Cahyono, I. D., Sasongko, H. and Primatika, A. D. (2013) ‘Neurotransmitter Dalam
Fisiologi Saraf Otonom’, JAI (Jurnal Anestesiologi Indonesia), 1(1), p. 42.
doi:10.14710/jai.v1il.6297.

Chitnis, S. N. et al. (2019) ‘A randomized trial to compare better effect of Tai Chi
Chuan or Pranayama in improving lung function in normal individuals’,
International Journal of Current Research and Review, 11(15), pp. 11-15. doi:
10.31782/IJCRR.2019.11153.

Gao, D. (2013) ‘Effect of 3-month Tai Chi Exercise on Heart and Lung Capability of
Elder People’, (Erse), pp. 86-88. doi: 10.2991 /erse.2013.26.

Ferawati, Zahro, F. and Hardianti, U. (2020) Pengaruh Senam Aerobik Low
Impact Terhadap Perubahan Tekanan Darah Lansia Hipertensi’, Jurnal
Ilmu Kesehatan MAKIA, 10(2), pp. 41-48. doi: 10.37413/jmakia.v10i2.3.

Hanna Fitriah, S. H. J. (2017) ‘Peran Traktus Trakeo-Bronkial dalam proteksi
paru’,Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga, (gambar 2), pp. 5-24.

Hasan, H. and Maranatha, R. A. (2019) Perubahan Fungsi Paru Pada Usia Tua’, Jurnal
Respirasi, 3(2), p. 52. doi: 10.20473/jr.v3-i.2.2017.52-57.

Iffoura, Q. and Waluyo, A. (2019) ‘Manfaat Tai Chi terhadap Pasien Penyakit Paru
Obstruksi Kronis’, Jurnal Penelitian Kesehatan ‘Suara forikes’ (Journal of
Health Research ‘Forikes Voice’), 10(3), p. 208. doi: 10.33846/sf10310.

jaypee (2015) anatomy and pysiology for paramedicals.

Kantatong, T. et al. (2020) ‘Effects of the tai chi gigong programme on functional
capacity, and lung function in chronic obstructive pulmonary disease patients:
A ramdomised controlled trial’, Journal of Traditional and Complementary
Medicine, 10(4), pp. 354-359. doi: 10.1016/j.jtcme.2019.03.008.

Kristiani, N. (2016) Pengaruh mobilisasi sangkar thorak aktif-asistif terhadap
perubahan saturasi oksigen pada pasien PPOK di RS Paru dr. Ario Wirawan
Salatiga’, Jurnal llmu Keperawatan dan Kebidanan, pp. 1-10.

Laitupa, A. A. and Amin, M. (2019) ‘Ventilasi dan Perfusi, serta Hubungan antara
Ventilasi dan Perfusi’, Jurnal Respirasi, 2(1), p. 29. doi: 10.20473/jr.v2-
i.1.2016.29-34.

Leni, A. S. M., Noorratri, E. D. and Kardi, S. I. (2021) ‘Deteksi Dini Penyakit pada
Lansia di Era Pandemic Covid-19’, Physio Journal, 1(10), pp. 32-42.
Availableat: https://jurnal.aiska-
university.ac.id/index.php/PHYSIO/article /view/653.

Liao, P. C. et al. (2019) ‘Tai Chi Chuan Exercise Improves Lung Function and
Asthma Control through Immune Regulation in Childhood Asthma’, Evidence-
based Complementary and Alternative Medicine, 20109.
doi:10.1155/2019/9146827.

Naik, B. et al. (2013) ‘Role of Platelet rich fibrin in wound healing: A critical review’,
Journal of Conservative Dentistry, 16(4), pp. 284-293. doi:10.4103/0972-

97 | Jurnal Vol 3, No 2, Oktober 2023 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi



Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia Vol 03, No 02, Oktober 2023

0707.114344.

Nisa, K., Sidharti, L. and Adityo, M. F. (2015) ‘Pengaruh Kebiasaan Merokok
Terhadap Fungsi Paru pada Pegawai Pria Di Gedung Rektorat Universitas
Lampung’, Jurnal Kedokteran UNILA, 5(9), pp. 38-42. Available at:
https://juke.kedokteran.unila.ac.id/index.php/juke/article/view /632 /636

Patwa, A. and Shah, A. (2015a) ‘Anatomy and physiology of respiratory system
relevant to anaesthesia.’, Indian journal of anaesthesia, 59(9), pp. 533-41.
doi:10.4103/0019-5049.165849.

Prihatini, N. N. (2019) ‘Faktor Faktor yang Mempengaruhi Fungsi Paru’, Fk Uki,
p.2.

Purba, L. L. S. and Harefa, N. (2020) Pengaruh Kandungan Oksigen Udara
Sekolah Terhadap Konsentrasi Belajar Siswa SMAN 9 Jakarta Timur’,
Jurnal EduMatSains, 4(2),pp.69182.Availableat:
https://media.neliti.com/media/pub lications/14469-1D-analisa-kadar-co-
dan- no2-di-udara-dan-keluhan- gangguan-saluran-pernapasan-pada-

p.pdf.
Ramli, D. and Karani, Y. (2018) ‘Anatomi dan Fisiologi Kompleks Mitral’, Jurnal
Kesehatan Andalas, 7, p. 103. doi: 10.25077 /jka.v7i0.837.

Setiyo Adi Nugroho. NS., M. K. (2021) ‘Buku Ajar Anatomi dan Fisiologi Sistem
Tubuh Bagi Mahasiswa Keperawatan Medikal Bedah Oleh: Setiyo Adi
Nugroho. NS., M.Kep.’

Sugiyono (2020) Metode Penelitian Kualitatif.

Suparwati, K., Muliarta, [. and Irfan, M. (2017) ‘Senam Tai Chi Lebih Efektif
Meningkatkan Fleksibilitas dan Keseimbangan Daripada Senam Bugar
LansiaDi Kota Denpasar’, Sport and Fitness Journal, 5(1), pp. 82-93.

Suryantoro, E., Isworo, A. and Upoyo, A. S. (2017) ‘Perbedaan Efektivitas Pursed
Lips Breathing dengan Six Minutes Walk Test terhadap Forced Expiratory’,
Jurnal Keperawatan Padjadjaran, 5(2). doi: 10.24198/jkp.v5i2.448.

Sutrisno, W., Wulandari, S. and Fitri, D. (2018) ‘Terhadap Lansia ( Studi Kasus di
Posyandu Lansia Kelurahan Cililitan Kramat Jati )’, (2), pp. 114-121.

Umami, D. A. (2019) ‘Hubungan Media Pembelajaran Dan Minat Terhadap
Motivasi Mahasiswi Tingkat liikebidanan Widya Karsa Jayakarta’, Journal
OfMidwifery, 7(1), pp. 6-16. doi: 10.37676/jm.v7il1.766.

WHO (2017) ‘World report on ageing and health’, Indian Journal of Medical
Research, 145(1), p. 150. doi: 10.4103/0971-5916.207249.wong kiew kit
(2015) The Complete Book of Tai Chi Chuan: A Comprehensive Guide to the
Principles and Practice.

Yulianti, A. (2020) ‘Senam Tai Chi Efektif Menurunkan Tekanan Darah, Kadar
Gula, Dan Meningkatkan Kualitas Tidur Pada Lansia’, Physiotherapy &
Health Science (PhysioHS), 2(1), pp. 65-72. doi:
10.22219/physiohs.v2i1.10535.

98 | Jurnal Vol 3, No 2, Oktober 2023 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi



SIS
't

o
[k

' Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia
Vol 03, No 02, Oktober 2023

ISSN: 2807-8020 (Online)

e A ifi-bekasi.e-journal.id/ jfki

PENGARUH BUTEYKO BREATHING EXERCISE TERHADAP
PENINGKATAN ARUS PUNCAK EKSPIRASI PADA LANSIA
DI PANTI SOSIAL TRESNA WERDHA BUDI MULIA III

Abdurrahman Berdudi B.Ll, Erna Sarianaz,Ramadoni3

123 jurusan Fisioterapi Program Studi Sarjana Terapan
Fisioterapi Poltekkes Kemenkes Jakarta III
E-mail: ernasariana.es@gmail.com

ABSTRACT

Background: Aging is the cause of widespread progressive changes in all aspects of
biology that result in susceptibility to various diseases. The changes seen in the decrease
in peak expiratory flow due to age often cause less air to enter the body. A decrease in
peak expiratory flow will result in hypoxemia and hypercapnia which will lead to
respiratory failure.. Buteyko Breathing Exercise is an intervention that supports
increasing peak expiratory flow so that it can open the breathing path. Objective:
Knowing the Effect of Buteyko Breathing Exercise on Increasing Peak Expiratory Flow in
the Elderly. Method: This study uses the type of experimental research with one group
pretest - posttest which is carried out at the Tresna Budi Mulia III Social Institution. In
this study using 13 respondents who were selected using the Random Sampling
Technique. Measurement of Peak Expiratory Flow using a Peak Flow Meter on baseline
and final data after intervention for 4 weeks with a frequency of 2 times a week. Results:
Changes in the increase in peak expiratory flow before and after the intervention
obtained a value of p = 0.000 (p < 0.05). Conclusion: There is an effect of Buteyko
Breathing Exercise on Increasing Peak Expiratory Flow in the Elderly at Tresna Werdha
Budi Mulia III Social Home.

Keywords: Aging; Decrease in Peak Expiratory Flow; Buteyko Breathing Exercise
ABSTRAK

Latar Belakang: Penuaan merupakan penyebab perubahan progresif yang luas di segala
aspek biologis yang berdampak pada kerentanan terhadap berbagai penyakit.
Perubahan yang terlihat pada penurunan arus puncak ekspirasi akibat sering
bertambahnya wusia yang menyebabkan berkurangnya udara masuk ke tubuh.
Penurunan arus puncak ekspirasi akan berdampak terjadinya Hipoksemia dan
hiperkapnia yang akan menyebabkan gagal nafas. Buteyko Breathing Exercise
merupakan intervensi yang menunjang meningkatkan arus puncak ekspirasi sehingga
dapat membuka jalur pernapasan. Tujuan: Mengetahui Pengaruh Buteyko Breathing
Exercise Terhadap Peningkatan Arus Puncak Ekspirasi Pada Lansia. Metode: Jenis
penelitian Exsperimental dengan one group pretest — posttest, dilaksanakan di Panti
Sosial Tresna Budi Mulia III. Sampel sebanyak 13 orang yang dipilih memakai Teknik
Random Sampling. Pengukuran Arus Puncak Ekspirasi menggunakan Peak Flow Meter
pada data awal dan akhir setelah intervensi selama 4 minggu dengan frekuensi 2 kali
seminggu. Hasil: Perubahan pada peningkatan arus puncak ekspirasi sebelum dan
sesudah intervensi didapat nilai p = 0,000 (p <0,05). Kesimpulan: Terdapat pengaruh
Buteyko Breathing Exercise Terhadap Peningkatan Arus Puncak Ekspirasi Pada Lansia
Di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia III.
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Kata kunci : Penuaan, Penurunan Arus Puncak Ekspirasi, Buteyko Breathing Exercise

Pendahuluan

Penuaan menyebabkan perubahan progresif dan luas pada segala aspek
biologis yang berdampak pada meningkatnya kerentanan terhadap berbagai
penyakit. Penuaan bukan proses yang seragam, melainkan sebagian organ
manusia menua lebih cepat atau lebih lambat, dengan dipengaruhinya oleh
faktor-faktor seperti genetik, gaya hidup, dan pajanan lingkungan(Hasan dan
Maranatha, 2019).

Perubahan fisiologis yang dapat ditemukan pada lansia meliputi
perubahan pada seluruh sistem tubuh, termasuk muskuloskeletal,
pendengaran, penglihatan, sistem kardiovaskuler, kulit, persyarafan,
gastrointestinal, endokrin, dan respirasi (Sugiyo dan Caesaria, 2015) Penurunan
fungsi respirasi akan semakin parah seiring bertambahnya wusia. Hal ini dapat
diakibatkan oleh atrofi otot pernapasan dan kelemahan otot pernapasan dapat
mengakibatkan peningkatan resistensi jalan napas sehingga terjadi penurunan
aliran ekspirasi maksimal seiring dengan bertambahnya usia (Widayati, 2015)

Permasalahan respirasi banyak ditemukan pada lansia. Ditunjukkan oleh
data Susenas tahun 2012, menunjukan adanya keluhan batuk sebanyak
17,81%, dan keluhan asma/sesak napas/napas cepat sebanyak 4,84%.
Perubahan nilai Forced Expiratory Volume in one second (FEV1) juga memiliki
hubungan yang signifikan dengan usia. Jenis keluhan ini menunjukkan
penurunan rata-rata FEV1 sebesar 25-30 ml/tahun dimulai pada usia antara
35 sampai 40 tahun dan dapat meningkat menjadi 60 ml/tahun pada usia diatas
70 tahun.

Penurunan arus puncak ekspirasi ini dapat menyebabkan berkurangnya
volume alveolus yang tersedia untuk mengambil O2 dari aliran udara. Hal ini
mengakibatkan pengeluaran CO2 pada alveolus inadekuat sehingga terjadi
penurunan perbedaan tekanan parsial alveoli dan kapiler yang nantinya akan
mengakibatkan terhambatnya proses difusi. Proses difusi yang terhambat akan
menyebabkan hipoksemia dan hiperkapnia yang akan terjadinya asidosis
respiratorik apabila tidak ditangani akan menyebabkan gagal nafas yang
berujung kematian(Ananta Wijaya et al., 2020)

Fisioterapi berperan penting dalam meningkatkan arus puncak respirasi
yang terjadi pada lansia. Berbagai penelitian banyak yang membahas tentang
latihan untuk permasalahan respirasi salah satunya latihan pernapasan.
Latihan pernapasan mencakup teknik bernapas secara perlahan, inspirasi
secara dalam, dan menggunakan otot diafragma agar rongga dada dapat
mengembang dan abdomen terangkat dengan lembut. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan kemampuan otot pernapasan dalam memenuhi kebutuhan paru,
meningkatkan fungsi ventilasi, dan memperbaiki oksigenasi. Terdapat beberapa
cara untuk latihan pernapasan, misalnya latihan napas dalam (deep breathing
exercise), inspiratory muscle training, pursed lip breathing exercise, diafragma
breathing exercise dan incentive spirometer, Buteyko breathing exercise.

Pernapasan Buteyko merupakan rangkaian latihan pernapasan sederhana
berdasarkan prinsip itu secara mekanis berbeda dari latihan pernapasan
lainnya. bertujuan untuk meningkatkan pernapasan diafragma (dada) dan
menurunkan ventilasi alveolar terhadap hiperventilasi paru-paru (Fahrizal et al.,
2017). Pada penelitian sebelumnya dengan menggunakan intervensi Buteyko
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Breathing exercise yang dilakukan oleh (Mistry, Palkar dan Kumar, 2021). yang
dilakukan terhadap seorang tukang kayu mendapatkan hasil bahwa Buteyko
Breathing Exercise yang dilakukan secara teratur dapat meningkatkan arus
puncak ekspirasi.

Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia III merupakan panti sosial yang
dimiliki dan di kelola oleh Pemerintah Daerah DKI Jakarta yang melayani
rehabilitasi sosial bagi lanjut usia. Berdasarkan hasil Observasi lahan Panti
Sosial Tresna werdha Budi Mulia III memiliki jumlah Lansia yaitu 268 orang
lansia mandiri. Dari jumlah tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian
mengenai Arus Puncak Ekspirasi pada lansia yang memiliki penurunan arus
puncak ekspirasi seiring pertambahan usia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi
Mulia III. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
pemberian Buteyko breathing exercise terhadap peningkatan arus puncak
ekspirasi pada lansia di panti sosial tresna werdha budi mulia III. Dengan dosis
latihan ynag diberikan 2 kali seminggu dengan waktu 15-20 menit dilakukan
selama 4 minggu

Metode
Desain penelitian yang digunakan adalah Exsperimental dengan
pendekatan One Group Pretest-Posttest Design. Penelitian ini dilakukan di Panti
Sosial Tresna Werdha Budi Mulia III Jakarta Selatan. Waktu penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Januari hingga Mei 2023. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia III sebanyak
263 lansia. Sampel dalam penelitian ini adalah lansia di Panti Sosial Tresna
Werdha Budi Mulia III. Jumlah lansia yang ditentukan, dicari menggunakan
rumus lemeshow dengan total responden 13 lansia.
Pada penelitian ini menggunakan purposive sampling berdasarkan
pertimbangan kriteria inklusi dan eksklusi sebagai berikut
1. Kriteria Inklusi
a) Subjek Lansia berusia 60 sampai 70 tahun
b) Lansia yang memiliki penurunan arus puncak ekspirasi di kisaran
dibawah 350 1pm
¢) Responden tidak sedang mengikuti intervensi penelitian lain
d) Bersedia menjadi responden dan mengikuti program latihan yang telah
ditentukan

2. Kriteria Eksklusi
a) Lansia dengan keterbelakangan mental
b) Mempunyai riwayat operasi thoraks
¢) Memiliki riwayat hipertensi dan diabetes
d) Tidak sedang mengikuti penelitian lain

Analisis data dilakukan secara univariat untuk menjelaskan karakteristik
dari masing-masing variabel dan bivariat untuk menganalisis antara dua
variabel dengan uji hipotesis Paired Sampel T Test. Penelitian ini telah disetujui
oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan Universitas Negeri Semarang dengan
nomor surat 168 /KEPK/EC/2023.
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Hasil
1. Analisis Univariat
a. Usia
Tabel 1 Karakteristik Subjek Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase (%)
61 1 7,7
64 1 7,7
66 1 7,7
67 1 7,7
68 4 30,8
69 1 7,7
70 5 15,4
Total 13 100,0

Berdasarkan tabel 1, usia lansia dalam penelitian ini di dominasi
oleh usia 68 tahun merupakan usia terbanyak dengan persentase
30,8% atau sebanyak 4 lansia.

b. Jenis Kelamin
Pada penelitian ini peneliti menggunakan responden yang
berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 13 orang responden.
Dimana responden ini telah sesuai kriteria inklusi peneliti dengan
responden yang memiliki penurunan arus puncak ekspirasi.

c. Hasil Pengukuran Timed Up and Go Test

Tabel 2 Tabel Karakteristik Arus Puncak Ekspirasi Sebelum Dan
Sesudah Intervensi Buteyko Breathing Exercise

Mean SD Min + Max Median
Sebelum 293.85 21.424 260 + 330 290
Sesudah 315.38 22.589 280 + 350 320
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Berdasarkan Tabel 2 setelah dilakukan pengukuran sebelum
dan sesudah pemberian Buteyko breathing exercise didapatkan
perubahan yang menunjukan peningkatan dengan nilai hasil rata-
rata sebelum dilakukan intervensi 293.85 Ipm, standar deviasi 21.424
lpm, nilai tengah 290 lpm. didapatkan juga nilai terendah 260 lpm
dan nilai tertinggi 330 lpm. Pada pengukuran sesudah intervensi
didapatkan hasil nilai rata-rata 315.38 lpm, standar deviasi 22.589
lpm, nilai tengah 320 lpm, di dapatkan juga nilai terendah 280 lpm
dan tertinggi 320 lpm.

2. Analisis Bivariat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dari sebelum dan sesudah intervensi pada
penelitian ini menggunakan Shapiro-Wilk test karena jumlah sampel
dibawah 50 responden sehingga didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 3 Analisis Uji Normalitas Data Sampel dengan Shapiro — Wilk Test

Shapiro — Wilk

Mean + SD P Keterangan
Sebelum 293.85 £ 21.424 0.765 Normal
Sesudah 315.38 £ 22.589 0.424 Normal

Berdasarkan data tabel 3 menunjukkan signifikansi pengukuran
arus puncak ekspirasi sebelum latihan buteyko breathing exercise
didapatkan hasil 765 sedangkan pengukuran arus puncak ekspirasi
sesudah melakukan latihan buteyko breathing exercise didapatkan hasil
424. diketahui nilai signifikansi kedua variabel adalah >0,05 maka data
tersebut berdistribusi normal.

b. Uji Hipotesis

Tabel 4 Hasil Uji Paired sample t-test Sebelum dan Setelah Pemberian
Latihan Buteyko Breathing Exercise

Variabel Mean + SD P Keterangan

Sebelum — Sesudah 21,53 + 6,88 0,000 Bermakna

Berdasarkan data Tabel 4 menunjukan bahwa didapatkan nilai
sebelum dan setelah diberikan intervensi latihan Buteyko breathing
exercise memberikan pengaruh terhadap peningkatan arus puncak
ekspirasi dengan rata -rata 21,538 dengan standar deviasi 6,887. Dari
hasil uji paired sample t-test ditunjukan hasil p sebesar 0,000. Maka
dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara sebelum
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Pembahasan

Pada Penelitian ini diketahui bahwa karakteristik sampel berdasarkan
jenis kelamin didominasi oleh wanita dengan batas rendah usia yaitu 60 tahun
dan batas tinggi usia sampel adalah 70 tahun. Dalam penelitian ini, jumlah
responden dengan penurunan arus puncak ekspirasi yang masuk dikriteria
inklusi adalah 13 orang dimana peneliti menentukan sampel menggunakan
rumus lemeshow dengan jumlah sampel 11 orang dan ditambah 10% untuk
mengantisipasi kesalahan data atau data yang tidak valid. Penelitian ini
menggunakan alat ukur arus puncak ekspirasi yaitu Peak Flow Meter untuk
mengetahui pengaruh pemberian Buteyko Breathing Exercise terhadap
peningkatan arus puncak ekspirasi.

Berdasarkan karakteristik nilai arus puncak ekspirasi pada lansia rentan
usia 60-70 tahun dimana nilai terendah arus puncak ekspirasi 260 lpm dan nilai
tertinggi 330 Ipm. dengan nilai normal arus puncak ekspirasi (APE) untuk
perempuan berkisar 376 — 408 lpm sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi
penurunan nilai arus puncak ekspirasi pada lanjut usia(Adeniyi dan Erhabor,
2011). Hal ini disebabkan karena pada lanjut usia secara progresif mengalami
proses degeneratif atau penurunan fungsi pada berbagai organ tubuh
khususnya respirasi yang di mulai dari penurunan otot interkostal setelah 60
tahun. pengurangan terjadi lebih besar pada otot-otot ekspirasi. tekanan itu
terjadi pada saat pernapasan inspirasi dan ekspirasi statis maksimal menurun
akibat penuaan(Hasan dan Maranatha, 2019)

Pada hasil uji statistik pada penelitian ini menunjukan bahwa lansia yang
diberikan Buteyko Breathing Exercise mendapatkan nilai P value 0,00 (<0,05)
dimna terdapat pengaruh latihan terhadap peningkatan arus puncak ekspirasi
pada lansia terhadap penurunan arus puncak ekspirasi di Panti sosial Tresna
Werdha Budi Mulia III dibuktikan dengan penelitian sebelumnya yang berjudul
“ The Effect of Buteyko Breathing Exercise on Peak Expiratory Flow Rate ini
Carpenters “ terdapat peningkatan yang signifikan pada arus puncak ekspirasi
setelah dilakukan intervensi selama 4 minggu(Mistry, Palkar dan Kumar, 2021).
dalam penelitian ini menjelaskan bahwa peningkatan arus puncak ekspirasi
dengan jumlah sampel 30 pekerja, dan terdapat perbedaan dengan penelitian
terdahulu yaitu karakteristik pekerja kayu yang menjadi responden. Dalam
penelitian ini karateristik pekerja kayu tidak melihat dari usia hanya melihat
dari penurunan arus puncak ekspirasi(Mistry, Palkar dan Kumar, 2021)

Dalam penelitian lainnya yang dilakukan Nikita Rajendra Jagtap pada
tahun 2020 dengan judul “ Effect of Buteyko Breathing Tecchnique Peak
Expiratory Flow Rate bronchial Asthma “ intervensi ini dilakukan sebanyak 8
kali, 10 — 15 menit per sesi, 2 sesi per minggu, selama 4 minggu membuktikan
bahwa Buteyko Breathing Exercise memberikan pengaruh yang lebih baik.
Berdasarkan nilai rata-rata Peak Flow Meter sebelum dan sesudah intervensi
pada penelitian ini terdapat peningkatan yang lebih baik dimana latihan Buteyko
Breathing Exercise yang dilakukan sebanyak 2 kali dalam seminggu dengan
durasi 15-20 menit selama 4 minggu. dari rata-rata 260 lpm menjadi di 350
lpm, hasil niali ini meningkat dibandingkan penelitian sebelumnya karena
memiliki selisih rata-rata yang lebih baik.
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Berdasarkan nilai rerata pengukuran menggunakan Peak Flow Meter
sebelum dan sesudah intervensi pada penelitian ini terdapat peningkatan tidak
terlalu signifikan dimana latihan Buteyko breathing exercise yang dilakukan
sebanyak 2 kali dalam seminggu selama 4 minggu. dari rata-rata 293.85 ml
menjadi 315.38 ml, hasil nilai ini menurun dibandingkan penelitian sebelumnya
karena memiliki selisih rerata yang lebih baik.

Penurunan Arus puncak ekspirasi yang di alami responden lansia dapat
memburuk seiring bertambah usia yang akan mengakibatkan kesulitan
bernapas yang berujung gagal napas. Berdasarkan karateristik penurunan Arus
puncak ekspirasi pada penelitian ini rata-rata 260 lpm, sedangkan latihan yang
diberikan sangat cukup baik meningkatkan arus puncak ekspirasi pada lansia.

Buteyko Breathing Exercise merupakan metode pernapasan dengan
menggunakan gabungan proses bernapas melalui hidung, menggunakan
diagframa dan mengontrol pause dalam bernapas. sehingga rongga bronkus
atau bronkokonstriksi membesar dan dapat memperlancar udara masuk dan
keluar dalam mengurangi gejala-gejala penyakit pernapasan yang sering dialami.

Keterbatasan yang dialami oleh peneliti adalah kurang nya antusias lansia
dalam melakukan intervensi yang diberikan kepada lansia sehingga peneliti
perlu tenaga lebih untuk mendapatkan antuasias lansia agar dapat mau
melakukan intervensi yang diberikan terkadang saat memberikan intervensi
kondisi lansia tidak mendukung. pada saat pengukuran lansia terkadang tidak
mengikuti arahan yang diberikan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa rerata nilai Arus Puncak Ekspirasi pada lansia di Panti
Sosial Tresna Werdha Budi Mulia III sebelum diberikan Buteyko Breathing
Exercise rata-rata sebesar 293.85 lpm, sedangkan rerata peningkatan arus
puncak ekspirasi pada lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia III
setelah diberikan Buteyko Breathing Exercise rata-rata sebesar 315.38 lpm.
Maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Buteyko Breathing Exercise.
terhadap peningkatan Arus Puncak Ekspirasi pada lansia di Panti Sosial Tresna
Werdha Budi Mulia III
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ABSTRACT

Elderly is a condition that will be experienced by every human being. The elderly will
experience an aging process where the elderly will experience some decline in body
functions, one of which is the musculoskeletal system. The elderly will experience a
decline in functional abilities caused by degenerative diseases, one of which is
osteoarthritis. Joint mobilization with the Mulligan Medial and Lateral Glide concept is
a manual therapy technique that can treat joint pain, stiffness and joint dysfunction
which can improve functional ability. This research is quasi-experimental with the
design of the Two Group Pre Test and Post Test Design. The sample was selected by
purposive sampling method and the number of samples for each group was 12 people
in the treatment group and the control group. The tool for measuring functional ability
uses the Knee Injry Osteoarthritis Outcome Score (KOOS) questionnaire. Paired T-Test
with 95% confidence level and Independent Sample T-Test. After being given the
intervention, the results obtained in the treatment group and control group using the
Paired Sample T-Test obtained a p-value of 0.000. The results of the Independent
Sample T-Test obtained a p value of 0.000, the mean result of the Independent Sample
T-Test in the treatment group was 22.58 while the mean result in the control group was
13.27. The results of this study can be concluded that joint mobilization using the
Mulligan concept affects the functional abilities of patients with knee osteoarthritis in
the elderly.

Keywords: Mobilization of joints with the concept of Mulligan Medial and Lateral Glide;
Functional Ability; Knee Osteoarthritis;

ABSTRAK
Lansia merupakan salah satu keadaan yang akan dialami oleh setiap manusia. Lansia
akan mengalami proses penuaan dimana lansia akan mengalami beberapa penurunan
pada fungsi tubuhnya salah satunya yaitu pada sistem muskuloskeletal. Lansia akan
mengalami perunurunan kemampuan fungsional yang disebabkan oleh penyakit
degeneratif salah satunya yaitu osteoarthritis. Mobilisasi sendi dengan konsep Mulligan
Medial dan Lateral Glide merupakan teknik terapi manual yang dapat mengobati nyeri
sendi, kekakuan dan disfungsi sendi yang dapat meningkatkan kemampuan
fungsional. Penelitian ini bersifat quasi experimental dengan desain Two Group Pre Test
dan Post Test Design. Sample dipilih dengan metode purposive sampling dan jumlah
sample masing — masing kelompok sebanyak 12 orang pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol. Alat ukut kemampuan fungsional menggunakan kuisioner Knee Injry
Osteoarthritis Outcome Score (KOOS). Uji Paired T-Test dengan tingkat kepercayaan 95%
dan Independent Sample T-Test. Setelah di berikan intervensi didapatkan hasil pada
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kelompok perlakuan dan kelompok kontrol dengan menggunakan uji Paired Sample T-
Test didapatkan p-value 0,000. Hasil Independent Sample T-Test didapatkan nilai p
value 0,000, hasil rerata Independent Sample T-Test pada kelompok perlakuan 22,58
sedangkan hasil rerata pada kelompok kontrol 13,27. Hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa mobilisasi sendi dengan menggunakan konsep mulligan
berpengaruh terhadap kemampuan fungsional penderita osteoarthritis knee pada
lansia.

Kata kunci : Mobilisasi sendi dengan konsep Muliigan Medial dan Lateral Glide;
Kemamampuan Fungsional; Osteoarthtitis Knee;

Pendahuluan

Penuaan dapat dilihat sebagai perubahan yang terjadi sepanjang hidup,
dimulai sejak lahir hingga seseorang tumbuh dan berkembang. Orang lanjut
usia biasanya mengalami perubahan fisik seperti kulit keriput, rambut beruban,
dan penurunan fisik (Amarya et al., 2018). Merujuk pada undang — undang
Kesejahteraan Lanjut Usia No. 13 tahun 1998 menyebutkan bahwa lanjut usia
(lansia) merupakan seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun keatas
(Statistik Penduduk Lanjut Usia, 2021).

Secara global populasi lansia mencapai 13,4% dari total populasi pada
tahun 2019. Pada tahun 2050, jumlah tersebut diproyeksikan meningkat
menjadi 25,3%. Pada tahun 2100, diproyeksikan meningkat menjadi 35,1%.
Proporsi lansia di Indonesia meningkat dari 27,5 juta jiwa pada tahun 2019
menjadi 57,0 juta jiwa pada tahun 2045 (Kemenkes RI, 2019). Menurut laporan
statistik lanjut usia tahun 2021, lansia secara global mengalami pengingkatan
pada tahun 2020 sebesar 9,3%. Peningkatan tersebut berdampak pada
kesehatan lansia, salah satu penyakit yang dialami oleh lansia yaitu penyakit
degenrasi pada sendi yaitu osteoarthritis (Statistik Penduduk Lanjut Usia, 2021)

Osteoartritis lutut dikenal sebagai penyakit sendi degeneratif lutut,
biasanya disebabkan oleh kehausan dan hilangnya kartilago artikular sendi
secara bertahap yang paling sering terjadi pada lansia (Goff & Elkins, 2021).
Masalah yang disebabkan pada osteoartritis lutut biasanya ditandai dengan
nyeri pada lutut, adanya krepitasi, dan kekakuan pada pagi hari yang dapat
menyebabkan gangguan kemampuan fungsional. Gangguan kemampuan
fungsional merupakan suatu kondisi seseorang memiliki keterbatasan untuk
melakukan suatu aktivitas sehari — hari yang dapat berpengaruh pada saat
berkativitas sehari — hari seperti saat berjalan, berdiri dalam waktu lama,
jongkok, dan menaiki tangga. Gangguan tersebut dapat disebabkan oleh
degenerasi sendi, instabilitas sendi, dan trauma sehingga dapat mengakibatkan
perubahan bentuk dan struktur sendi akibat dari proses inflamasi yang
melibatkan kartilago, cairan synovial dan tulang subchondral sehingga terjadi
penurunan aktivitas fungsional pada lansia (Purnamasari et al., 2020).
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Menurut Laporan Hasil Riset Kesehatan Dasar, di Indonesia penderita
osteoarthritis mencapai 7,30% dari 300.000 keluarga , jika penderita
osteoarthritis di klasifikasikan dengan jenis kelamin maka perempuan lebih
banyak yang menderita dibandingan dengan laki - laki dengan prevelensi
perempuan sekitar 8,46% sedangkan laki — laki 6,13%. Osteoarthritis sering
terjadi pada orang dengan lanjut usia, jika di klasifikasikan dengan usia maka
prevalensi lansia yang berusia 55 — 64 tahun sekitar 15.55% atau sekitar 79.919
orang, usia 65 — 74 tahun sekitar 18,63% atau sekitar 38.572 orang, dan usia
diatas 74 tahun sekitar 18,95% atau sekitar 17.822 orang (Riskesdas, 2018).

Ada beberapa pengobatan untuk osteoarthritis. Salah satunya fisioterapi
berperan dalam penanganan osteoarthritis tersebut dengan latihan dan
berbagai modalitas, serta teknik terapi manual efektif bila digunakan
bersamaan dengan mobilitas sendi dan latihan penguatan, salah satu terapi
manual yang efektif untuk penderita osteoarthritis yaitu Mobilisasi sendi dengan
konsep mulligan medial dan lateral glide (Ughreja & Shukla, 2017). Mobilisasi
sendi dengan konsep mulligan medial dan lateral glide merupakan teknik terapi
manual yang dianjurkan oleh Brian Mulligan untuk mengobati nyeri sendi,
kekakuan, dan disfungsi. Dalam teknik ini, pasien melakukan gerak aktif
sedangkan fisioterapis menerapkan gerakan glide dan dilanjutkan dengan
prinsip kaltenborn yaitu tegak lurus atau sejajar dengan sendi. Teknik
Mobilisasi sendi dengan konsep mulligan medial dan lateral glide bertujuan
untuk memulihkan rasa sakit, memulikan rentang gerak pada sendi dan dapat
meminimalkan kesalahan posisi pada sendi yang terjadi setelah cidera sendi.
Hal tersebut dapat meningkatkan kemampuan fungsional pada lansia (Ughreja
& Shukla, 2017).

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di Sentra
Terpadu Pangudi Luhur Bekasi penderita osteoarthritis pada lansia berdasarkan
data yang ada di Sentra Terpadu Pangudi Luhur di Bekasi berjumlah 71 lansia.
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Mobilisasi sendi dengan konsep Mulligan Medial
dan Lateral Glide Terhadap Peningkatan Kemampuan Fungsional Penderita
Osteoarthritis Knee pada Lansia di STPL Bekasi”

METODE
Penelitian ini menggunkan jenis penelitian quasi eskperimen dengan

design two grup pretest — posttest with control grup design, metode penelitian ini
dilakukan dilakukan dengan memberikan perlakuan pada kelompok
eksperimen dan menyediakan kelompok kontrol sebagai pembanding. Penelitian
dengan kelompok perlakuan yang menerima intervensi Mobilisasi sendi dengan

110 | Jurnal Vol 3, No 2, Oktober 2023 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi



Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia Vol 3, No 2, Oktober 2023

konsep mulligan medial dan lateral glide dan latihan standar, sedangkan
kelompok kontrol hanya menerima Latihan Standar. Penelitian ini dilaksanakan
di Sentra Terpadu Pangudi Luhur Bekasi Timur. Pada penelitian ini perhitungan
sample menggunakan rumus Lameshow didapatkan 11 responden, untuk
mengantisipiasi adanya responden yang mengundurkan diri maka sample
ditambah 10% menjadi 12 responden pada masing — masing kelompok, maka
total responden pada penelitian ini berjumlah 24 responden.

Penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive sampling, dengan
kriteria inklusi pria dan wanita dengan usia >60 tahun, penderita osteoarthritis
knee berdasarkan data yang ada di sentra terpadu pangudi luhur dan
didiagnosis oleh dokter. Kriteria eksklusi pada penelitian ini yaitu : Fraktur pada
area lutut selama 6 bulan terakhir, gangguan pendengaran, lansia tidak dapat
menerima instruksi. Penelitian ini mendapatkan izin persetujuan etik dari
komisi etik penelitian Universitas Negeri Semarang pada tanggal 13 April 2023
dengan nomor surat 153/KEPK/EC/2023.

Hasil

1. Analisis Univariat

a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

1) Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin pada kelompok

perlakuan
Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin pada kelompok
perlakuan
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)
Laki — Laki 10 83,3
Perempuan 2 16,7
Total 12 100

Pada tabel 1 dapat digambarkan pada kelompok perlakuan responden laki — laki
lebih banyak dibandingkan perempuan dengan presentase laki — laki 83,3% dan
pada perempuan 16,7%.

2) Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin pada kelompok
kontrol
Tabel 2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin pada kelompok

kontrol
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)
Laki — Laki S 41.7
Perempuan 7 58.3
Total 12 100
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Pada tabel 2 dapat digambarkan pada kelompok kontrol responden
perempuan lebih banyak disbanding laki — laki dengan presentase
perempuan 58,3 % dan presentase laki — laki 41,7%.

b. Karakteristik responden berdasarkan usia

1) Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia pada kelompok perlakuan

Tabel 3 Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia pada kelompok perlakuan

Usia (tahun) Frekuensi %
60 — 64 1 8,3
65 - 69 3 25
70 - 74 5 41,7
75-79 3 25,0

Total 12 100

Pada tabel 3 dapat digambarkan bahwa usia responden pada kelompok
perlakuan didominasi oleh usia 70 — 74 tahun sebanyak 5 responden dengan
presentase 41,7%.

2) Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia pada kelompok kontrol
Tabel 4 Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia pada kelompok kontrol

Usia (Tahun) Frekuensi %
60 - 64 2 16,7
65 - 69 2 16,7
70 - 74 2 16,7
75-79 6 50

Total 12 100

Pada tabel 4 digambarkan bahwa usia responden pada kelompok kontrol
didominasi oleh usia 75 - 79 dengan jumlah 6 responden dengan presentase
50%.

c. Karakteristik responden berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT)
Tabel 5 karakteristik responden bersarkan IMT

Indeks Massa Kelompok Perlakuan Kelompok Kontrol
Tubuh (IMT) Jumlah  Presentase Jumlah  Presentase
Under Weight 0 0% 1 8,3%
Normal 8 66,7% 8 66,7%
Over Weight 4 33,3% 3 25%
Obesitas 0 0% 0 0%
Obesitas II 0 0% 0 0%

Berdasarkan tabel 5 karakteristik responden berdasarkan indeks massa
tubuh (IMT) menurut kelompok perlakuan didapatkan jumlah IMT normal
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terbanyak dengan presentase 66,7% atau sebanyak 8 lansia, begitu juga
pada kelompok kontrol dengan hasil yang sama.

d. Hasil pengukuran kemampuan fungsional
1) Hasil pengukuran kemampuan fungsional pada kelompok perlakuan
Tabel 6 hasil pengukuran kemampuan fungsional pada kelompok perlakuan

Mean + SD Median Min-Max
Sebelum 32,72 £ 2,80 32,47 26,21-37,50
Sesudah 55,30 £ 5,03 57,03 43,75-60,55
Selisih 22,58 + 4,64 23,93 12,27 — 28,53

Berdasarkan tabel 6 setelah dilakukan pengukuran sebelum dan sesudah
intervensi didapat selisih pengukuran menggunakan kuisioner KOOS pada
penderita osteoarthritis knee di STPL Bekasi sebesar 22,58 dengan standar
deviasi 4,64 dapat disimpulkan bahwa pada kelompok perlakuan mengalami
peningkatan kemampuan fungsional.

2) Hasil pengukuran kemampuan fungsional pada kelompok kontrol
Tabel 7 hasil pengukuran kemampuan fungsional pada kelompok kontrol

Mean + SD Median Min-Max
Sebelum 45,17 £ 7,29 42,91 37,50-59,50
Sesudah 58,44+ 6,11 55,60 50,37-70,76
Selisih 13,27 £ 2,51 14,05 8,05-16,16

Berdasarkan tabel 7 setelah dilakukan pengukuran sebelum dan sesudah
intervensi didapat selisih pengukuran menggunakan kuisioner KOOS pada
penderita osteoarthritis knee di STPL Bekasi sebesar 13,27 dengan standar
deviasi 42,51 dapat disimpulkan bahwa pada kelompok kontrol mengalami
peningkatan kemampuan fungsional.

2. Analisis Bivariat
a. Uji Normalitas Data
Tabel 8 Uji normalitas data

p-value
Perlakuan Kontrol Keterangan
Pre 0,502 0,097 Normal
Post 0,063 0,119 Normal
Selisih 0,172 0,310 Normal

Berdasarkan tabel 8 uji normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk
Test mendapatkan hasil p-value > a 0,05 pada setiap kelompok. Sahingga
dapat di simpulkan bahwa uji normalitas pada penelitian ini bersifat normal.

b. Uji Paired Sample T
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Tabel 9 Uji Paired Sample — T

Kelompok Mean *+ SD T P Value
Perlakuan -22.58% 4,67 -16,83 0,000
Kontrol -13,27 £ 2,51 -18,26 0,000

Berdasarkan tabel 9 hasil uji paired sample T pada kedua kelompok dengan
hasil p-value 0,000 (p-value 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa keduanya
terdapat pengaruh secara signifikan sebelum dan sesudah diberikan
intervensi pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. berdasarkan
hasil analisa data diatas menunjukan intervensi tersebut efektif dalam
meningkatkan kemampuan fungsional lutut pada penderita osteoarthritis
knee.

c. Uji Homogenitas

Tabel 10 Uji Homogenitas
Levene’s Test

F P

2,834 0,106

Berdasarkan tabel 10 Hasil Uji Homogenitas dengan menggunakan Levene’s Test
menunjukan nilai data sebesar 0,106 sehingga dapat disimpulkan bahwa data
tersebut homogen karena nilai p-value >0,05.

d. Uji Independent Sample T

Tabel 11 Uji Independent Sample T

Mean + SD Mean Sig. Keterangan
Diffierence (2-
tailed)
Perlakuan 22,58+4,67 Ada Perbedaan
9,303 0,000 Selisih Rerata

Kontrol 13,27£2,51

Berdasarkan tabel 11 hasil dari uji Independent Sample T didapatkan hasil
P-value sebesar 0,000 yang menunjukan bahwa p-value <0,005 dan dapat
disimpulkan pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol memiliki
pengaruh yang signifikan, maka dapat dilihat dari hasil perbedaan rerata
hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pada kelompok perlakuan lebih
berpengaruh dibandingkan dengan kelompok kontrol.
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Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian
intervensi Mobilisasi sendi dengan konsep mulligan medial dan lateral glide
terhadap Peningkatan Kemampuan Fungsional Penderita Osteoarthritis Knee
pada lansia di Sentra Terpadu Pangudi Luhur Bekasi. Data yang diperoleh oleh
peneliti yaitu data primer yang didapatkan langsung dari responden. Sebelum
melakukan penelitian, peneliti melaksanakan pengukuran kemampuan
fungsional lansia yang menderita osteoarthritis knee dengan menggunakan
kuisioner Knee Injury and Osteoarthritis Outcome Score (KOOS). Berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi yang di tetapkan pada penelitian ini sebanyak 24
responden yang kemudian di bagi menjadi dua kelompok. kelompok perlakuan
sebanyak 12 responden dan diberikan intervensi mendapatkan intervensi
Mobilisasi sendi dengan konsep mulligan medial dan lateral glide + Latihan
Standar sedangkan pada kelompok kontrol sebanyak 12 responden dengan
mendapatkan intervensi latihan standar.

Berdasarkan hasil analisa univariat yang telah dilakukan pada penelitian
ini memiliki jumlah sample 24 orang dengan kategori usia >60 tahun yang
didominasi dengan rentang usia dengan kategori usia 75 — 79 tahun dengan
presentase 37,5% sebanyak 9 orang yang termasuk ke dalam klasifikasi lanjut
usia tua (old). Usia merupakan salah satu faktor terjadinya osteoarthritis
dikarenakan lansia akan mengalami penuaan dimana terjadi penurunan akibat
proses degeneratif pada fungsi tubuhnya salah satunya yaitu penurunan pada
sistem muskuloskeletal yang meliputi penurunan jaringan ikat (kolagen dan
elastin), kartilago, tulang, otot, dan persendian (Becker et al., 2015). Penyakit
degeneratif sering terjadi pada lansia karena adanya kemunduran fungsi tubuh
dan tingkatan sel mulai menurun. Salah satu penyakit degeneratif pada lansia
yaitu osteoarthritis (Riskesdas, 2018).

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
oleh Reepa Avichal Ughreja dan Yagna U Shukla pada tahun 2017 dengan judul
“Mulligan’s Mobilization With Movement (MWM) Relieves Pain Imptoves Functional
Status in Osteoarthritis Knee”. Penelitian tersebut menggunakan 2 kelompok
dengan kelompok perlakuan diberikan Mobilization With Movement Mulligan dan
Conventional Exercise dan pada kelompok kontrol diberikan intervensi
Conventional Exercise dengan jumlah total sample 30 responden dengan masing
— masing kelompok berjumlah 15 orang dengan rentang usia 45 — 70 tahun yang
disesuaikan dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Pengukuran kemampuan
fungsional menggunakan kuisioner WOMAC dan pada penelitian tersebut
dilakukan selama 7 hari. Pada penelitian ini menggunakan 2 kelompok yaitu
pada kelompok perlakuan diberikan Mobilisasi sendi dengan konsep mulligan
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medial dan lateral glide dan latihan standar sedangkan pada kelompok kontrol
diberikan latihan standar dengan jumlah total responden 24 orang dengan
masing — masing kelompok 12 orang yang memiliki rentang usia >60 tahun,
pada kemampuan fungsional menggunakan Knee Injury Osteoarthritis Outcome
Score (KOOS) dan diberikan intervensi selama 12x pertemuan dengan 3x
perminggunya selama 4 minggu.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pada kelompok perlakuan yang
diberikan mobilisasi sendi dengan konsep mulligan medial dan lateral glide
mendapatkan hasil p-value 0,000 (<0,05) dan pada kelompok kontrol yang
diberikan latihan standar mendapatkan hasil 0,000 (<0,05) dan dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatkan yang signifikan pada masing -
masing kelompok kemampuan fungsional penderita osteoarthritis knee pada
lansia. Walaupun memberikan pengaruh dan menerapkan dosis yang sama,
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Reepa Avichal Ughreja dan Yagna U
Shukla pada tahun 2017 dengan judul “Mulligan’s Mobilization With Movement
(MWM) Relieves Pain Imptoves Functional Status in Osteoarthritis Knee” Memiliki
waktu yang lebih singkat yaitu diberikan intervensi hanya 7 hari dan
memberikan hasil yang spesifik pada masing — masing kelompok, tetapi jika
dilihat dari segi rerata penelitian ini lebih unggul karena memiliki hasil rerata
yang lebih besar yaitu pada kelompok perlakuan yang diberikan intervensi
mobilisasi sendi dengan konsep mulligan medial dan lateral glide dan latihan
standar memiliki hasil rerata sebelum diberikan intervensi sebesar 32,72 dan
setelah diberikan intervensi sebesar 55,30 sedangkan pada penelitian yang
dilakukan oleh Reepa Avichal Ughreja dan Yagna U Shukla pada tahun 2017
memiliki hasil rerata sebelum dan sesudah dilakukan intervensi pada kelompok
perlakuan yang diberikan Mobilization With Movement dan Conventional Exercise
memiliki hasil rerata sebelum intervensi sebesar 49,67 dan sesudah diberikan
intervensi sebesar 30,53 dan pada kelompok kontrol yang diberikan
Conventional Exercise memiliki hasil rerata sebelum diberikan intervensi sebesar
48,57 dan sesudah diberikan intervensi sebesar 44,167.

Berdasarkan hasil Independent Sample T-Test selisih setelah diberikan
intervensi dan sebelum diberikan intervensi menunjukan adanya peningkatan
kemampuan fungsional menggunakan Knee Injury and Osteoarthritis Outcome
Score (KOOS) dihasilkan nilai 0,000 dengan p value <0,05, dapat di simpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol.

Pada hasil Independent Sample T-test didapatkan hasil rerata peningkatan
kemampuan fungsional pada kelompok perlakuan sebesar 22,58 dengan
standar deviasi 4,67 sedangkan pada kelompok kontrol didapatkan hasil rata -
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rata sebesar 13,27 dengan standar deviasi 2,51. Pada penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kedua kelompok,
maka hasil perbedaan yang signifikan tersebut dapat dilihat dari rerata pada
peningkatan kemampuan fungsional yaitu kelompok perlakuan lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Mobilisasi sendi dengan konsep
mulligan medial dan lateral glide dapat meningkatkan kemampuan fungsional
karena memiliki 3 efek yaitu efek mekanikal, efek neurologis, dan efek
biomekanik. Efek mekanikal yang terjadi karena pergerakan sendi dapat
merangsang aktivitas biologis, karena pada saat gerakan gliding, sendi
digunakan untuk menghasilkan gerakan cairan synovial yang merupakan
sarana untuk membawa nutrisi ke kartilago artikuler sehingga gerakan ini dapat
membantu mengurangi adhesi, meningkatkan pergerakan kartilago intra-
artikular, memperbaiki aliran cairan sinovial, dan mempengaruhi kualitas
jaringan ikat disekitar persendian (Ughreja & Shukla, 2017). Efek Neurologi,
gerakan aktif dan pasif yang tepat pada persendian akan menjadi stimulasi
sehingga dapat merangsang reseptor sensorik untuk mengirimkan sinyal ke
sistem saraf pusat. Informasi tersebut dapat mempengaruhi persepsi nyeri dan
propioceptif sehingga informasi yang diterima oleh sistem saraf pusat dapat
diinterpretasikan dan menjadi respon yang tepat. Dengan demikian teknik
Mobilisasi sendi dengan konsep mulligan medial dan lateral glide dapat
memperbaiki kontrol motorik dan koordinasi gerak. Efek biomekanik yang
terjadi dapat mengubah pola gerakan yang abnormal atau terbatas pada
persendian. pemberian Mobilisasi sendi dengan konsep mulligan medial dan
lateral glide ini dapat merestorasi atau meningkatkan gerakan normal. Efek
biomekanik ini akibat dari efek mekanikal dan efek neurologis sehingga
pemulihan fungsi menjadi lebih optimal (Sharma, 2022). Pemberian Mobilisasi
sendi dengan konsep mulligan medial dan lateral glide dapat meningkatkan
peningkatan kemampuan fungsional pada penderita osteoarthritis knee pada
lansia.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan uji statistik yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa pada kelompok perlakuan yang diberikan
mobilisasi sendi dengan konsep Mulligan medial dan lateral glide dan latihan
standar lebih berpengaruh dibandingkan dengan kelompok kontrol yang hanya
diberikan latihan standar saja.
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Abstract

Dengue fever is a disease caused by the dengue fever virus. Clinical manifestations of
dengue fever can cause bleeding associated with thrombocytopenia. Platelet transfusions
are used to manage dengue fever. Previous research found that platelets count after
Apheresis Platelet transfusion was higher than using Platelet Concentrate. This research
will be carried out to determine the number of platelets in dengue fever patients with
platelet concentrate therapy. The research design used was a descriptive observational
study using 40 data on platelet count examinations before and after platelet concentrate
transfusion at the hospital. Dr. Igbali Taufan in 2021-2022. Results of the research are
frequency of DHF patients with platelet concentrate therapy was 70% male and
30% female. DHF patients with platelet concentrate therapy are predominantly adults (26-
45 years) was 70%. The results of the platelet count before the transfusion of Thrombocy
Concentrate from a total of 40 patients were minimum 8,000/uL, maximum 87,000/uL,
and an average count was 23,875/uL. The platelet count after transfusion of Platelet
Concentrate were minimum 16,000/uL, maximum of 185,000/uL, and an average count
was 92,350/ uL. Conclusion of the research that the frequency of DHF patients with platelet
concentrate therapy is 70% male and 70% adult (26-45 years). The average number of
platelets before the Platelet Concentrate was transfused was 23,875/ulL and after the
transfusion was 92,350/ uL.

Keyword: Platelet concentrate, Pre transfusion, Post transfusion

Abstrak

Dengue merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus dengue. Manifestasi klinis
dengue dapat menyebabkan perdarahan yang berhubungan dengan trombositopenia. Tata
laksana DHF dapat dilakukan dengan pemberian transfusi trombosit. Penelitian
sebelumnya diketahui jumlah trombosit setelah transfusi Thrombocyte Apheresis lebih
tinggi dibandingkan setelah transfusi Thrombocyte Concentrate. Penelitian ini akan
dilakukan untuk mengetahui jumlah trombosit pasien DHF dengan terapi konsentrat
trombosit. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional menggunaka 40
data pemeriksaan jumlah trombosit pre dan post transfusi konsentrat trombosit di RS.
Dr. Igbali Taufan pada tahun 2021-2022. Hasil penelitian didapatkan frekuensi pasien
DHF dengan terapi konsentrat trombosit sebanyak 70% berjenis kelamin laki-laki dan
30% berjenis kelamin Perempuan. Pasien DHF dengan terapi konsentrat trombosit
dominan berusia dewasa (26-45 tahun) sebanyak 70%. hasil jumlah Trombosit sebelum
ditransfusikannya Thrombocyte Concentrate dari total 40 pasien yakni minimal 8.000/uL,
maksimal 87.000/uL, serta dengan jumlah rata-rata 23.875/uL. Hasil sesudah transfusi
Thrombocyte Concentrate dari total 40 pasien yakni minimal 16.000/uL, maksimal
185.000/uL, serta dengan jumlah rata-rata 92.350/uL. Simpulan penelitian, Frekuensi
pasien DHF dengan terapi konsentrat trombosit sebanyak 70% berjenis kelamin laki-laki
dan berusia dewasa (26-45 tahun) sebanyak 70%. Jumlah rata-rata trombosit sebelum
ditransfusikannya Thrombocyte Concentrate adalah 23.875/uL dan sesudah
ditransfusikannya adalah 92.350/uL.

Kata kunci: Konsentrat trombosit, Pre transfuse, Post transfusi
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Pendahuluan

Dengue adalah penyakit yang dapat menular ke manusia yang disebabkan
oleh salah satu dari empat serotipe virus dengue: DENV 1-4 dengan ditularkan
oleh nyamuk betina Aedes sp. Dengue. Infeksi DENV menyebabkan berbagai
tingkat kondisi patologis, mulai dari asimtomatik ringan dengue fever (DF) hingga
dengue hemorrhagic fever (DHF) dan dengue shock syndrome (DSS) yang dapat
berakibat fatal. Ekspansi DENV yang dramatis di seluruh dunia telah terjadi
karena urbanisasi yang cepat, peningkatan perjalanan internasional, kurangnya
tindakan pengendalian nyamuk yang efektif, dan globalisasi(Khetarpal & Khanna,
2016)

Infeksi oleh salah satu dari empat serotipe virus dengue (DENV) sebagian
besar tetap asimtomatik. Jenis klinis yang paling umum adalah DF dan DHF dan
manifestasi perdarahan umum terjadi pada keduanya. Penyakit berat termasuk
syok eksklusif untuk DHF, memiliki gejala patologis berupa kebocoran plasma dan
hemostasis abnormal. Kriteria WHO untuk diagnosis klinis DHF mensyaratkan
adanya demam akut terus menerus selama dua sampai tujuh hari, manifestasi
perdarahan yang berhubungan dengan trombositopenia (100x109/L atau kurang)
dan hemokonsentrasi (hematokrit >20% dari baseline pasien atau populasi usia
yang sama) (H Sellahewa, 2015). Trombositopenia berat sering terjadi pada fase
akut DHF dan merupakan dilema dalam penanganan pasien DHF karena
kekhawatiran terjadinya perdarahan. Perdarahan dan koagulopati merupakan
komplikasi yang dapat terjadi pada dengue berat, namun penyebabnya
multifaktorial dan tidak hanya disebabkan oleh trombositopenia (Mulyo Sostro,
2015)

Pada dasarnya tata laksana DHF bersifat suportif yaitu mengatasi kehilangan
cairan plasma sebagai akibat peningkatan permeabilitas kapiler dan perdarahan.
Manifestasi perdarahan adalah salah satu komplikasi yang berhubungan dengan
mortalitas yang tinggi pada DHF. Sejak diperkenalkannya transfusi trombosit
dalam tata laksana DHF, indikasi pasti dan pada situasi apa transfusi trombosit
ini diberikan masih bervariasi. Belum ada panduan yang jelas tentang pemberian
transfusi trombosit. Keputusan pemberian transfusi trombosit selama ini masih
tergantung dari pengalaman para klinisi dan ketersediaan komponen trombosit.
Kekhawatiran yang berlebihan terhadap terjadinya syok dan perdarahan pada
pasien DHF, menyebabkan praktek pemberian transfusi komponen darah sering
dilakukan secara berlebihan (Wibowo et al., 2011)

Penelitian Rudina et all tentang perbedaan jumlah trombosit pasca transfusi
thrombocyte concentrate dan thrombocyte apheresis pada pasien trombositopenia
diketahui perbedaan jumlah trombosit setelah transfusi Thrombocyte Apheresis
lebih tinggi dibandingkan setelah transfusi Thrombocyte Concentrate. Rata-rata
peningkatan jumlah trombosit setelah transfusi Thrombocyte Apheresis sebesar
49.286 /L sedangkan pada transfusi Thrombocyte Concentrate sebesar
20.143/puL. Penelitian Sang Ayu Putu tentang peningkatan jumlah trombosit
setelah pemberian transfusi trombosit apheresis pada anak dengan penyakit
keganasan disertai trombositopenia refrakter didapatkan hasil nilai mean CCI
setelah pemberian transfusi trombosit apheresis 5,3 sampai 7,3 kali lebih tinggi
dibandingkan mean CCI setelah pemberian transfusi random donor (Azimata
Rosyidah et al., 2023; Dewi, 2016) . Penelitian ini akan dilakukan untuk
mengetahui jumlah trombosit pasien DHF dengan terapi konsentrat trombosit
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan data sekunder
rekam medis dan laboratorium RS dr. Igbali Taufan. Sampel penelitian ditentukan
menggunakan teknik total sampling yaitu seluruh data pasien DHF dengan terapi
Trombocyte Concentrate periode Januari 2021 sampai Desember 2022 di RS dr.
Igbali Taufan sejumlah 40 sampel. Data dianalisis menggunakan statistik untuk
mengetahui persentasi, nilai minimal, maksimal dan mean.

Hasil

Klasifikasi data penderita DHF dengan terapi konsentrat trombosit di RSdr.
Igbali Taufan periode Januari 2021 — Desember 2022 berdasarkan jenis kelamin
dan usia sebagai berikut.

Tabel 1.
Distribusi pasien DHF dengan terapi konsentrat trombosit

Variabel Frekuensi (n) Persentase
(%)

JENIS KELAMIN

Laki-Laki 28 70
Perempuan 12 30
Total 40 100
USIA
Anak-Anak (5-11 Tahun) 1 2,5
Remaja (12-25 Tahun) 6 15
Dewasa (26-45 Tahun) 28 70
Lansia (46-65 Tahun) S 12,5
Total 40 100

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa penderita DHF dengan terapi
konsentrat trombosit berdasarkan jenis kelamin sebanyak 28 (70%) orang laki —
laki dan perempuan sebanyak 12 (30%) orang dan penderita DHF dengan terapi
konsentrat trombosit berdasarkan kategori usia yakni sebanyak satu (2,5%)
orang Anak-anak, Remaja enam (15%) orang, Dewasa 28 (70%) orang, dan Lansia
lima(12,5%) orang.

Berdasarkan Tabel 2 didapat hasil jumlah Trombosit sebelum
ditransfusikannya konsentrat trombosit dari total 40 pasien yakni minimal
8.000/uL, maksimal 87.000/uL, serta dengan jumlah rata-rata23.875/uL. Hasil
sesudah transfusi konsentrat trombosit dari total 40 pasien yakni minimal
16.000/uL, maksimal 185.000/uL, serta dengan jumlah rata-rata 92.350/uL.
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Tabel 2.
Jumlah trombosit sebelum dan sesudah transfusi konsentrat trombosit

Pemeriksaan Jumlah Trombosit (/uL)
n Minimal Maksimal Mean
Sebelum 40 8.000 87.000 23.875
Transfusi TC
Sesudah 40 16.000 185.000 92.350
Transfusi TC

Sumber: Data penelitian

Pembahasan

Hasil penelitian didapatkan, mayoritas pasien penderita DHF berjenis
kelamin laki-laki dengan jumlah sebesar 28 (70%) orang. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Paturusi dkk. (2018), yang melakukan penelitian di
RSUP Sanglah pada tahun 2015 juga mendapatkan hasil yang serupa yaitu
jumlah pasien DHF berjenis kelamin laki-laki lebih banyak yakni berjumlah 48
(53,3%) sampel dari total 90 sampel. Salah satu studi imunologi menunjukkan
bahwa sistem imun laki-laki dibandingkan perempuan lebih rentan terhadap
infeksi virus dengue. Hal ini diakibatkan oleh produksi imunoglobulin dan
antibodi pada perempuan lebih efisien secara genetika dan hormonal. Selain itu,
faktor mobilitas juga berpengaruh dalam kerentanan infeksi virus dengue pada
laki-laki. Laki-laki pada umumnya lebih banyak menghabiskan waktu di luar
rumah sehingga risiko untuk tergigit nyamuk semakin besar (Tirtadevi et al., 2021)

Penderita DHF pada penelitian ini umumnya berusia 26-45 tahun dengan
jumlah 28 (70%) orang. Hal tersebut tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian
Tirtadevi dkk. (2021), yang menemukan interval umur terbanyak yang mengalami
DHF ialah pada umur 20-39 tahun. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
kepekaan infeksi virus dengue adalah usia. Pada usia dewasa tingginya tingkat
aktivitas dan mobilitas berpengaruh terhadap tingginya angka kejadian DHF
(Tirtadevi et al., 2021)

Hasil penelitian didapat kadar trombosit terendah sebelum ditransfusikannya
konsentrat trombosit adalah 8.000 sel/uL dan tertinggi sebesar 87.000 sel/uL
serta rata-rata kadar trombosit sebelum ditransfusikannya konsentrat trombosit
adalah 23.875 sel/uL, sedangkan untuk jumlah terendah trombosit sesudah
ditransfusikannya konsentrat trombosit adalah 16.000 sel/uL dan tertinggi
sebesar 185.000 sel/uL serta kadar trombosit sesudah ditransfusikannya
konsentrat trombosit adalah 92.350 sel/uL. Hal tersebut tidak jauh berbeda
dengan hasil penelitian Sumantri & Suryanto (2019) yang mendapatkan hasil pada
pasien DHF yang akan diberikan transfusi TC menunjukkan nilai angka trombosit
terendah adalah 5.000/uL dan tertinggi 100.000/uL dengan rerata angka
trombosit 30.121/uL. Pasien yang telah diberikan transfusi TC didapatkan angka
terendah adalah 7.000/uL dan tertinggi 126.000/uL dengan rerata angka
trombosit 40.712/uL. Jumlah trombosit pasien setelah pemberian transfusi
trombosit, terdapat dua orang pasien yang tidak mengalami peningkatan jumlah
trombosit dan 38 lainnya mengalami peningkatan jumlah trombosit sebanyak
1000 trombosit/ uL hingga 162.000 trombosit/ uL. Kenaikan dan penurunan
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jumlah trombosit yang terjadi pada pasien trombositopenia dapat disebabkan oleh
beberapa faktor. Faktor yang mungkin mempengaruhi kadar trombosit setelah
transfusi diantaranya diagnosis, perbedaan dosis trombosit, volume TC (WB 350
mL atau 450 mL), sumber trombosit (aferesis atau trombosit konsentrat),
kompatibilitas donor-resepien dan masa penyimpanan trombosit serta adanya
sifat refraktor (platelet refractoriness) (Sumantri et al., 2011; Syafitri & Shoumi,
2021). Penurunan drastis jumlah trombosit mendahului terjadinya kebocoran
plasma dan syok. Mekanisme penurunan jumlah trombosit pada DHF terjadi
melalui supresi sumsum tulang, penghancuran trombosit dan pemendekan
masa hidup trombosit. Selain itu, sistem imun juga berperan dalam mekanisme
penurunan jumlah trombosit penelitian menunjukkaninfeksi DENV-2 memicu
agregasi trombosit yang akan diserang dandifagosit oleh sistem imunitas tubuh.
Selain itu, antibodi terhadap DENV NS1 dapat bereaksi silang dengan trombosit
dan sel endotel yang menyebabkan apoptosis dan memicu trombositopenia serta
perdarahan. Pemeriksaan jumlah trombosit yang dilakukan di laboratorium juga
dapatmenjadi salah satu faktor yang menyebabkan variasi penurunan jumlah
trombosit setiap sampel. Pengambilan sampel darah yang terlalu lama dapat
mengakibatkan agregasi trombosit sehingga hasilnya akan menurun palsu. Selain
itu, apabila sampel darah tidak segera dicampur dengan antikoagulan ataupun
saat pencampuran tidak adekuat dan perbandingan antara sampel darah dan
antikoagulan tidak sesuai juga dapat mempengaruhi hasil pemeriksaan jumlah
trombosit (Tirtadevi et al., 2021)

Kesimpulan dan Saran

Frekuensi pasien DHF dengan terapi konsentrat trombosit sebanyak 70%
berjenis kelamin laki-laki dan berusia dewasa (26-45 tahun) sebanyak 70%.
Jumlah rata-rata trombosit sebelum ditransfusikannya konsentrat trombosit
adalah 23.875 sel/uL dan sesudah ditransfusikannya adalah 92.350 sel/uL.
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Abstract

Pregnancy is a period of fetal growth and development, so nutritional disorders that occur
during pregnancy have a major impact on the health of the mother and fetus. One of the
nutritional problems that can occur in pregnant women is anemia. Anemia is a condition
when the body lacks healthy red blood cells or when red blood cells do not function
properly, leading to reduced oxygen flow to the body's organs. Non-pharmaceutical
approach handling anemia is consuming beetroots wich contain rich nutrients such as
folic acid, vitamin C and beets also contain relatively sufficient iron so that it can overcome
anemia caused by iron deficiency. The purpose of this study was to obtain an overview of
the effect of beetroot on Hemoglobin levels in pregnant women.The research method uses
a case study design, the research location is in Pondok Udik Village, Bogor Regency in
February-March 2022. Samples of the reseach was 2 pregnant women, with sampling
techniques using purposive sampling techniques. The instruments used are digital Hb
checking tools, consubeetroot juice, how to make beet juice, how to store beet juice, how
to consume beet juice, checklist for consuming beet juice and questionnaires.The results
of this study showed that there was an increase in Hb levels in both respondents after
consuming beets. The conclusion from the evaluation results of the two respondents was
that Hb levels increased by an average of 0.8 g / dl per week after routine and scheduled
beet feeding. Consumption of beetroots is highly recommended by pregnant women in the
trimester two to prevent anemia.

Keywords : Anemia, pregnant women, beetroot

Abstrak

Kehamilan merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan janin, sehingga gangguan
gizi yang terjadi pada masa kehamilan sangat berdampak besar untuk kesehatan ibu dan
janin. Salah satu masalah gizi yang dapat terjadi pada ibu hamil ialah anemia. Anemia
adalah kondisi ketika tubuh kekurangan sel darah merah yang sehat atau ketika sel darah
merah tidak berfungsi dengan baik, yang menyebabkan aliran oksigen berkurang ke
organ tubuh. Penanganan anemia secara non farmakologi bisa dengan menkonsumsi
buah bit, Buah bit mengandung kaya akan zat gizi seperti asam folat, vitamin C dan buah
bit juga mengandung zat besi yang relatif cukup sehingga dapat mengatasi anemia yang
disebabkan oleh kekurangan zat besi. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh
gambaran pengaruh buah bit terhadap kadar Hb (Hemoglobin) pada ibu hamil. Metode
penelitian menggunakan desain studi kasus, lokasi penelitian di Desa Pondok Udik
Kabupaten Bogor pada bulan Februari-Maret 2022. Jumlah sampel sebanyak 2 orang ibu
hamil, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan metode teknik purposive
sampling. Instrumen yang digunakan adalah alat pengecekan Hb digital, pemberian jus
buah bit, cara pembuatan jus buah bit, cara penyimpanan jus buah bit, cara
mengkonsumsi jus buah bit, daftar ceklis mengkonsumsi jus buah bit dan kuesioner.Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat kenaikan kadar Hb pada kedua responden
setelah mengkonsumsi buah bit. Kesimpulan dari hasil evaluasi kedua responden yaitu
didapatkan kadar kadar Hb mengalami kenaikan rata-rata 0,8 g/dl per minggu setelah
pemberian buah bit yang rutin dan terjadwal. Konsumsi buah bit sangat
direkomendasikan oleh ibu hamil Trimester II agar mencegah anemia.

Kata Kunci : Anemia, ibu hamil, buah bit.
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Pendahuluan

Anemia adalah kondisi ketika tubuh kekurangan sel darah merah yang
sehat atau ketika sel darah merah tidak berfungsi dengan baik, yang
menyebabkan aliran oksigen berkurang ke organ tubuh. Dalam masa kehamilan
kebutuhan akan zat besi bertambah, terutama di trimester terakhir (Dewi Dina &
Noveni Saragita, 2019). Ibu hamil yang menderita anemia dapat mengalami depresi
postpartum, perdarahan dan berdampak terhadap janin seperti bayi lahir
prematur, risiko bayi berat lahir rendah (BBLR), kelainan janin serta
meningkatnya risiko gawat janin (Kalaivani K. Prevalence, 2009).

Anemia menjadi salah satu kejadian tinggi terhadap kematian ibu di
Indonesia dengan presentase 50-70% (Kalaivani K. Prevalence, 2009). Anemia bisa
diatasi dengan dua cara yaitu secara farmakologi dan non farmakologi.
Penanganan secara farmakologi bisa dilakukan dengan cara mengkonsumsi tablet
Fe, sedangkan secara non farmakologi anemia bisa ditangani dengan
menkonsumsi buah bit (Muzaki, 2017).

Buah bit merupakan jenis tanaman dari kelompok Amaranthaceae
Chenopodiaceae. Buat bit dapat dikonsumsi secara mentah maupun diolah
menjadi minuman seperti jus. Buah bit mengandung kaya akan zat gizi seperti
asam folat, vitamin C dan buah bit juga mengandung zat besi yang relatif cukup
sehingga dapat mengatasi anemia yang disebabkan oleh kekurangan zat besi (Putri
& Tjiptaningrum, 2016). Anemia juga bermanfaat untuk membantu pembentukan
otak bayi karena mengandung tembaga dan asam folat yang baik (Kenjale, dkk,
2011).

Dari penelitian Sundari & Happinasari (2014) perbandingan kenaikan
kadar Hb pada ibu hamil yang diberi Fe dan buah bit. Dalam penelitian
disimpulkan bahwa ada perbedaan setelah diberikan Fe dan Fe serta buah bit di
wilayah Puskesmas Purwokerto selatan, ibu hamil yang mengkonsumsi 500ml
buah bit selama tujuh hari berturut-turut mengakibatkan kenaikan Hb pada
tubuhnya. Dari penelitian Suci Setyiyaningsih, dkk (2020) dengan judul
keefektifan jus buah bit dan lemon dalam kenaikan kadar Hb pada ibu hamil .
Berdasarkan penelitian tersebut yang dilakukan di desa Wonorejo wilayah kerja
Puskesmas bahwa terjadi peningkatan rata-rata kadar hemoglobin ibu hamil
dengan anemia sesudah diberikan kombinasi jus buah bit dan lemon dengan
tablet Fe.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran pengaruh buah bit
terhadap kenaikan kadar Hemoglobin ibu hamil.

Metode

Metode yang digunakan dalam mengetahui hasil dari pengaruh buah bit
terhadap kenaikan Hb (Hemoglobin) pada ibu hamil dengan anemia adalah
penelitian studi kasus (case study). Studi kasus ini dilaksanakan di Desa Pondok
Udik Rt02/04 Kabupaten Bogor. Adapun pelaksanaan studi kasus ini pada bulan
Maret 2022. Kriteria inklusi penelitian ini adalah ibu hamil trimester 2 dengan
usia reproduksi sehat (20-35 tahun) dan mengalami anemia ringan. Ibu juga harus
mempunyai lemari pendingin untuk menyimpan juice buah bit. Jumlah responden
studi kasus ini adalah 2 ibu hamil trimester II.

Jus buah bit dikonsumsi sebanyak 200ml/hari atau satu gelas sehari
selama 2 minggu berturut-turut. Jus buah bit bisa dikonsumsi saat pagi, siang
atau malam hari. Jus buah bit dapat di konsumsi sebelum maupun sesudah
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makan. Untuk ibu hamil yang memiliki maag tidak disarankan untuk meminum
jus buah bit pada pagi hari dikarenakan ph asam pada jus bisa membuat asam
lambung naik. Jus ini dikombinasikan dengan perasan air lemon agar jus bisa
lebih awet, sehingga memudahkan responden untuk mengkonsumsi jus (1 kali
pembuatan untuk 3 hari konsumsi). Dalam kulkas jus dapat bertahan 3 hari dan
dalam freezer dapat bertahan selama 1 minggu.

Hasil

Penelitian dilakukan pada tanggal 28 Februari-12 Maret 2022 di Desa
Pondok Udik Rt02/04 Kabupaten Bogor. Dengan jumlah responden 2 ibu hamil
Trimester II dengan anemia yang diberikan jus buah bit. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara wawancara, pengecekan Hb menggunakan alat digital Easy
Touch, pemberian buah bit yang dibuat menjadi jus, memberitahukan cara
pembuatan jus buah bit, cara penyimpanan buah bit, cara mengkonsumsi buah
bit dan melakukan pemantuan secara langsung maupun daring untuk
memastikan klien meminum jus buah bit serta melakukan evaluasi. Evaluasi akan
dilakukan dengan cara pengecekan ulang Hb setelah penelitian dilaksanakan,
kemudian data yang telah didapat dan hasil wawancara serta observasi disajikan
dalam bentuk tabel.

Tabel 1
Karakteristik Responden di Desa Pondok Udik Rt02/04 Kabupaten Bogor
RESPONDEN 1 RESPONDEN 2
Ny.T Ny.I
G2P1A0 Trimester II dengan anemia G2P1AO Trimester II dengan anemia
ringan ringan
Usia 24 tahun Usia 30 tahun
Karyawan Swasta Ibu rumah tangga
Desa Pondok Udik Kp.Babakan Desa Pondok Udik Kp.Babakan Rt02/04
Rt02/04 no. 19 no. 24
08880919XXX 083179041XXX

Karakteristik ibu diseleksi untuk homogen dengan cara memilih umur di
usia reproduksi sehat, kadar hemoglobin awal dan jumlah paritas. Ibu juga
mempunyai domisili tinggal yang sama untuk memudahkan pengambilan data.
Ibu tidak mengkonsumsi tablet Fe selama penelitian agar efek dari konsumsi buah
bit lebih dapat dimonitor.

Tabel 2
Daftar Ceklis Mengkonsumsi Jus Buah Bit

Hari Ke-
No

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1. Respondenl N N A - N NN A N N N A

2. Responden 2V N N N N N N N N N N N N N

Responden 1 dan 2 sangat patuh dalam mengkonsumsi juice buah bit,
responden meminum juice bit pada siang hari setelah makan siang. Pada
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responden 1, ibu melewati 1 hari konsumsi jus bit karena ada kegiatan diluar
rumah dan ibu lupa membawa jus.

Tabel 3
Gambaran Kadar Hb Ny.T Dan Ny.I Dengan Anemia
Sebelum Diberikan Buah Bit

Nama Hb Kategori
Responden 1 10,1 Anemia ringan
Responden 2 10,6 Anemia ringan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Desa Pondok Udik Rt02 /04
Kabupaten Bogor didaptakan hasil rata-rata kadar hemoglobin responden 1 dan
responden 2 dengan anemia sebelum diberikan buah bit yaitu 10,1 g/dL pada
respondenl dan 10,6 g/dL pada responden 2.

Tabel 4
Gambaran Kadar Responden 1 dan 2
Sebelum dan Sesudah Pemberian Buah Bit

sebPeI:]loum Hb sesudah diberikan Hb sesudah
Nama . . buah bit diberikan buah bit Ket
diberikan (1 min ) (2 min )
buah bit ggu ggu
Responden 1 10,1 10,8 (Naik 0,8 g/d]) 11,6 (Naik 0,8 g/dl) Naik
Responden 2 10,6 11 (Naik 0,9 g/d]) 12,2 (Naik 0,8 g/dl) Naik

Berdasarkan tabel 4 diperoleh data kadar Hb responden 1 dan responden 2
sebelum dan sesudah pemberian buah bit. Kadar Hb pada responden sebelum
pemberian buah bit dan sesudah pemberian buah bit yang rutin, mengalami
kenaikan yaitu naik rata-rata sebesar 0,8 g/dL/minggu.

Pembahasan
1. Gambaran Kadar Hb Ibu Hamil Denga Anemia Ringan Sebelum Diberikan
Buah Bit
Berdasarkan data awal didapatkan bahwa hasil kadar kedua responden
dikategorikan mengalami anemia ringan. Anemia didefinisikan sebagai kadar Hb
yang berada di bawah batas normal. Ibu hamil dianggap anemia jika kadar
hemoglobin kurang dari 11g/dl (Nugroho,2017). Menurut Yuli, Reni dan Dwi
Ertiana (2018) anemia pada ibu hamil dikategorikan anemia ringan dan anemia
berat. Anemia ringan ketika kadar Hb dalam darah adalah 8 g/dL sampai kurang
11 g/dL, anemia berat apabila kadar Hb dalam darah kurang dari 8 g/dL.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggraini, Dina Dewi, dkk
(2018) dengan judul “Interaksi Ibu Hamil Dengan Tenaga Kesehatan Dan
Pengaruhnya Terhadap Kepatuhan Ibu Hamil Mengonsumsi Tablet Besi (Fe) Dan

130 | Jurnal Vol 3, No 2, Oktober 2023 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi



Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia Vol XX, No XX, Bulan Tahun

Anemia Di Puskesmas Kota Wilayah Selatan Kota Kediri” mengkategorikan anemia
menjadi 4 yaitu tidak anemia > 11 g/dL, anemia ringan 9-10 g/dL, anemia sedang
7-8 g/dL dan anemia berat < 7 g/dL.

2. Gambaran Kadar Hb Ibu Hamil Dengan Anemia Ringan Sesudah Diberikan
Buah Bit

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4 yang telah dilakukan didapatkan
hasil kadar Hb sesudah pemberian buah bit yaitu 11,6 pada responden 1 dan 12,2
pada responden 2. Anemia bisa diatasi dengan dua cara yaitu secara farmakologi
dan non farmakologi. Penanganan secara farmakologi bisa dilakukan dengan cara
mengkonsumsi tablet Fe selama kehamilan (Senoaji,2012). Sedangkan secara non
farmakologi anemia bisa ditangani dengan mengkonsumsi buah bit (Muzaki,
2017).

Mengkonsumsi makanan yang memiliki komponen zat gizi dapat menyusun
terbentuknya hemoglobin diantaranya zat besi dan protein. Ibu hamil yang
kekurangan zat besi dapat menyebabkan terjadinya anemia, zat besi berguna
untuk mencegah terjadinya anemia pada saat kehamilan yang bisa menyebabkan
resiko untuk terjadinya perdarahan saat persalinan (Azzam, 2012).

Berdasarkan hasil penelitian bahwa terjadi peningkatan kadar Hb ibu hamil
dengan anemia ringan sesudah diberikan buah bit. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Anggraini, Dina Dewi dan Noveni Saragita (2019)
dengan judul “Pengaruh Pemberian Jus Buah Bit Terhadap Kenaikan Kadar Hb
Pada Ibu Hamil Trimester III” yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang
signifikan setelah pemberian buah bit terhadap kenaikan kadar Hb pada ibu hamil
dengan anemia.

3. Keefektifan Buah Bit Dalam Kenaikan Kadar Hb Pada Ibu Hamil Dengan
Anemia Ringan

Setelah dilakukan pemberian jus buah bit yang dikonsumsi oleh kedua
responden selama 14 hari dengan takaran 200ml/hari, didapatkan hasil
pemeriksaan Hb pada minggu pertama mengalami kenaikan Hb sebesar 0,8 g/dL
pada responden 1 dan 0,9 g/dL pada responden 2. Untuk minggu ke dua juga
mengalami kenaikan Hb yang sama, yaitu sebesar 0,8 g/dL pada responden 1 dan
responden 2. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraini, Dina
Dewi dan Noveni Saragita (2019), bahwa ibu hamil yang mengalami anemia setelah
dilakukan pemberian jus buah bit selama 7 hari akan mengalami kenaikan kadar
Hb.

Dengan rata-rata kenaikan 0,8 g/dl setiap minggunya, pemberian juice
buah bit dapat direkomendasikan pada ibu hamil trimester II. Pada saat ini
kehamilan memasuki masa yang sangat menyenangkan karena sudah melewati
mual dan muntah trimester 1 dan belum memasuki ketidaknyamanan karena
sudah membesarnya abdomen pada trimester III. Konsumsi

buah bit dapat menjadi alternatif konsumsi tablet Fe sebagai pencegahan
anemia. Tablet Fe dikeluhkan mempunyai bau yang amis dan feses menjadi lebih
padat, sedangkan buah bit selain dapat mencegah anemia juga dapat melancarkan
BAB.

Beta Vulgaris atau yang lebih dikenal dengan buah bit memiliki kandungan
kaya akan zat gizi seperti asam folat, vitamin C dan zat besi yang relatif cukup
untuk dapat mengatasi anemia yang disebabkan oleh kekurangan zat besi (Putri
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dan Tjiptaningrum, 2016). Buah bit mengandung karbohidrat yang mudah
menjadi energi dan zat besi yang membantu darah mengangkut oksigen ke otak.
Buah bit mengandung vitamin dan mineral yang memiliki banyak manfaat, buah
bit dapat merangsang, membangun, memperkuat dan membersihkan sistem
peredaran darah sehingga darah bisa membawa zat tubuh serta mencegah
kurangnya sel darah merah dalam tubuh (Kusumaningrum, dkk, 2011). Buah bit
juga mengandung zat besi yang cukup tinggi, yang mengaktifkan kembali dan
meregenerasi sel darah merah serta menyuplai oksigen yang berguna bagi
kesehatan sel darah merah (Novita, Joseph, 2018). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Setyiyaningsih, Suci, dkk. (2020) yang berjudul “Kefektifan Jus
Buah Bit Dan Lemon Dalam Kenaikan Kadar Hb Pada Ibu Hamil”, hal ini
menunjukan bahwa ada keefektifan secara signifikan dalam kenaikan kadar Hb
pada ibu hamil dengan anemia.

Kesimpulan dan Saran

Setelah dilakukan pemeriksaan Hb menggunakan alat pengukur Hb digital
didapatkan hasil bawa kedua responden mengalami kenaikan kadar Hb sebesar
0,8 g/dL setiap minggunya. Hal ini terbukti bahwa pemberian buah bit pada kedua
responden efektif dalam meningkatkan kadar Hb pada ibu hamil dengan anemia
ringan dengan syarat meminum jus buah bit sesuai dengan aturannya.
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Abstract
Background: Myofascial pain syndrome (MPS) is a pain disorder characterized by sensory,
motor and autonomic symptoms caused by trigger points. The international prevalence of
myofascial pain syndrome is 13.5% to 47%, while in Indonesia the incidence of myofascial
pain syndrome occurs as much as 54% in women and 45% in men. The purpose of this study
was to determine the effect of ischemic compression on myofascial pain syndrome of the
upper trapezius muscle in students at SMPN 209 Jakarta. Methods: This study used a pre
experimental research with a one group pretest and posttest design. The sample consisted
of 13 students at SMPN 209 Jakarta, selected by purposive sampling technique based on
predetermined inclusion criteria. The measuring tool used is the Visual Analog Scale (VAS).
Data analysis included univariate and bivariate analysis using the Wilcoxon test. Results:
there was a change in the myofascial pain syndrome upper trapezius muscle pain scale of
4.08 from 5.46 to 1.38 with p-value = 0.001. Conclusion: Ischemic compression has a
significant effect on reducing myofascial pain syndrome upper trapezius muscle pain.
Keywords: Ischemic compression; Myofascial Pain Syndrome; Upper Trapezius muscle;
Adolescents

Abstrak
Latar Belakang: Myofascial pain syndrome (MPS) adalah gangguan nyeri yang ditandai
dengan adanya gejala sensorik, motorik dan otonom yang disebabkan karena adanya
trigger point. Prevalensi internasional myofascial pain syndrome yaitu 13,5% hingga 47%
sedangkan di Indonesia angka kejadian myofascial pain syndrome terjadi sebanyak 54%
pada perempuan dan 45% pada laki-laki. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh ischemic compression terhadap myofascial pain syndrome otot upper trapezius
pada siswa di SMPN 209 Jakarta. Metode: Penelitian ini, menggunakan jenis penelitian
pre eksperimental dengan design one group pretest dan posttest. Sampel terdiri dari 13
siswa di SMPN 209 Jakarta, dipilih dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria
inklusi yang sudah ditetapkan sebelumnya. Alat ukur yang digunakan yaitu Visual Analog
Scale (VAS). Analisa data meliputi analisa univariat dan bivariat menggunakan uji
Wilcoxon. Hasil: terjadi perubahan skala nyeri myofascial pain syndrome otot upper
trapezius sebesar 4,08 dari 5,46 menjadi 1,38 dengan p-value=0,001. Kesimpulan:
Ischemic compression memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penurunan nyeri
myofascial pain syndrome otot upper trapezius.
Kata kunci: Ischemic compression; Myofascial Pain Syndrome; Otot Upper Trapezius;
Remaja

Pendahuluan

Di Amerika Serikat, terdapat lebih dari 100 juta orang mengalami myofascial
pain syndrome dan menurut beberapa penelitian sebanyak 30-85% kasus nyeri
musculoskeletal muncul akibat adanya MPS (Urits et al., 2020). Angka kejadian
myofascial pain syndrome yang biasanya terlihat di Indonesia adalah 54% untuk
Wanita dan 45% untuk pria (Wardhani et al., 2021). Prevalensi myofascial pain
syndrome otot upper trapezius mencapai 40% dalam 1 tahun dan sering terjadi
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pada populasi umum di indonesia (Sulistyaningsih & Putri, 2020). Menurut
Simons and Travell otot yang sering terkena myofascial pain syndrome adalah otot
upper trapezius yaitu sebanyak 82,1% di bagian kanan dan 79% di bagian kiri otot
upper trapezius. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di
SMPN 209 Jakarta pada siswa osis kelas 1 dan 2 didapatkan 13 orang mengalami
myofascial pain syndrome otot upper trapezius.

Myofascial pain syndrome adalah gangguan nyeri yang ditandai dengan
adanya gejala sensorik, motorik, dan otonom yang disebabkan karena adanya
trigger point (Urits et al., 2020). Trigger point yaitu titik hipersensitif yang terdapat
di otot atau fascia yang nyeri ketika di tekan dan dapat menimbulakan referred
pain, referred tenderness, dysfungsi motoric dan fenomena otonom. Trigger point
muncul ketika otot digunakan secara berlebihan. Myofascial pain syndrome dapat
mempengaruhi aktifitas sehari-hari khususnya pada pelajar. Nyeri yang
ditimbulkan dapat mengakibatkan terganggunya pola belajar dan nantinya akan
berdampak pada prestasi siswa tersebut (Anggraeni, 2014).

Ada banyak cara yang dapat dilakukan melalui modalitas fisioterapi untuk
mengurangi rasa nyeri pada otot upper trapezius, salah satunya yaitu dengan
melakukan teknik ischemic compression. Ischemic compression adalah Teknik
penekanan yang dilakukan secara terus menerus atau berkelanjutan pada trigger
point (Lu et al., 2022). Tujuan dari ischemic compression adalah untuk mengurangi
nodule, ketegangan otot, nyeri dan sensibilitas pada trigger point (Paula et al.,
2020). Hasil penelitian oleh Gore, (2017) menunjukkan bahwa pemberian ischemic
compression memiliki pengaruh yang signifikan untuk mengurangi nyeri pada
myofascial pain syndrome dengan nilai mean=1.86, SD=1.35 dan p=0.0001
(p<0,05). Pemberian ischemic compression selama 90 detik dengan 5 repetisi
diselingi S detik istirahat dilakukan selama 2 minggu dengan frekuensi 6 kali per
minggunya (Babu et al., 2016).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rerata myofascial pain syndrome
sebelum dan sesudah diberikan intervensi ischemic compression dan untuk
mengetahui pengaruh ischemic compression terhadap myofascial pain syndrome
otot upper trapezius pada siswa di SMPN 209 Jakarta.

Metode

Penelitian ini, menggunakan jenis penelitian pre eksperimental dengan
design one group pretest dan posttest. Hanya ada satu kelompok yang diberikan
perlakukan, dimana pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan
diberikan. Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknik purposive sampling, di mana sampel diambil berdasarkan kriteria inklusi
yaitu terdapat trigger point pada otot upper trapezius dan bersedia menjadi
responden dengan menandatangani surat perjanjian. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Mei 2023 selama 2 minggu dengan 6 kali pertemuan dalam seminggu
di SMPN 209 Jakarta yang beralamat di Jalan Inpres Jakarta Timur. Jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 13 orang yaitu siswa SMPN 209 Jakarta dan
semuanya menerima intervensi ischemic compression.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara
observasi, wawancara, dan pemeriksaan langsung kepada responden. Analisis
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univariat dilakukan pada setiap variabel dari hasil penelitian, yaitu usia, jenis
kelamin, lama penggunaan gadget, hasil pretest dan posttest. Analisis bivariat pada
penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk uji normalitas. Uji hipotesis
pada penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon untuk melihat perbedaan intensitas
nyeri Myofascial Pain Syndrome pada otot upper trapezius sebelum dan sesudah
diberikan intervensi Ischemic Compression.

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komisi Etik
Penelitian = Kesehatan  Universitas Negeri Semarang dengan  nomor
210/KEPK/EC/2023.

Hasil
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi Persentase
13 3 23,1
14 9 69,2
15 1 7,7
Total 13 100

Berdasarkan tabel 1 diatas, distribusi frekuensi berdasarkan usia didominasi oleh
sampel berusia 14 tahun yaitu sebanyak 9 orang dengan persentase sebesar
69,2%. Frekuensi terendah adalah sampel berusia 15 tahun yaitu sebanyak 1
orang dengan persentase sebesar 7,7%.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 3 23,1
Perempuan 10 76,9
Total 13 100,0

Berdasarkan tabel 2 diatas, distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin
didominasi oleh perempuan yaitu sebanyak 10 orang dengan persentase sebesar
76,9%. Frekuensi terendah yaitu laki-laki berjumlah 3 orang dengan persentase
sebesar 23,1%.

Tabel 3. Distribusi Data VAS Sebelum dan Sesudan Pemberian Intervensi

Pretest Posttest
VAS F % VAS F %
4 1 7,7 0 3 23,1
S 8 61,5 1 3 23,1
6 2 15,4 2 6 46,2
7 1 7,7 3 1 7,7
8 1 7,7

Berdasarkan tabel 3 diatas, menunjukkan frekuensi nilai VAS selama 2 minggu
diberikan intervensi ischemic compression. Frekuensi nilai VAS terbesar pada
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pretest yaitu nilai 5 (nyeri sedang) dengan jumlah 8 orang (61,5%) dan pada
posttest yaitu nilai 2 (nyeri ringan) dengan jumlah 6 orang (46%).

Tabel 4. Hasil Pengukuran VAS Sebelum dan Sesudah Intervensi

VAS Mean SD Min-Max CI 95%
Sebelum 5,46 1,050 4-8 4,83-6,10
Sesudah 1,38 0,961 0-3 0,80-1,97

Selisih 4,08 0,089 4-5 4,03-4,13

Berdasarkan tabel 4 di atas, didapatkan perubahan antara sebelum dan sesudah
pemberian intervensi ischemic compression. Nilai rata-rata sebelum dilakukan
intervensi ischemic compression yaitu 5,46 (nyeri sedang) dengan standar deviasi
1,050 dan nilai minimal 4 serta nilai maksimal 8. Pengukuran VAS setelah
dilakukan intervensi ischemic compression didapatkan rata-rata sebesar 1,38
(nyeri ringan) dengan standar deviasi 0,961 dan nilai minimal O serta nilai
maksimal 3. Uji estimasi 95% untuk pretest sebesar 4,83 sampai dengan 6,10,
sedangkan uji estimasi 95% untuk posttest sebesar 0,80 sampai dengan 1,97. Nilai
rerata selisih VAS sebesar 4,08 dengan nilai standar deviasi 0,089, serta nilai
minimal 4 dan maksimal 5. Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan terdapat
penurunan nyeri myofascial pain syndrome otot upper trapezius setelah diberikan
intervensi ischemic compression.

Perubahan Nilai VAS Selama Intervensi

10 3

8 6 e=@==PreTest
7 6 5
g 3 3/3 A 3 AN Evaluasi 1
9 4
: AN |
-~ 2 1 é: 1 1 Evaluasi 2
E 0 A 0 O\e“g\o 0 Evaluasi 3

0123 456 7 8 910 PostTest
Nilai VAS

Gambar 1. Perubahan Nilai VAS

Berdasarkan gambar 1 di atas menunjukkan distribusi frekuensi nilai VAS selama
dilakukannya intervensi ischemic compression. Nilai VAS tertinggi pada pretest
yaitu nilai 5 (nyeri sedang) sebanyak 8 orang. Nilai VAS tertinggi pada evaluasi 1
yaitu nilai 5 (nyeri sedang) sebanyak 6 orang. Nilai VAS tertinggi pada evaluasi 2
yaitu nilai 3 (nyeri ringan) dan S (nyeri sedang) sebanyak 4 orang. Nilai VAS
tertinggi pada evaluasi 3 yaitu nilai 3 (nyeri ringan) sebanyak 5 orang. Nilai VAS
tertinggi pada posttest yaitu nilai 2 (nyeri ringan) sebanyak 6 orang.
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Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Sebelum dan Sesudah Pemberian Intervensi Ischemic

Compression
p-value Keterangan
Posttest VAS — Pretest VAS 0,001 Terdapat pengaruh

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan Uji Wilcoxon didapatkan
hasil P-value 0,001, dalam hal ini nilai signifikansi p value <0,05 sehingga Ho
ditolak yang berarti terdapat pengaruh signifikan dalam pemberian intervensi
ischemic compression terhadap penurunan nyeri myofascial pain syndrome otot
upper trapezius pada siswa di SMPN 209 Jakarta.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis univariat karakteristik responden berdasarkan
usia dilihat dari data yang diperoleh pada penelitian ini usia tertinggi yaitu 15
tahun dan terendah yaitu 13 tahun. Siswa SMP (Sekolah Menengah Pertama)
sering sekali melakukan aktivitas statis seperti bermain gadget, membaca buku,
dan membawa beban yang berat pada ransel nya. Beberapa faktor dapat dikaitkan
dengan myofascial pain syndrome seperti postur tubuh yang buruk dan
ketegangan otot (Sabeh et al., 2020). Aktivitas yang dilakukan secara statis serta
terus menerus yang mana dalam jangka waktu yang lama akan menyebabkan
ketegangan pada otot upper trapezius sehingga dapat menimbulkan myofascial
pain syndrome (Tsabita et al., 2021).

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin sebagian besar terdiri
dari responden perempuan yaitu sebanyak 10 orang. Di Indonesia, sebagian besar
masyarakat mengalami myofascial pain syndrome, dengan jumlah 54%
perempuan dan 45% laki-laki (Tsabita et al., 2021). Menurut Ema Anaganefy
(2018) menyatakan bahwa perempuan memiliki gejala fisik dan psikologis yang
yang lebih berat daripada laki-laki. Ketegangan otot leher dapat dipicu dari
meningkatnya tingkat stressor yang mana akan berpengaruh terhadap
terstimulasinya nociseptor sehingga akan timbul viscous cycle yang dapat
menimbulkan nyeri, maka dalam hal tersebut perempuan memiliki tingkat
sensitivitas nyeri yang lebih tinggi daripada laki-laki.

Myofascial pain syndrome dapat disebabkan oleh kerja otot yang berlebihan.
Otot yang bekerja secara berlebihan dan terus menerus akan terjadi kontraksi
terus menerus yang membuat otot menjadi tegang sehingga akan menimbulkan
spasme, kekakuan, serta penurunan sirkulasi darah pada otot yang dapat memicu
timbulnya trigger point (Aktifah et al., 2021).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Babu et al pada tahun 2016
intervensi ischemic compression akan memiliki pengaruh setelah dilakukan selama
12 kali terapi. Namun dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap
responden yang menderita myofascial pain syndrome otot upper trapezius
menunjukan bahwa rata-rata pada pertemuan ke 6 responden sudah mengalami
penurunan nyeri.

Pengukuran VAS kembali dilakukan setelah diberikan intervensi dan terjadi
penurunan nilai nyeri dengan selisih 4,08. Hasil penelitian ini sejalan dengan
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penelitian yang dilakukan oleh Jehaman dkk pada tahun 2020 bawa Pemberian
IC berpengaruh secara signifikan terhadap penurunan nyeri myofascial upper
trapezius, hal ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa pemberian IC
pada trigger point upper trapezius dapat menginaktifkan trigger point tersebut
dengan meningkatkan suplai darah lokal sehingga eksudat-eksudat inflamasi dan
metabolit nyeri pada nyeri dapat didorong keluar menuju sistem peredaran darah
(Jehaman et al., 2020).

Hasil uji Wilcoxon yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa p-
value=0,001, dalam hal ini nilai signifikansi <0,05 yang berarti Ho ditolak yang
artinya terdapat pengaruh intervensi ischemic compression terhadap myofascial
pain syndrome otot upper trapezius. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Babu et al., 2016) yang melakukan penelitian dengan judul
“comparative effect between hold relax versus ischemic compression techniques on
upper trapezius myofacial trigger point’” membuktikan bahwa intervensi ischemic
compression memiliki persentase yang lebih baik dalam menurunkan nyeri
myofascial pain syndrome.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nikam dan Varadharajulu pada
tahun 2021 pemberian intervensi ischemic compression dengan durasi 90 detik
dapat memberikan hasil yang lebih signifikan dalam mengurangi nyeri
dibandingkan dengan durasi 30-60 detik (P.Nikam & Varadharajulu, 2021).
Pemberian ischemic compression dilakukan sesuai dengan batas toleransi nyeri
pasien, kemudian setelah dilepaskan akan diberikan gerakan efflurage. Intervensi
tersebut diberikan selama 90 detik dengan 5 repetisi dilakukan sebanyak 6 sesi
per minggu selama 2 minggu (Babu et al., 2016).

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan pada penelitian ini adalah terdapatnya pengaruh dalam
pemberian intervensi ischemic compression terhadap myofascial pain syndrome
otot upper trapezius. Rerata nilai nyeri Myofascial Pain Syndrome otot Upper
Trapezius pada responden sebelum diberikan intervensi Ischemic Compression
adalah 5,46. Hal ini menunjukkan bahwa rerata nilai nyeri pada responden
termasuk dalam kategori nyeri sedang. Rerata nilai nyeri Myofascial Pain
Syndrome otot Upper Trapezius setelah diberikan intervensi ischemic compression
adalah 1,38. Hal ini menunjukkan bahwa rerata nilai nyeri pada responden setelah
diberikan intervensi termasuk dalam kategori nyeri ringan. Hal ini dapat diartikan
bahwa rerata setelah dilakukan intervensi ischemic compression pada responden
mengalami perubahan pada nilai nyeri Myofascial Pain Syndrome otot Upper
Trapezius. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon test pada Myofascial Pain Syndrome otot
Upper Trapezius didapatkan hasil p value = 0,001 (p value < 0,05). Hal ini dapat
diartikan bahwa terdapat pengaruh ischemic compression terhadap Myofascial Pain
Syndrome otot Upper Trapezius pada siswa di SMPN 209 Jakarta.
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Abstract
Cognitive function will decline with age. This is due to neurobiological aging, this will affect
balance and thus influence the risk factors for falls in the elderly. Method: This study used
a systematic review and meta-analysis with PICO (population: elderly, intervention:
cognitive impairment, comparison: non-cognitive impairment, outcome: risk factors for
falls in the elderly). Results: There is a relationship between cognitive impairment and the
risk of falls in the elderly with AOR: 1.17 (1.11 to 1.23) with p < 0.00001.
Keywords: cognitive impairment,risk fall, elderly.

Abstrak
Fungsi kognitif akan mengalami penurunan seiring penambahan usia. Hal teesebut
dikarenakan adanya penuaan neurobiologis, hal tersebut akan berpengaruh pada
keseimbangan sehingga mempengaruhi faktor risiko jatuh pada lansia. Metode : Penelitian
ini menggunakan systematic review dan metaanalisis dengan PICO (populasi: lansia,
Intervensi: Gangguan kognitif , Comparison: non gangguan kognitif, Outcome: faktor
risiko jatuh lansia). Hasil: terdapat hubungan antara gangguan kognitif teerhadap risiko
jatuh pada lansia dengan AOR : 1.17 (1.11 sampai 1,23 ) dengan p < 0.00001.
Kata kunci: cognitive impairment, risk fall, elderly.

Pendahuluan

Lanjut usia adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 (enam puluh)
tahun ke atas (Kementerian Kesehatan RI, 2017). Lanjut usia merupakan
kelompok dalam masyarakat yang memiliki risiko tinggi terhadap kesehatan
dikarenakan adanya proses degeneratif dan terjadinya Perubahan secara fisik,
psikologis dan sosial. Perubahan fisik meliputi penurunan kekuatan otot,
Perubahan postur, penurunan propioseptif, dan visual yang berpengaruh terhadap
pengontrol keseimbangan postural (Susilo et al., 2017). Faktor-faktor risiko
penyebab kejadian jatuh pada lansia termasuk penurunan kekuatan, defisit
keseimbangan, waktu reaksi melambat dan penurunan fungsi kognitif (Blackwood
and Martin, 2017). Fungsi kognitif telah diidentifikasi sebagai salah satu faktor
risiko jatuh (Hsu et al.,, 2012). Lansia dengan gangguan kognitif akan dua kali
lebih berisiko mengalami jatuh dibandingkan dengan lansia yang memiliki fungsi
kognitif baik. Untuk menjaga keseimbangan dan mencegah kejadian jatuh, proses
kognitif diperlukan untuk bekerja sama dalam mengintegrasikan informasi dari
berbagai domain kognitif (perhatian, memori, kemampuan spasial visual, dan
fungsi eksekutif) selama menjalankan tugas fungsional (Blackwood and Martin,
2017). Jatuh menyebabkan 20-30% lansia mengalami cedera ringan hingga berat
dan lebih dari 50% diantaranya melibatkan pengobatan dan membutuhkan rawat
inap. Kejadian jatuh pada lansia bisa membatasi aktivitas sehari-hari dan
menyebabkan sindrom pasca-jatuh seperti ketergantungan, imobilisasi, dan
depresi (Sh, 2018). Jatuh merupakan penyebab tingginya tingkat morbiditas,
mortalitas, dan penggunaan layanan perawatan kesehatan pada lansia (Cuevas-
Trisan, 2017). Kejadian jatuh pada lansia juga disebutkan sebagai faktor yang
berkontribusi dalam penerimaan di panti jompo (Moylan and Binder, 2007).
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Pada tahun 2018 di Amerika Serikat tercatat 27,5% orang dewasa berusia
65 tahun ke atas dilaporkan setidaknya satu kali jatuh dalam satu tahun terakhir
sekitar 35,6 juta dan 10,2% cedera terkait jatuh sekitar 8,4 juta (Moreland et al.,
2020). Survei yang dilakukan di Indonesia terkait prevalensi cedera nasional oleh
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 menunjukkan bahwa prevalensi
tertinggi cedera ditemukan di Provinsi Sulawesi Selatan yang mencapai 12,8%.
Salah satu penyebab cedera terbanyak pada lansia di Indonesia adalah jatuh
sebesar 40,9% dengan prevalensi jatuh pada karakteristik usia 65 sampai 74
tahun sebesar 67,1%, sedangkan usia diatas 75 tahun sebesar 78,2% (Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2013). Fungsi kognitif telah diidentifikasi sebagai
salah satu faktor risiko jatuh (Hsu et al., 2012). Lansia dengan gangguan kognitif
akan dua kali lebih berisiko mengalami jatuh dibandingkan dengan lansia yang
memiliki fungsi kognitif baik. Untuk menjaga keseimbangan dan mencegah
kejadian jatuh, proses kognitif diperlukan untuk bekerja sama dalam
mengintegrasikan informasi dari berbagai domain kognitif (perhatian, memori,
kemampuan spasial visual, dan fungsi eksekutif) selama menjalankan tugas
fungsional (Blackwood and Martin, 2017).

Metode

Penelitian ini menggunakan desain studi systematic review dan meta
analisis dengan menggunakan kata kunci PICO “ cognitive impairment” AND “risk
fall’ AND “elderly”. dengan kriteria inklusi sampel adalah lansia, desain studi
observasional, hasil dari analisis multivariat adjusted odds ratio, sedangkan
kriteria eksklusi adalah publikasi dibawah tahun 2000 dan sudah di meta
analisiskan.

Hasil
Hasil meta analisis data yang telah dilakukan penulis, dapat dilihat pada
beberapa gambar berikut.
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Gambar 3 . Flunnel Plot

Hasil menunjukkan bahwa dari 434 artikel, ada sebanyak 3 artikel yang
dilakukan meta analisis (gambar 1) dengan hasil gangguan kognitif meningkatkan
risiko jatuh pada lansia sebanyak 1.17 dibandingkan orang tanpa gangguan
kognitif, nilai p pada overall effet adalah p < 0.00001 I?= 43% yang berarti
penelitian tersebut heterogen (gambar 2). Sedangkan dari hasil flunnel plot
menunjukkan tidak ada bias publikasi, dikarenakan plot antara kanan dan kiri
seeimbang (gambar 3).
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Pembahasan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa gangguan
kognitif meningkatkan risiko jatuh pada lansia sebanyak 1.17 dengan CI 95 %
yaitu 1.11 sampai 1.23. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa, lansia yang memiliki
gangguan kognitif akan berisiko memiliki faktor risiko jatuh seebanyak 1.17
dibandingkan dengan lansia tanpa gangguan kognitif. Hal ini dikarenakan kondisi
lansia semakin menurun dengan bertambahnya usia dan adanya penyerta yaitu
memiliki gangguan kognitif, keseimbangannya pun akan terganggu sehingga
mengakibatkan peningkatan risiko jatuh. Selain itu, Permasalahan yang terjadi
pada lansia adalah terjadinya proses menua dimana kondisi lansia tersebut akan
mengalami perubahan multipatologi menurunnya daya biologis, berubahnya
gejala dan tanda penyakit dari yang klasik, terganggunya status fungsional lansia
dan sering terjadi masalah gangguan nutrisi gizi kurang atau buruk. Salah
satunya terganggunya status fungsional yang paling menonjol adalah penurunan
fungsi kognitif. Salah satu dampak dari gangguan kognitif adalah menurunnya
tingkat psikomotor, koordinasi neuromotorik, dan fleksibilitas sehingga lansia
tersebut memiliki risiko terhadap cedera, seperti jatuh saat berjalan dan
melakukan aktivitas fisik yang terbatas. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh
Staats 2015 yang menyatakan bahwa lansia yang mengalami penurunan fungsi
kognitif menyebabkan perlambatan waktu reaksi yang mengakibatkan
susah/terlambat mengantipasi bila terjadi gangguan seperti terpeleset, kesandung
sehingga mengakibatkan mudah jatuh.

Penelitian lain yang serupa yaitu gangguan kognitif (demensia) merupakan
kondisi menurunnya kemampuan intelektual yang progresif setelah menjadi
pertumbuhan dan perkembangan karena gangguan otak, diikuti menurunnya
perilaku dan kepribadian, dimanifestasikan dalam bentuk gangguan fungsi
kognitif seperti memori, orientasi, rasa hati dan pembentukan pikiran konseptual.
Lansia dengan demensia menunjukkan persepsi yang salah terhadap bahaya
lingkungan, terganggunya keseimbangan tubuh yang menyebabkan kejadian
jatuh pada lansia semakin meningkat (Miller, 2015). Salah satu upaya dapat
dilakukan pada lansia yang mengalami gangguan kognitif yaitu meningkatkan
fungsi kognitif pada lansia seperti terapi aktivitas kelompok dengan terapi
reminiscene, karena lansia akan mempertahankan pendapat dan kritik. Selain itu
melakukan terapi Brain Gym atau senam otak/olahraga senam otak tidak saja
merangsang/memperlancar aliran darah tetapi juga merangsang kedua otak
untuk bekerja.

Kesimpulan dan Saran

Lansia yang memiliki gangguan kognitif akan berisiko memiliki faktor risiko
jatuh sebanyak 1.17 dibandingkan dengan lansia tanpa gangguan kognitif.
Gangguan kognitif dapat dicegah dengan berbagai cara salah satunya adalah
dengan melakukan aktivitas fisik yang teratur, olahraga, makan makanan yang
bergizi dan sehat, serta meningkatkan gaya hiduo sehat.
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Abstract
Coronavirus Disease 19 (COVID-19) is a disease caused by the Novel Coronavirus (2019-
nCoV) or called SARS-CoV-2 which is a new variant of the virus that has never been
identified before. Research conducted by (Ponto et al., 2022) stated that 90 COVID-19
patients in the laboratory of Adhyaksa General Hospital Jakarta showed 76.7% with a
value range of 27-54 U/L, patients experienced an increase in SGOT/AST and 77.8% with
a range of 29-58 U/L, patients experienced an increase in SGPT/ALT. This study
aimstofind out the association between AST and ALT in COVID-19 patients with
Comorbids and Non-Comorbids at Clinic B in Tangerang City in 2021 for 70 patients using
descriptive analytical methods with a case control approach taken from medical record
data. The results of this study were obtained, data on COVID-19 patients showed that 39
people carried out examinations based on male gender (55.7%), and 31 women (44.3%).
Based on the sample group, comorbid results were more dominant as many as 46 people
(65.7%) compared to non-comorbid results of 24 people (34.3%) based on history of disease
in hypertension more dominant as many as 29 people (41.4%) than diabetes mellitus as
many as 17 people (24.3%). The results of the Chi Square test and Fisher's Exact Test are
an association between day-1 AST levels obtained (p = 0.008), a da association between
day-1 ALT levels obtained (p = 0.044), a da association between day 14 AST levels obtained
(p = 0.020) and thereis no association between day-14 ALT levels obtained (p = 0.543).
Keywords: COVID-19, AST, ALT, Comorbid, Non Comorbid

Abstrak
Coronavirus Disease 19 (COVID-19) merupakan penyakit yang disebabkan oleh Novel
Coronavirus (2019-nCoV) atau dinamakan SARS-CoV-2 yang merupakan virus jenis
varian baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh
(Ponto et al., 2022) menyebutkan pada 90 pasien COVID-19 di labolatorium Rumah Sakit
Umum Adhyaksa Jakarta menunjukkan 76,7% dengan rentang nilai 27-54 U/L pasien
mengalami kenaikan SGOT/AST dan 77,8% dengan rentang 29-58 U /L pasien mengalami
kenaikan SGPT/ALT.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Asosiasi antara AST dan ALT pada pasien
COVID-19 dengan Komorbid dan Non Komorbid Di Klinik B Kota Tangerang Tahun 2021
terhadap 70 pasien dengan menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan
case control yang diambil dari data rekam medik. Hasil penelitian ini diperoleh, data
pasien COVID-19 menunjukkan yang melakukan pemeriksaan berdasarkan jenis kelamin
laki-laki sebanyak 39 orang (55,7%), dan perempuan sebanyak 31 orang (44,3%).
Berdasarkan kelompok sampel hasil komorbid lebih dominan sebanyak 46 orang (65,7%)
dibandingkan hasil non komorbid 24 orang (34,3%) dengan berdasarkan riwayat penyakit
pada hipertensi lebih dominan sebanyak 29 orang (41,4%) dibandingkan diabetes Melitus
sebanyak 17 orang (24,3%). Hasil uji Chi Square dan uji Fisher's Exact Test yaitu ada
asosiasi antara kadar AST hari-1 dengan diperoleh (p=0,008), ada asosiasi antara kadar
ALT hari-1 dengan diperoleh (p=0,044), ada asosiasi antara kadar AST hari-14 dengan
diperoleh (p=0,020) dan tidak ada asosiasi antara kadar ALT hari-14 dengan diperoleh
(p=0,543).
Katakunci: COVID-19, AST, ALT, Komorbid, Non Komorbid
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Pendahuluan

Aminotransferase aspartat/transminase oksaloasetat glutamat serum
(AST/SGOT) merupakan enzim yang sebagian besar ditemukan dalam otot jantung
dan hati, sementara dalam konsentrasi sedang dapat ditemukan pada otot rangka,
ginjal, dan pankreas. Konsentrasi AST dalam darah rendah, kecuali jika terjadi
cidera seluler. Sedangkan dalam jumlah banyak, dilepas ke dalam sirkulasi
(Rosida, 2016). Sedangkan Aminotransferase alanin (ALT) merupakan transferase
dengan aktivitas enzimatik yang mirip dengan AST (Rosida, 2016). Secara khusus,
mengkatalisis transfer gugus amino dari alanin a-ketoglutarate dengan
pembentukan glutamat dan piruvat. Pemeriksaan ALT ini merupakan indikator
yang lebih sensitif terhadap kerusakan hati dibanding AST, karena enzim ALT
sumber utamanya di hati, sedangkan enzim AST banyak terdapat pada jaringan
terutama jantung, otot, rangka, ginjal dan otak. Kadar nilai normal ALT darah O-
35 u/L (Ganti, 2019).

Diabetes melitus merupakan penyakit tidak menular yang masih menjadi
ancaman serius kesehatan global. Data International Diabetes Federation (IDF)
tahun 2015 memberikan gambaran jumlah penyandang Diabetes Melitus (DM) di
dunia sekitar 415 juta dan akan diperkirakan menjadi 642 juta pada tahun 2040
(IDF, 2017). Pada tahun 2019, Asia Tenggara menduduki peringkat ke-3 dari
benua lainnya sebesar 11,3%. Pada tahun 2019, Indonesia menduduki peringkat
ke-7 dari 10 negara dengan penderita diabetes tertinggi sebesar 10,7%. Pada tahun
2018, DKI Jakarta menduduki peringkat pertama dengan penderita diabetes
tertinggi sebesar 3,4% (Kementerian Kesehatan RI, 2019).

Diabetes Melitus Tipe-2 disebabkan oleh ketidakmampuan sel tubuh untuk
merespons insulin, kondisi ini disebut resistensi insulin (WHO, 2022). Diabetes
melitus tipe-2 disebabkan oleh respons yang kurang terhadap insulin atau
resistensi insulin (NCBI, 2022).

Metode

Populasi penelitian ini adalah data seluruh pasien Klinik Beth Rapha Agave
Insani pada periode bulan Januari-Desember 2021. Sampel penelitian adalah data
yang terdiagnosis positif COVID-19 yang melakukan pemeriksaan AST dan ALT
memenuhi kriteria inklusi sesuai besar sampel yaitu 70 sampel. Variabel bebas
adalah pada pasien COVID-19 dengan komorbid dan non komorbid. sedangkan
variabel terikat adalah kadar AST dan ALT. Kriteria inklusi adalah pasien yang
terkonfirmasi PCR positif di Klinik Beth Rapha Agave Insani yang melakukan
pemeriksaan AST dan ALT serum serta termasuk dalam kelompok usia dewasa
awal (26-35 tahun) hingga usia manula (>65 tahun).

Penelitian ini menggunakan desain analitik perbandingan case control
dengan menggunakan data rekam medis pasien yang terkonfirmasi COVID-19
yang melakukan pemeriksaan AST dan ALT serum di Klinik Beth Rapha Agave
Insani Januari-Desember 2021. Penelitian dilakukan pada Maret-Mei 2023.
Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Kenormalan data diuji
dengan Chi Square , diperoleh nilai Sig.<a(0,05) maka dapat disimpulkan bahwa
distribusi data tidak normal sehingga analisis data dilanjutkan dengan uji Fisher's
Exact Test.

Hasil

Data hasil pemeriksaan AST dan ALT di Klinik Beth Rapha Agave Insani

dikumpulkan dari bulan Januari-Desember 2021. Data yang diambil sebagai

148 | Jurnal Vol 3, No 2, Oktober 2023 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi



Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia Vol 03, No 02, Oktober 2023

sampel penelitian berasal dari rekam medis dan laboratorium sebanyak 70 sampel.
Data diolah menggunakan analisis univariat dan bivariat dan dapat
dideskripsikan sebagai berikut.

Tabel 4. 1

Distribusi frekuensi klasifikasi jenis kelamin, kelompok sampel dan kelompok
komorbid pada pasien COVID-19 yang melakukan pemeriksaan kadar AST

dan ALT
No. Variabel n Persentase (%)

Jenis Kelamin

1. Laki-laki 39 55,7%
Perempuan 31 44,3%
Total 70 100%
Kelompok
Sampel

1. Komorbid 46 65,7%
Non Komorbid 24 34,3%
Total 70 100%
Riwayat
Penyakit

1. Hipertensi 29 41,4%
Diabetes 17 24.3%
Melitus
Total 46 65,7%

Berdasarkan Tabel 4.1 dijelaskan bahwa dari 70 pasien terkonfirmasi
COVID-19 yang melakukan pemeriksaan AST dan ALT, dengan jenis kelamin laki-
laki sebanyak 39 orang (55,7%), dan perempuan sebanyak 31 orang (44,3%).
Berdasarkan kelompok sampel dengan kelompok komorbid sebanyak 46 orang
(65,7%) dan dengan kelompok non komorbid sebanyak 24 orang (34,3%).
Begitupun data yang diperoleh berdasarkan kelompok komorbid dengan riwayat
penyakit yaitu Hipertensi sebanyak 29 orang (41,4%), dan Diabetes Melitus
sebanyak 17 orang (24,3%).

Tabel 4. 2
Distribusi frekuensi hasil peningkatan AST dan ALT pada pasien COVID-19
HASIL
No. Variabel No(g/zl;al Tinggi (%) TOTAL
1. AST hari-1 26 (37,1) 44 (62,9) 70 (100)
2. AST hari-14 62 (88,6) 8(11,4) 70 (100)
3. ALT hari-1 25 (35,7) 45 (64,3) 70 (100)
4, ALT hari-14 68 (97,1) 2 (2,9) 70 (100)

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui distribusi frekuensi hasil
Peningkatan AST dan ALT pada pasien COVID-19 yaitu terdapat hasil AST hari-1
dengan nilai normal sebanyak 26 orang (37,1%) dan dengan nilai meningkat
sebanyak 44 orang (62,9%). Sedangkan pada kelompok AST hari-14 didapatkan
nilai normal sebanyak 62 orang (88,6%) dan dengan nilai meningkat sebanyak 8
orang (11,4%). Begitupun hasil ALT hari-1 dengan nilai normal sebanyak 25 orang
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(35,7%) dan dengan nilai meningkat sebanyak 45 orang (64,3%). Sedangkan pada
kelompok ALT hari-14 didapatkan nilai normal sebanyak 68 orang (97,1% ) dan
dengan nilai meningkat sebanyak 2 orang (2,9%).

Tabel 4. 3

Deskripsi data hasil variabel penelitian pada pasien COVID-19 dengan
komorbid dan non komorbid di Klinik Beth Rapha Agave Insani Tangerang

Tahun 2021
) Kelompok Sampel
No. Variabel Komorbid Non Komorbid Satuan
1. AST hari-1
Nilai Terendah 19 12
Rata-rata 56,50 36,08
Nilai Tertinggi 141 103 U/L
Rentang 47,00 29,00
Variasi 817,722 577,819
Modus 32,00 40,00
Simpangan Baku 28,596 24,038
2. ALT hari-1
Nilai Terendah 22 9
Rata-rata 60,33 41,71
Nilai Tertinggi 156 124
U/L
Rentang 51,00 38,50
Variasi 1031,380 915,259
Modus 37,00 45,00
Simpangan Baku 32,115 30,253
3. AST hari-14
Nilai Terendah 16 13
Rata-rata 28,17 22,17
Nilai Tertinggi 68 37 U/L
Rentang 26,00 21,00
Variasi 103,258 42,841
Modus 22,00 19,00
Simpangan Baku 10,162 6,545
4. ALT hari-14
Nilai Terendah 17 15
Rata-rata 28,65 22,88 U/L
Nilai Tertinggi 55 35
Rentang 28,00 21,50
Variasi 56,187 39,332
Modus 29,00 17,00
Simpangan Baku 7,496 6,271

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui Deskripsi data hasil variabel
penelitian pada pasien COVID-19 dengan komorbid dan non komorbid di Klinik
Beth Rapha Agave Insani Tangerang Tahun 2021 yaitu sebanyak 70 sampel
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berdasarkan deskripsi data hasil variabel di atas, jumlah nilai AST hari-1
kelompok komorbid dengan nilai terendah yaitu 19 U/L dan nilai tertinggi yaitu
141 U/L dengan nilai rata-rata 56,50 U/L. Sedangkan jumlah nilai terendah AST
hari-1 kelompok non komorbid yaitu 12 U/L dan nilai tertinggi yaitu 103 U/L
dengan nilai rata-rata 36,08 U/L. Begitupun jumlah nilai terendah ALT hari-1
kelompok komorbid yaitu 22 U/L dan nilai tertinggi yaitu 156 U/L dengan nilai
rata-rata 60,33 U/L. Sedangkan jumlah nilai terendah ALT hari-1 kelompok non
komorbid yaitu 9 U/L dan nilai tertinggi yaitu 124 U/L dengan nilai rata-rata 41,71
U/L.

Selanjutnya pada tabel di atas menyatakan AST hari-14 kelompok komorbid
dengan nilai terendah yaitu 16 U/L dan nilai tertinggi yaitu 68 U/L dengan nilai
rata-rata 28,17 U/L. Sedangkan jumlah AST hari-14 kelompok non komorbid
dengan nilai terendah yaitu 13 U/L dan nilai tertinggi yaitu 37 U/L dengan nilai
rata-rata 22,17 U/L. Begitupun jumlah nilai terendah ALT hari-14 kelompok
komorbid yaitu 17 U/L dan nilai tertinggi kadar yaitu 55 U/L dengan nilai rata-
rata 28,65 U/L. Sedangkan jumlah nilai terendah kadar ALT hari-14 kelompok
non komorbid yaitu 15 U/L dan nilai tertinggi yaitu 35 U/L dengan nilai rata-rata
22,88 U/L.

Tabel 4. 4

Klasifikasi peningkatan AST dan ALT berdasarkan kelompok komorbid dan
non komorbid

Kelompok Sampel Total Sampel

No. Variabel i
o) ariabe Komorbid (%) Non K(((_?/zl)iorbld

1. AST hari-1

Normal 12 (46,2) 14 (53,8) .
Tinggi 34 (77,3) 10 (22,7) 70 (100%)
2. ALT hari-1
Normal 12 (48,0) 13 (52,0) .
Tinggi 34 (75,6) 11 (24,4) 70 (100%)
3. AST hari-14
Normal 38 (61,3) 24 (38,7)
70 (1009
Tinggi 8 (100) 0 (0,0) 0 (100%)
4. ALT hari-14
Normal 44 (64,7) 24 (35,3)
o 70 (100%
Tinggi 2 (100) 0 (0,0) (100%)

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui nilai AST hari-1 pada kelompok
komorbid diperoleh nilai normal sebanyak 12 orang (46,2%) dan nilai meningkat
sebanyak 34 orang (77,3%). Pada hasil AST hari-1 kelompok non komobid
diperoleh nilai normal sebanyak 14 orang (53,8%) dan nilai meningkat sebanyak
10 orang (22,7%). Begitupun pada hasil ALT hari-1 pada kelompok komorbid
diperoleh nilai normal sebanyak 12 orang (48,0%) dan nilai meningkat 34 orang
(75,6%). Pada hasil ALT hari-1 kelompok non komorbid diperoleh nilai normal
sebanyak 13 orang (52,0%) dan nilai meningkat sebanyak 11 orang (24,4%)

Selanjutnya pada hasil AST hari-14 pada kelompok komorbid diperoleh nilai
normal sebanyak 38 orang (61,3%) dan nilai meningkat sebanyak 8 orang (100%).
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Pada hasil AST hari-14 kelompok non komorbid diperoleh nilai normal sebanyak
24 orang (38,7%) dan nilai meningkat sebanyak O orang (0,0%). Sedangkan pada
hasil ALT hari-14 pada kelompok komorbid diperoleh nilai normal sebanyak 44
orang (64,7%) dan nilai meningkat sebanyak 2 orang (100%). ALT hari-14 pada
kelompok non komorbid diperoleh nilai normal sebanyak 24 orang (35,3%) dan
nilai meningkat sebanyak O orang (0,0%).

Tabel 4. 5

Hasil uji hipotesis asosiasi antara AST dan ALT berdasarkan kelompok sampel
komorbid dan non komorbid

Komorbid Non Komorbid Fisher'
No Variabel Pengamata N ineoi ol OR P~ s Exact
n orma Tinggi Norma Tinggl 950, ,aiue
1 (%) (%) 1 (%) (o) Test
1 AST hari- 70 12 34 14 10 0,25 0,00
| 46,2) (77,3) (33,8) (22,7) 2 8
9 AST hari- 70 38 8 24 0(0,0) 0,82 6,63 0,044
14 (61,3) (100) (38,7) 6 o
3 ALT hari- 70 12 34 13 11 0.29 0,02
| (48,0) (75,6) (52,0) (24.,4) 9 0
4 ALT hari- 70 44 2 24 0(0,00)0 0,95 6,36 0,543
14 (64,7) (100) (35,3) 7 o

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada Tabel 4.5 yang dilakukan terhadap AST
hari-1 pada pasien terkonfirmasi COVID-19 dengan kelompok komorbid dan non
komorbid diperoleh nilai p-value (0,008 < a (0,05) maka dapat disimpulkan ada
asosiasi yang signifikan antara AST hari-1 pada pasien COVID-19 dengan
komorbid dan non komorbid. Dari hasil analisis juga diperoleh nilai OR = 0,252
yang berarti bahwa pasien yang terkonfirmasi COVID-19 yang memiliki kelompok
komorbid untuk hasil AST hari-1 mempunyai resiko meningkat 0,252 kali lebih
besar dibanding kelompok non komorbid. Pada hasil analisis AST hari-14
didapatkan hasil uji Chi Square tidak memenuhi syarat maka dilanjutkan
menggunakan uji Fisher's Exact Test diperoleh nilai (0,44 < a (0,05) dapat
disimpulkan ada asosiasi antara AST hari-14 pada pasien COVID-19 dengan
komorbid dan non komorbid. Diperoleh nilai OR = 0,826 yang berarti hasil AST
hari-14 kelompok komorbid mempunyai resiko meningkat 0,826 kali lebih besar
dibanding kelompok non komorbid.

Selanjutnya pada hasil analisis di atas ALT hari-1 diperoleh nilai p-value
(0,020 < a (0,05) maka dapat disimpulkan ada asosiasi antara ALT hari-1 pada
pasien COVID-19 dengan komorbid dan non komorbid. Dari hasil analisis juga
diperoleh nilai OR = 0,299 yang berarti bahwa pasien yang terkonfirmasi COVID-
19 yang memiliki kelompok komorbid untuk hasil ALT hari-1 mempunyai resiko
meningkat 0,299 kali lebih besar dibanding kelompok non komorbid. Sedangkan
untuk ALT hari-14 didapatkan hasil uji Chi Square tidak memenuhi syarat maka
dilanjutkan menggunakan uji Fisher's Exact Test diperoleh nilai (0,543 > a (0,095)
maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara ALT hari-14 pada pasien
COVID-19 dengan komorbid dan non komorbid.
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Pembahasan

Dalam penelitian ini didapatkan 70 sampel yang memenuhi kriteria inklusi.
Pada tabel 4.1 didapatkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 39 orang (55,7%), dan
perempuan sebanyak 31 orang (44,3%). hal ini tidak jauh berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Poggiali et al., 2020) yang dimana pasien
terkonfirmasi COVID-19 terbanyak didapat pada jenis kelamin laki-laki sebesar 91
pasien dari 123 pasien, sementara perempuan hanya 32 dari 123 pasien.
Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh perilaku spesifik gender, faktor
genetik dan hormonal, yang terkait dengan infeksi SARS-CoV-2. Keterkaitan
banyaknya pasien yang terkonfirmasi COVID-19 dapat dihubungkan dengan jenis
kelamin. Pada jenis kelamin laki-laki secara umum mewakili lebih banyak infeksi
berat pada saluran pernapasan akut SARS-CoV-2 dan termasuk dalam tingkat
kematian yang lebih tinggi. Berdasarkan kelompok sampel diperoleh kelompok
komorbid sebanyak 46 orang (65,7%) dan kelompok non komorbid sebanyak 24
orang (34,3%). Secara teori orang dengan penyakit penyerta (komorbid)
merupakan salah satu kelompok yang sangat rentan terpapar virus di masa
pandemi COVID-19 (Larasati, 2021). Hal ini sesuai dengan penelitian (Guan et al.,
2020) dimana hasilnya menunjukkan pasien dengan komorbid akan memiliki
risiko kematian lebih tinggi (8,8%) dibandingkan pasien tanpa komorbid (1,3%).
Penelitian lain juga mendukung hasil ini yaitu pasien COVID-19 dengan
komorbiditas atau penyakit penyerta mempunyai hasil yang lebih buruk pada
perjalanan penyakit dibanding pasien tanpa komorbid. Sejumlah literatur
menunjukan bahwa pasien dengan riwayat penyakit seperti diabetes melitus (DM),
obesitas, hipertensi, penyakit kardiovaskuler, dan penyakit saluran napas kronik
sangat berhubungan dengan hasil yang buruk seperti ARDS dan pneumonia atau
bahkan kematian (Suryaputra, Apriningsih and Wardani, 2022).

Pada tabel 4.1 dijelaskan dapat diketahui berdasarkan kelompok Komorbid
berdasarkan riwayat penyakit yang dimiliki adalah pasien Hipertensi sebanyak 29
orang (41,4%) lebih banyak dibandingkan pasien Diabetes Melitus yaitu 17 orang
(24,3%). Secara teori komorbid yang paling umum dijumpai pada pasien COVID-
19 adalah hipertensi, diabetes melitus, dan obesitas. Prevalensi pasien COVID-19
dengan hipertensi mencapai (56,6%), diabetes melitus mencapai (41,7%), dan
obesitas mencapai (41,7%). Peningkatan risiko kematian mencapai 1,95 kali pada
pasien COVID-19 dengan hipertensi. Sedangkan risiko kematian meningkat
sebanyak 2 kali pada pasien COVID-19 dengan diabetes melitus (Rahayu et al.,
2021).

Dari beberapa penelitian menyatakan bahwa hipertensi memiliki hubungan
dengan COVID-19, dimana hipertensi akan memperparah infeksi COVID-19
bahkan bisa menjadi patogenesis terjadinya infeksi COVID-19. sekitar 15% kasus
hipertensi yang terdapat pada pasien COVID-19. Pada 406 pasien yang meninggal
dengan infeksi COVID-19, proporsi keseluruhan dari hipertensi adalah 39,7%.
Tetapi, 81% pasien yang meninggal dunia berusia >60 tahun (Gunawan,
Prahasanti and Utama, 2020).

Pada tabel 4.2 Distribusi frekuensi hasil peningkatan AST dan ALT pada
pasien COVID-19 dijelaskan persentase kadar yang tinggi lebih banyak
dibandingkan kadar yang normal. Pemeriksaan AST dan ALT pada penelitian ini,
juga mendukung publikasi sebelumnya (Ponto et al., 2022) yang menyatakan
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bahwa infeksi COVID-19 menyebabkan kerusakan hati pada pasien tanpa riwayat
penyakit hati terutama dengan tingkat klinis sedang dan berat. Hasil peningkatan
enzimatik ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hwaiz et al., 2020)
yang menunjukkan bahwa >60% pasien COVID-19 memiliki aktivitas enzim hati
yang tidak normal. Hal Ini karena reseptor ACE2 terletak di sel hati dan
merupakan target dari SARS-CoV-2, yang menjadi alasan mudah masuknya
SARS-CoV-2 kedalam sel hati (Hwaiz et al., 2020).

Pada tabel 4.3 hasil Deskripsi data hasil variabel penelitian pada pasien
COVID-19 dengan komorbid dan non komorbid di Klinik Beth Rapha Agave Insani
Tangerang Tahun 2021 adalah terdapat AST hari-1 kelompok komorbid dengan
nilai tertinggi yaitu 141 U/L dengan nilai rata-rata 47,00 U/L. Sedangkan AST
hari-1 kelompok non komorbid nilai tertinggi yaitu 103 U/L dengan nilai rata-rata
36,08 U/L. Begitupun pada hasil responden ALT hari-1 kelompok komorbid yaitu
nilai tertinggi 156 U/L dengan nilai rata-rata 60,33 U/L. Sedangkan ALT hari-1
kelompok non komorbid nilai tertinggi yaitu 124 dengan nilai rata-rata 41,71 U/L.

Selanjutnya hasil responden AST hari-14 kelompok komorbid didapatkan
nilai tertinggi 68 U/L dengan nilai rata-rata 26,00 U/L. Sedangkan AST hari-14
kelompok non komorbid nilai tertinggi 37 U/L dengan nilai rata-rata 22,17 U/L.
Begitupun hasil responden ALT hari-14 pada kelompok komorbid nilai tertinggi
sebanyak 55 U/dengan nilai rata-rata 28,65 U/L. Sedangkan nilai ALT hari-14
kelompok non komorbid didapatkan nilai tertinggi 35 U/L dengan nilai rata-rata
22,88 U/L.

AST (Aspartat Aminotransfe rase) merupakan enzim yang dijumpai dalam
otot jantung dan hati, sementara dalam konsentrasi sedang dijumpai pada otot
rangka, ginjal dan pankreas (Nasution, 2022). ALT (Alanin Aminotransferase)
merupakan enzim yang banyak ditemukan pada sel hati serta efektif untuk
mendiagnosis destruksi hepatoseluler (Nasution, 2022).

Penelitian terbaru mengkonfirmasi bahwa reseptor angiotensin-converting
enzyme 2 (ACE-2) adalah reseptor pintu masuknya sel SARS-CoV-2. Angiotensin-
converting enzyme 2 (ACE2) diekspresikan tidak hanya ada dalam sel epitel
alveolus tipe II, tetapi ACE 2 juga dapat di temukan pada sel saluran empedu dan
fungsi hati yang abnormal pada kasus COVID-19 (Fan et al., 2020). Penelitian
serupa yang dilakukan (Xie et al., 2020), melaporkan bahwa kadar mean (rata-
rata) AST dan ALT pada 79 pasien COVID-19 yang tidak memiliki penyakit liver
yaitu 36,5 (17.5-71,5) U/L dan 34,5 (25,3-55,4) U/L.

Pada Tabel 4.4 Klasifikasi peningkatan AST dan ALT berdasarkan kelompok
komorbid dan non komorbid dijelaskan oleh beberapa Studi kohort menggunakan
nilai AST dan ALT dalam menentukan prognosis pasien CO VID-19 mayoritas studi
menunjukan peningkatan nilai AST dan ALT dapat memperkirakan prognosis yang
buruk pada pasien COVID-19 mengalami peningkatan nilai AST dan ALT, memiliki
risiko kematian lebih tinggi. penilaian AST dan ALT dilakukan sebelum pasien
diberikan terapi COVID-19 sehingga kemungkinan adanya peningkatan enzim hati
akibat pemberian obat dapat didapatkan rasio AST/ ALT mengalami penurunan
seiring perawatan pada beberapa pasien dan dihubungkan dengan prognosis yang
lebih baik (Sari and Kurniawan, 2022).
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Pada tabel 4.5 Hasil uji hipotesis asosiasi antara AST dan ALT berdasarkan
kelompok sampel komorbid dan non komorbid berdasarkan hasil statistik Uji Chi-
square dan Fisher's Exact Test diperoleh nilai p-value (0,008 < a (0,05) maka dapat
disimpulkan ada asosiasi yang signifikan antara AST hari-1 pada pasien COVID-
19 dengan komorbid dan non komorbid, terdapat asosiasi yang signifikan antara
AST hari-14 dengan pasien komorbid dan non komorbid diperoleh nilai p-value
(0,044 < a (0,05), terdapat asosiasi yang signifikan antara ALT hari-1 dengan
pasien komorbid dan non komorbid diperoleh nilai p-value (0,039 < a (0,05).
Sehingga dapat diartikan semakin tinggi pasien yang memiliki komorbiditas maka
semakin tinggi pula terjadi peningkatan AST hari-1 ataupun ALT hari-1 pada
kasus COVID-19.

Sedangkan kadar ALT hari-14 berdasarkan hasil statistik Uji Fisher's Exact
Test diperoleh nilai p-value (0,543 > a (0,05) maka dapat disimpulkan tidak ada
asosiasi yang signifikan antara ALT hari-14 pada pasien COVID-19 dengan
komorbid dan non komorbid diperoleh nilai OR= 0,957. Hal ini gangguan fungsi
hati sering terjadi pada kasus COVID-19 dengan peningkatan yang mencapai dua
kali nilai normal, dan ditemukan lebih banyak terjadi pada kasus COVID-19 berat
(S. R. Sari & Kurniawan, 2022). Kerusakan hati pada COVID-19 juga dapat
disebabkan oleh terapi anti virus dosis tinggi , antibiotik atau steroid (Bourgonje
et al., 2020).

Kesimpulan dan Saran

Simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah jenis kelamin
didominasi oleh laki-laki sebanyak 39 orang (55,7%), kelompok sampel hasil
komorbid lebih dominan sebanyak 46 orang (65,7%), berdasarkan riwayat
penyakit pada hipertensi lebih dominan sebanyak 29 orang (41,4%) dibandingkan
diabetes Melitus sebanyak 17 orang (24,3%). Nilai rata-rata AST hari-1 dan ALT
hari-14 lebih tinggi dibandingkan AST hari-14 dan ALT hari-14. ada asosiasi
antara kadar AST hari-1 dengan diperoleh (p=0,008), ada asosiasi antara kadar
ALT hari-1 dengan diperoleh (p=0,044), ada asosiasi antara kadar AST hari-14
dengan diperoleh (p=0,020) dan tidak ada asosiasi antara kadar ALT hari-14
dengan diperoleh (p=0,543).

Saran akademisi bagi Poltekkes Kemenkes Jakarta III Bagi instansi
kesehatan diharapkan dapat dijadikan bahan referensi bagi mahasiswa dalam
melakukan penelitian lanjutan mengenai pasien Covid-19, AST ataupun ALT. Bagi
Instansi kesehatan diharapkan karya tulis ilmiah ini dapat dijadikan sebagai
bahan acuan bahwa kadar AST dan ALT menandakan tingkat keparahan penyakit
COVID-19. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian
tentang perbandingan antara hasil AST dan ALT pada pasien COVID-19 dengan
menggunakan metode yang berbeda dan dengan jumlah sampel yang lebih
banyak.
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Abstract
Background: Kyphosis is a change in the position of the spine which causes the
surface of the back to bend less than normal, especially in pregnant women.
(Mclester, J. and Pierre, S.P., 2008). Changes in spinal posture and an increase in
abdominal diameter and sagittal diameter which shift the center of mass of the
body to the anterior cause lower back load and pressure on the lower back,
resulting in lower back pain felt during pregnancy. The lower back, namely the
lumbar during pregnancy becomes lordosis and the thoracic becomes Kyphosis.
Vertical balance has decreased. These changes in posture are experienced by
pregnant women (Betsch, 2015). Changes in posture in pregnant women during
pregnancy can cause lower back pain (Michonski, 2016).The correct way to treat
Kyphosis is by doing exercises. Spinal mobility exercises Thoracic Spine Mobiliy
Exercise is one that aims to improve the Kyphosis angle after exercise and corrects
it significantly. Research by Nicola R et al (2020) showed that good muscle stability
can reduce the risk of injury and can improve the Kyphosis angle after training and
correct it significantly compared to before training, so that it can produce dynamic
and strong dynamics. Apart from the Thoracic Spine Mobility Exercise, Core
Stability Exercise can also be given for Kyphosis disorders, because it can make
the core muscles work in harmony with complex contractions, so that dozens of
muscles in the spine, trunk and surrounding areas will stabilize and reach a
neutral position. during body movements and maintains a stable position in the
vertebrae (the neutral zone). Core Stability Exercise also aims to improve the
Kyphosis angle after exercise and corrects it significantly compared to before
exercise. Method: This research is Pre-Experimental with a One Group Pre Test
and Post Test design. Objective: This study was to determine the effect of providing
Thoracic Spine Mobility Exercise and Core Stability Exercise interventions on
Kyphosis Posture in Pregnant Women with a total of 23 respondents. Thoracic
Spine Mobility Exercise and Core stability exercise interventions were given for 4
weeks, three times per week. Results and Discussion: The results of the Shapiro-
Wilk normality test showed a p value >0.05 in each group of normally distributed
data. The results of hypothesis testing after providing intervention in the form of
Thoracic Spine Mobility Exercise and Core Stability Exercise, there was a
significant difference, namely 0.00 (<0.05). Conclusion: After being given
intervention from 23 respondents whose Kyphosis, 17 respondents became normal
and 6 respondents started to improve, it was concluded that there was a significant
effect on posture correction in Kyphosis patients after being given the Thoracic
Spine Mobility Exercise and Core Stability Exercise intervention in pregnant
women.
Keywords: Thoracic Spine Mobility Exercise, Core Stability Exercise, Kyphosis
Posture, Pregnant Women

Abstrak
Latar Belakang: Kyphosis merupakan perubahan posisi tulang belakang yang
mengakibatkan permukaan punggung membungkuk secara kurang normal
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terutama pada ibu hamil. (Mclester, J. and Pierre, S.P., 2008). Perubahan postur
tulang belakang dan peningkatan diameter perut dan diameter sagital yang
menggeser pusat massa tubuh ke bagian anterior menyebabkan beban
punggung bawah dan tekanan pada punggung bawah, sehingga nyeri punggung
bawah yang dirasakan saat kehamilan. Bagian punggung bawah yaitu lumbal
saat hamil menjadi lordosis dan thoracal menjadi Kyphosis. Keseimbangan
vertikal mengalami penurunan. Perubahan postur tersebut dialami wanita hamil
(Betsch, 2015). Perubahan postur pada ibu hamil selama kehamilan dapat
menyebabkan nyeri punggung bawah (Michonski, 2016). Cara penanganan
Kyphosis dengan benar yaitu dengan melakukan exercise atau latihan. Latihan
mobilitas tulang belakang Thoracic Spine Mobiliy Exercise adalah salah satunya
yang bertujuan untuk memperbaiki sudut Kyphosis setelah latihan dan
mengkoreksi secara signifikan. Penelitian Nicola R dkk (2020) didapatkan hasil
stabilitas otot yang baik dapat mengurangi resiko cidera serta dapat
memperbaiki sudut Kyphosis setelah latihan dan mengkoreksi secara signifikan
dibandingkan sebelum latihan, sehingga dapat menghasilkan dinamika yang
dinamis dan kuat. Selain Thoracic Spine Mobiliy Exercise, latihan Core Stability
Exercise juga dapat diberikan pada gangguan Kyphosis, karena dapat membuat
otot-otot core bekerja secara harmonis dengan kontraksi yang kompleks,
sehingga puluhan otot yang ada di tulang belakang, batang tubuh dan sekitarnya
akan stabil mencapai posisi netral selama gerakan tubuh dan menjaga posisi
stabil pada vertebra (the netral zone). Core Stability Exercise juga bertujuan untuk
memperbaiki sudut Kyphosis setelah latihan dan mengkoreksi secara signifikan
dibandingkan dengan sebelum latihan. Metode: Penelitian ini Pra-Eksperimen
dengan desain One Group Pre Test and Post Test. Tujuan: Penelitian ini untuk
mengetahui Pengaruh Pemberian Intervensi Thoracic Spine Mobility Exercise dan
Core Stability Exercise Terhadap Postur Kyphosis Pada Ibu Hamil dengan jumlah
responden 23 orang. Intervensi Thoracic Spine Mobiliy Exercise dan Core Stability
Exercise diberikan selama 4 minggu yang dilakukan tiga kali per minggu. Hasil
dan Pembahasan: Hasil uji normalitas dengan Shapiro-Wilk didapatkan hasil p
value > 0,05 pada kelompok data berdistribusi normal. Hasil uji hipotesis setelah
pemberian intervensi berupa Thoracic Spine Mobility Exercise dan Core Stability
Exercise ada perbedaan yang signifikan yaitu sebesar 0,00 (<0,05). Kesimpulan:
Setelah diberikan intervensi dari 23 responden yang Kyphosis 17 responden
menjadi normal dan 6 responden mulai perbaikan, disimpulkan ada pengaruh
terhadap koreksi postur yang signifikan pada pasien Kyphosis setelah diberikan
intervensi Thoracic Spine Mobility Exercise dan Core Stability Exercise pada ibu
hamil.

Kata kunci: Thoracic Spine Mobility Exercise, Core Stability Exercise, Postur
Kyphosis, Ibu Hamil

Pendahuluan

Kehamilan adalah keadaan di mana terdapat janin pada rahim ibu, ini
merupakan situasi yang alami dan normal untuk melanjutkan keturunan dengan
di awali proses konsepsi atau pertemuan ovum dan sperma, kemudian di
lanjutkan dengan fertilisasi, nidasi dan implantasi. (Kemenkes, 2012). Kehamilan
normal akan berlangsung dalam waktu 40 minggu atau 10 bulan atau 9 bulan
menurut kalender internasional. Perubahan fisiologis yang terjadi pada masa
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kehamilan meliputi pembesaran uterus yang mengakibatkan peningkatan berat
badan dan berdampak pada perubahan central of gravity (COG) ke arah anterior.
Pada kehamilan ketidakstabilan terjadi karena adanya perubahan fisiologis yang
berdampak pada penurunan kekuatan dan fleksibilitas otot-otot, Selama
kehamilan, artikulasi tulang rusuk akan menjadi lebih mobile, sudut subcostal
pada tulang rusuk bawah menjadi lebar dan diameter ribcage menjadi meningkat
yang kemudian menyebabkan peregangan dan terjadi nyeri pada thorakal.
Perubahan tekanan pada sendi, otot dan kartilago pada abdominal dan
thorakal inilah yg menyebabkan kekakuan, gangguan mobilitas dan nyeri pada
ibu hamil (Kilmartin, 2017). Postur juga berhubungan dengan aktivitas sehari-hari
yang berlebihan, mengangkat beban yang berat, terlalu lama berdiri atau duduk
dengan posisi yang salah. Seiring dengan bertambah besarnya ukuran uterus
pada wanita hamil, sehingga pusat gravitasi berpindah ke arah depan. Selain itu
hipermobilitas dari sendi sakroiliaka dan simpisis pubis dapat mengakibatkan
adanya lengkung kompensasi spinalis thorakik (kyphosis) dan lengkung lumbar
(lordosis). Kejadian ini terjadi pada minggu ke 16 sampai minggu ke 36 minggu
kehamilan, dan akan terjadi sampai 12 minggu paska persalinan. (Kartikasari dan
Isma, 2013).

Kyphosis merupakan perubahan posisi tulang belakang yang

mengakibatkan permukaan punggung membungkuk secara kurang normal
terutama pada ibu hamil. (Mclester, J. and Pierre, S.P., 2008). Perubahan postur
tulang belakang dan peningkatan diameter perut dan diameter sagital yang
menggeser pusat massa tubuh ke bagian anterior menyebabkan beban punggung
bawah dan tekanan pada punggung bawah sehingga nyeri punggung bawah yang
dirasakan saat kehamilan. Bagian punggung bawah yaitu lumbal saat hamil
menjadi lordosis dan thoracal menjadi Kyphosis. Keseimbangan vertikal
mengalami penurunan. Perubahan postur tersebut dialami wanita hamil (Betsch,
2015). Perubahan postur pada ibu hamil selama kehamilan juga dapat
menyebabkan nyeri punggung bawah (Michonski, 2016).
Sedangkan menurut Sharan et al. (2018), Kyphosis adalah kelainan postur yang
merupakan melengkungnya kurva pada segmen thoracal yang berlebihan ke arah
depan. Keselarasan tulang belakang dapat 3 berubah mulai dari usia muda
sampai tua, sehingga kifosis dapat terjadi di segala usia. Kyphosis bisa
menimbulkan nyeri karena tekanan pada ligament longitudinal posterior,
kelelahan otot erector spine serta rhomboid, thoracic outlet syndrome, serta upper
crossed syndrome. Berdasarkan levelnya, Kyphosis terdiri dari 2 jenis yaitu:
tingkat rendah (postural round-back) dan tingkat tinggi (sudut deformitas gibbus,
Kyphosis bawaan, penyakit Pott , Scheuermann (Sharan et al., 2018).

Kyphosis juga disebabkan tidak tepatnya sikap tubuh saat berdiri, duduk,
berolahraga dan tidur. (Ninla Elmawati Falabiba, 2019). Prevalensi Kyphosis murni
pada ibu hamil saat ini belum banyak diteliti, namun untuk gangguan postur
kyphoscoliosis terdapat 34 kehamilan diidentifikasi dari 46.828 kehamilan antara
tahun 1998 dan 2009, angka kejadian kyphoscoliosis sebesar 0,072% dengan usia
rata-rata pasien dalam indeks kehamilannya adalah 28,4 tahun (kisaran 23-35),
rata-rata penyebab kifoskoliosis antara lain idiopatik (mayoritas), poliomielitis, dan
cidera traumatis (Chopra et al, 2011). Beban yang memiliki berat maksimal akan
memberikan dampak yang buruk terhadap otot, ligamen dan diskus
intervertebralis karena bekerja berlebihan dari yang seharusnya. Akibatnya, otot
back extensor khususnya m. erector spine bekerja secara berlebih atau overuse.
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Ketika otot back extensor terbiasa dalam keadaan memendek, maka otot tersebut
akan berkurang keelastisannya dan akan lemah pada saat memanjang. Hal
tersebut dikenal dengan tight weakness (Ninla Elmawati Falabiba, 2019).
Kurangnya perhatian terkait Kyphosis, berdampak pada masih rendahnya
kesadaran responden terhadap penanganan terhadap kasus Kyphosis (Jeklin,
2016).

Cara penanganan Kyphosis dengan benar yaitu dengan melakukan exercise
untuk meringankan Kyphosis (dapat memperkuat tulang belakang, membuka
sangkar thorak dan bahu). Latihan mobilitas tulang belakang Thoracic Spine
Mobiliy Exercise bertujuan untuk memperbaiki sudut Kyphosis setelah latihan dan
mengkoreksi secara signifikan dibandingkan dengan sebelum latihan. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Nicola R dkk pada tahun 2020 yang melakukan
penelitian berupa Clinical Reasoning Framework For Thoracic Spine Exercise
Prescription In Sport: A Systematic Review And Narrative Synthesis, dari hasil
penelitian tersebut stabilitas otot yang baik dapat mengurangi resiko cidera serta
dapat memperbaiki sudut Kyphosis setelah latihan dan mengkoreksi secara
signifikan dibandingkan sebelum latihan, sehingga dapat menghasilkan dinamika
yang dinamis dan kuat. Selain Thoracic Spine Mobiliy Exercise, Core Stability
Exercise juga membuat otot-otot core bekerja secara harmonis dengan kontraksi
yang kompleks, sehingga puluhan otot yang ada di tulang belakang, batang tubuh
dan sekitarnya akan stabil mencapai posisi netral selama gerakan tubuh dan
menjaga posisi stabil pada vertebra (the netral zone). Pada penelitian McLean
(2006) bahwa apabila terjadi peningkatan tekanan yang berasal dari dasar
panggul, diafragma dan transversus abdominis maka akan meningkatkan tekanan
intra-abdominal yang berpotensi menstabilkan tulang belakang. Aktivitas sinergis
ini akan memberikan tekanan ekstensor pada tulang belakang sehingga otot
dinding perut berkontraksi dan memberikan penekanan pada dasar panggul dan
kemudian diafragma akan ditopang oleh peningkatan tekanan intra-abdominal
yang akan menghasilkan stabilitas pada tulang belakang. Core Stability Exercise
memperkuat otot-otot yang berfungsi untuk stabilitas inti, sehingga efektif
menurunkan nyeri punggung bawah, memperbaiki range of motion dan
memperbaiki fungsionalnya (Kisner, 2017). Pemberian Core Stability Exercise
dimaksudkan untuk memelihara hubungan pemanjangan normal dari fungsi otot
agonis dan antagonis yang mana akan meningkatkan hubungan dari kedua
kekuatan pada daerah lumbo-pelvic-hip komplek (SEYDA, 2017). Sehubungan
dengan hal tersebut, karena kesadaran akan penangan Kyphosis masih rendah
(Jeklin, 2016), dan penting untuk ditingkatkan, maka perlu dilakukan analisis
pengaruh Thoracic Spine Mobility Exerxise dan Core Stability Exercise terhadap
Postur Kyphosis khususnya pada Ibu Hamil. Penelitian ini dilakukan di Posyandu
Kenanga 1 dan 2 Kelurahan Jati Melati.

Metode

Metode penelitian ini Pra-Eksperimen dengan desain One Group Pre Test and
Post Test. Bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Intervensi Thoracic
Spine Mobility Exercise dan Core Stability Exercise Terhadap Postur Kyphosis Pada
Ibu Hamil.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil di sekitar Posyandu
Kenanga 1 dan 2, kemudian diberikan perlakuan yaitu Thoracic Spine Mobility
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Exercise dan Core Stability Exercise. Penelitian dilakukan selama 4 minggu dengan
frekuensi 3 kali pertemuan dalam 1 minggu. Dengan teknik purposive sampling

didapatkan 23 orang reponden, sampel dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi :

a. Kriteria Inklusi:
1. Ibu Hamil
2. Usia 25 hingga 40 tahun
3. Gangguan postur kyphosis > 30 derajat

4. Bersedia untuk berpartisipasi menjadi reponden dalam penelitian
5. Kooperatif dalam pelaksanaan penelitian
b. Kriteria Eksklusi :

1. Sedang mengikuti penelitian atau program latihan lain Memiliki Riwayat
Operasi, Trauma Jatuh, Fraktur dan Osteoporosis

2. Mempunyai kelainan tulang belakang sejak lahir

Hasil
1) Karakteristik Sampel Berdasarkan Usia

Tabel 4.1
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi Persentase (%)
25-30 tahun ) 21,73
31-35 tahun 13 56,54
36-40 tahun 5 21,73

Berdasarkan tabel 4.1 terdapat usia yang dominan adalah usia 31-35 tahun yakni 13 orang dari
23 responden .

Tabel 4.2
Distribusi Sample Berdasarkan Usia

Variable n Median Mean 95% CI Lower Min-Max
+SD
Usia 23 33,00 32,89+ 29,95 25-40
3,46 31,12

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat rata-rata yaitu 32,89 nilai tengah 33,00 dan nilai standar
deviasinya 3,46. Usia minimal 25 tahun dan Usia maksimal 40 tahun.

2) Hasil Pengukuran Kyphosis Menggunakan Flexicurve

Tabel 4.3
Hasil Pengukuran Sebelum Intervensi

Variable n Median Mean + SD Min-Max
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Kyphosis 23 31,00 31,40 £ 1,15 30,50-35,05

Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukan hasil pengukuran Postur Kyphosis sebelum diberikan
intervensi didapatkan hasil berjumlah 23 responden mengalami Postur Kyphosis dengan nilai rata-
rata 31,40 median 31,00 dan nilai standar deviasi 1,15.

Tabel 4.4
Hasil Pengukuran Postur Kyphosis Sesudah Intervensi
Variable N sebelum Median Mean
+SD
Normal 17 26,00
Kyphosis 6 31,00 27,50 £ 1,25

Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukan hasil pengukuran Postur Kyphosis sesudah diberikan
intervensi didapatkan hasil berjumlah 17 responden postur normal dan postur perbaikan Kyphosis
berjumlah 6 responden.

3) Uji normalitas

Uji data dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas yang digunakan pada
penelitian ini adalah uji Shapiro-Wilk.

Table 4.5
Uji Normalitas
Variabel Data Uji Shapiro Wilk (P ) Keterangan
Pre-Test 0.309 Normal
Post-Test 0.586 Normal

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas dengan Shapiro- Wilk maka
didapatkan hasil p > 0,05. Simpulan dari tabel diatas adalah data dari kelompok berdistribusi
normal. Maka dilanjutkan uji hipotesis dengan Paired Sampel T-test.

4) Uji Hipotesis
Hasil wuji hipotesis menggunakan Paired Sampel T-test dengan variabel
menghasilkan gambaran koreksi postur setelah diberikan intervensi Thoracic
Spine Mobility Exercise dan Core Stability Exercise disajikan dalam tabel 4.6
berikut:

Table 4.6
Nilai Perhitungan Mengunakan Paired Sampel T-Test Dengan Hasil Pre & Post
Variable Mean £ SD P Keterangan
Thoracic Spine Mobility Exercise 0,829 + 0,269 0,000 Perubahan
dan Core Stability Exercise signifikan
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Pada tabel 4.6 dapat dilihat nilai rata-rata pada perhitungan mengunakan Paired Sampel T- test
dengan variable nilai pre-post pada responden yaitu 0,829, dan standar deviasi sebesar 0,269.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian dengan intervensi Thoracic Spine
Mobility Exercise dan Core Stability Exercise mendapatkan hasil perbedaan yang signifikan p
<0,05 yaitu sebesar 0,000.

Pembahasan

Pada penelitian ini diberikan intervensi Thoracic Spine Mobiliy Exercise dan
Core Stability Exercise selama 4 minggu yang dilakukan tiga kali per minggu. Dari
hasil pengolahan data yang telah dilakukan, hasil penelitian ini menunjukkan
adanya koreksi postur yang terjadi pada ibu hamil. Hal ini didukung dengan hasil
uji Paired Sampel T-Test yang didapatkan nilai p sebesar 0,000 yang menunjukkan
Thoracic Spine Mobility Exercise dan Core Stability Exercise memiliki pengaruh
pada koreksi postur yang signifikan dengan pengukuran Flexicurve untuk
mengukur derajat Kyphosis. Hal ini membuktikan bahwa Latihan untuk
mengkoreksi postur Kyphosis yaitu latihan Thoracic Spine Mobility Exercise dan
Core Stability Exercise telah terbukti memberikan banyak manfaat untuk
perbaikan postur bagi penderita Postur Kyphosis apabila dilakukan dengan tepat
dan disiplin. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Nicola R dkk pada tahun 2020 yang melakukan penelitian berupa Clinical
Reasoning Framework For Thoracic Spine Exercise Prescription In Sport: A
Systematic Review And Narrative Synthesis, yang mana dari hasil penelitian
tersebut stabilitas otot yang baik dapat mengurangi resiko cidera dan keluhan
pada punggung, serta dapat memperbaiki sudut Kyphosis setelah latihan dan
mengkoreksi secara signifikan dibandingkan dengan sebelum latihan, sehingga
dapat menghasilkan dinamika yang dinamis dan kuat. Selain itu juga pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan Won Gyu Yoo pada tahun 2018 yang
melakukan penelitian Effects Of Thoracic Posture Correction Exercises On Scapular
Position untuk kasus postur Kyphosis menunjukkan hasil bahwa pemberian
pelatihan Thoracic Spine Mobility Exercise pada terapi dasar dapat mengkoreksi
postur pada pasien yang memiliki postur Kyphosis.

Dari penjelasan tersebut maka pemberian Thoracic Spine Mobility Exercise
dan Core Stability Exercise sangat banyak membantu mengurangi derajat
Kyphosis. Dengan metode pemberian latihan dirumah yang dipandu
menggunakan leaflet dan penjelasan serta tahap-tahap yang diberikan oleh
peneliti cukup memberikan solusi dan pengaruh yang baik untuk mendukung
keberhasilan terapi latihan dirumah. Risiko fisiologis utama yang dikaitkan
dengan gerakan yang sering dan berulang-ulang dalam melakukan pekerjaan
dapat menimbulkan kelelahan otot, yang tentunya akan berdampak pada
aktivitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden ibu hamil dengan postur
Kyphosis sebanyak 23 orang setelah dilakukan intervensi terjadi perbaikan
Kyphosis 6 orang dan normal 17 orang.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
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1. Terdapat pengaruh terhadap koreksi postur yang signifikan pada responden
Kyphosis setelah diberikan intervensi Thoracic Spine Mobility Exercise dan Core
Stability Exercise.

2. Hasil pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan uji Paired Sampel T-test,
terdapat hubungan yang signifikan setelah pemberian intervensi Thoracic
Spine Mobility Exercise dan Core Stability Exercise terhadap koreksi postur
Kyphosis pada ibu hamil, dengan nilai p sebesar 0,000 (< 0,05).

Saran :

1. Untuk peneliti selanjutnya waktu intervensi yang lebih lama agar hasil lebih
maksimal.

2. Panduan dan edukasi pada responden dalam bentuk leaflet.
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Abstract

Concentrating on the lesson is essential to absorb the lesson material export provided by
the facilitator. In this way, it is hoped that training participants during the competency
exam will be able to answer the questions quickly. One form of effort to increase
concentration is sensorimotor games. This research aims to prove sensorimotor games'
influence on trainees' learning concentration at the ASI Training Center in Bekasi City.
The benefit of this research is that physiotherapy wants to demonstrate the effect of
sensorimotor games on training participants' learning concentration. By concentrating,
you get better learning results. The sampling technique used was purposive sampling. This
group was divided into two research groups. Treatment group with intervention and control
group without intervention. Each group consisted of 15 respondents. Statistical analysis
used the independent t-test. The results showed that there were differences between the
control group and the treatment group. These results show that the treatment group
scored higher than the control group. Thus, the treatment group was more effective than
the control group. So, it is supposed that sensorimotor games influence the level of learning
concentration.

Keywords: sensorimotor games, Learning Concentration, boredom, online learning

Abstrak

Tingkat konsentrasi pada pelajaran adalah penting untuk menyerap materi yang
diberikan oleh fasilitator. Dengan demikian diharapkan peserta pelatihan pada waktu
ujian kompetensi dapat mengerjakan soal dengan mudah. Salah satu bentuk upaya
meningkatkan konsentrasi tersebut adalah dengan permainan sensorimotor. Penelitian
ini bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh permainan sensorimotor terhadap
konsentrasi belajar peserta pelatihan di Lembaga ASI Training Centre kota Bekasi.
Manfaat penelitian ini adalah bagi fisioterapi ingin membuktikan pengaruh permainan
sensorimotor terhadap konsentrasi belajar peserta pelatihan. Dengan berkonsentrasi
mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. Teknik sampling yang digunakan adalah
purposive sampling. Kelompok ini dibagi menjadi 2 kelompok penelitian. Kelompok
perlakuan dengan intervensi dan kelompok kontrol tanpa intervensi. Masing-masing
kelompok berjumlah 15 responden. Analisa statistik yang digunakan uji t independent.
Hasil penelitian menunjukan terdapat perbedaan antara kelompok kontrol dan kelompok
perlakuan. Hasil ini menunjukan bahwa kelompok perlakuan nilainya lebih tinggi
dibanding kelompok kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelompok
perlakuan lebih efektif daripada kelompok kontrol. Sehingga disimpulkan bahwa
permainan sensorimotor berpengaruh terhadap tingkat konsentrasi belajar.

Katakunci: permainan sensorimotor, Konsentrasi Belajar, kejenuhan, belajar online

Pendahuluan

Konsentrasi memegang peranan penting bagi seseorang peserta pelatihan
yang sedang menyerap materi yang diajarkan oleh fasilitator. Dengan terserapnya
materi ajar, memudahkan bagi peserta ketika mengerjakan soal-soal ujian
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kompetensi terutama uji kompetensi di bidang ekspor impor. Jika peserta
pelatihan mampu mengerjakan soal-soal uji kompetensi dengan baik maka
kemungkinan untuk lulus uji kompetensi akan mudah terwujud. Terkait dengan
hal tersebut, maka konsentrasi merupakan aspek yang penting bagi seorang
peserta pelatihan dalam mencapai keberhasilan belajar (Astuti, Susilo, & Sari,
2018). Proses pembelajaran lewat online di lembaga pelatihan terkadang membuat
fungsi otak peserta mengalami penurunan, merasa bosan, jenuh terutama jika
fasilitatornya kurang menarik dalam memberikan materi. Hal ini menyebabkan
faktor pemicu yang dapat menyebabkan peserta mengalami kelelahan dan
ketegangan selama proses belajar online berlangsung. Saat ini proses
pembelajaran secara online dilembaga pelatihan masih dominan sistem satu arah.
Dalam sistem tersebut fasilitator mengharuskan peserta untuk duduk dan
memperhatikannya selama lebih dari satu jam di depan layar komputer. Kejenuhan
dapat muncul akibat peserta harus selalu menatap layer monitor (Pawicara &
Conilie, 2020). Kondisi seperti inilah yang dapat menyebabkan otot-otot syaraf
mengalami ketegangan dan kondisi otak akan mengalami kekurangan energi
sehingga asupan oksigen dan aliran darah menuju ke otak pun tidak optimal.
Apabila otak kekurangan energi, maka hal ini dapat menyebabkan otak tidak
berfungsi secara optimal dan dapat menyebabkan penurunan konsentrasi belajar
pada peserta.

Saat ini peserta pelatihan di Lembaga ASI training Centre Kota Bekasi setelah
mengikuti pelatihan kemudian diikuti ujian kompetensi. Dalam proses ujian
tersebut masih banyak ditemukan peserta yang belum lulus. Menurut humas
lembaga ASI Training Centre kota Bekasi, saat ini proporsi peserta yang tidak lulus
uji kompetensi mencapai hampir 60% dari jumlah peserta pelatihan yang ada.
Penyebab belum lulus kompetensi ini salah satunya karena peserta sulit
berkonsentrasi dalam belajar secara online. Penyebab kesulitan tersebut adalah
tidak bisanya berkonsentrasi ketika proses belajar mengajar berlangsung. Untuk
menyelesaikan masalah tersebut tentunya peserta pelatihan harus dapat lebih
berkonsentrasi agar dapat menyerap materi dari fasilitator yang ada. Untuk itu,
dibutuhkan suatu treatment yang dapat membantu peserta pelatihan untuk
memiliki kemampuan konsentrasi belajar yang baik. Konsentrasi belajar dapat
dilatih dengan menggunakan metode permainan sensorimotor(Larasati, 2023).
Permainan ini memiliki kelebihan jika dibandingkan dengan metode yang lain.
Para peserta harus banyak latihan di permainan ini. Latihan sensorimotor dapat
membuat peserta lebih focus dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dan
mengerjakan tugas yang diberikan fasilitator (Martika, 2013). Permainan
sensorimotor terdiri dari visual, taktil, vestibular, preprioseptif, auditoris, dan
kinestetik (Rapisa, 2019). Pada penelitian ini permainan sensorimotor yang
digunakan dibatasi pada permainan taktil dan preprioseptif. Permainan ini berupa
Menyusun balok keseimbangan. Alasan peneliti memilih jenis permainan ini
karena dalam permainan taktil dan preprioseptif memadukan koordinasi mata dan
tangan yang dapat memfokuskan pandangan subjek pada media permainan
sehingga dapat berpengaruh pada konsentrasi belajar subjek (Rohmah & Farisia,
2021).

konsentrasi adalah sumber kekuatan pikiran dan bekerja berdasarkan daya
ingat dan lupa dimana pikiran tidak dapat bekerja untuk lupa dan ingat dalam
waktu bersamaan. kosentrasi belajar adalah kegiatan memusatkan segenap
kekuatan perhatian pada suatu situasi belajar (Am, 2011). Apabila konsentrasi

169 | Jurnal Vol 3, No 2, Oktober 2023 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi



Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia Vol 3, No 2, Oktober 2023

seseorang mulai lemah maka akan cenderung mudah melupakan suatu hal dan
sebaliknya apabila konsentrasi masih cukup kuat maka akan dapat mengingat
dalam waktu yang lama.

Salah satu alat untuk mengukur konsentrasi belajar adalah menggunakan
Stroop test mini card. (Ali, Laksono, & Jannah, 2022; Belghali, Statsenko, & Laver,
2022). Metode ini pertama kali dikenalkan oleh John Ridey pada tahun 1935.
Metode ini menggunakan metode sederhana untuk mengukur respon seseorang
terhadap stimulus. Stimulus yang umumnya digunakan adalah kata berwarna.Tes
ini digunakan para psikolog untuk menilai fungsi kognitif seseorang terutama
dalam fungsi ekskutif, perhatian yang selektif terhadap informasi spesifik dan
menghambat segala kejadian yang mengganggu dalam pengambilan keputusan.

Dalam melaksanan tes ini, responden harus dalam keadaan yang nyaman,
misalnya dengan suhu yang terkontrol, bebasbising lingkungan untuk
meminimalisir berbagai hal yang dapat mengganggu.Tujuan tes ini untuk menilai
kecepatan dan akurasi responden dalam menjawab. Cara melakukan tes ini yaitu
menggunakan sebuah kartu yang berisi 100 kata dengan ejaan dan warna yang
berbeda. Responden diinstruksikan untuk menyebutkannya selama 45 detik.Nilai
pengukurannya adalah bila responden dapat menjawab < 20 sangat rendah, 20 —
39 rendah, 40 - 59 sedang, 60 — 80 tinggi dan > 80 sangat tinggi (Abramovitch, De
Nadai, & Geller, 2021).

Metode

Pada penelitian ini menggunakan penelitian quasi eksperimental dengan
rancangan pre dan post test two group design yang melihat efek atau pengaruh
permainan sensorimotor terhadap Konsentrasi Belajar pada peserta pelatihan
(Ramadhani & Bina, 2021).
Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling yaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Campbell et al., 2020). Dalam
hal ini sampelnya adalah peserta pelatihan yang terdaftar pada bulan Juli 2023
sampai September 2023. Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga ASI Training
Centre Kota Bekasi pada bulan Juli 2023 sampai bulan September 2023. Dosisnya
adalah sehari melakukan permainan sensorimotor selama 2 jam

Hasil

Karakteristik responden ini bertujuan untuk melihat gambaran tentang latar
belakang responden. Latar belakang responden dapat berupa jenis kelamin,
pendidikan. Latar belakang responden dapat digunakan sebagai acuan dalam
pembahasan. Adapun karakteristiknya sebagai berikut :
1. Jenis Kelamin

Tabel 1
Jenis kelamin Kelompok Perlakuan
Usia frekuensi Persentase (%)
1. Laki-laki 7 47
2. Perempuan 8 53
Jumlah 15 100

Sumber: Data riset
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui jumlah responden untuk kelompok

170 | Jurnal Vol 3, No 2, Oktober 2023 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi



Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia Vol 3, No 2, Oktober 2023

perlakuan, sebagian besar adalah perempuan yang berjumlah 8 orang atau 53%,
sedangkan laki-laki hanya 7 orang atau 47% saja.

Tabel 2
Jenis kelamin Kelompok Kontrol
Usia frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 5 33
Perempuan 10 67
Jumlah 15 100

Sumber: Data riset

Berdasarkan table 2, dapat diketahui jumlah responden pada kelompok
kontrol dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 5 orang atau 33% dan jenis
kelamin perempuan berjumlah 10 orang atau 67%. Dengan demikian responden
didominasi oleh jenis kelamin perempuan.

2. Pendidikan

Tabel 3
Karakteristik Pendidikan Kelompok Perlakuan

Pendidikan frekuensi Persentase (%)
SMA 2 13

D3 4 26

S1 6 41

S2 3 20
Jumlah 15 100

Sumber: Data riset
Berdasarkan table diatas dapat diketahui jumlah responden pada kelompok
perlakuan berpendidikan SMA sebanyak 2 orang atau 13%, D3 sebanyak 4 orang
atau 26%, S1 sebanyak 6 orang atau 41% dan S2 sebanyak 3 orang atau 20%

Tabel 4
Karakteristik Tingkat Pendidikan Kelompok Kontrol

Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
SMA 1 5

D3 6 41

S1 6 41

S2 2 13
Jumlah 15 100

Sumber: Data riset

Berdasarkan table diatas dapat diketahui jumlah responden pada kelompok
kontrol berpendidikan SMA sebanyak 1 orang atau 5%, D3 sebanyak 6 orang atau
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41%, S1 sebanyak 6 orang atau 41% dan S2 sebanyak 2 orang atau 13%
B. Hasil Statistik

Uji normalitas digunakan untuk menguji kenormalan suatu data. Uji
normalitas juga digunakan untuk menentukan jenis uji bivariat yang digunakan.
Uji normalitas salah satunya dapat menggunakan Kolmogorov Smirnov. Uji ini
digunakan untuk menguji ‘goodness of fit' antar distribusi sampel dan distribusi
lainnya, Uji ini membandingkan serangkaian data pada sampel terhadap distribusi
normal serangkaian nilai dengan mean dan standar deviasi yang sama.

Untuk membandingkan perbedaan antara kelompok kontrol dan perlakuan
jika datanya terdistribusi normal, maka dilakukan uji independent t test akan
tetapi jika data terdistribusi tidak normal maka dilakukan uji Mann Whitney
(Aminoto & Agustina, 2020). Dalam uji statistic ini tingkat kepercayaan yang
digunakan sebesar 95%.

Untuk itu langkah pertama adalah uji normalitas terhadap selisih antara
post dan pre pada masing-masing kelompok. Hasil uji normalitas sebagai berikut:

Tabel 5
Uji Normalitas

Jenis Kelompok Sign Keterangan
Kontrol 0,734 Normal
Perlakuan 0,883 Normal

Sumber: Data riset

Hasil uji menunjukan bahwa baik pada kelompok control maupun perlakuan, data
terdistribusi normal. Untuk itu dilakukan Uji 2 rata-rata (independen t test).

Pada uji 2 rata-rata (independen t test) terlebih dahulu dilakukan uji
homogenitas atau varians. Hipotesis pada uji Homogenitas adalah sebagai berikut:
HO : Data homogen
Ha : Data belum homogen
e Jika Sign > 0,05 maka Ho diterima, berarti data adalah homogen
e Sign < 0,05 Ha diterima, berarti data tidak homogen.

Adapun hasil uji homogenitas dengan menggunakan uji Levene’s adalah sebagai
berikut.
Tabel 6.
Hasil uji Homogenitas

Variabel Sign Kesimpulan

Perlakuan-kontrol 0,000 Homogen

Sumber: Data riset

Berdasarkan uji homogen dengan uji levene’s nilai sign = 0,000, artinya data
adalah tidak homogen. Dengan demikian yang dilihat adalah signifikansi tidak
homogen.

Tabel 7
Hasil uji perbedaan antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan
Setelah Intervensi (independent sampel t test)

kelompok Mean Selisih Sign  Kesimpulan
Mean
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Kontrol 35,53
30,73 0,000 o
Perlakuan 66,27 Signifikan

Sumber: Data riset

Berdasarkan uji pengaruh Independent Sample T-test didapatkan nilai sign
= 0,000, artinya, ada perbedaan antara kelompok kontrol dan kelompok
perlakuan terhadap intervensi. Nilai mean pada kelompok kontrol sebesar 35,53
sedangkan kelompok perlakuan sebesar 66,27. Dengan demikian kelompok
perlakuan nilai mean (selisih antara post dan pre test) lebih besar dari kelompok
kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelompok perlakuan lebih
efektif dari kelompok kontrol.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian intervensi berupa
permainan sensorimotor mampu meningkatkan konsentrasi belajar para peserta.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh seorang
peneliti dari dari Universitas Negeri Yogyakarta. Dalam penelitiannya tersebut ia
meneliti anak dengan hambatan kecerdasan kategori sedang kelas [ di SLB N 1
Sleman. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa permainan sensorimotor dapat
meningkatkan tingkat konsentrasi belajar untuk siswa dengan kecerdasan sedang
(Setyaningsih, 2017).

Selain itu penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
pada siswa dan guru sebanyak 130 responden dengan memberikan permainan
sensorimotor. Hasil menunjukan bahwa metode pembelajaran permainan
sensorimotor merupakan salah satu metode yang dapat mempengaruhi terhadap
peningkatan konsentrasi belajar (Wulansari, Musta’in, & Ismiriyam, 2022).

Dengan demikian metode pembelajaran dengan metode permainan
sensorimotor yang dibeberapa penelitian menunjukkan pengaruh terhadap
peningkatan konsentrasi belajar akibat dari ketegangan otakdan otak lelah karena
berfikir. Latihan permainan sensorimotor dapat membantu peserta pelatihan
belajar mengkordinasikan gerakan mata, kulit tangan dan tubuh karena gerakan
sensorimotor latihan keseimbangan adalah suatu usaha alternatif alami yang
sehat untuk menghadapi ketegangan dan tantangan pada diri sendiri dan orang
lain (PUTRI, 2019; Yunitasari, Purwaningsih, Wahyuningsih, Zaifan, & Yunaini,
2023).

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan: permainan sensorimotor mampu meningkatkan konsentrasi belajar
peserta pelatihan Lembaga ASI Training centre

Saran: Perlu adanya pembinaan kader peserta. Hal ini penting terutama untuk
mengecek tingkat kepatuhan responden dan mengingat responden adalah para
peserta pelatihan maka perlu dipertimbangkan kompensasi (bahan kontak) karena
kompensasi dapat meningkatkan keseriusan dan kesediaan untuk menjadi
responden
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Abstract
Background: The strength of the limb muscles is one of the factors that determine the
quality of the technique in the pencak silat, such as punching, blowing, kicking. The
lunges exercise and the resistance band leg press exercise are exercises to increase the
strength of the lower limb muscles. Method: This research is quasi- experimental with
the design of research two groups pre-test and post-test. The samples were selected
using a purposive sampling technique of 14 people divided into two groups with a total
sample of 28 people. Group 1 lunges exercise, in group 2 resistance band leg press
exercise, each of the exercise given for 6 weeks with a frequency of 3 times a week,
measurement using leg dynamometer. Results: The results of the paired samples t test
showed that lunges exercise and resistance band leg press exercise can affect the
strength of the lower limb muscles. There is no difference between the effects of the
lunges exercise and resistance band leg press exercise of the lower limb muscles
strength. Conclusion: Based on the difference values, the resistance band leg press
exercise group had a better effect on the lower limb muscles strength than lunges
exercise.
Keywords: Lower Limb Muscle Strength, Lunges Exercise, Resistance Band Leg Press
Exercise

Abstrak
Latar Belakang: Kekuatan otot tungkai merupakan salah satu faktor yang menentukan
kualitas teknik dalam pencak silat, seperti tendangan, pukulan, tangkisan. Latihan lunges
dan latihan resistance band leg press merupakan latihan untuk meningkatkan kekuatan otot
tungkai. Metode: Penelitian ini bersifat quasi eksperimental dengan desain penelitian two
group pre-test dan post-test. Sampel dipilih dengan teknik purposive sampling sebanyak 14
orang dibagi dalam dua kelompok dengan total sampel sebanyak 28 orang. Kelompok 1
latihan lunges, kelompok 2 latihan resistance band leg press, latihan diberikan selama 6
minggu dengan frekuensi 3 kali dalam seminggu, pengukuran menggunakan alat leg
dynamometer. Hasil: Hasil uji paired samples t test menunjukkan bahwa latihan lunges dan
latihan resistance band leg press dapat berpengaruh terhadap kekuatan otot tungkai. Serta
tidak terdapat perbedaan yang hasil pengaruh latihan lunges dan latihan resistance band leg
press pada kekuatan otot tungkai. Kesimpulan: Berdasarkan nilai selisih kelompok latihan
resistance band leg press memiliki pengaruh yang lebih baik terhadap kekuatan otot tungkai
daripada latihan lunges.
Kata Kunci: Kekuatan Otot Tungkai, Latihan Lunges, Latihan Resistance Band Leg Press,

Pendahuluan

Istilah pencak silat digunakan sejak tahun 1948 yang berasal dari kata
“pencak” digunakan di daerah Jawa, sedangkan kata “silat” digunakan di daerah
Sumatera, Semenanjung Malaya, serta Kalimantan, selain itu kata “pencak” lebih
mengedepankan faktor seni serta penampilan keelokan gerakan, kata “silat”
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merupakan ajaran beladiri dalam pertarungan (Endang Kumaidah, 2019). Pencak
silat ialah hasil budaya di Indonesia untuk membela, kemudian mempertahankan
eksistensi (kemandiriannya) dan integritasnya (manunggal) untuk zona hidup
sekitarnya guna mencapai keselarasan hidup dalam tingkatan iman & taqwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa (Pratama, Rendra & Trilaksana, 2018).

Perkembangan pencak silat di sekolah kini semakin meningkat dengan baik.
Hal ini dibuktikan dengan adanya silabus kurikulum materi Pendidikan Jasmani,
Olahraga dan Kesehatan (PJOK) yang memasukkan pencak silat sebagai salah
satu materi beladiri, yang mengajarkan latihan gerak dasar beladiri sebagai usaha
pertahanan diri (Permata Sari & Hamdani, 2020). Selain itu pencak silat
merupakan olahraga yang cukup eksis, bahkan di beberapa satuan pendidikan
telah terdapat ekstrakurikuler pencak silat, diantaranya yaitu SMPN 4 Kota
Bekasi. Ekstrakulikuler pencak silat di SMPN 4 Kota Bekasi ini terbentuk pada
tahun 2000 dibawah naungan perguruan Mustika Panca Muka, yang saat ini
memiliki 45 orang anggota yang sudah sering diturunkan untuk mengikuti
pertandingan.

Untuk mencapai prestasi, seorang pesilat wajib memahami seluruh faktor
dan bermacam-macam teknik dasar dalam pencak silat seperti tendangan,
pukulan, elakan, guntingan, dan sapuan (lhsan, Zulman & Adriansyah, 2018).
Untuk mencapai poin yang besar dalam pertandingan pencak silat, maka
dibutuhkan kekuatan otot tungkai (Permadi et al., 2021). Peran dari kekuatan otot
tungkai ini sangat penting. Yang mana, terlihat dari mulai awal teknik, yaitu teknik
kuda-kuda yang berfungsi untuk memposisikan tubuh menopang berat badan
sebelum melakukan gerakan, kekuatan otot tungkai juga berperan dalam proses
elakan serta melakukan teknik tendangan (Dewi, 2020).

Contoh latihan yang mampu meningkatkan kekuatan otot tungkai adalah
latihan lunges dan juga latihan resistance band leg press, yang bertujuan
meningkatkan perkembangan dan kekuatan otot bagian bawah tubuh (Permadi et
al., 2021). Metode leg press menggunakan resistance band akan membantu
meningkatkan power otot tungkai (M. Al-ghani, 2018). Latihan lunges fokus untuk
melatih otot oblique, quadriceps, gluteus serta otot gastrocnemius (Permadi et al.,
2021).

Tujuan penelitian ini adalah membandingkan dua metode latihan, apakah
terdapat perbedaan pengaruh antara latihan lunges dan latihan resistance band
leg press terhadap kekuatan otot tungkai pada siswa SMP Negri 4 Kota Bekasi.

Metode

Metode Jenis penelitian ini menggunakan desain penelitian quasi
experimental dengan pendekatan two group pre-test and post-test design. Dengan
variabel bebas pada penelitian ini adalah latihan lunges dan latihan resistance
band leg press, dan untuk variabel terikatnya adalah kekuatan otot tungkai.
Penelitian ini dilakukan selama 6 minggu, bertempat di SMP Negeri 4 Kota Bekasi
dengan waktu penelitian mulai dari bulan Mei 2023 hingga bulan Juni 2023. Untuk
sampling menggunakan rumus Lameshow didapatkan 14 responden dalam tiap
kelompok, maka dari itu total jumlah responden menjadi 28 orang.

Pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria
inklusi dan eksklusi adalah sebagai berikut:
A. Kriteria inklusi

1. Anggota ekstrakulikuler silat SMPN 4 Bekasi
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2. Laki-laki atau perempuan usia sekitar 13-15 tahun

3. Mengikuti eksktrakulikuler selama = 3 bulan

4. Rutin menjalani latihan selama 1 minggu sekali

5. Memiliki nilai leg dynamometer: (Laki-laki: <158, Perempuan: <64)

6. Bersedia menjadi responden dan mengikuti latihan
B. Kriteria Eksklusi

1. Responden menolak mengisi lembar persetujuan (inform consent)

2. Riwayat sedang cidera >3 bulan (trauma, sprain, strain, fraktur) dan riwayat

pembedahan pada ektremitas bawah

Analisis data univariat menjelaskan terntang karakteristik variabel, seperti usia,
jenis kelamin, index massa tubuh (IMT). Untuk analisis bivariat menjelaskan
hubungan antara kedua variabel menggunakan uji normalitas yakni uji Shapiro-
wilk test. Kemudian didaptkan data berdistribusi normal maka dilakukan uji
Paired Sample T Test. Kemudian untuk pengelompokkan data menggunakan uji
homogenitas yaitu Levene’s Test. Dan terakhir, untuk melihat adanya perbedaan
pengaruh antara kedua kelompok latihan menggunakan uji Independent Sampel
T-test. Penlitian ini telah disetujui oleh komite etik kesehatan Universitas Negeri
Semarang dengan nomor: 205.KEPK/EC/2023.

Hasil
A. Hasil Hasil Univariat
1. Usia
) Latihan Resistance
Usia Latihan Lunges Band Leg Press
Frekuensi % MeantSD Frekuensi % Mean+SD
1 6 42, 7 50,0
3 9
1 6 42, 13,71+0,7 2 14,3 13,8610,94
4 9 2
1 2 14, 5 35,7
5 3
Total 14 100 14 100

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan pada kelompok latihan lunges
responden di dominasi usia 13 dan 14 tahun sebanyak 6 orang. Untuk kelompok
latihan resistance band leg press responden di dominasi usia 13 tahun sebanyak
7 orang.

2. Jenis Kelamin

Jenis Kelamin . Latihan resistance
Latihan lunges
band leg press

Frekuensi % Frekuensi %
Laki-laki 10 71,4 8 57,1
Perempuan 4 28,6 6 42.9
Total 14 100 14 100

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan pada kelompok latihan lunges
responden di dominasi oleh jenis kelamin laki-laki sebanyak 10 orang. Untuk
kelompok latihan resistance band leg press responden juga di dominasi oleh jenis
kelamin laki-laki sebanyak 8 orang.
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3. IMT
Index Latihan
Massa Latihan lunges resistance
Tubuh band leg press
Frekuensi %  MeantSD Frekuensi % MeantS
D
Kurus 2 14, 3 21,
3 4
Normal 11 78, 1,92+0.47 11 78, 1,78%0,4
6 6 2
Gemuk 1 7,1 0 0
Obesitas 0 0 0 0
Total 14 100 14 100

Berdasarkan tabel tabel diatas menunjukkan pada kelompok latihan lunges
di dominasi oleh responden dengan index massa tubuh normal sebanyak 11 orang.
Untuk kelompok latihan resistance band leg press juga di dominasi oleh responden
dengan index massa tubuh normal sebanyak 11 orang.

4. Kekuatan Otot Tungkai

Kekuatan Otot

Kelompok Tungkai Mean SD
Latihan Lunges Pre test 34,79° 4,08°

Post test 40,57° 3,67°

Selisih 5,78° 0,41°

Latihan Resistance Band Pre test 33,14° 5,48°
Leg Press Post test 40,57° 5,52°

Selisih 7,43° 0,04°

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan pada kelompok latihan lunges hasil
kekuatan otot tungkai sebelum intervensi sebesar 34,79° dan setelah intervensi
sebesar 40,57°. Untuk kelompok latihan resistance band leg press hasil kekuatan
otot tungkai sebelum intervensi sebesar 33,14° dan setelah intervensi sebesar
40,57°.

B. Hasil Bivariat
1. Uji Normalitas

Shapiro-Wilk

Kelompok
P Value Ket
Latihan Lunges Selisih 0,839 Norm
al
Latihan Resistance Band Leg
Press Selisih 0,906 Norm
al

Pada tabel di atas, setelah kedua kelompok diuji menggunakan Saphiro-Wilk
Test dan ditemukan hasil selisih bahwa kelompok perlakuan latihan lunges dan
kelompok latihan resistance band leg press bernilai p > a (0,05), yang berarti data
berdistribusi normal.
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2. Uji Paired Sample T-Test
a. Kelompok latihan lunges

Mean SD P Value Ket

Selisih 14,310 2,15 0,000 Signifikan

Hasil uji paired sample t-test pada kelompok latihan lunges diperoleh nilai p
value sebesar 0,000 berarti p < a (0,05), yang dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata kekuatan otot tungkai secara signifikan pada selisih latihan
lunges.

b. Kelompok latihan resistance band leg press
Mean SD P Value Ket.

Selisih 15,459 2,091 0,000 Signifikan

Dari hasil uji paired sample t-test pada kelompok latihan resistance band
leg press diperoleh nilai p value sebesar 0,000 yang berarti p < a (0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata kekuatan otot tungkai
secara signifikan pada selisih latihan resistance band leg press.

c. Uji Homogenitas

Levene’s test
F p value
1,16 0,29
Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan selisih antara kedua kelompok
sebesar 0,29, dimana hasil p > a (0,05) sehingga dapat diketahui bahwa data dari
kedua kelompok bersifat homogen.

d. Uji Independent T-Test

Kelompok Mean+SD P ualue Ket.
Latihan lunges 14,31+2,15
Selisih 0,24 Tidak
Latihan resistance 15,45+2,91 terdapat
perbedaan
selisih

band leg press

Berdasarkan uji Independent Sample T-test diatas, didapatkan hasil p value
sebesar 0,24 yang menunjukkan hasil bahwa p > a (0,05). Hal ini membuktikan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang bermakna pada hasil selisih kelompok
lunges dan kelompok latihan resistance band leg press dan kedua kelompok sama-
sama berpengaruh pada kekuatan otot tungkai anggota silat di SMPN 4 Bekasi.

Pembahasan

Penelitian ini mengambil sampel pada anggota ekstrakulikuler pencak silat di
SMP Negeri 4 Kota Bekasi sebanyak 28 orang. Program intervensi yang dilakukan
selama 6 minggu dengan total 18 kali pertemuan. Kemudian setelah diberikan
intervensi selama 6 minggu dengan frekuensi 3 kali dalam seminggu, sampel
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kembali diukur kekuatan otot tungkai untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan pengaruh antara latihan lunges dan latihan resistance band leg press
yang telah diberikan. Dalam penelitian ini kekuatan otot tungkai diukur
menggunakan alat ukur leg dynamometer.

Pada penelitian ini, sampel dominan dengan rata-rata usia 13 tahun dengan
jenis kelamin laki-laki yang berkegiatan sebagai siswa sekolah menegah dimana
pada usia ini peningkatan kekuatan otot terjadi secara signifikan, terutama pada
usia 7-18 tahun. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Mager, (2022) yang
mengemukakan bahwa pemberian latihan, dapat meningkatkan kekuatan otot
yang signifikan pada anak-anak usia 8-15 tahun. Penelitian yang juga dilakukan
oleh Ozcadirci, (2021) mengemukakan bahwa pada jenis kelamin laki- laki
peningkatan kekuatan otot lebih baik daripada perempuan yang dikarenakan
pekerjaan, olahraga, dan aktivitas yang membutuhkan kekuatan otot lebih besar
daripada perempuan. Untuk index massa tubuh (IMT) sangat berpengaruh
terhadap kekuatan otot tungkai seperti pada penelitian Valentina et al., (2021)
yang meneliti dengan total subjek sebanyak 39 orang dengan nilai p = 0,607
(>0,05).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Hananingsih (2017) dengan
frekuensi latihan tiga kali seminggu selama 6 minggu, juga dapat meningkatkan
kekuatan dan power otot tungkai yang disebabkan adaptasi sistem kerja otot
terhadap latihan yang diberikan. Terjadi peningkatan kekuatan otot tungkai
sebesar 3,25 %, yang menunjukkan bahwa pada sampel terjadi peningkatan
kekuatan otot tungkai saat latihan leg press dikarenakan adaptasi sistem kerja
otot terhadap latihan leg press.

Mengacu pada penelitian yang ditulis oleh Purmono dan Bimantara (2019)
dengan judul “Pengaruh Latihan Resistance Band Leg Press dan Resistance Band
Lying Leg Press terhadap Kekuatan Otot Tungkai” yang menyatakan bahwa sampel
berjenis kelamin laki-laki yang berusia 20-22 tahun yang diberikan latihan, yang
mana pada penelitian ini usia yang ditentukan sebagai responden adalah 13-15
tahun. Dengan dosis yang latihan diberikan sama, yakni selama 6 minggu dengan
frekuensi latihan 3 kali dalam seminggu, dilakukan dalam 3 set dengan waktu 1
menit untuk istirahat. Namun pada penelitian ini, repitisi dilakukan sebanyak

5 sets. Selain itu, pada penelitian yang dilakukan oleh Permadi dan Adiputra
(2021) mengatakan bahwa siswa yang berusia 16-18 tahun, diberi latihan yang
dilakukan selama 6 minggu dengan frekuensi 3 kali seminggu dapat meningkatkan
kekuatan otot tungkai pada atlet silat putra di SMA Dwijendra Denpasar (Permadi
et al., 2021).

Hambatan pada penelitian ini terletak pada faktor-faktor pendukung
(convoding factors) dari kekuatan otot tungkai, yang mana peneliti tidak mengontrol
dari faktor oendukung tersebut. Kemudian pada waktu pengambilan data,
seharusnya dapat dimulai pada bulan April 2023, namun ternyata mundur
menjadi bulan Mei 2023. Dikarenakan pada bulan tersebut bertepatan dengan
Ujian Sekolah dan juga bulan Ramadhan, pihak sekolah tidak memberikan izin
untuk melakukan penelitian. Sehingga waktu penelitian dimulai pada bulan Mei
2023, setelah Idul Fitri.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan uji statistik yang telah dilakukan peneliti
selama intervensi 6 minggu dengan frekuensi 3 kali dalam seminggu, dapat
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disimpulkan bahwa anggota silat di SMP Negeri 4 Kota Bekasi paling banyak
berusia 13 tahun dengan 64,3% responden berjenis kelamin laki-laki. Nilai rerata
selisih kekuatan otot tungkai pada kelompok latihan lunges sebelum dan sesudah
diberi latihan lunges sebesar 5,78 kilogram. Sedangkan nilai rerata selisih
kekuatan otot tungkai pada kelompok latihan resistance band leg press sebelum
dan sesudah diberi latihan resistance band leg press sebesar 7,43 kilogram oleh
karena itu terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kekuatan otot tungkai
dengan p value sebesar 0,000 pada kelompok latihan lunges dan kelompok latihan
resistance band leg press. Namun untuk efektivitas kedua latihan tersebut tidak
terdapat perbedaan pengaruh antara latihan lunges dan latihan resistance band leg
press dan kedua latihan tersebut sama-sama berpengaruh terhadap kekuatan otot
tungkai. Namun jika dilihat dari nilai selisih rerata antara kedua kelompok, untuk
kelompok latihan resistance band leg press memiliki nilai selisih lebih besar yaitu
15,45° daripada kelompok latihan lunges yang hanya sebesar 14,31°.

Saran yang diperlukan bagi para responden diharapkan latihan lunges serta
latihan resistance band leg press dapat diterapkan untuk meningkatkan kekuatan
otot tungkai pada anggota silat di SMP Negeri 4 Kota Bekasi. Selain itu, saran yang
diberikan untuk penelitian selanjutnya, diharapkan untuk mengontrol convonding
factors (faktor pendukung) pada kekuatan otot tungkai, sehingga hasil penelitian
dapat lebih baik lagi. Dan yang terakhir, diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi referensi intervensi yang efektif untuk meningkatkan kekuatan otot
tungkai, dan untuk menambah pengetahuan dalam peningkatan kekuatan otot
tungkai dengan menggunakan intervensi latihan lunges dan latihan resistance
band leg press.
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Abstract

The range of motion (ROM) is largely dependent on the structural and biomechanical
characteristics of the surrounding connective tissue. The high impact of shortening the
hamstring muscle which can directly affect the decrease in extensibility. Therefore, a
stretching is needed to restore the length of the muscle and is expected to gradually restore
its extensibility, one of which is by using the Pilates program. The purpose of this study
was to determine the effect of the Pilates program on increasing the extensibility of the
hamstring muscles. The research method was quasi-experimental with one group pre and
post-test design with control group. The experimental group was treated with stretching
and pilates exercises and the control group was treated only with stretching exercises. Sit
and reach test is the research instrument used to measure the extensibility of the
hamstring muscles in the pre and post treatment. The results showed that: (1) there was
a significant difference before and after being given treatment in the form of stretching and
pilates exercises in the experimental group (p-value 0,000; mean=7,000), (2) there was a
significant difference before and after being given treatment in the form of stretching
exercises in the control group (p-value=0,000; mean = 1,800), and (3) the pilates program
and stretching exercises had more effect on increasing the extensibility of the hamstring
muscles compared to stetching exercises only. The conclusion is that the Pilates program
has a significant effect on increasing the extensibility of the hamstring muscles.
Keywords: pilates program; hamstring muscle; extensibility.

Abstrak

Lingkup gerak sendi (LGS) sangat bergantung pada karakteristik struktural dan
biomekanik jaringan ikat di sekitarnya. Tingginya dampak pemendekan otot hamstring
yang secara langsung dapat berdampak pada penurunan ekstensibilitas. Oleh karena itu,
diperlukan suatu peregangan untuk mengembalikan panjang otot dan diharapkan dapat
mengembalikan ekstensibilitasnya secara bertahap, salah satunya dengan menggunakan
program Pilates. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh program
pilates terhadap peningkatan ekstensibilitas otot hamstring. Metode penelitian yang
digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain one group pre and post test with
control group. Kelompok eksperimen diberi perlakuan latihan peregangan dan pilates,
sedangkan kelompok kontrol hanya diberi latihan peregangan. Tes sit andreach
merupakan instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur ekstensibilitas otot
hamstring pada sebelum dan sesudah perawatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
(1) terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa
latihan peregangan dan latihan pilates pada kelompok eksperimen (p-value 0,000;
mean=7,000), (2) terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan berupa latihan peregangan pada kelompok kontrol (p-value=0,000; mean =
1,800), dan (3) program pilates dan latihan peregangan lebih berpengaruh terhadap
peningkatan ekstensibilitas otot hamstring dibandingkan untuk latihan stetching saja.
Kesimpulannya program pilates berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
ekstensibilitas otot hamstring.
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Kata kunci: pilates; otot hamstring; extensibilitas.

Pendahuluan

Ekstensibilitas adalah kemampuan otot untuk melakukan gerakan panjang
penuh (Lim et al.,, 2014). Penelitian menunjukkan bahwa angka prevalensi
pemendekan otot hamstring mencapai 80% pada mahasiswa (Weerasekara, 2013).
Penurunan ekstensibilitas otot hamstring dapat dipengaruhi oleh gaya hidup saat
ini seperti tidak aktif (Ferdian et al., 2016). Pemendekan otot hamstring dapat
mempengaruhi penurunan ekstensibilitas otot sehingga diperlukan tindakan
peregangan untuk mencegah pemendekan otot dan mengembalikan
ekstensibilitasnya.

Jaringan ikat merupakan struktur viskoelastik yang mudah dibentuk dan
mudah diregangkan. Peregangan merupakan suatu terapi manuver untuk
meningkatkan ekstensibilitas jaringan ikat, dengan cara memanjangkan struktur
jaringan (Dafda, 2019). Tujuan dari stetching adalah untuk mengubah
karakteristik fisik jaringan ikat (Nishikawa et al., 2015).

Metode Pilates adalah teknik yang menawarkan peningkatan kontrol tubuh
melalui peregangan dan penguatan otot seiring dengan peningkatan fleksibilitas,
mengurangi rasa sakit dan mencegah cedera. -(Gonzalez-Galvez et al., 2015).
Tujuan dari latihan pilates adalah untuk membangun tubuh yang sehat dan
sejahtera (Gonzalez-Galvez et al., 2014).

Gonzalez-Galvez et al. (2015), melakukan penelitian mengenai efektivitas
latihan pilates terhadap fleksibilitas hamstring pada remaja, terdapat peningkatan
fleksibilitas hamstring pada remaja. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut,
peneliti bermaksud melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh
penambahan program pilates pada latihan peregangan terhadap ekstensibilitas
otot hamstring.

Metode

Metode dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain one
group pre and post test with control group. Populasi subjeknya adalah mahasiswa
Jurusan Fisioterapi Politeknik Kesehatan Surakarta.

Subjek penelitian dipilih berdasarkan kriteria inklusi: (1) siswa berusia 15-
19 tahun, (2) mengalami keterbatasan, dengan nilai tes duduk dan jangkauan <23
cm untuk laki-laki dan <28 cm untuk perempuan, dan (3) menandatangani surat
pernyataan. Penjelasan dan persetujuan. Kriteria eksklusi dalam penelitian ini
adalah: (1) siswa yang mengalami cedera akut (cedera muskuloskeletal <2 bulan
yang lalu), dan (2) hasil tes straight leg raise, laseque, bragard, neri adalah positif.
Subjek yang telah terpilih dapat dikeluarkan apabila: (1) lebih dari 3 kali tidak
mengikuti pengumpulan data, dan (2) tidak dapat mengikuti atau melanjutkan
program penelitian karena suatu hal yang tidak dapat ditolerir.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah penambahan program
pilates pada latihan peregangan. Variabel terikat pada penelitian ini adalah
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ekstensibilitas otot hamstring. Ekstensibilitas adalah kemampuan otot untuk
meregang atau menambah panjang. Peregangan merupakan manuver terapeutik
untuk meningkatkan ekstensibilitas jaringan ikat. Pilates adalah program
kebugaran yang menggabungkan penggunaan perangkat dan perlengkapan
khusus dengan gerakan berurutan yang dirancang untuk meningkatkan
kekuatan, fleksibilitas, dan koordinasi.

Langkah pertama dari penelitian ini adalah mengukur ekstensibilitas
hamstring pada subjek tertentu menggunakan tes duduk dan jangkauan. Hasil
pengukuran ini akan dijadikan data pre-test. Langkah kedua adalah
mengelompokkan subjek dengan prosedur pengambilan sampel dan dibagi
menjadi 2 kelompok. Kelompok pertama sebagai kelompok eksperimen mendapat
intervensi berupa peregangan dan pilates. Sedangkan kelompok kedua sebagai
kelompok kontrol hanya mendapat intervensi berupa peregangan. Langkah ketiga
adalah memberikan intervensi pada kedua kelompok dengan dosis 2 kali per
minggu, dan dilakukan selama 6 minggu. Intervensi peregangan terdiri dari 5
gerakan yaitu peregangan abduktor, peregangan fleksor pinggul, peregangan betis
I, peregangan betis II, dan peregangan hamstring I. Dosis setiap gerakan ditahan
selama 30 hitungan dengan 3 kali pengulangan per sesi. Program pilates terdiri
dari 8 gerakan yaitu peregangan hamstring, peregangan tulang belakang II, kincir
angin, gergaji, putaran tulang belakang, gunting, jembatan III, dan peregangan
kaki ganda. Latihan dilakukan selama 30 menit per sesi dengan memperhatikan
8 prinsip yaitu konsentrasi, pemusatan, pernafasan, pengendalian, ketelitian,
gerak mengalir, gerak mengalir, dan rutin. Langkah terakhir adalah pengambilan
data post-test dengan mengukur ekstensibilitas otot hamstring seluruh subjek
dengan menggunakan sit andreach test.

Hasil penelitian berupa pengukuran ekstensibilitas hamstring berupa data
numerik. Dalam penelitian ini uji prasyarat untuk mengetahui normalitas dan
homogenitas data penelitian menggunakan uji Shapiro Wilk. Uji hipotesis untuk
melihat perbedaan pre-test dan post-test pada masing-masing kelompok dengan
menggunakan uji T berpasangan.

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di Surakarta dengan subjek penelitian terdiri
dari 30 orang yang dibagi secara acak menjadi 2 kelompok, yaitu 15 orang sebagai
subjek kelompok eksperimen dan 15 orang sebagai subjek kelompok kontrol.
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The Control Group 12

The Experimental Group 12
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Gambar 1. Distribusi subjek menurut usia..

Sebaran subjek berdasarkan usia pada kelompok eksperimen yaitu 1 orang
(6,7%) berusia 17 tahun, 13 orang (80%) berusia 18 tahun, dan 2 orang (13,3%)
berusia 19 tahun. Sedangkan pada kelompok kontrol terdapat 1 orang (6,7%)
berusia 17 tahun, 13 orang (80%) berusia 18 tahun, dan 2 orang (13,3%) berusia
19 tahun (Gambar 1).

Tabel 1
Deskripsi Subjek Menurut Indeks Massa Tubuh
N Minimum Maximum  Mean Defitoctzt.ion
IMT Kelompok Eksperimen 15 16.0 34.5 23.000 5.1270
IMT Kelompok Kontrol 15 15.2 22.6 18.833 2.2611

Valid N (listwise) 15

Sumber: Data riset.

Sebaran subjek berdasarkan indeks massa tubuh (IMT) pada kelompok
eksperimen memiliki rata-rata sebesar 23.000 yang berarti berat badan ideal
kategori perempuan. Sedangkan kelompok kontrol mempunyai rata-rata IMT
sebesar 18,833 yang berarti berat badan ideal kategori perempuan (tabel 1).

Table 2
Deskripsi Ekstensibilitas Otot Hamstring Menurut Sit and Reach Test
N  Minimum Maximum Mean Defitcclit'ion
Pre-Test Kelompok Eksperimen 15 13 26 20.60 4.517
Post-Test Kelompok Eksperimen 15 20 32 27.60 4.014
Pre-Test in Kelompok Kontrol 15 14 27 21.67 3.200
Post-Test in Kelompok Kontrol 15 16 28 23.47 3.248
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Valid N (listwise) 15

Sumber: Data riset.

Hasil uji normalitas data menunjukkan bahwa sebaran data normal baik
pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol (tabel 3).

Tabel 3

Hasil Uji Normalitas Data
Kolmogorov-Smirnov+ Shapiro-Wilk

The Result of Sit and Reach Test
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Pre-Test in The Experimental Group .168 15 .2007 .904 15 .111
Pre-Test in The Control Group .192 15 .142 940 15 .378
Post-Test in The Experimental Group .137 15 .200° .905 15 .113
Post-Test in The Control Group .168 15 .200" .930 15 .276

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Data riset.

Berdasarkan uji homogenitas varians dengan menggunakan uji statistik
Levene diperoleh hasil data penelitian homogen atau tidak ada perbedaan (tabel
4).

Tabel 4

Uji Homogenitas Data dengan Lavene Statistic Test

Levene

Sit and Reach Test Statistic df1 af2 Sig.
Based on Mean 2.022 56 121
Based on Median 1.824 56 .153

55.713 .153

3
3
Based on Median and with adjusted df 1.824 3
3

Based on trimmed mean 2.016 56 122

Sumber: Data riset.

Analisis statistik untuk menguji hipotesis penelitian menggunakan uji T
sampel berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan pada data pre dan post test (p=0,000) baik pada kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol (tabel 5).

Tabel 5
Uji Hipotesis dengan Sample T Test
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. . Sig. (2-
Paired Differences t ar tailed)

95% Confidence

y Std. ]‘EStd. Inte@al of the
€M Deviation =TT Difference
Mean
Lower  Upper
Pre and Post-Test
. in The -
Pair 1 Experimental -7.000 .845 218 -7.468 -6.532 32.078 14  .000
Group

Preand Post-Test
Pair 2  in The Control -1.800 1.320 341 -2.531 -1.069 -5.281 14 .000
Group

Sumber: Data riset.

Berdasarkan hasil uji statistik untuk menjawab hipotesis penelitian (tabel
5), data pre dan post test pada kelompok eksperimen memiliki nilai mean sebesar
7.000 dan data pre dan post test pada kelompok kontrol memiliki nilai mean
sebesar 1.800 . Hal ini menunjukkan bahwa kelompok eksperimen dengan
penambahan program pilates pada latihan peregangan memberikan pengaruh
dalam meningkatkan ekstensibilitas otot hamstring dibandingkan dengan
kelompok kontrol yang hanya diberi latihan peregangan.

Pembahasan

Ekstensibilitas adalah kemampuan otot dalam merespon suatu rangsangan
dengan cara memanjangkan serat otot pada saat otot dalam keadaan berelaksasi.
Secara umum, ekstensibilitas adalah kemampuan otot untuk meregang atau
menambah panjang. Selanjutnya elastisitas adalah kemampuan otot untuk
kembali ke panjang normalnya setelah otot diregangkan. Elastisitas ini akan
mengembalikan otot pada posisi pemanjangan istirahat normal setelah mengalami
peregangan dan akan memberikan kelancaran transmisi ketegangan dari otot ke
tulang (Nakamura et al., 2014).

Otot hamstring merupakan otot yang terletak di bagian posterior paha yang
berasal dari tuberositas iskia. Otot ini terdiri dari otot bisep femoris,
semitendinosus dan semimembranosus, berfungsi sebagai ekstensi pinggul dan
fleksi lutut (Kanase et al., 2017). Kanase et al. (2017), menyatakan bahwa pada
pengukuran posisi terlentang ditemukan pemendekan otot hamstring yang
merupakan ketidakmampuan ekstensi lutut mencapai 160° pada posisi sendi
panggul 90e.

Sebaran subjek berdasarkan usia pada kelompok eksperimen yaitu 1 orang
(6,7%) berusia 17 tahun, 13 orang (80%) berusia 18 tahun, dan 2 orang (13,3%)
berusia 19 tahun. Sedangkan pada kelompok kontrol terdapat 1 orang (6,7%)
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berusia 17 tahun, 13 orang (80%) berusia 18 tahun, dan 2 orang (13,3%) berusia
19 tahun (Gambar 1). Mistry et al. (2014), menyatakan bahwa seiring
bertambahnya usia, kelenturan otot hamstring akan menurun.

Sebaran subjek berdasarkan indeks massa tubuh (BMI) pada kelompok
eksperimen memiliki rata-rata sebesar 23.000 yang berarti berat badan ideal
kategori perempuan. Sedangkan kelompok kontrol mempunyai rata-rata BMI
sebesar 18,833 yang berarti berat badan ideal kategori perempuan (tabel 1).
Bonney et al. (2018), menyatakan bahwa peningkatan BMI berkorelasi dengan
penurunan kesehatan muskuloskeletal dan kardiorespirasi.

Analisis statistik pada penelitian ini menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal (tabel 3) dan homogen (tabel 4), sehingga uji hipotesis data pre dan post
test dilakukan dengan menggunakan uji T sampel berpasangan. Hasil uji Paired
Sample T Test pada kelompok eksperimen (p=0,000) dengan penambahan program
pilates pada latihan peregangan menunjukkan terdapat perbedaan dan
peningkatan ekstensibilitas otot hamstring sebelum dan sesudah perlakuan (tabel
5).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa Pilates
dapat meningkatkan fleksibilitas hamstring. Penelitian yang berjudul “Pengaruh
Program Sekolah Pilates Terhadap Fleksibilitas Hamstring Remaja” ini dilakukan
untuk menilai perubahan fleksibilitas hamstring pada remaja setelah melakukan
senam Pilates. Program pilates diberikan dengan durasi 55 menit per sesi, dengan
frekuensi 2 kali seminggu dan selama 6 minggu (Gonzalez-Galvez et al., 2015).

Latihan pilates merupakan kombinasi latihan peregangan statis dan
dinamis. Pilates yang dilakukan secara bertahap dapat meningkatkan kelenturan
otot yang dibarengi dengan aktivitas sendi, ligamen, dan diskus intervertebralis
sehingga dapat tercapai ekstensibilitas otot yang normal. Pilates adalah program
kebugaran yang dirancang untuk meningkatkan kekuatan, fleksibilitas dan
koordinasi. Selain itu, Pilates juga memiliki fungsi, untuk meningkatkan
kemampuan inti dan kestabilan tubuh, meningkatkan kelenturan, memperbaiki
postur dan keseimbangan, serta mencegah nyeri punggung (Risangdiptya &
Ambarwati, 2016).

Phrompaet et al. (2011), latihan pilates merupakan gabungan latihan
peregangan statis dan dinamis, latihan dilakukan secara perlahan sehingga terjadi
pemanjangan otot yang akan dibarengi dengan aktivitas sendi, ligamen, dan
diskus intervertebralis. Struktur otot tersusun atas serabut otot yang disebut
miofibril yang di dalamnya terdapat sarkomer yang letaknya sejajar satu sama
lain. Sarkomer adalah unit organisasi kontraktil di otot yang terdiri dari filamen
tebal dan tipis (aktin dan miosin) yang tumpang tindih.

Saat terjadi peregangan, aktivitas aktin dan miosin yang awalnya saling
tumpang tindih akan saling menjauh sehingga terjadi peningkatan jarak antar
filamen. Akibat adanya perubahan ketegangan otot akibat adanya peregangan
akan menyebabkan terjadinya aktivasi golgi tendon organ (GTO) pada tendon dan
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otot. Peregangan hampir melampaui batas normal, GTO diaktifkan untuk
mencegah cedera otot dan tendon. Impuls informasi yang dibawa oleh I3 dari GTO
kemudian ditransmisikan ke korteks serebral untuk persepsi. Impuls tersebut
juga dialirkan dari sumsum tulang belakang menuju interneuron yang akan
menyebabkan penurunan aktivitas neuron alfamotorik sehingga dapat
menyebabkan penurunan ketegangan otot yang ditunjukkan dalam bentuk
sarkomer yang memanjang. Jika aktivitasnya bersifat peregangan maka sarkomer
akan tetap memanjang karena merupakan hasil proses adaptasi terhadap
pemanjangan jaringan baru. Berdasarkan perubahan struktur yang terjadi pada
otot maka akan menimbulkan perubahan biomekanik pada jaringan, termasuk
pada otot hamstring yang awalnya memendek menjadi meregang (Chaabene et al.,
2019).

Hasil uji Paired Sample T Test pada kelompok kontrol (p=0,000) dengan
perlakuan berupa latihan peregangan menunjukkan terdapat perbedaan dan
peningkatan ekstensibilitas otot hamstring sebelum dan sesudah perlakuan (tabel
5).

Penelitian sebelumnya yang berjudul “Immediate Effect of Passive and Active
Stretching on Hamstring Flexibility: A Single-Blinded Randomized Control Trial”
bertujuan untuk membandingkan efektivitas teknik peregangan aktif dan pasif
terhadap fleksibilitas hamstring. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan fleksibilitas hamstring yang signifikan baik pada kelompok
peregangan pasif maupun aktif dibandingkan kelompok kontrol (Nishikawa et al.,
2015).

Stetching bertujuan untuk mengubah ciri fisik jaringan ikat. Jaringan ikat
merupakan struktur viskoelastik yang mudah dibentuk dan dapat mengalami
peregangan. Karakter ini dijadikan acuan bahwa jaringan ikat mampu kembali ke
panjang aslinya (Nishikawa et al., 2015).

Peregangan serat otot dimulai dengan sarkomer, yang merupakan unit
kontraktil dasar serat otot. Ketika sarkomer berkontraksi, area tumpang tindih
antara miofilamen tebal dan tipis bertambah. Saat terjadi peregangan, area yang
tumpang tindih ini akan mengecil dan memungkinkan serat otot memanjang
(Weerapong et al., 2004). Ujung saraf yang berfungsi menyampaikan seluruh
informasi muskuloskeletal ke sistem saraf pusat disebut proprioseptor.
Propioceptors, juga dikenal sebagai mechanoreceptors (sumber dari semua
proprioception) adalah persepsi posisi dan gerakan tubuh seseorang.
Propioceptors mendeteksi segala perubahan pada gerakan fisik dan segala
perubahan ketegangan/kekuatan dalam tubuh. Proprioseptor ditemukan di
semua ujung saraf di sendi, otot, dan tendon. Propioceptors yang berhubungan
dengan peregangan terletak di tendon dan otot. Terdapat 2 jenis otot yaitu
intrafusal dan ekstrafusal. Ekstrafusal merupakan bagian yang mengandung
miofibril, sedangkan intrafusal disebut juga gelendong otot dan letaknya sejajar
dengan ekstrafusal. Reseptor gelendong/regangan otot adalah proprioseptor
utama di otot (Weppler et al., 2014).
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Proprioseptor lain yang berperan selama peregangan terletak di tendon dekat
ujung serat otot yang disebut GTO. Ketika otot ekstrafusal memanjang, otot
intrafusal (spindle otot) juga memanjang. Spindel otot mengandung dua jenis
reseptor serat/regangan berbeda yang sensitif terhadap perubahan dan laju
perubahan panjang otot. GTO juga sensitif terhadap perubahan ketegangan dan
laju perubahan ketegangan. Saat otot diregangkan, begitu pula dengan gelendong
otot. Kemudian spindel otot akan mencatat perubahan panjangnya dan
mengirimkan sinyal ke tulang belakang dengan menyampaikan informasi tersebut
(Behm, 2018). Selain itu, otot spindel juga berfungsi membantu menjaga tonus
otot dan melindungi tubuh dari cedera. Berdasarkan perubahan struktur yang
terjadi pada otot maka akan menimbulkan perubahan biomekanik pada jaringan,
termasuk pada otot hamstring yang awalnya memendek menjadi meregang
(Weppler et al., 2014).

Berdasarkan hasil uji statistik untuk menjawab hipotesis penelitian (tabel
5), data pre dan post test pada kelompok eksperimen memiliki nilai mean sebesar
7.000 dan data pre dan post test pada kelompok kontrol memiliki nilai mean
sebesar 1.800 . Hal ini menunjukkan bahwa kelompok eksperimen dengan
penambahan program pilates pada latihan peregangan memberikan pengaruh
dalam meningkatkan ekstensibilitas otot hamstring dibandingkan dengan
kelompok kontrol yang hanya diberi latihan peregangan.

Program pilates dan peregangan merupakan teknik latihan yang dapat
diterapkan untuk membantu mempertahankan dan atau meningkatkan
ekstensibilitas otot. Hal ini dapat diperoleh melalui mekanisme rangsangan
proprioseptif pada saat proses peregangan yang dapat mengaktifkan spindel otot
dan GTO yang berfungsi memberikan informasi perubahan dan laju perubahan
panjang otot. Informasi tersebut juga ditransmisikan dari sumsum tulang
belakang ke interneuron yang memicu penurunan aktivitas neuron alfamotorik
sehingga mengurangi ketegangan otot. Hal ini ditunjukkan dengan pemanjangan
sarkomer. Adaptasi terhadap peregangan jaringan otot akan berdampak pada
peningkatan ekstensibilitas otot (Thoma et al., 2016).

Program Pilates menerapkan prinsip bahwa kualitas gerakan lebih penting
daripada kuantitas gerakan. Sedangkan pada peregangan, penerapan prinsip
kuantitas dan pengulangan gerakan lebih penting. Sarkomer akan memanjang
sebagai proses adaptasi terhadap pemanjangan jaringan baru, sehingga klien
diberikan program pilates dan latihan peregangan. Dapat mempertahankan dan
atau meningkatkan ekstensibilitas otot agar dapat berfungsi dengan baik (Segal et
al., 2004).

Kesimpulan dan Saran

Pada penelitian ini terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan pada kelompok eksperimen, dan kelompok kontrol.
Kesimpulannya adalah penambahan program Pilates pada latihan peregangan
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan ekstensibilitas otot
hamstring, dibandingkan dengan hanya latihan peregangan.
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti memberikan saran kepada
fisioterapis untuk menambahkan program pilates dalam memberikan pengobatan
pada klien dengan masalah pemendekan otot untuk meningkatkan ekstensibilitas
dan kinerja otot tersebut.
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Abstract

Physical Activity Affecting Elderly Cognitive Function. Declining the cognitive function
is a normal situation in which elderly people usually experience. This condition
might be decreased or inhibited by increasing the physical activity. The purpose of this
research was to identify the relationship between physical activity and the cognitive
function of the elderly. Research design used cross sectional approach with cluster
sampling method on 506 elderly people. This research sample is dominated by female
elderly aged 60-74 years, not graduated from junior high school/not registered in school,
married status, and having chronic diseases. The results showed that there is a
relationship between the level of physical activity and the cognitive function of the elderly
(p=0.000; a=0.05). Health promotion is expected to prevent declining cognitive function
through increasing physical activity in the form of physical exercise. Moreover, the next
research is expected to continue the study about the intensity, duration, frequency, and
other kinds of physical exercise which are good for increasing the cognitive function for
the elderly.

Keyword : cognitive, elderly, physical activity
Abstrak

Penurunan fungsi daya ingat (kognitif) merupakan keadaan normal yang dialami oleh
lansia. Keadaan ini dapat dikurangi atau dihambat dengan cara meningkatkan aktivitas
fisik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat aktivitas
fisik dengan fungsi kognitif lansia. Desain penelitian ini adalah cross sectional dengan
metode cluster sampling dengan jumlah sampel sebanyak 506 responden lansia. Sampel
penelitian ini rata-rata didominasi lansia perempuan yang berusia 60-74 tahun, tidak
lulus SD/tidak sekolah, masih berstatus menikah, dan memiliki penyakit kronis. Hasil
penelitian menunjukkan ada hubungan antara tingkat aktivitas fisik dengan fungsi
kognitif lansia (p=0,000; a=0,05). Promotor kesehatan diharapkan dapat mencegah
penurunan fungsi kognitif dengan cara meningkatkan aktivitas fisik lansia berupa latihan
fisik. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan studi mengenai
intensitas, durasi, frekuensi, dan jenis latihan fisik yang paling baik untuk meningkatkan
fungsi kognitif pada lansia.

Pendahuluan
Jumlah lansia di indonesia tiap tahunnya mengalami peningkatan

Menurut Badan Pusat Statistik (2013) proyeksi jumlah lanjut usia (>60 tahun ) di
Indonesia pada tahun 2014 diperkirakan mencapai 207.930.000 jiwa , dan pada
tahun 2035 diperkiran mencapai 481.987.0000 juta jiwa. Peningkatan jumlah
lansia di indonesia secara signifikan membuat Indonesia masuk dalam 5 negara
besar yang memiliki populasi lansia terbanyak di Dunia (Organisasi Kesehatan
Dunia, 2014).

Peningkatan jumlah lansia ini juga berdampak pada peningkatan usia
harapan hidupnya di Indonesia. Berdasarkan laporan Perserikatan Bangsa
Bangsa 2011, pada tahun 2000-2005 usia harapan hidup mencapai 66,4 tahun

196 | Jurnal Vol 3, No 2, Oktober 2023 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi



Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia Vol XX, No XX, Bulan Tahun

(dengan proporsi lansia tahun 2000 sebesar 7,74 %). Angka ini akan meningkat
pada tahun 2045-2050 yang diperkirakan usia harapan hidup menjadi 77,6 tahun
(dengan proporsi populasi lansia pada tahun 2045 sebesar 28,68%). Badan Pusat
Statistik (BPS) juga mengatakan terjadi peningkatan usia harapan hidup, dari 64,5
tahun (dengan proporsi populasi lansia sebesar 7,18%) pada tahun 2000 menjadi
69,43 pada tahun 2010 (dengan persentase populasi lansia sebesar 7,56%), dan
pada tahun 2011 menjadi 69,65 tahun (dengan proporsi populasi lansia sebesar
7,58%) (Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI, 2013).

Meningkatnnya proporsi lanjut usia, menimbulkan beberapa masalah
kesehatan pada lansia. Berdasarkan data dari Pusat Data dan Informasi
Kemenkes RI (2013), masalah kesehatan terbesar lansia adalah penyakit
degeneratif. Diperkirakan pada tahun 2050 sekitar 75% lansia penderita penyakit
degeneratif tidak dapat beraktivitas. Penyakit degeneratif pada lansia salah
satunya adalah penurunan fungsi kognitif. Fungsi kognitif merupakan proses
mental dalam memperoleh pengetahuan atau kemampuan serta kecerdasan , yang
meliputi cara berpikir , daya ingat, pengertian, perencanaan, dan pelaksanaan
(Santoso & Ismail, 2009).

Pada dasarnya, fungsi kognitif akan mengalami penurunan secara normal
dengan penambahan usia. Selain itu, ada faktor risiko yang dapat mempengaruhi
penurunan fungsi kognitif yaitu keturunan dari keluarga, tingkat pendidikan, luka
otak, racun, tidak melakukan aktivitas fisik, dan penyakit kronis seperti
parkinson, jantung, stroke serta diabetes (The US Department of Health and Human
Services , 2011). Sebenarnya , penurunan fungsi kog-nitif dapat dihambat dengan
melakukan tindakan pencegahan. Salah satu tindakan preventif yang dapat
dilakukan lansia yaitu dengan memperbanyak aktivitas fisik (Blondell,
Hammersley-Mather, & Veerman, 2014).

Aktifitas fisik diduga dapat simulasi pertumbuhan kemungkinan besar itu
dapat menghambat penurunan fungsi kognitif pada lansia (Muzamil, Afriwardi &
Martini, 2014). Menurut Kirk-Sanchez & McGough (2013) saat ini melakukan
aktivitas fisik, otak akan disti-mulasi sehingga dapat meningkatkan protein di otak
yang disebut Faktor Neutrofik Berasal Otak (BDNF). Protein BDNF ini mendukung
penting menjaga sel saraf tetap bugar dan sehat. Jika kadar BDNF rendah maka
akan menyebabkan penyakit kepikunan .

Namun, sebagian besar lansia malah mengurangi aktivitas fisiknya karena
mereka merasa aktivitas fisik seperti olahraga tidak cocok dengan gaya hidup
mereka , meskipun ada di antara mereka sadar akan itu (Lee, Arthur, & Avis,
2008). Selain itu, lansia mengatakan bahwa dirinya sudah mengalami penurunan
kesehatan , sehingga sudah tidak bisa melakukan aktivitas fisik lagi (Baert, Gorus,
Mets, Geerts, & Bautmans , 2011). Berdasarkan laporan dari Laporan Dewan
Aktivitas Fisik (2014) menyatakan bahwa penurunan terbesar aktivitas fisik
datang dari dewasa tua berusia 55 tahun sampai seterusnya .

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putri (2013) melaporkan bahwa
aktivitas fisik lansia di Kelurahan Mekarwangi Kecamatan Tanah Sareal Kota
Bogor tergolong sedang. Hasil dari penelitian tersebut hanya merupakan
gambaran tingkat aktivitas fisik yang dilakukan di sana. Namun , belum dikaitkan
dengan fungsi kognitif lansia . Maka dari itu , perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai hubungan antara tingkat aktivitas fisik dengan fungsi kognitif
lansia lansia di Puskesmas Kelurahan Cilangkap Cipayung Jakarta Timur.
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian jenis kuantitatif bersifat deskriptif
korelatif. Peneliti menggunakan pendekatan cross sectional dan akan belajar
hubungan antara faktor risiko (variabel mandiri) yaitu tingkat activitas fisik
dengan faktor efek yaitu fungsi kognitif lansia diambil secara sama pada satu
waktu . Setiap responden hanya diukur satu kali dan pengukuran untuk variabel
responden hanya diukur pada saat ini penyebaran kuesioner (Notoatmodjo , 2010).

Sampel penelitian adalah 506 lansia di Puskesmas Kelurahan Cilangkap,
Kecamatan Cipayung Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti yaitu
pengambilan sampel klaster . Pada teknik ini, peneliti tidak mendaftar semua
anggota atau unit yang ada berada dalam suatu populasi , melainkan cukup
mendaftar banyaknya kelompok yang ada di dalam populasi itu kemudian ambil
beberapa sampel berdasarkan kelompok - kelompok tersebut (Notoatmodjo, 2010).

Langkah selanjutnya adalah penentu jumlah responden dari tiap RW yang
dihitung menggunakan rumus proporsi sebagai unit yang mewakili sampel yang
diteliti. Kriteria inklusi sampel penelitian yaitu lansia yang berusia > 60 tahun,
tinggal di Kelurahan Mekarwangi, tidak memiliki gangguan psikiatrik dan dapat
berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia.

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner sebagai

instrumen penelitian yang dibagikan kepada lansia . Kuesioner yang digunakan
terdiri dari 3 bagian . Kuesioner 1 berisi tentang data demo , bagian 2 berisi
pertanyaan tentang aktivitas fisik dan bagian ke 3 tentang fungsi kognitif lansia .
Instrumen aktivitas fisik menggunakan kuesioner Aktivitas Fisik Lansia ( Vorrips ,
1991) dan Instrumen fungsi kognitif menggunakan Pemeriksaan Kondisi Mental
Mini ( Folstein , Folstein , & McHugh, 1975 dalam Wallace, 1999).
Data yang didapat kemudian diolah dan diproses menggunakan sistem program
komputer . Data dianalisis secara univariat dan bivariat dengan uji proporsi pada
setiap variabel pene-litian , meliputi tingkat aktivitas fisik dan fungsi kognitif
lansia. Peneliti menggunakan uji chi square dengan kemaknaan p<0,05 untuk me-
ngetahui hubungan antara tingkat aktivitas fisik lansia dengan fungsi kognitif
lansia .

Hasil
Gambaran tentang karakteristik responden dalam penelitian ini yang

meliputi jenis kelamin, status pernikahan, Pendidikan, penyakit kronis dan umur.
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Lansia.
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Tabel 1
Fungsi Kognitif Responden
Baseline Characteristic Full Sample
F %
Gender
- Female 390 77
- Male 116 23
Marital Status
- Single 106 21
- Married 198 40
- Divorced /widowed 134 26
- Other 68 13
Education
Not Finish Elementary 215 42
Elementary 107 21
Junior High School 85 17
High School 99 20
Chronic Disease
Yes 387 76
No 128 24
Age
60-74 467 92
<74 39 8

Berdasarkan data table 1 menunjukkan bahwa Sebagian besar responden
perempuan, sudah tidak mempunyai pasangan, Pendidikan responden
kebanyakan tidak sekolah dan tamat sekolah dasar. Penyakit kronis 76% yang
diderita responden.

Fungsi Kognitif .

Tabel 2
Fungsi Kognitif Responden
Kategori Fungsi Kognitif Jumlah Persentase
(%)
Fungsi Kognitif Normal 258 54,8
Penurunan Fungsi Kognitif 248 45,2

Berdasarkan Tabel 2 dapat lihat bahwa jumlah lansia yang memiliki fungsi
kognitif normal, selisihnya tidak jauh dengan lansia yang mengalami penurunan
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fungsi kognitif. Namun, tetap nilai fungsi kognitif normal lebih tinggi yaitu sebesar
506 yang terukur menggunakan instrumen penelitian MMSE.

Tingkat aktivitas Fisik.

Tabel 3
Tingkat Aktifitas Fisik Responden
Kategori Aktifitas Fisik Jumah Persentase
(%)
Rendah 253 50
Tinggi 253 50

Berdasarkan Tabel 3 dapat lihat bahwa jumlah lansia yang saya- punyai
tingkat aktivitas fisik tinggi dan rendah berimbang yaitu sebanyak 50%. Jadi,
tingkat aktivitas fisik di Puskesmas Kelurahan Cilangkap Kecamatan Cipayung
Jakarta Timur.hasilnya tidak ada yang mendominasi.

Pembahasan

Hasil analisis hubungan antara tingkat aktivitas fisik dengan fungsi kognitif
lansia diperoleh bahwa responden dengan tingkat aktivitas fisik yang tinggi
memiliki fungsi kognitif yang normal. Hasil uji statistik diperoleh nilai p= 0,000
maka dapat disimpulkan ada hubungan antara tingkat aktivitas fisik dengan
fungsi kognitif. Penelitian lain yang mendu-kung penelitian ini dilakukan
Clouston, et al., (2013) yang menyatakan bahwa ada hubungan antara tingkat
aktivitas fisik dengan fungsi kognitif pada lansia. Selain itu, Auyeung, et al., (2008)
menyatakan bahwa seseorang yang kurang melakukan aktivitas fisik dan
kekuatan otot biasanya akan mengalami kerusakan fungsi kognitif.

Menurut Muzamil, Afriwardi, dan Martini (2014), tingkat aktivitas fisik yang
tinggi dan rutin mempunyai hubungan dengan tingginya skor fungsi kognitif.
Namun, lansia yang memiliki tingkat aktivitas rendah atau sedang berhubungan
dengan penurunan fungsi kognitif, khususnya memori dan fungsi bahasa
(Makizako,et,al.,2014). Studi yang dilakukan oleh Busse,et al.,(2009)
menunjukkan bahwa aktivitas fisik dapat meningkatkan fungsi eksekutif,
perhatian, kecepatan berpikir, kerja memori serta memori jangka
panjang/pendek.

Menurut Jones dan Rose (2005) dengan melakukan program aktivitas fisik
jangka pen-dek seperti latihan fisik dapat membawa perbaikan yang berarti dalam
kinerja fungsi kognitif lansia. Selain itu, dengan melakukan aktivitas fisik secara
rutin dan berkala termasuk berjalan kaki akan membuat fungsi kognitif menjadi
lebih baik. Hal ini karena aktivitas fisik dapat mempertahankan aliran darah yang
optimal dan mengantarkan nutrisi ke otak. Apabila lansia tidak melakukan
aktivitas fisik secara rutin maka aliran darah ke otak menurun, dan akan
menyebabkan otak kekurangan oksigen. (Marhamah, 2008; Weuve, et al., 2004).

Aktivitas fisik juga diduga menstimulasi pertumbuhan saraf yang
kemungkinan dapat menghambat penurunan fungsi kognitif pada lansia
(Muzamil, Afriwardi, & Martini, 2014). Menurut Kirk-Sanchez dan McGough (2013)
saat melakukan aktivitas fisik, otak akan distimulasi sehingga dapat
meningkatkan protein di otak yang disebut Brain Derived Neutrophic Factor
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(BDNF). Protein BDNF ini berperan penting menjaga sel saraf tetap bugar dan
sehat. Namun, apabila kadar BDNF ren-dah maka akan menyebabkan penyakit
kepikunan (Antunes, et al., 20006).

Menurut National Institute on Aging (2009), aktivitas fisik merupakan
kegiatan memin dahkan/menggerakkan badan seperti berkebun, berjalan, dan
menaiki tangga. Namun, aktivitas fisik berbeda dengan latihan fisik. Latihan fisik
merupakan bagian dari aktivitas fisik yang lebih terstruktur atau terjadwal seperti
aerobik dan tai chi. Latihan fisik sebenarnya lebih memengaruhi fungsi kognitif
pada lansia. Menurut Bherer, Erickson, dan Ambrose (2013), latihan fisik seperti
aerobik akan meningkatkan kemampuan kognitif lansia khususnya bagian kontrol
eksekutif dan meningkatkan volume hippocampus. Hippocampus merupakan
sentral otak yang sangat penting dalam menyimpan memori (Sankanparan, 2010).

Aktivitas fisik memiliki empat dimensi utama yaitu jenis, frekuensi, durasi,
dan intensitas fisik (Gibney, 2009). Menurut Kerr, et al., (2013) sebaiknya aktivitas
fisik pada lansia dilakukan selama tiga kali seminggu dengan durasi 30 menit. Hal
ini akan berdampak baik pada peningkatkan fungsi kognitif sebesar 20% pada
proses kontrol eksekutif seperti perencanaan, penjadwalan, memori, gangguan
kontrol, dan kordinasi tugas kerja.

Intensitas aktivitas fisik merupakan seberapa keras suatu aktivitas
dilakukan. Biasanya diklasifikasikan menjadi intensitas ringan, sedang, dan berat
(Landefeld, et al., 2004). Namun, pada penelitian ini aktivitas fisik dibagi menjadi
dua bagian yaitu rendah dan tinggi berdasarkan klasifikasi dari kuesioner
aktivitas fisiknya. Hal ini juga dikarenakan data hasil penelitian tidak normal
sehingga klasifikasinya menggunakan nilai median sebesar 5,84. Hasil dari
penelitian ini menemu-kan bahwa lansia yang memiliki aktivitas fisik rendah dan
tinggi sebesar 50%. Itu artinya tidak ada yang mendominasi antara aktivitas fisik
rendah dan aktivitas fisik tinggi.

Namun demikian, penurunan fungsi kognitif memang tidak bisa dihindari
karena bisa saja terjadi akibat perubahan fisiologis struktur otak yang terjadi
secara normal seiring dengan pertambahan usia (Miller, 2012). Hasil dari
penelitian ini mendapatkan data bahwa jumlah lansia yang memiliki fungsi
kognitif normal sedikit lebih banyak yaitu sebesar 54,8% karena lansia di
Kelurahan Mekarwangi di-dominasi oleh lansia muda. Penelitian lain yang
mendukung hasil penelitian ini adalah yang dilakukan oleh Wreksoatmodjo (2014),
yang menjelaskan bahwa lansia yang memiliki fungsi kognitif normal juga lebih
banyak yaitu sebesar 62,2%. Klasifikasi fungsi kognitif juga dibagi menjadi dua
bagian, yaitu fungsi kog-nitif normal dan penurunan fungsi kognitif. klasifikasi
menggunakan nilai median yaitu 24. Hasil penelitian ini tidak terdistribusi de-
ngan normal karena data yang didapat tidak bervariasi.

Lain halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Brown, et al., (2012),
yang menyatakan bahwa aktivitas fisik tidak berhubungan de-ngan fungsi
kognitif. Hasil dari penelitian ini terjadi karena aktivitas fisik yang diukur terlepas
dari intensitas sehingga tidak me-mengaruhi fungsi kognitif sehari-hari (Haley,
2013). Studi lain yang dilakukan oleh Kerr, et al., (2013) mengatakan jika semua
tingkat intensitas aktivitas fisik digabungkan menjadi satu ukuran MET jam/hari,
tidak ada hubu-ngan yang terlihat antara aktivitas fisik dengan fungsi kognitif
lansia. Selain itu, aktivitas rumah tangga yang dilakukan oleh lansia hanya sedikit
memengaruhi fungsi kognitif.
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Bherer, Erickson, dan Ambrose (2013) juga menyatakan masih belum
mengerti dampak aktivitas fisik terhadap tingkat penurunan fungsi kognitif. Salah
satu isu utama adalah apakah aktivitas fisik didefinisikan secara luas atau latihan
terstruktur yang mengarah ke manfaat yang sama dalam mencegah penuru-nan
kognitif. Maka dari itu, masih belum diketahui dimensi aktivitas fisik mana yang
paling memengaruhi fungsi kognitif pada lansia. Penelitian selanjutnya diperlukan
untuk memahami intensitas, durasi, dan jenis latihan yang lebih baik untuk
meningkatkan fungsi kognitif pada lansia. Oleh karena itu, penu-runan fungsi
kognitif salah satunya dapat dicegah dengan melakukan aktivitas fisik khususnya
latihan fisik. Aktivitas fisik yang baik dilakukan selama > 150 menit/minggu dapat
berdampak pada peningkatan fungsi kognitif (Makizako, et al., 2014). Beberapa
studi menyarankan lansia untuk mengadopsi aktivitas fisik dan olahraga sebagai
bagian dari gaya hidup mereka agar mengurangi dampak negatif pada tubuh dan
pikiran (Bherer, Erickson, & Ambrose, 2013).

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan jumlah lan-sia dengan fungsi
kognitif yang normal lebih banyak dibanding dengan lansia yang sudah mengalami
penurunan fungsi kognitif. Tingkat aktivitas fisik lansia proporsinya sama yaitu
50%. Jadi, lansia yang memiliki tingkat aktivitas fisik tinggi dan rendah berimbang
dan tidak saling mendominasi satu sama lain. Namun demikian analisis bivariat
menunjuk-kan bahwa ada hubungan bermakna antara tingkat aktivitas fisik
dengan fungsi kognitif lansia.

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi para tenaga
kesehatan, khususnya perawat komunitas untuk mengoptimalkan pe-ran perawat
dalam memberikan layanan kepe-rawatan terkait upaya pencegahan penurunan
fungsi kognitif dengan cara meningkatkan aktivitas fisik lansia berupa latihan
fisik. Hal-hal yang bisa dilakukan oleh perawat komu-nitas dengan cara
mengetahui jenis-jenis aktivitas fisik yang bisa dilakukan oleh lansia sesuai
dengan kemampuannya untuk meminima-lisir kejadian cedera atau hal-hal yang
tidak diinginkan terjadi pada lansia
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Abstract

Premarital sexual behavior often occurs during adolescence. Adolescence is a transition
period from childhood to adulthood. This period allows deviations to occur. Uncontrolled
premarital sexual behavior can result in unwanted pregnancies which will damage the
future of teenagers and their environment. This deviation is closely related to teenagers'
lack of knowledge regarding reproductive health. Reproductive health knowledge is not
only about changes during puberty, but also about the limits of relationships with the
opposite sex. The aim of the research was to determine the relationship between
reproductive health knowledge and premarital sexual behavior among teenagers. The
research method uses a cross sectional design with a questionnaire measuring instrument
that has been tested for validity. Using the Pearson test with 95 respondents.

Keywords: reproductive health knowledge, behavior, premarital sex

Abstrak

Perilaku seks pranikah sering terjadi pada masa remaja. Masa remaja merupakan masa
peralihan dari masa anak menuju masa dewasa. Masa ini memungkinkan terjadi
penyimpangan. Perilaku seks pranikah yang tidak terkendali dapat mengakibatkan
kehamilan tidak diinginkan yang akan merusak masa depan remaja dan lingkungan
remaja tersebut. Penyimpangan ini erat kaitannya dengan kurangnya pengetahuan
remaja mengenai kesehatan reproduksi. Pengetahuan kesehatan reproduksi tidak hanya
mengenai perubahan masa pubertas saja, namun mengenai batasan-batasan
berhubungan dengan lawan jenis. Tujuan penelitian unutk mengetahui hubungan
pengetahuan kesehatan reproduksi dengan perilaku seks pranikah pada remaha. Metode
penelitian menggunakan desain cross sectional dengan alat ukur kuesioner yang telah di
uji validitas. Menggunakan uji Pearson dengan 95 responden.

Kata kunci: pengetahuan kesehatan reproduksi, perilaku, seks pranikah

Pendahuluan

Pengetahuan kesehatan reproduksi pada masa kini merupakan salah satu
bekal yang harus dimiliki remaja. Masa remaja merupakan periode terjadinya
pertumbuhan dan perkembangan secara dinamis dalam aspek fisik, psikologis,
intelektual dan tingkah laku seksual. Remaja mengalami masa pubertas, yaitu
peralihan dari masa kanak-kanak dan masa dewasa. Secara klinis masa pubertas
merupakan awal berfungsinya sistem reproduksi manusia. Masa ini sangat rentan
terjadi penyimpangan, yang terutama adalah perilaku seks pranikah yang
berakibat pada kehamilan diluar nikah (Samano et al, 2017).

Penyimpangan perilaku seksual pada remaja sangat tinggi. Sebanyak 2%
remaja perempuan dan 8% remaja pria usia 15-24 tahun mengaku telah
melakukan hubungan seksual sebelum menikah, dan 11% diantaranya
mengalami kehamilan yang tidak diinginkan. Di antara wanita dan pria yang telah
melakukan hubungan seksual pra nikah 59% wanita dan 74% pria melaporkan
mulai berhubungan seksual pertama kali pada umur 15-19 tahun (SDKI, 2017).
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Perilaku seks pranikah erat kaitannya dengan kurangnya pengetahuan
kesehatan reproduksi. Pengetahuan selama ini hanya sebatas perubahan masa
pubertas terkait dengan ciri primer dan sekunder, batasan mengenai hubungan
dengan lawan jenis sangat jarang menjadi bahasan. Sehingga remaja cenderung
mencoba dan mencari tahu mengenai hal tersebut. Tanpa adanya pengetahuan
dan pengawasan yang cukup dapat terjadinya kehamilan tidak diinginkan (Connor
etal, 2018)

Kasus kehamilan tidak diinginkan di Kecamatan Srumbung masih tinggi,
pada tahun 2015 terjadi 19 kehamilan tidak diinginkan pada remaja. Penelitian
ini dilakukan di SMP Negeri 2 Srumbung yang berada di wilayah Kecamatan
Srumbung. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik mengambil kasus
dengan judul “Hubungan Pengetahuan Kesehatan Reproduksi dengan Perilaku
Seks Pranikah di SMP Negeri 2 Srumbung Kabupaten Magelang” sehingga dapat
dilihat hubungan pengetahuan dengan perilaku seks pranikah pada kalangan
remaja.

Metode

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah observasional analitik dengan
pendekatan cross sectional untuk mempelajari hubungan pengetahuan kesehatan
reproduksi dengan perilaku seks pranikah di SMP Negeri 2 Srumbung Kabupaten
Magelang.

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Srumbung Kabupaten Magelang
Jawa Tengah. Waktu penelitian ini adalah bulan Maret sampai April 2017. Sampel
dalam penelitian ini menggunakan metode total sampling sebanyak 95 siswa.

Variabel bebas dalam penelitian ini menggunakan skala pengukuran
ordinal, untuk kategori pengetahuan kesehatan reproduksi meliputi baik : (>75%),
cukup : (50 - 74%), kurang : (<49%), Sedangkan untuk variabel terikatnya
menggunakan Skala pengukuran nominal, untuk skor pernah melakukan seks
pranikah nilai >10 dan jika tidak melakukan perilaku seks pranikah nilai <9.

Metode yang digunakan dijelaskan secara rinci, untuk metode yang tidak
lazim harus mencantumkan rujukan. Memuat desain atau rancangan penelitian
yang digunakan, sasaran penelitian, teknik dan instrument pengumpulan data
yang menggambarkan teknik analisis data.

Analisis data berupa analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat untuk
mendapatkan gambaran distribusi frekuensi dan proporsi responden dari masing-
masing variable. Analisis data bivariat menggunakan uji statistik Pearson untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan pengetahuan kesehatan reproduksi dengan
perilaku seks pranikah di SMP Negeri 2 Srumbung Kabupaten Magelang.

Hasil
A. Analisis Univariat
1. Jenis Kelamin Responden
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin disajikan dalam
tabel 1 di bawah ini. Rentang umur dari responden yaitu 13 sampai 17
tahun.
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Tabel 1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Variabel Frequency Percent (%)
Laki-laki 54 56,84%
Perempuan 41 43,16%
Total 95 100%

Sumber: Data Primer

Berdasarkan data tabel karakteristik responden diatas, jenis kelamin
responden yang terbanyak adalah laki-laki sebanyak 54 (56,84%).

2. Umur Responden
Frekuensi data umur responden dapat dilihat pada tabel 2 berikut :
Tabel 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Variabel Frequency Percent (%)
13 tahun 10 10,53%
14 tahun 55 57,9%
15 tahun 25 26,31%
16 tahun 4 4,21%
17 tahun 1 1,05%
Total 95 100%

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 2 didominasi oleh responden berumur 14
tahun (57,9%) dan paling sedikit responden berumur 17 tahun
(1,05%).

3. Pengetahuan Kesehatan Reproduksi

Hasil penelitian pengetahuan kesehatan reproduksi disajikan dalam
tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3
Pengetahuan Kesehatan Reproduksi
Variabel Frequency Percent (%)
Baik 44 46,3%
Cukup 49 51,6%
Kurang 2 2,1%

Sumber: Data Primer

Hasil penelitian ini kategori cukup lebih banyak yaitu
sebanyak 49 siswa atau 51,6%.

4. Perilaku Seks Pranikah

Hasil karakteristik sampel penelitian berdasarkan perilaku seks
pranikah pada tabel 4 dibawah ini
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Tabel 4
Perilaku Seks Pranikah
Variabel Frequency Percent (%)
Pernah 67 70,5%
Tidak Pernah 28 29,5%

Sumber: Data Primer

Hasil penelitian menunjukan lebih banyak siswa yang pernah
melakukan seks pranikah sebanyak 67 responden (70,5%) dibandingkan
yang tidak pernah melakukan sebanyak 28 responden (29,5%). Perilaku
seks pranikah yang dominan dilakukan yaitu berpelukan 70,5%, mencium
kening 47,3%, dan mencium bibir 31,5%.

B. Analisis Bivariat
Analisis bivariat antara variabel hubungan pengetahuan kesehatan
reproduksi dengan perilaku seks pranikah adalah sebagai berikut :

Tabel 5
Hubungan Pengetahuan Kesehatan Reproduksi

Pengetahuan Perilaku Seks
Kesehatan Pranikah
Reproduksi
Pengetahuan Pearson Correlation 1 -.379
Kesehatan Sig. (2-tailed) .000
Reproduksi N 95 95
) Pearson Correlation -.379 1
Perilaku Seks Sig. (2-tailed) .000
Pranikah N 95 95

Tabel 5 menunjukan hasil uji Pearson menunjukan bahwa ada
hubungan pengetahuan kesehatan reproduksi dengan perilaku seks pranikah
secara statistik signifikan (p<0,01). Responden yang memiliki pengetahuan
baik akan mempunyai kemampuan untuk mengelola stimulus dari luar.

Pembahasan

Pengetahuan kesehatan reproduksi dalam penelitian ini dinilai dalam tiga
penilaian yaitu total nilai benar >73%, 50-74%, dan <49%. Pengetahuan
responden sangat beragam. Bersadarkan tabel 4.3. hasil yang didapatkan yaitu 44
siswa dengan pengetahuan baik (46,3%), 49 siswa dengan pengetahuan cukup
(51,6%), dan 2 siswa dengan pengetahuan kurang (2,1%). Pengetahuan kesehatan
reproduksi yang dimiliki oleh responden didominasi ciri kelamin primer dan
sekunder. Rentang umur responen yaitu 13 sampai 17 tahun dengan rata-rata
umur responden 14 tahun sebanyak 57,9%. Berdasarkan wawancara dengan
beberapa responden, variasi umur responden disebabkan oleh beberapa
responden yang memulai sekolah dengan umur muda yaitu 6 tahun dan juga
tinggal kelas pada saat SD atau SMP.

Pengetahuan adalah hasil “tahu” dan terjadi setelah melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan ini mencakup enam
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tingkatan, namun dalam penelitian ini hanya diteliti pada tingkatan pertama dan
kedua yaitu tahu (know) dan memahami (comprehension) (Notoadmojo, 2014)
(Shee, 2021). Pengetahuan kesehatan reproduksi menurut Irianto (2014) meliputi
anatomi organ reproduksi, ciri kelamin primer, ciri kelamin sekunder, dan
penyakit menular seksual. Kuesioner telah disusun berdasarkan pokok bahasan
tersebut dan sudah divalidasi.

Berdasarkan wawancara kepada beberapa responden didapatkan
informasi bahwa pengetahuan kesehatan reproduksi yang dimiliki oleh siswa SMP
Negeri 2 Srumbung didapatkan dari pelajaran Biologi pada saat Sekolah Dasar
(SD) kelas VI dan informasi dari teman sebaya. Informasi yang didapatkan pada
saat Sekolah Dasar (SD) hanya berupa pengetahuan kesehatan reproduksi
mendasar, sedangkan informasi dari teman sebaya tidak dapat diakui
kebenarannya sesuai evidence based. Notoatmodjo (2014) pengetahuan bisa
didapatkan secara langsung dari pendidikan formal maupun tidak langsung dari
informasi teman sebaya. Berdasarkan hasil wawancara kepada guru bimbingan
konseling, SMP Negeri 2 Srumbung belum memberikan bimbingan konseling
secara rutin terutama dalam membahas pengetahuan kesehatan reproduksi
karena masih terfokus kepada bimbingan konseling akademik.

Tersedia ruang UKS yang bisa digunakan juga sebagai ruang bimbingan
konseling namun belum bisa digunakan secara maksimal. Tidak ada jadwal
bimbingan khusus terhadap siswa dan siswi, hanya ada jam pelajaran bimbingan
konseling di kelas seminggu 1 jam pelajaran dan hanya siswa yang berkebutuhan
khusus yang dibimbing dalam ruang bimbingan konseling. Tersedia ruang UKS
sekaligus ruang bimbingan konseling, namun tidak ada program UKS yang secara
berkesinambungan. UKS selalu mendapatkan kunjungan dari Puskesmas
Srumbung sekali dalam setahun dan berkesinambungan mengevaluasi kinerja
UKS, namun untuk program terkait pengetahuan kesehatan reproduksi belum
ada.

Perilaku dapat terbentuk melalui beberapa tahapan. Menurut Notoatmodjo
(2014) stimulus yang diterima atau ditolak individu tergantung kualitas dan
pengetahuan dasar yang dimiliki individu tersebut. Stimulus yang diterima dan
mendapatkan perhatian dari individu tersebut. Individu tersebut bertindak
berdasarkan stimulus yang ada. Dukungan lingkungan dan kesempatan yang ada
dalam tindakan individu yang terjadi terus menerus akan menjadikan tindakan
tersebut menjadi sebuah perilaku yang diadaptasi oleh individu tersebut (Fuller,
2018).

Pengukuran perilaku yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
cara tidak langsung, yaitu responden diminta mengingat kembali terhadap
perilaku yang pernah dialami sesuai dengan teori Notoatmodjo (2014). Responden
diminta untuk mengingat perilaku seks pranikah yang pernah dilakukan. Perilaku
seks pranikah menurut Sarwono (2014) yaitu, berpelukan, ciuman kering, ciuman
basah, meraba bagian sensitive, petting, oral seks, dan intercourse / bersenggama.
Peneliti menggunakan kuesioner yang meliputi 7 jenis perilaku seks pranikah
tersebut.

Hasil data penelitian dengan responden siswa SMP Negeri 2 Srumbung
Kabupaten Magelang, menunjukan 67 siswa pernah melakukan seks pranikah
(70,5%) dan 28 siswa belum pernah melakukan seks pranikah (29,5%). Perilaku
seks pranikah yang mereka lakukan bervariasi meliputi 7 jenis perilaku seks
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pranikah. Responden dinyatakan pernah melakukan perilaku seks pranikah bila
melakukan minimal 1 dari 7 jenis perilaku seks pranikah.

Berdasarkan wawancara kepada beberapa responden, SMP Negeri 2
Srumbung yang berada di Desa Sudimoro, Srumbung. Sekolah ini termasuk dalam
daerah pedesaan karena terletak di kaki Gunung Merapi. Masyarakat daerah
setempat cenderung kurang memperhatikan putra putri mereka, karena sebagian
besar bekerja di sawah sehingga pulang hingga siang hari dan sudah cukup lelah
untuk memperhatikan putra putri mereka. Tingkat kepercayaan yang tinggi ini
kadang tidak dimanfaatkan dengan baik oleh responden dan cenderung rawan
penyimpangan terutama seks pranikah, ditambah kurangnya pengetahuan yang
mereka miliki. Mereka cenderung mencoba hal yang tidak sepenuhnya mereka
tahu. Sehingga angka pernikahan dini di Kecamatan Srumbung cukup tinggi
terutama di daerah Desa Sudimoro (Kim, 2022) (Osok, 2018).

Penelitian ini data yang didapatkan yaitu pengetahuan kesehatan
reproduksi cukup 51,6% dan yang pernah melakukan perilaku seks pranikah
70,5%. Notoatmodjo (2014) menjelaskan bahwa pengetahuan yang dimiliki akan
dipengaruhi oleh stimulus dari luar. Stimulus tersebut di tolak dan diterima
tergantung dari tingkat pengetahuan individu itu sendiri. Semakin tinggi
pengetahuan yang dimiliki maka individu tersebut semakin mudah menentukan
pilihan terhadap stimulus tersebut. Stimulus dapat ditolak maupun diterima. Jika
individu memiliki pengetahuan yang kurang maka kemungkinan dapat
mempersulit individu tersebut menentukan pilihan dan cenderung mengikuti
stimulus yang ada karena beranggapan stimulus tersebut dapat meningkatkan
pengetahuannya. Semakin sering individu mengikuti stimulus yang ada maka
tindakan tersebut akan menjadi suatu perilaku yang berkesinambungan.

Penelitian ini juga mendapatkan beberapa responden yang memiliki
pengetahuan kesehatan reproduksi baik namun melakukan perilaku seks
pranikah. Temuan ini diakibatkan faktor stimulus dari luar yang sangat kuat
meliputi kesempatan melakukan perilaku seks pranikah didukung dorongan
biologis yang tinggi.

Nilai signifikasi pada tabel 4.5. didapatkan nilai p yaitu 0,000 dengan taraf
signifikasi <0,05. Hasil p menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan kesehatan reproduksi dengan perilaku seks pranikah. Nilai
Pearson Correlation yaitu -,379 menunjukan hasil bahwa terdapat hubungan
negatif antar variabel. Sehingga semakin tinggi pengetahuan kesehatan reproduksi
maka semakin rendah perilaku seks pranikah dan sebaliknya. Temuan responden
yang memiliki pengetahuan kesehatan reproduksi baik dan berperilaku seks
pranikah merupakan temuan, karena faktor stimulus yang didapatkan responden
tersebut cukup tinggi. Faktor pendorong stimulus lain seperti kesempatan dan
dorongan biologis yang besar (Thongmixay, 2023).

Kesimpulan dan Saran
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa , ada hubungan secara statistik signifikasi pengetahuan kesehatan
reproduksi dengan perilaku seks pranikah pada siswa SMP Negeri 2 Srumbung,
Kabupaten Magelang, artinya semakin tinggi pengetahuan kesehatan reproduksi
yang dimiliki remaja maka semakin rendah perilaku seks pranikahnya.
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Tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi siswa SMP Negeri 2 Srumbung,
Kabupaten Magelang tergolong cukup yaitu 51,6%. Pengetahuan kesehatan
reproduksi mereka dapatkan sejak Sekolah Dasar (SD) dan informasi dari teman
sebaya, sehingga pengetahuan mereka masih dasar dan belum sesuai evidence
based.

Jumlah siswa yang telah melakukan perilaku seks pranikah tergolong tinggi
yaitu 70,5%. Sebagian besar dari seluruh responden pernah melakukan perilaku
seks pranikah, perilaku seks pranikah yang mereka lakukan bervariasi dari 7 jenis
perilaku seks pranikah.

Pengetahuan kesehatan reproduksi yang dimiliki responden cukup namun
masih belum bisa untuk mengimbangi stimulus dari luar, sehingga responden
masih mengikuti stimulus yang ada.

B. Saran

Pengawasan kepada putra dan putri di tingkatkan dengan meluangkan
waktu untuk membicarakan perubahan yang terjadi pada anak saat masa
pubertas. Perhatian yang diberikan orang tua kepada putra dan putri diharapkan
dapat mencegah perilaku seks pranikah. Memberikan batasan dalam pergaulan
antar lawan jenis dapat mencegah perilaku seks pranikah.

Meningkatkan peran guru dalam memberikan bimbingan konseling
mengenai perubahan selama masa pubertas, cara merawat diri pada masa
pubertas, dan batasan antara laki-laki perempuan. Membuat waktu bimbingan
konseling pada saat di kelas selain bimbingan konseling akademik juga bimbingan
konseling pengetahuan reproduksi. Membuat program UKS yang berkaitan
dengan pengetahuan kesehatan reproduksi, bekerjasama dengan pihak terkait
seperti Puskesmas Srumbung. Program untuk meningkatkan pengetahuan
kesehatan reproduksi seperti memberikan penyuluhan bekerjasama dengan UPT
Puskesmas Srumbung yang menghadirkan penyuluh ke SMP Negeri 2 Srumbung
secara berkesinambungan.

Membuat program promosi kesehatan bekerjasama dengan institusi
pendidikan untuk mencegah perilaku seks pranikah yang berakibat pada
pernikahan dini.
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Abstract
Hypertension is the leading cause of death in the world every year. The high
prevalence of hypertension, especially at a young age, is a major health problem
that must be faced by the government. Hypertension that is not treated
immediately will increase the risk of cardiovascular disease and can cause coronary
heart disease, heart failure, stroke and transient ischemic attack earlier..The
method used in this study was a cross-sectional study with a purposive sampling
technique to obtain a total of 107 respondents. The results of multivariate analysis
using logistik regression showed that percent body fat and smoking were the most
dominant risk factors for hypertension in respondents. Each with a significance
value of 0.000 and 0.013. Respondents with abnormal body fat percentage had a
7,098 chance and respondents with smoking habits had a 5,428 chance of
experiencing hypertension. The conclusion is that percent body fat and smoking
habits are the most dominant independent variabels in the occurrence of
hypertension in Poltekkes Kemenkes Jakarta III students in 2022.
Keywords: Hypertension, Young Adults, Determinants of Hypertension

Abstrak
Hipertensi merupakan penyebab kematian nomor satu didunia setiap tahunnya.
Tingginya prevalensi hipertensi khususnya pada usia muda menjadi
permasalahan kesehatan utama yang harus di hadapi oleh pemerintah karena
apabila tidak segera ditangani akan menyebabkan meningkatnya risiko morbiditas
dan mortalitas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi cross
sectional dengan teknik pengambilan sample menggunakan purposive sampling
sehingga didapatkan sebanyak 107 responden. Responden dengan persen lemak
tubuh yang tidak normal memiliki peluang 7.098 kali dan responden dengan
kebiasaan merokok memiliki peluang 5.428 kali mengalami hipertensi.
Kesimpulan persen lemak tubuh dan kebiasaan merokok merupakan variabel
independent yang paling dominan dalam terjadinya Hipertensi pada mahasiswa
Poltekkes Kemenkes Jakarta III Tahun 2022
Katakunci: Hipertensi, Dewasa Muda, Determinan Hipertensi

Pendahuluan

Indonesia saat ini masih menghadapi tantangan yang besar dalam
pembangunan kesehatan dengan adanya penyakit infeksi, meningkatnya penyakit
tidak menulat (PTM) dan munculnya kembali penyakit-penyakit yang sudah
teratasi atau disebut dengan triple burden (Dewi, 2020). Dimana, salah satu
penyebab terjadinya pergeseran pola penyakit transisi epidemiologi tersebut
adalah perubahan gaya hidup ditengah-tengah masyarakat (Yarmaliza &
Zakiyuddin, 2019). Gaya hidup yang tidak sehat seperti diet yang tidak sehat,
kurangnya aktifitas fisik dan merokok merupakan salah satu faktor yang
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meningkatkan prevalensi penyakit tidak menular (PTM) (Trisnowati et al., 2018)
diantaranya penyakit jantung dan pembuluh darah.

Hipertensi merupakan penyebab kematian nomor tiga didunia dan menjadi
penyebab kematian tertinggi di Indonesia setelah stroke dan tuberkolosis (Firman
et al., 2020). World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa sekitar 1,4
miliar orang orang di dunia mengalami hipertensi dan hanya sekitar 14% yang
berada dalam pengawasan (Who, 2021).

Beberapa penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa mahasiswa banyak
melakukan perilaku atau gaya hidup berisiko (Ariyanti et al., 2018) Penelitian yang
dilakukan oleh Sitorus, (2020) menyatakan bahwa lebih dari setengah mahasiswa
memiliki sikap yang kurang mendukung terhadap gaya hidup sehat, dimana
perilaku gaya hidup yang umum pada kelompok usia ini adalah merokok, pola
makan tidak sehat, stress aktifitas fisik yang kurang termasuk sedentary lifestyle
dan konsumsi alkohol berlebihan (Deasy et al., 2015)

Data Riskesdas 2018 menyatakan bahwa prevalensi hipertensi di Indonesia
penduduk usia > 18 tahun tercatat sebesar 34,1%, Tingginya prevalensi hipertensi
pada usia muda akan menambah beban bagi pemerintah karena bila tidak segera
ditangani akan menyebabkan meningkatnya risiko penyakit kardiovaskuler, yang
dapat menyebabkan penyakit jantung koroner, gagal jantung, stroke dan transient
iccemic attack lebih dini (Hinton et al., 2020).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran kejadian
hipertensi dan mengetahui factor-faktor yang paling berpengaruh terhadap
kejadian hipertensi pada mahasiswa Poltekkes Kemenkes Jakarta IlI

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
potong lintang atau cross sectional dengan menggunakan Non-Probability
Sampling dengan Teknik Purposive sampling dalam pengambilan sample.
pengambilan sample didasarkan atas kriteria yang telah dipilih oleh peneliti yang
terdiri atas kriteria inklusi dan eksklusi. Responden yang dipilih merupakan
mahasiswa Poltekkes Kemenkes Jakarta III dengan syarat memenuhi kriteria
inklusi. Proses pengumpulan data menggunakan kuisioner dengan memanfaatkan
google form dan pemeriksaan secara langsung menggunakan peralatan yang telah
terkalibrasi yakni alat pengukur tekanan darah digital dan pengukuran lemak
tubuh menggunakan Bioelectrical Impedance Analysis (BIA).

Hasil

Penelitian ini dilakukan terhadap 107 subjek penelitian dengan
karakteristik responden dalam penelitian ini adalah usia, jenis kelamin, Riwayat
keturunan hipertensi, Merokok, konsumsi alkohol, konsumsi makanan asin,
aktifitas fisik, tingkat stress, massa lemak tubuh, dan tekanan darah.

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Kejadian Hipertensi pada
Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Jakarta III

Variabel Dependen Frekuensi (n) Presentase (%)
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Kejadian Hipertensi pada

Mahasiswa
Ya 39 36.5
-  Hipertensi 6 5.6
- Prehipertensi 33 30.9
Tidak 68 63.5

Tabel 2

Distribusi Frekuensi Kejadian Hipertensi Berdasarkan
Karakteristik Responden pada Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Jakarta III

Tahun 2022

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Presentase (%)
Usia

Dewasa Muda ( > 22 tahun) 3 2.8

Remaja Akhir (18 - 21 104 97.2

tahun)
Jenis Kelamin

Laki-Laki 46 43.0

Perempuan 61 57.0
Keturunan Hipertensi

Ya 26 24.3

Tidak 81 75.7
Status Merokok

Ya 20 18.7

Tidak 87 81.3
Konsumsi Alkohol

Ya 0 0

Tidak 107 100
Konsumsi Makanan Asin

Suka 79 72.9

Tidak Suka 28 27.1
Persen Lemak Tubuh

Tidak Normal 38 35.5

Normal 69 64.5
Aktifitas Fisik

Tidak Aktif 39 36.4

Aktif 68 63.6
Tingkat Stress

Stress 41 738.3

Tidak Stress 66 61.7

Tabel 3
Hubungan Jenis Kelamin dengan Hipertensi pada mahasiswa
Poltekkes Kemenkes Jakarta III Tahun 2022
Jenis Hipertensi OR (95%
Kelamin a Tidak C]) b value
n % n %
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Laki-Laki 24 52.2 22 47.8 46 100 4.028 0.001
(1.734 -
9.356)
Tabel 4
Hubungan Riwayat Keturunan Hipertensi
dengan Kejadian Hipertensi pada Mahasiswa
Poltekkes Kemenkes Jakarta III Tahun 2022
Keturunan Hipertensi OR
Hipertensi - Total (95% CJ)
Ya Tidak P value
n % n % n %
Ada 12  46.2 14 53.8 26 100 1.920 0.164
(0.778 -
Tidak Ada 25 309 56 667 69.1 100 +740)
Tabel 5

Hubungan Persen Lemak Tubuh dengan Kejadian Hipertensi

pada Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Jakarta III Tahun 2022

Persen Hipertensi OR
Lemak . Total (95% CI)
Tubuh Ya Tidak P value
n % n % n %
Tidak 22 57.9 16 42.1 38 100 4.950 < 0.0001
Normal (2.092 —
Normal 15 217 54 783 69 100 11.714)

Tabel 6

Hubungan Merokok dengan Kejadian Hipertensi pada Mahasiswa

Poltekkes Kemenkes Jakarta III Tahun 2022

Merokok Hipertensi OR
- Total (95% CJ)
Ya Tidak P value
n % n % n %
Iya 14 70 6 30 20 100 <0.0001
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Tidak 23 26.4 64 73.6 87 100 6.493
(2.230 -
18.900)
Tabel 7

Model Akhir Multivariat

No Variabel B Sig. Exp (B) 95% C.I for EXP(B)
Lower Uper
1 Merokok 1.692 0.013 5.428 1.427 20.644
2 Jenis Kelamin  0.983  0.072 2.673 0.915 7.807
3 % Lemak 1.960 0.000 7.098 2.585 19.491
Tubuh
Pembahasan

1. Gambaran Prevalensi Hipertensi

Prevalensi hipertensi pada mahasiswa Poltekkes Kemenkes Jakarta III
adalah 5.6 % dan prevalensi prehipertensi sebesar 30.9 %. Jika dibandingkan
dengan prevalensi hipertensi pada penduduk Indonesia muda usia 18 — 24 tahun
sebesar 13.2% (Tirtasari & Kodim, 2019), dapat dikatakan bahwa prevalensi ini
cukup besar karena prevalensi hipertensi cendrung meningkat dengan
bertambahnya usia. Hal ini terlihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Amanda & Martini, 2018) yang menyatakan bahwa semakin tua umur seseorang
maka akan semakin berisiko terserang hipertensi.
2. Hubungan Jenis Kelamin dan Kejadian Hipertensi

Penelitian ini mendapatkan prevalensi mahasiswa laki-laki yang mengalami
hipertensi adalah sebesar 52.2% sedangkan mahasiswa laki-laki yang tidak
mengalami hipertensi sebesar 47.8% hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0.001
sehingga disimpulkan terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan hipertensi.
Hasil perhitungan Prevalensi Ratio (PR) menunjukkan responden laki-laki
memiliki risiko 4.028 kali berisiko tinggi mengalami hipertensi dari pada
responden perempuan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Tirtasari & Kodim (2019), dimana pada penelitiannya menyebutkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan hipertensi (p value =
0.0007) dan laki-laki memiliki risiko 1.18 kali lebih tinggi dibandingkan dengan
perempuan. Peningkatan tekanan darah telah diasosiasikan dengan peran gender
dimana prevalensi terjadinya hipertensi lebih tinggi pada laki-laki dibandingkan
dengan perempuan sampai mereka mengalami monopuse, hal ini dikarenakan
lebih tingginya kesadaran tentang gaya hidup pada perempuan (Reckelhoff, 2018)
dan adanya pengaruh dari hormon estrogen sebagai faktor pelindung (Ghosh et
al., 2016).
3. Hubungan Riwayat Keluarga Hipertensi dan Hipertensi

Faktor keturunan hipertensi diketahui mempertinggi risiko terkena
hipertensi terutama pada hipertensi primer, dimana keluarga dengan hipertensi
dan penyakit jantung meningkatkan risiko hipertensi sebesar 2 — 5 kali lipat
(Alifariki, 2019).

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa responden dengan riwayat
keturunan hipertensi lebih sedikit mengalami hipertensi yaitu sejumlah 12 orang
(46.2%) dibandingkan dengan yang tidak mengalami hipertensi. Hasil uji Chi-
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Square menunjukkan bahwa p value = 0.164 artinya tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara riwayat keturunan hipertensi dengan hipertensi pada
responden. Hasil perhitungan Prevalensi Ratio (PR) menunjukkan responden
dengan riwayat keturunan hipertensi memiliki risiko 1.118 kali mengalami
hipertensi dari pada responden yang tidak memiliki riwayat keturunan hipertensi.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Khotimah (2021) dimana riwayat keturunan hipertensi memiliki hubungan yang
signifikan terhadap kejadian hipertensi (p value = 0.002). Menurut George dalam
Nuryati (2021) mencatat bahwa tekanan darah terkait erat dengan faktor genetik,

dimana seseorang yang kedua orang tuanya mengalami hipertensi
kemungkinana akan memiliki hipertensi 50-70%. Perbedaan ini dapat
disebabakan oleh faktor lingkungan dan kebiasaan didalam keluarga sehingga
mempengaruhi tekanan darah seseorang walaupun dengan riwayat keturunan
hipertensi.

4. Hubungan Merokok dengan dengan Hipertensi

Kebiasaan merokok diketahui dapat menyebabkan penurunan kadar
oksigen ke jantung, meningkatkan tekanan darah dan denyut nadi, penurunan
kadar kolesterol (HDL), peningkatan gumpalan darah dan kerusakan endotel
pembuluh darah coroner. Selain itu semakin awal seseorang merokok maka akan
semakin besar pengaruhnya terhadap paru-paru (Alifariki, 2019).

Pada penelitian ini responden dengan kebiasaan merokok lebih banyak
mengalami hipertensi yaitu sejumlah 14 orang (70%) dibandingkan dengan yang
tidak mengalami hipertensi. Hasil uji Chi-Square menunjukkan bahwa p value <
0.0001 artinya terdapat hubungan yang signifikan antara merokok dengan
hipertensi pada responden. Hasil perhitungan Prevalensi Ratio (PR) menunjukkan
responden dengan kebiasaan merokok memiliki risiko 6.493 kali mengalami
hipertensi dari pada responden yang tidak merokok. Ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Andriani et al (2020) yang menyatakan bahwa peningkatan
konsumsi rokok setiap hari memiliki hubungan dengan peningkatan tekanan
darah sistolik dan denyut nadi dengan p value < 0.001. penelitian lainnya yang
dilakukan oleh Luehrs et al (2021) yang menyatakan bahwa perokok kulit putih
memiliki tekanan sistolik yang lebih tinggi dengan p valur < 0.001 dibandingkan
dengan seorang kulit putih yang tidak merokok.

5. Hubungan Persen Lemak Tubuh dengan Hipertensi

Peningkantan lemak tubuh diketahui merupakan faktor risiko penting
dalam terjadinya penyakit kardiovaskular. Penderita hipertensi dengan obesitas
akan memiliki curah jantung dan sirkulasi volume darah lebih tinggi dibandingkan
dengan penderita hipertensi yang tidak obesitas (Hasnawati S., 2021)).

Pada penelitian ini bahwa responden dengan persen lemak tubuh yang tidak
normal lebih banyak mengalami hipertensi yaitu sejumlah 22 orang (57.9%). Hasil
uji Chi-Square menunjukkan bahwa p value < 0.0001 artinya terdapat hubungan
antara persen lemak tubuh dengan hipertensi pada responden. Hasil perhitungan
Prevalensi Ratio (PR) menunjukkan responden dengan persen lemak tubuh yang
tinggi memiliki risiko 4.950 kali mengalami hipertensi dari pada responden yang
memiliki persen lemak tubuh yang normal. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Park et al (2019) yang menyatakan bahwa individu dengan persen
lemak tubuh yang tinggi memiliki hubungan yang signifikan dengan peningkatan
risiko hipertensi, bahkan peningkatan persen lemak tubuh secara signifikan pada
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individu yang tidak mengalami obesitas juga memiliki hubungan yang signifikan
dengan peningktan risiko hipertensi.

Kesimpulan dan Saran

Hasil analisa multivariat menunjukkan bahwa Persen lemak tubuh dan
merokok merupakan faktor risiko yang paling dominan menjadi penyebab
terjadinya hipertensi pada responden. Masing-masing dengan nilai signifikansi
<0.0001 dan 0.013. Responden dengan persen lemak tubuh yang tidak normal
memiliki peluang 7.098 kali mengalami hipertensi disbanding yang memiliki
persen lemak tubih normal dan responden dengan kebiasaan merokok memiliki
peluang 5.428 kali mengalami hipertensi dibanding dengan yang tidak merokok.

Sehingga peneliti menyarankan untuk perlu dilakukan peningkatan
pengetahuan terkait hipertensi dan factor penyebabnya melalui edukasi yang
dilakukan oleh Poltekkes Kemenkes Jakarta III untuk merubah perilaku sehingga
dapat mencegah dan mengendalikan Hipertensi pada mahasiswa. Dan Perlunya
dilakukan program pengendalian presentase lemak tubuh pada mahasiswa
sehingga dapat menurunkan dan mencegah terjadinya kelebihan lemak tubuh dan
obesitas.
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Abstract

Frozen Shoulder is a very common condition in clinical practice, affecting 2-5% of
the general population. Frozen shoulder (FS) rarely occurs before the age of 40
years, and generally involves the ages of 50-70 years, women are affected more
often than men (Ming, et al., 2020).

Frozen shoulder is classified into primary and secondary, where primary frozen
shoulder is caused by the presence of pericapsular attachments, and secondary
frozen shoulder is caused by sprains, strains, tendinopathy, tendon tears, or
bursitis.

Keywords : Frozen Shoulder, NMT, LGS

Abstrak

Frozen Shoulder merupakan kondisi yang sangat umum dalam praktik klinis,
mempengaruhi 2-5% populasi umum. Frozen shoulder (FS) jarang terjadi sebelum
usia 40 tahun, dan umumnya melibatkan usia 50-70 tahun, wanita lebih sering
terkena daripada laki- laki (Ming, et al., 2020).

Frozen shoulder diklasifikasikan menjadi primer dan sekunder, diman frozen
shoulder primer diakibatkan karena adanya perikapsulitis adhesif, dan frozen
shoulder sekunder diakibatkan karena keseleo, tengang, tendinopati, robekan
tendon, atau bursitis.

Kata kunci : Frozen Shoulder, Neuromuscular Tape, Lingkup Gerak Sendi

Pendahuluan

Adhesif kapsulitis, periarthritis, dan frozen shoulder adalah istilah yang
biasa digunakan untuk menggambarkan sendi glenohumeral yang nyeri dan kaku.
Adhesive kapsulitis dapat didefinisikan sebagai kondisi umum yang terjadi
ditandai dengan peradangan perlahan dan bertahap dari kapsul sendi
glenohumeral sehingga menyebabkan kontrakturnya dan dengan demikian
mengakibatkan kekakuan dan hilangnya mobilitas bahu. Tingkat prevalensi telah
dilaporkan 2-5,3%, dengan individu yang terkena pada rentan usia 40-70 tahun.
Biasanya kondisi ini sembuh sendiri dalam 2-3 tahun tetapi dapat melampaui 3
tahun hingga 40% dari pasien. Menurut Smita Bhimrao, frozen shoulder atau
adhesive kapsulitis dilaporkan mempengaruhi 3-5% dari populasi umum dan
hingga 20% pada penderita diabetes. Terjadinya frozen shoulder pada bahu
unilateral meningkatkan resiko keterlibatan bahu kontralateral sebesar 5-34%
(Cavalleri, Servadio, Berardi, Tofani, & Galeoto, 2020).

Mekanisme fisiopatologis yang tepat belum dipahami dengan baik, tetapi
dilaporkan sebagai proses peradangan kronis synovium dan jaringan lunak diikuti
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dengan gambaran fibrotic yang mirip dengan penyakit dupuytern, akibat
peningkatan pembentukan kolagen, myofibroblast dan fibroplasias, beberapa
penelitian atroskopi dan histologi telah menunjukkan bahwa kondisi ini
disebabkan oleh kontraktur kapsul glenohumeral, khususnya ligament
coracohumeral dalam interval rotator. Teori lain mengatakan bahwa jika
imobilisasi karea cedera dan rasa sakit dibiarkan terus menerus dapa
menyebabkan hilangnya kortikal dan kemudian kekakuan dan nyeri (Cavalleri,
Servadio, Berardi, Tofani, & Galeoto, 2020).

Diantara beberapa faktor yang menyebabkan frozen shoulder adalah
capsulitis adhesiva. Keadaan ini disebabkan karena suatu peradangan yang
mengenai kapsul sendi dan dapat menyebabkan perlengketan kapsul sendi dan
tulang rawan, ditandai dengan nyeri bahu yang timbul secara perlahan-lahan,
nyeri yang semakin tajam, kekakuan dan keterbatasan gerak. Pada pasien yang
menderita capsulitis adhesiva menimbulkan keluhan yang sama seperti pada
penderita yang mengalami peradangan pada jaringan disekitar sendi yang disebut
dengan periarthritis, keadaan ini biasanya timbul gejala seperti tidak bisa menyisir
karena nyeri disekitar depan samping bahu. Nyeri tersebut terasa pula saat lengan
diangkat untuk mengambil sesuatu dari saku kemeja, ini berarti gerakan aktif
dibatasi oleh nyeri. Tetapi bila mana gerak pasif diperiksa ternyata gerakan itu
terbatas karena adanya suatu yang menahan yang disebabkan oleh perlengketan.
Gangguan sendi bahu sebagian besar didahului oleh adanya rasa nyeri, terutama
rasa nyeri timbul sewaktu menggerakan bahu, penderita takut menggerakan
bahunya. Akibat immobilisasi yang lama maka otot akan berkurang kekuatannya.

Tujuan pada treatment untuk frozen shoulder adalah menghilangkan rasa
sakit, mempertahankan jangkauan atau lingkup gerak sendi, dan mengembalikan
fungsi. Fisioterapi dapat melakukan perawatan yang terdiri dari stretching dan
strengthening exercise, neuromuscular tape, modalitas elektroterapi atau
mobilisasi yang dapat diterapkan secara bersamaan (Almureef, Ali, Shamsi, & Al
Zahrani, 2020).

Intervensi dapat diberikan berdasarkan kebutuhan pasien. Salah satu
teknik yang digunakan fisioterapi untuk mengurangi nyeri, meningkatkan Kembali
LGS serta memaksimalkan kemampuan fungsional yang terbatas adalah Infrared,
TENS (Transcutaneous Nerve Stimulator), active asissted exercise dan
strengthening exercise, NMT (Neuromuscular Tape).

Deskripsi Kasus

Seorang wanita berusia 64 tahun yang berprofesi sebagai pensiunan PNS
mengalami frozen shoulder sinistra pada tahun 2022. Pasien sempat mengalami
trauma saat mengangkat barang berat kemudian mengeluhkan nyeri bahu di
bagian kiri, setelah sembuh pasien merasakan keluhan yang sama lagi pada bahu
sebelah kanan dengan keluhan nyeri, tidak bisa mengancing baju, tidak bisa
memasang pengait bra, dan keterbatasan gerak. Riwayat pasien memiliki diabetes,
gangguan jiwa gelisah, susah tidur, dan cemas. Sebelumnya pasien berobat di
tempat praktik mandiri salah satu pegawai fisioterapis di RSJ setelah melihat
gejala gangguan jiwa fisioterapis menyarankan untuk berobat ke RSJ Mutiara
Sukma NTB agar mendapat pengobatan jiwa dan sekaligus fisioterapi. Setelah
dilakukan observasi lebih lanjut, pasien di diagnosa frozen shoulder dextra.
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Pasien memulai terapi di poli fisioterapi sudah berjalan 1 tahun. Total
kunjungan pasien sebanyak 1 kali perminggu dengan jumlah evaluasi yang telah
dilakukan sebanyak 4 kali.

Metode

Desain penelitian dengan metode pendekatan studi kasus. Penelitian ini
dilakukan pada bulan September-Oktober 2022. Tempat penelitian dilaksanakan
di RSJ Mutiara Sukma NTB, dengan populasi penelitian adalah pasien dengan
kejadian frozen shoulder.

Hasil pemeriksaan fisik menunjukkan shoulder dextra lebih tinggi dari
sinistra, pasien sangat berhatiOhati saat menggerakkan bahu dan tidak full ROM
saat flexi, abduksi, dan exsternal rotasi. Spasme terasa pada m. upper trapezius
dan m. scaleni, serta nyeri tekan pada area glenohumeral shoulder dextra.
Pemeriksaan nyeri dilakukan dengan menggunakan instrument NRS (Numerical
Rating Scale) dan didapatkan nyeri diam 2, nyeri gerak 6,5, dan nyeri tekan 7.
Penilaian aktivitas fungsional pasien menggunakan instrument SPADI (Shoulder
Pain and Disability Index) didapatkan hasil 61,5%. Instrument pengukuran lain
untuk mengukur LGS menggunakan goniometer dan didapatkan hasil pasien
memiliki penurunan LGS pada area shoulder. Penulisan LGS dengan metode
International Standard Orthopedic Measurement (ISOM) dengan 3 kelompok
angka. Hasil pengukuran LGS dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Lingkup Gerak Sendi

Gerakan Aktif LGS
Shoulder Dextra S = 500 - 00— 120°

F = 110°- 00— 70°

R = 450 — Qo — 900°

Intervensi yang digunakan oleh fisioterapis adalah dengan pemberian
modalitas Infrared dan TENS (Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation) untuk
mengurangi nyeri, merileksasikan otot, dan memperlancar peredaran darah
sebagai preliminaeri/pendahuluan sebelum diberikan exercise. Infrared diberikan
pada otot yang mengalami spasme. Energy elektromangnetik yang diserap
menyebabkan efek thermal didalam jaringan. Alat Infrared ini menghasilkan Rasa
hangat yang dapat meningkatkan vasodilatasi jaringan superfisial, sehingga dapat
mempelanjar metabolisme dan menyebabkan efek releks pada ujung saraf
sensorik. Efek terapuatik adalah untuk mengurang nyeri (Hardiana, 2019), dan
TENS dipasangkan pada titik nyeri dengan 2 elektrode dengan arus asymmetrical
dengan waktu 10 menit. Efektifitas TENS Berperan dalam stimulus anti donrik di
sistem saraf afferent. Stimulus anti donrik ini akan menghambat pengurangan
nyeri dari nociceptor sampai ke medula spinalis, Meningkatkan aliran darah pada
jaringan yang rusak dimana efek peningkatan aliran darah pada jaringan yaitu
akan menurunkan subtansi yang memproduksi nyeri seperti bradikinin dan
histamine (Parjoto, 2020).

Setelah diberikan infrared dan TENS selanjutnya diberikan NMT
(Neuromuscular Tape) dengan teknik dekompresi sehingga meningkatkan limpatik
drainage, adanya wrinkle pada pemasangan NMT menyebabkan pengurangan
tekanan antar kulit dan otot sehingga terbukanya secara optimal cairan limfatik
(dalam cairan limfatik terdapat nutrisi, oksigen, zat antibodi), pemasangan NMT
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ini efektif untuk mengurangi nyeri dan meningkatkan LGS setelah dilakukan
aktivasi sekaligus menjadi exercise (Blow, 2012).

Terapi latihan yang diberikan meliputi active assisted movement serta active
movement. Assisted active movement merupakan gerakan segmental pada sendi
yang dilakukan secara aktif serta dibantu dengan gaya dari luar untuk melakukan
gerakan. Sedangkan free active movement adalah latihan dengan menggerakkan
segmental sendi yang berasal dari kontraksi otot secara aktif tanpa adanya
bantuan dari luar (Salim & Saputra, 2021). Active assisted movement diberikan
pada regio shoulder sesuai toleransi pasien dan pada tiap gerakan dilakukan 5-8
kali pengulangan. Gerakan ini dilakukan untuk menjaga LGS dan memelihara
kualitas sendi yang mengalami keterbatasan, serta pemberian strengthening
exercise diberikan diakhir sesi latihan untuk menjaga serta meningkatkan
kekuatan otot.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 2. Hasil Evaluasi Nyeri Selama Sesi Terapi

Minggu ke- Nyeri diam Nyeri gerak Nyeri tekan
1 2 0,5 7
2 2 0,5 7
3 2 5 ¢
4 2 5 ¢

Tabel 3. Hasil Evaluasi LGS Selama Sesi Terapi
Minggu ke-
Gerak Aktif 1 2 3 4
Shoulder dextra S=50°-0°-120° S=50°-0°-130° S=250°-0°-160° S =250°-0°-160°
F=1100-0°-70° F=110°0-0°-70° F=110°-0°-70° F=110°-0°-70°
R=452-0°-90° R=45°-0°-90° R =45°-0°-90° R =45°-0°-90°

Tabel 4. Hasil Evaluasi SPADI

DASH Score Minggu ke-
1 4
Disability 61,5 59,2

Berdasarkan hasil 1 kali setiap minggu terapi dengan evaluasi yang sudah
dilakukan didapatkan hasil adanya peningkatan lingkup gerak sendi namun
untuk kemampuan aktivitas sehari-hari pasien meningkat namun tidak
signifikan, diakibatkan aktivitas pasien dirumah tidak dapat dikontrol oleh
fisioterapi sedangkan pasien hanya menjalankan 1 kali terapi dalam seminggu,
dan pasien mengalami gangguan jiwa yang mengakibatkan penurunan aktivitas
sehari-hari. Nyeri yang dialami oleh pasien menurun secara bertahap dengan
pemberian intervensi NMT untuk mengurangi nyeri memberikan aktivitas
interferensi pada neuron dorsal horn sumsum tulang belakang, mendepolarisasi
dan mencegah mengirimkan impuls nyeri (Blow, 2012). Dan juga TENS efektif
dalam menurunkan nyeri dengan mengaktifkan stimulus anti donrik ini akan
menghambat pengurangan nyeri dari nociceptor sampai ke medula spinalis,
meningkatkan aliran darah pada jaringan yang rusak dimana efek peningkatan
aliran darah pada jaringan yaitu akan menurunkan subtansi yang memproduksi
nyeri seperti bradikinin dan histamine, mengaktifkan sistem saraf berdiameter
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besar yaitu Aa dan AfS yang memiliki ambang rangsang lebih kecil dibandingkan
saraf berdiameter kecil yaitu tipe A8 dan C. Berdiameter besar akan
mempermudah interneuron pada substansia gelatinosa untuk menghalangi input
saraf sedangkan berdiameter kecil sel-sel transmisi melalui inhibisi presinaps,
sehingga nyeri dihambat oleh stimulus elektrik dengan menutup gerbang bagi
input nyeri, merangsang pelepasan endorfin dependent sistem dan serotin oleh
tubuh. Pelepasan sistem yang dirangsang oleh TENS frekuensi rendah dengan
merangsang reseptor nosisensorik. Intensitas sangat berpengaruh didalam
menentukan besarnya muatan arus listrik dalam pulsa dan puncak arus listrik
yang akan berhubungan langsung dengan besarnya stimulus dalam jaringan
(Parjoto, 2020).

Intervensi yang mendukung untuk meningkatkan ROM yaitu active assisted
movement. Pada kondisi ini pasien mengalami keterbatasan gerak otot akibat
perlengketan pada shoulder. Tujuan diberikan active assisted movement yaitu
untuk mempertahankan elastisitas fisiologis dan kontraktilitas otot-otot pada
regio shoulder, memberikan umpan balik sensorik dari otot-otot yang
berkontraksi, serta memberikan stimulus untuk jaringan tulang dan sendi dan
menambah lingkup gerak sendi. Latihan lainnya berupa strengthening exercise
untuk meningkatkan kekuatan otot dalam melakukan aktivitas sehari-hari.

Frozen shoulder dapat menyebabkan keterbatasan gerak sendi. Perubahan
nilai aktivitas fungsional dengan SPADI didapatkan karena adnaya penururnan
nyeri dan peningkatan LGS setelah dilakukan terapi sehingga kemampuan
fungsional serta aktivitas sehari-hari pasien dapat dilakukan dengan baik.

Kesimpulan dan Saran

Ny. B berusia 64 tahun dengan diagnosa frozen shoulder memiliki beberapa
keluhan seperti nyeri, keterbatasan lingkup gerak sendi, dan gangguan jiwa
(cemas, susah tidur, dan gelisah), tealh melakukan terapi selama setahun setiap
1 kali seminggu. Didapatkan hasil adanya penurunan nyeri, peningkatan lingkup
gerak sendi serta aktivitas fungsional dari bahu kanan.
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Abstract

Background : Plantar Faciitis is heel pain caused by inflammation or irritation of the plantaris
fascia. Plantar Faciitis is characterized by complaints of pain in the heel during the first step
in the morning, when walking the pain will usually decrease. However, the pain may be felt
again when standing for a long time or getting up from a sitting position. Plantar Fasciitis is
associated with gait-related disability, the pain is usually at the front and base of the heel.
The impact of plantar fasciitis is difficulty in daily activities, thus reducing productivity in
daily life. Wall Stretching Exercise as one of the Physiotherapy interventions for Plantar
Faciitis pain. Method: This research is pre-experimental with a pre-post test, the sample was
selected using a purposive sampling method with a total of 19 people, pain measurement in
this study used a visual analogue scale. Results: The normality test resulted in p> 0.05,
which means the data distribution is not normal, so it was continued with the Wilcoxon test
with the result p-value = 0.000 (p value < 0.05) so that HO was rejected, which means there
is a significant difference between before and after being given the Wall Stretching Exercise.
Conclusion: Wall Stretching Exercise has an effect on plantar fasciitis pain in flag-raising
troops at SMAN 105 Jakarta.

Keywords: Plantar Faciitis Pain ; Wall Stretching Exercise ; Visual Analog Scale

Abstrak

Latar Belakang: Plantar Faciitis merupakan nyeri tumit yang disebabkan peradangan atau
iritasi pada fascia plantaris. Plantar Faciitis ditandai dengan adanya keluhan nyeri pada tumit
saat injakan pertama di pagi hari, saat berjalan nyeri biasanya akan lebih berkurang. Namun
rasa sakit kemungkinan dirasakan lagi saat berdiri lama atau bangun dari posisi duduk.
Plantar Fasciitis dikaitkan dengan kecacatan terkait gaya berjalan, rasa sakit biasanya
dibagian depan dan dasar tumit. Dampak dari plantar fasciitis yaitu kesulitan dalam aktivitas
sehari-hari, sehingga menurunkan produktivitas dalam keseharian. Wall Stretching Exercise
sebagai salah satu intervensi Fisioterapi untuk nyeri Plantar Faciitis. Peneletian ini bertujuan
menilai efektifitas Wall Stretching Exercise pada nyeri Plantar Fasciitis pada pasukan pengibar
bendera penderita nyeri Plantar Fasciitis di SMAN 105 Jakarta.

Metode: Penelitian ini bersifat pre eksperimen dengan pre-post test, sampel dipilih dengan
metode purposive sampling dengan jumlah sebanyak 19 orang,pengukuran nyeri dalam
penelitian ini menggunakan visual analogue scale. Hasil: Uji normalitas didapatkan hasil
p> 0,05 yang berarti distribusi data tidak normal, sehingga dilanjutkan dengan uji
wilcoxon dengan hasil p-value = 0,000 (p value < 0,05) sehingga HO ditolak yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan latihan Wall
Stretching Exercise. Kesimpulan: Wall Stretching Exercise berpengaruh terhadap nyeri
plantar fasciitis pada pasukan pengibar bendera di SMAN 105 Jakarta.
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Katakunci: Nyeri Plantar Fasciitis ; Wall Stretching Exercise ;Visual Analogue Scale.

Pendahuluan

Kegiatan ekstrakurikuler Pasukan Pengibar Bendera atau yang dikenal
dengan istilah Paskibra adalah sebuah kegiatan yang dilakukan di Sekolah atau
lembaga pendidikan yang biasanya di luar jam pelajaran Sekolah. Paskibraka yang
diadakan di tingkat Nasional mempunyai tugas yang sama dengan Paskibra tetapi
perbedaannya hanya pada ruang lingkupnya saja. Paskibra lebih identik dengan
Latihan Baris Berbaris atau PBB, namun tujuan dalam PBB bukan hanya untuk
melatih Baris Berbaris saja melainkan juga untuk menumbuhkan sikap jasmani
yang tegap dan tangkas, rasa persatuan, disiplin, serta menanamkan rasa tanggung
jawab dan mengutamakan kepentingan tugas di atas kepentingan individu dan
secara tak langsung juga menanamkan rasa tanggung jawab (Ratnasari, 2017).

Paskibra merupakan merupakan kegiatan aktifitas fisik karena saat
melakukannya melibatkan otot-otot tubuh dan sistem penunjangnya. Menurut
Sholihin & Sugiarto, (2015), aktivitas fisik merupakan gerakan tubuh yang
dilakukan oleh otot-otot tubuh dan sistem penunjangnya yang memerlukan
pengeluaran energi. Kurangnya beraktivitas fisik salah satu faktor risiko
independen untuk suatu penyakit, dan secara keseluruhan diperkirakan
menyebabkan kematian secara global sehingga Paskibra baik dilakukan
khususnya bagi remaja. Aktifitas fisik Paskibra dilakukan dengan mudah yakni
dengan berjalan kaki. Jalan kaki merupakan kegiatan dasar yang dimiliki manusia
yang merupakan basic skill seperti melompat dan merupakan tahap pembelajaran
setiap manusia dari lahir. Gerak tubuh yang biasa kita lakukan dalam berjalan
didominasi oleh langkah kaki, meskipun gerak tangan dan anggota tubuh lainnya
juga di perlukan tetapi gerak langkah kaki sebagai gerak utama (Fallis, 2017).

Saat berjalan, tulang pada tumit sampai jari-jari kaki berfungsi sebagai
penyokong telapak kaki saat mempertahankan posisi, dimana saat tumpuan pada
kaki itu lebih besar akan membuat kerja lebih dari fasia yang dapat menyebabkan
terjadinya inflamasi bahkan robek yang disebut dengan Plantar Fasciitis (Thomas et
al, 2018). Penggunaan sepatu yang tidak sesuai, berdiri lama dan flat foot
merupakan faktor lain penyebab Plantar Fasciitis (Mehdinasab, 2019). Nyeri pada
saat kontak pertama dengan lantai, pada saat bangun di pagi hari, atau setelah
melakukan beraktivitas berdiri lama dengan menumpu berat badan merupakan
tanda dan gejala dari Plantar Fasciitis. Selain itu gerakan dorsi fleksi dari ibu jari
dapat meningkatkan nyeri yang dirasakan oleh penderita (Aswir & Misbah, Hasanul,
2018). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Permata (2018) bahwa terdapat
hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan perilaku penggunaan sepatu
serta faktor risiko fasciitis plantaris yaitu kondisi sepatu, kelebihan berat badan,
berkaitan dengan perubahan usia degeneratif, pekerjaan atau kegiatan yang
membutuhkan berdiri terlalu lama.

Selain penggunaan sepatu, gerakan jalan tegap yang dilakukan dengan cara
menghentak-hentakkan kaki pada saat latihan dapat menyebabakan tertariknya
fasciadari tumpuan pada tumit dan menyebabkan kerusakan pada jaringan fascia
(Hasanah, 2019). Kaki merupakan penopang berat badan dan beban yang paling
besar baik sewaktu berdiri, berjalan ataupun berlari, dan menjadi alat transportasi
yang penting dalam aktivitas keseharian kita. Oleh sebab itu tumit dan telapak
kaki berikut jari-jari kaki harus dilengkapi dengan jaringan-jaringan lunak yang
merupakan bantalan penahan beban yang menekan pada landasan ( Victorio,
2013). Dampak dari plantar fasciitis pada remaja yaitu berkurangnya kualitas
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hidup dan dan kesulitan dalam aktivitas sehari-hari yang melibatkan kaki
(Palomo-Lopez et al., 2018). Oleh karena itu dikhawatirkan ini dapat menghambat
latihan Paskibra dan kelanjutan ke tingkat berikutnya.

Plantar fasciitis adalah sindroma nyeri tumit berhubungan dengan
peradangan atau iritasi pada fascia plantaris dengan kerobekan kecil pada daerah
yang melekat pada tulang tumit. Plantar Fasciitis dikaitkan dengan kecacatan
terkait gaya berjalan, rasa sakit pada bagian tumit sering terjadi, dalam
pemeriksaan fungsi tidak menunjukaan adanya kelainan tetapi hanya terdapat
rasa nyeri saat ditekan pada daerah setempat. Plantar fasciitis yang kronis dapat
menyebabkan tebentuknya osteofit pada calcaneus bagian medial (Beeson, 2018).

Aktivitas tungkai bawah yang secara berlebihan atau disebut overuse justru

menjadi salah satu faktor resiko dari penyakit, dan salah satu nya adalah plantar
fasciitis (Petraglia, 2017). Menurut (Rondonuwu & Gessal, 2018) sebagian besar
kasus nyeri tumit didiagnosis sebagai plantar fasciitis dan gambaran klinisnya
meskipun bervariasi yang paling umum yang terkena adalah yang mengalami flat
foot dan aktivitas berdiri lama.
Prevalensi plantar fasciitis sebanyak 10 % mempengaruhi kehidupan penduduk
selama hidupnya, peneliti melaporkan bahwa 8-15% penderita plantar fasciitis
terjadi pada kaki para atletik maupun non atletik. Prevalensi plantar fasciitis di
Amerika terdapat 10% - 15% memerlukan perawatan medis profesional.
Diperkirakan terjadi sekitar 10% dari populasi umum dengan 83% pasien ini adalah
dewasa yang bekerja aktif antara usia 25 dan 65 tahun (Ajimsh, 2014), serta 41,5
% ditemukan nyeri telapak kaki sebagai masalah muskuloskeletal di pusat tersier
jeddah, Saudi Arabia, sementara di Indonesia data untuk prevalensi tidak dapat
di temukan (Umaya, 2017). Anak-anak usia 13,2 tahun pada laki-laki lebih
beresiko 5,6% dibandingkan perempuan 3,3% (Alexander wu C. et al., 2022).

Nyeri Plantar Faciitis pada pasukan pengibar bendera bisa disebabkan
karena adanya ketegangan otot akibat dari aktivitas yang berlebihan. Pemberian
intevensi Wall Stretching Exercise diharapkan dapat menjadi solusi untuk
mengatasi permasalahan tersebut (DiGiovanni, 2018). Wall Stretching Exercise
merupakan salah salah satu dari beberapa metode yang dilakukan secara
perlahan sehingga akan menghasilkan peregangan pada sarkomer yang
menyebabkan terjadinya pelepasan abnormal cross link dan peregangan akan
mengembalikan elastisitas sarkomer yang terganggu lalu membuat mikrosirkulasi
menjadi lancar (DiGiovanni, 2018). Wall Stretching Exercise yakni salah satu
bentuk metode stretching dengan bantuan dinding. Terdapat 4 jenis latihan yang
dilakukan 3 kali seminggu dan dilakukan sebanyak 5 repetisi dan 2 set
(DiGiovanni, 2018).

Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti, ditemukan 40,4%
Paskibra yang mengalami keluhan nyeri pada tumit serta belum adanya latihan
khusus untuk mencegah timbulnya Plantar Fasciitis sehingga peneliti tertarik
meneliti lebih lanjut .

Metode

Desain penelitian yang digunakan adalah pra eksperimen dengan
pendekatan One Group Pretest-Posttest Design. Penelitian ini dilakukan di SMAN
105 Jakarta. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Mei
2023. Populasi dalam penelitian ini adalah pasukan pengibar bendera di SMAN
105 Jakarta sebanyak 19 responden. Jumlah responden yang ditentukan, dicari
menggunakan rumus lemeshow dengan total responden 19 siswa.
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Teknik sapmpling pada penelitian ini menggunakan purposive sampling
berdasarkan pertimbangan kriteria inklusi dan eksklusi sebagai berikut
1. Kriteria Inklusi
a. Pasukan pengibar bendera di SMA Negeri 105 Jakarta.
b. Mengalami keluhan nyeri pada tumit yang disebabkan oleh nyeri plantar
fasciitis berdasarkan VAS hasil pemeriksaan palpasi stretch test dan
windlass test.
c. Mampu melakukan prosedur latihan secara mandiri
d. Bersedia menjadi responden dalam penelitian
e. Memiliki IMT normal (18,5-25,0)
2. Kriteria Ekslusi

a. Memiliki luka terbuka pada kaki sekitar pergelangan kaki

b. Sedang menjadi responden dalam penelitian
Alat ukur pada penelitian ini menggunakan visual analogue scale (VAS) dengan
kategori:

a. skor O = relaks dan nyaman dengan kode O.

b. Skor 1-3 = sedikit tidak nyaman dengan kode 1.

c. Skor 4-6 = nyeri sedang dengan kode 2.

d. Skor 7-10 = sangat tidak nyaman atau nyeri hebat dengan kode 3

Analisis data dilakukan secara univariat untuk menjelaskan karakteristik dari
masing-masing variabel dan bivariat untuk menganalisis antara dua variabel
dengan uji hipotesis Wilcoxon. Penelitian ini telah disetujui oleh Komisi Etik
Penelitian Kesehatan Universitas Negeri Semarang dengan nomor surat
183/KEP/EC/2023

Hasil

1. Analisis Univariat

Hasil Analisa univariat pada pasukan pengibar bendera di SMAN 105 Jakarta yang
menjadi responden pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Usia
Tabel 1 Karakteristik Sampel Berdasarkan Usia
Mean Median SD Min-Max 95%CI
16,26 16,00 0,65 15-17 15,94-16,57

Berdasarkan data pada tabel 1 di ketahui bahwa usia responden berkisar antara 15
sampai 17 tahun dengan nilai rerata responden yaitu 16,26. Diketahui pula Nilai
median sebesar 16,00 dan standar deviasi 0,65 serta Usia terendah yaitu 15 tahun
dan tertinggi 17 tahun. Nilai estimasi interval data diyakini 95% bahwa rata-rata
Usia diantara 15,94 — 16,57.

b. Jenis Kelamin

Hasil Analisa univariat pada pasukan pengibar bendera di SMAN 105 Jakarta yang
menjadi responden pada penelitian ini. Distribusi sampel berdasarkan jenis
kelamin.

Tabel 2 Distribusi Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%)
Laki-laki 6 31,6
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Perempuan 13 68,4
Total 19 10

Berdasarkan data pada tabel 2 di diketahui bahwa laki-laki berjumlah 6 orang
dengan persentase 31,8% dan perempuan berjumlah 13 orang dengan persentase
68,4%. Hasil tabel diatas menunjukkan bahwa pada penelitian ini sampel berjenis
kelamin perempuan lebih banyak mengalami nyeri Plantar Faciitis dibandingkan
dengan jenis kelamin laki-laki.

c. Hasil Pengukuran Plantar fasciitis Dengan VAS

Hasil pengukuran tingkat nyeri Plantar Faciitis pasukan pengibar bendera di
SMAN 105 Jakarta dengan menggunakan Visual Analog Scale disajikan dalam
table sebagai berikut.

Tabel 3 Hasil Pengukuran Nyeri Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi

Kelompok Mean Median SD Min-Max 95%CI
sebelum 2,79 2,00 0,91 2-4 2,35-3,23
sesudah 0,63 1,00 0,68 0-2 0,30-0,96

Hasil data tabel 3 menunjukkan bahwa rerata nilai VAS sebelum intervensi 2,79
dengan median 2,00, standar deviasi 0,91 dengan nilai minimal 2 dan maksimal 4
dengan nilai estimasi interval data diyakini 95% bahwa rata-rata nilai VAS diantara
2,35-3,23. Sedangkan sesudah intervensi memiliki rerata 0,63 dengan median 1,00,
standar deviasi 0,68 dengan nilai minimal O dan maksimal 2 dengan dengan nilai
estimasi interval data diyakini 95% bahwa rata-rata nilai VAS diantara 0,30-0,96.
Hasil data pada tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat nyeri berdasarkan nilai
VAS sebelum dan sesudah diberikan intervensi memiliki perbedaan yang
menunjukkan penurunan tingkat nyeri berdasarkan nilai VAS.

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Perubahan Tingkat Nyeri Sebelum dan Sesudah
Diberikan Intervensi

Tingkat nyeri Variabel
Sebelum Sesudah
(Skor) Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
0 0 0.0 9 47.4
1-3 10 52.6 8 42.1
4-6 3 15.8 2 10.5
7-10 6 31.6 0 0.0
Total 19 100.0 19 100.0

Hasil data tabel 4 menunjukkan bahwa berdasarkan distribusi frekuensi tingkat
nyeri sebelum diberikan intervensi diketahui, tingkat nyeri dengan skor 1-3
berjumlah 10 orang dengan dengan persentase 52,6%, tingkat nyeri dengan skor
4-6 berjumlah 3 orang dengan persentase 15,8% dan tingkat nyeri dengan skor 7-
10 berjumlah 6 orang dengan persentase 31,6%. Sedangkan distribusi frekuensi
tingkat nyeri sesudah diberikan intervensi diketahui, tingkat nyeri dengan skor O
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berjumlah 9 orang dengan dengan persentase 47,4%, skor 1-3 berjumlah 8 orang
dengan dengan persentase 41,1%, tingkat nyeri dengan skor 4-6 berjumlah 2
orang dengan persentase 10,5%. Berdasarkan tabel diatas diketahui terjadi
penurunan tingkat nyeri sebelum dan sesudah diberikan intervensi.

2. Analisis Bivariat

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan pada awal perhitungan yang bertujuan untuk
mengetahui normal atau tidaknya distribusi data. Uji normalitas pada penelitian
ini digunakan Shapiro Wilk Test. Data dikatakan berkontribusi normal jika p value
> 0,05 dan dikatakan berdistribusi tidak normal jika p value < 0,05. Berikut ini
adalah hasil uji normalitas data :

Tabel 5 Uji Normalitas Data Pada Kelompok Sebelum dan sesudah Diberikan

Intervensi
Vairabel MeantSD P Value Keterangan
Sebelum 42,79+0,918 0,000 Distribusi Tidak
Normal
Sesudah 0,63+0,684 0,000 Distribusi Tidak
Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas pada table 5 diketahui bahwa skala nyeri pada
nyeri Plantar Fasciitis yang diukur menggunakan Visual Analog Scale sebelum
dilakukan intervensi mempunyai p value <(0,05) yang merupkan distribusi data
normal. Nilai Visual Analog Scale sesudah dilakukan intervensi mempunyai p value
<(0,05) yang merupakan distribusi data tidak normal. Dapat disimpulkan bahwa
p value keduanya adalah < 0,05 sehingga data berdistribusi tidak normal, maka
uji beda yang dapat digunakan adalah Wilcoxon.

b. Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah tahap lanjutan dari hasil uji normalitas. Setelah diketahui
bahwa data berdistribusi tidak normal, maka tahapan selanjutnya adalah uji
hipotesis. Uji hipotesis yang dilakukan adalah Uji Wilcoxon dengan hasil sebagai
berikut:

Tabel 6 Uji Hipotesa Sebelum dan Sesudah diberikan Intervensi Wall Stretching
Exercise dengan Uji Wilcoxon.

Variabel Mean+SD P Value Keterangan

Sebelum-Sesudah 2,1579+0,60214 0,000 Signifikan
(Ada Pengaruh)

Berdasarkan tabel 6 dibetahui bahwa dari hasil uji Wilcoxon didapatkan nilai p
value = 0,000 (p value < 0,05) sehingga HO ditolak yang berarti terdapat pengaruh
yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan latihan Wall Stretching
Exercise.

Pembahasan
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Penelitian yang telah dilaksanakan mulai dari 2 Mei 2023 sampai dengan 26
Mei 2023 di SMAN 105 Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh intervensi Wall Stretching Exercise terhadap nyeri Plantar Fasciitis pada
pasukan pengibar bendera di SMAN 105 Jakarta. Penelitian ini menggunakan
metode Pre-Eksperimen dengan teknik Purpossive Sampling yang dilakukan selama
4 minggu dengan intensitas 1 minggu sebanyak 3 kali pertemuan dengan jumlah
sampel 19 orang.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, bahwa seluruh sampel yang
merupakan pasukan pengibar bendera di SMAN 105 Jakarta ber usia 15 - 17
tahun, hal ini sesuai dengan penelitian Alexander wu C. et al., (2022) yang
menyebutkan bahwa pada anak-anak mulai usia 13,2 tahun dapat terdampak
plantar fasciitis dan memasuki usia 15-18 tahun biasanya sudah mulai merasakan
beberapa perubahan fisiologis yang terjadi berbeda saat para remaja ini memasuki
usia selanjutnya. Faktor aktivitas yang berlebihan dan kesalahan dalam
penggunaan alas kaki menjadi penyebab utama plantar fasciitis pada remaja,
dimana degenerasi akan terjadi penurunan kadar air, dan serabut collagen
berubah, dengan adanya penurunan serabut elastin sehingga jaringan menjadi
rapat atau longgar dan jika bergerak berlebihan maka akan terjadi evulsion atau
kerobekan jaringan dalam sendi,sehingga timbul inflamasi Perubahan ini tidak
terlepas dari bagaimana gaya hidup pada anak-anak saat masa remaja dan juga
aktivitas sehari hari yang dilakukannya secara berulang atau berlebihan
(Halvarsson et al., 2018).

Berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini, sampel berjenis kelamin
perempuan lebih banyak mengalami nyeri Plantar Faciitis dibandingkan dengan
jenis kelamin laki-laki. Hal ini sesuai dengan penelitian Nahin (2018) dalam Nanda
Alvi Saida & Lia Dwi Prafitri, 2021 menyatakan bahwa prevalensi plantar fasciitis
lebih tinggi pada wanita dibandingkan pada pria dimana 1,19% gejala plantar
fasciitis terjadi pada wanita dan 0,47% pada pria. Penelitian lain menyatakan
bahwa Plantar fasciitis sering dialami wanita. (Imam Haryoko & lka Guslanda
Bustam, 2023). Menurut Petraglia et al., (2017) beberapa penyebab nyeri Plantar
Fasciitis yaitu akibat usia, kelebihan berat badan, olahraga yang memberikan
penekanan berlebih pada tumit atau pekerjaan yang mengharuskan seseorang
untuk berdiri lama.

Hasil penelitian pada sampel sebelum dilakukan intervensi diketahui bahwa
keluhan nyeri Plantar Fasciitis terjadi pada tingkat nyeri sangat tidak nyaman atau
nyeri hebat namun setelah dilakukan latihan Wall Stretching Exercise terjadi
penurunan tingkat nyeri yang signifikan. Menurut penelitian Muhammad Khan et
al, (2021) yang menyatakan bahwa Stretching Exercise menunjukan adanya
penurunan rasa nyeri yang diukur dengan VAS pada 12 bulan dibandingkan
kelompok control. Penelitian lain yang dilakukan (Thong-On et al., 2019) berjudul
‘Effects Of Strengthening And Stretching Exercises On The Temporospatial Gait
Parameters In Patients With Plantar Fasciitis: A Randomized Controlled Trial’
memperoleh penurunan rasa nyeri pada kedua kelompok selama 3 bulan.
Penelitian lain juga menyatakan bahwan Wall Stretching Exercise yang dilakukan 3
kali dalam seminggu selama 4 minggu dapat menimbulkan terjadinya pelepasan
adhesi dan meningkatkan fleksibilitas fascia plantaris, kekuatan yang dihasilkan
dari kontraksi ini menghasilkan kontraksi memanjang pada tendon dan fascia.
Sehingga akan secara perlahan akan terjadi penguluran pada tendon dan fascia
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dan jaringan disekitarnya. Dengan ada peningkatan kelenturan pada tendon maka
pada fasciitis plantaris diharapkan akan lebih fleksibel sehingga nyeri dapat
berkurang (Kholifah, 2019). Sejalan dengan penelitian tersebut bahwa terjadi
perbedaan signifikan secara statistik hasil penurunan nyeri Plantar Fasciitis yang
diukur dengan VAS dan algometer dibanding dengan intervensi lain Hal ini sesuai
dengan penelitian yang telah dilakukan (Engkananuwat et al., 2018). Temuan
statistic lain menunjukkan bahwa Wall Stretching Exercise dapat diberikan kepada
pasien dengan keluhan nyeri Plantar Fasciitis untuk menurunkan skala nyerinya.
Penelitian yang mirip juga menemukan bahwa Stretching Exercise memberikan
peregangan yang lembut ke tendon achilles dan plantar fascia sehingga dianggap
lebih efektif dalam menurunkan dan menghilangkan nyeri karena ketegangan
yang dihasilkan didalam tendon achilles dan plantar fascia lebih besar sehingga
fleksibilitas dan jangkauan nya lebih besar sehingga jaringan dapat mentoleransi
rasa sakit ketika bergerak (Engkananuwat et al., 2018).

Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini dengan penelitian yang
sebelumnya dilakukan (Engkananuwat et al.,, 2018) yang berjudul Effectiveness
Of The Simultaneous Stretching Of The Achilles Tendon And Plantar Fascia In
Individuals With Plantar Fasciitis selain usia pada penelitian sebelumnya yang
berusia 40 — 60 tahun juga waktu intervensi yang dilakukan selama 3 bulan
namun dalam penelitan ini selama 4 minggu atau 1 bulan. Persamaan pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Engkananuwat et al., (2018) adalah
sama-sama memberikan penurunan terhadap nilai nyeri.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah dalam proses penelitian, peneliti
tidak mampu mengontrol aktivitas berlebihan yang dilakukan oleh sampel dalam
kegiatan sehari hari.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Penelitian Pengaruh Wall Stretching Exercise terhadap nyeri Plantar Fasciitis pada
pasukan pengibar bendera di SMAN 105 Jakarta yang dilakukan selama 4 minggu
dengan frekuensi latihan 3 kali dalam seminggu, menyimpulkan bahwa penelitian
dilakukan pada sampel berusia 15 — 17 tahun, berdasarkan jenis kelamin, nyeri
Plantar Faciitis lebih banyak dialami oleh perempuan dibanding laki-laki. Terjadi
penurunan rerata nilai skala nyeri sebelum diberikan Intervensi Wall Stretching
Exercise dengan rerata nilai skala nyeri sesudah diberikan intervensi Wall Stretching
Exercise. Hasil uji Wilcoxon menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara sebelum dan sesudah diberikan latihan Wall Stretching Exercise sehingga
dapat disimpulkan bahwa Wall Stretching Exercise berpengaruh terhadap
penurunan tingkat nyeri Plantar Fasciitis pada pasukan pengibar bendera di SMAN
105 Jakarta.

Saran

Beberapa saran dari penelitian ini adalah:

— Melakukan latihan Wall Stretching Exercise secara rutin sebelum dan sesudah
latihan selama Pelatihan.

— Menjaga berat ideal bagi para Paskibrra selama Pelatihan.
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— Melakukan olahraga yang tidak memberikan penekanan berlebih pada tumit
atau aktifitas lain yang mengharuskan para Paskibra untuk berdiri lama diluar
latihan selama pelatihan.

— Melakukan pengendalian terhadap aktivitas berlebihan yang dilakukan oleh
para Paskibra dalam kegiatan sehari hari untuk penelitian berikutnya.
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